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ebanyak .
.!' gian besar] anak-anak pedesa-:






















yang ting?al di dj.erah pelosok'-


















to\^i Ban-^]];: :''Sebilgi^ 
•.mendapatkmHasll yang koi^-
ten, Drs Didie " 
' " " 














ekonomi/ tidak bisa wemperolehi pen"-
Alun Serang, bani-b^' ink^i^ "^yarig tidak biemadai juga men- : didikan. kafena terbentur. de:;]
' la menjelaskan, berdasar-y jadi salah satu periyebab. ba-. ngan aturan adat,'" jelas Di-?
kan data yang berhasil diliim
- 'nyaknyaarigka penderita buta 
die, (149)
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n piuna ^jawah di Indonesia, dapat dipastikah{b^\^^aymS^^
ti^a^ii^heii:Memang, balk nama oran^ maupj!^;|^^^^wa|
^t^is^odah, dansebag^ya) dipilih dengah's^m|^£f£^^ai)^|^
.•Nu^in^ia»V ini disebabkan adu^'.>b9]^p^^^\ii»^
sua^'nanik ihembawa berkah jika dipilili^^^a^ ^ ta^«
Itu-sebabnya, penjyanyi dangdut ysmg la£^ td:^enmi|)^^
NuijanPah d^ bi^n Narjunub. znisalnya,' dan'tokq^^^
''teixl^t dihamak^ Makmur dan bukan MalangI D^t^ba^^gi,:
v^etanj^r-kita. bernaxna Fak Slamet dan - buk^^^F^^'Saki^f
^memb(^' slogan atau julukan kepada setiap kotau'^i^Peiiiyatq
'•jidiil^-jiUukiEui ini sering tidak mencerminkan krayataiw/tan^'
-dijninjpaU^ pada nama kota dengan harapan akw ih^ba^
pt^keiiibahgan, kemaji^ dan pengaruh yang bera^|^^if^5^(
^i:''Feii^tikw inisalnya jiilukan yang dibaiikan' ke^^^
'^udUSiVj^hi Kudiis Semarak. Bagi orang yang pera^lniengr
Sv^tusaja
.l^l^a^menanib harapan padanya. Denga^adsu^nilid^'ihi,^^^^
dinanti. • -
^^i^y^l^^'^ydgj^dtarta terdapat diia (jiflidcTOp
']^(m^#^hdan: satu (baru)^^ berbahasa Lig^HYa^ -pei^^
Befhati Nyaman dap
kqsuitanan itu. Hanya saja, dengan kepa^aaj^'pen-r.
f^diwufc^^ing dan kurang per^apani p^am^
fdaerah •
' fhana-ni^a p!^;>^gldta temu^^ hai^ k%acau^diai%
": k^^^an.'liil^; jikadilihsit daH'a^
» 1«A■■*• A 4-1 '^1 <> .H^*iilef*X4. .T^WJeS 1
M Setieraiit kiSMftm iii^Ur^^
'•Tnfitpti"Bet^iiar*'K^fi'i«taflni Klk Bei^imDah'^idlir) Har^Danb-'
bsigiari maql^alratf^^gipaei^to
mega-mi^av Di biha^ l^'^^kalau WlalU me^l'apa' M
, kin bdiau sl^^-seifiiig' Iup^"sai6¥
ipahbi^^bi
Id^dapat
pcuo. pciiiiiiiii'<ocpci)>i uapob viuuiabiucux'.buuix jrcutg .dlkutiarkan-r
^ Kohiisi' PCT^ah; Uife Nafnu6j51imk:muii'.la^^^
' ^ miUh^p^d^ lagil Itep6dd^angh^d^m'^.(^ ;
a^ps^^^jS'df'iV^ehRsd
''.Ilai^b¥aiaj' tofinj ki^dda, iqalbii^^OT^b&rU'
' bangkah'nyM-bltxna' abpd^ ;AdilVSd[^a1^
^3





,-T 1 ■•''/'■■?•. ' •', - ■; .
sV.SEGENAPkoranmenyalin: Kbmisi 9/II;'Apaitii? YaVi^bun^^
KoixiM DC dan Komisi XIDPR. Namun, parlen^en Mta^jahg^aii^;
.fcdmisi'ketimbang komite untuk menainid'£dat-^^drag^pad^
lesmi pakai angka RomawL Bukan an^
<^imn Rpmhllan, "• • • ' ^ V, ' '
Tpik ada hubungan dengan DPR, doing?■ • BetuL Dei^gan DPR Am(erika-Serikat?;.Ini b£uii';]^ambia£,.
Begini kita baca di koran. Komid 9/11 -
Atau) &eputusan ita cUlatari dkMp Predden Get^eW
higgdta Komisi 9/11 mendesdc Condoleezza Rici-^
saksimterbuka. ■ -l" '
f  kita kenal. Ckindoleez^ Ri(»? Rupaii^;diaVy^to^^^lanjran hlt^ Amerika. Guru besai; di UiUveisitd^^^ta]^
. Rn^^tahun pembantu rektoc KeahMnniya' ilniu pdli^^.^^d^ •
meogajan.Itu sebabnya ia ketiban Hadiah WiEdtdr
; apa-apa meogenai Condoleezzal Nama paia^lk^t keajbanjgin' naik■ aion^ bagi^residen AS 22 Januari 2001 iijil^l^baiir £;6t^S^.
.'^tunjidc-'p^ April 2004 memimpin
gid^ajj .Serangan Teroris t^
• bfwi^'w. 1^^ sebag4f9/ilAngka itu bukao' nompr '?uratvpe^^
i' tapi tanggal, serangan iteiprip di 'j
■a^teni^YOOl.-' ; . ••
; ':KECok. 9/11? iKalau maksudn^ 11 ■ Septembaf'sii^^
. l|/9?'Anda jelas ngawun Jangan paks^can'cara^Lidonesia'^c^
.bil£kng tan^^ kepada adikiiasa s^enggah ASi'^Infe^'seanti^^
'Eropa' daratan dan Indonesia menandai-^ alman^.' ''dengtui >-
HH/BB/TTTT, AS beigeining d^an BB/IpI/TITr. S'di v
ke-,Bbulanke-,danTtaH^mke^.Di1nlisHHkar^bari(l sknpai '
•31) paling banter dua digit Demikian seterusnya. jiladii'll Sep-^;
tember 2001 menurut pola Lidonesia dan P^i^i 'niisa^ay
adalab 11/09/2001, sedangkan'dalam'sistem AS^tulis'tiebagai
.09/11/2001. - ■ ■
. -'Pprbedaan sistem ini pemah menj^tlom' ^ rang #^
dden perusahaan komputer,' warga yang mu rapat di sebuaU '
he^ira Eiopa yang mensyaratkiui vi^a ma8\;lkl^;F^alanw'iti^J
' menurut Lawrence K Chen dalam Risks Digest21'i2ti bdrlangsung
^September 2000. Jatuh tempo visanya: 10/08/2000. Merasa sduiuh
^ diinia mematuhi adab AS, ora^ ini mexulebat pejga^^ imig^^^
'bahwa'.visanya hanya sampai;^.10^Agustus.';.'^i''aibi''tart|i^'$;•
.Oktbber,"' katanya menantang. Wabakdu ia^tplal^^lalu'mainj^^
' kejilcgara jiran, yang tak memerlukan visa mastU^^^^
. 'indaluivideoiNahJ
fi'Sisteni 'tulis tanggal nmsing-nmsbig'bertahanj% '^p'%^
; ri—dalam dokumen resmi di liiang publik^
■^pat tahun kelu^ standar intemasional^ fbrmat balpi menurut.
' ISO 8601' adalah TTTT-BB-HH; Namun, ^ pa yi^j^iilm
fdoife^^'dalam konstelasi ,babasa-bahasa di.dun^i'K^ullimi^
: masih bilang "Are you going to-answer, this
• lieta biM-menebak mau lUan.- Penganut'pahath g^le-^- a^
























































































^nakaiteMuk 'meninggal' atau, |me-
, ninggal dunia'berkenaandenga^lra-
.,gedi dan bencana yang meienggut
nyawa manusia.
Lalutebersitpertanyaao, bukankah
korban yang meninggal dunia dalam
tiagedi dan bencana semacamilujuga
- adalah orang-orang yang mati secara
..terhormat dan terpuji. Maka semes-
'  tmya,pantaslabketiadaanmerekadari
dunia yang f^a ini disebut sebagai
'wafa.t'; 'kembali ke alam baka', ber-
. pulangkeRahmatuUah'.ataumungkin
I juga 'kembali ke rumah Bapa'.
Ungkapan yang bemada sedikit
menggugat daii sej umlah kawan yang
demikian inipantas sekali untukkem-
baHdicermati dan direfleksikan, seka-
lipun secara sepintas hal itu terkesan
hanyas'epele d&nhanya disampaikan
dengan sambillalu.
^ Di dalam ilmu bahasa ajau linguis-
tik, khususnya pada bidang makna a-
tau semantik, terdapat konsep kolo
kasi kata, yakni yang nienunjuk pada
makna bentuk-b'ehtuk kebahasaan
tertentu di daiam ranah yang sama.
Misalnya saja kata 'garam, gula, ba-
wang, cabai, raerica', pastilah hanya
• ditemukan di dalam lingkup dapur a-
, tau ruang masak dalam sebucih ke-
luarga.
• Kata-kata seperti 'kertas, pita,
sprinter, komputer, telepon, memo,
file" pastiiahmerupakan bentuk-ben-
tuk kebahasaan yang hanya ditemu
kan di dalam lingkup kantor atau ra
nah kesekretarisan.
Demikian pun bentuk 'meninggal,
'meninggal dunia, tewas, wafat, mati,
kembali ke alam baka, pulangkeRah-
"matullah, kembalikepadaBapa'.se-
n muanya hadir dalam lingkup pema-
Oleti Dr R Kunjana Rahardi, M Hum-
kaian yang sama, yakni sama-saraa J
dipakaiuiitukmenyatakankeUadaan ,
seseorany dan dunia yang (ana ini. '
Benluk-bchtuk kebahasaan seper
ti yang discbutkandidepaniluseinua-
nya berciri kolokatif. Masing-masing I
munciil di dalam ranah pcmakaian !
kebahasaan yang sama, Telapi masa-
!  lahnya lalu, kenapakah kata-kata da
lam lingkup kolokasi tertentu lerse-
but, tidak selalu tepat apabila digu-
nakan dalam kondisi dan situasi yang
I juga tertentu.
Berkenaan dengan persoalan ini,
Palmer 11976) pernah menyebutkan.
' sejumlnh liiuilasi atau batasan, yang
' menjadi penenlu hadirnya sosok
kolokasi kata. Kata atau bentuk ke-
bahd.sucin tertentu tersebut muncul
bersaiiid dengan kata atau bentuk
kebahasaan yang
lain. Bentuk-ben-
tuk itu tidak mun
cul secara random, arbitrer, semb^-
rangan, atau semena-mena saja, teta-
pi mereka selalu dikendalai oleh" se-
jumlah aturan dan batasan tertentu.^j  Ambillah contoh kata 'mati'. Pasti
lah kata 'rnali' itu tidak akan tepat
'  bilainana digunakan untuk menun-jukpodameninggalnyaseorangpeja-'
bat atau mungkin orang tertentu yang
• sangat terhormat. Bentukkebahasaan
itu hanyalah akan tepat dan pas bUa-
muna dikenakan pada binatang atau ,
hewan. Atau mungkin pula pada o- '
rang -oi ang yang raeraang terbuktisa-
ngat jahat di dalam masyarakat. -
Sebaliknyakala'wafat'Jianyaakan
tepat manakaia digunakan untukme-
nunjuk pada konleks meninggalnya
orang ya ng sangat panlas untuk men-
dapatkan pujian dan penghormatan,
semasa hidupnya. . >
^^y.,mungldn juga untuk pf^ng
yang bi^-biasa saja, sama sekali
kan sebf^g pejabal dan bukan dari-
kalangan yang serbaterhonnat, teta-,
pilantaraii perilakunya yang raemang
sungguhbaik dan terpuji, jasanyabagi
sesama dan masyarakat yang rukup
luraayan di masa hidupnya„sehingga
pada saat meninggal dunia pantas
juga dia dikatakan sebagai 'wafat'.
Kata 'tewas' banyak muncul mana-:
kala orang meninggal dunia lantaran
telah terjadi kecelakaan dan bencana .
yang menimpa dirinya, terlepas dan;
yang meninggal itu adalah sosok yang
perlu mendapatkan pujian dan hor-;
matataukahtidak. f.' .- i
Jadi, berkenaan dengan kata-kata
yang berhubungan dengan mening
galnya seseorang itu, ada beberapa
faktor penentu dari munculnya kolo:
kasi kala yang ada. Mungkin sekali
pertimbangan adalah ihwal jali diri
atau penyosokannya, mungkin juga
karena perhilungan konteks situasi
dan koiiteks indeksalnya., ..
Dalam praktik pemakaian bahasa,
tidak semua kata selalu tepat dan pas.
digunakan di dalam kondisi dan situ- :
asi tertentu, Demikiap pun kata-kata .
tertentu tidak selalu nieunpu untuk
berkolokasi deirgan kata alap.b.ep^u);:,^,
^kebahasaan yang;j.ain lantar^";^^i
I. batasan-batasian yang memang mpr
ngendalainya.
Dalam linguisUk, kemampuan ko
lokasi kata itu bisa sajat dipeiigaruhi
oleh un^qr-unsur yang menentukan
urutankatanya,unsur-unsuryangme- •
nenlukan kecocokan katanya, ;dan .,
; mungkin juga aspek-aspek.yang mer-.
' nentukan ketepatan katanya,.,.','
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y-A n n n "■ uasaan.'ilmu itu
viSugbhomebgat^MVtatuib^^g^'jkg^^^^
'K^ayii/IndohMia tidalt^aja>Sfg5 ■ rgdMiiakarktdaiimeny!^
■S'KarTaf hahn6<i faleafnVi Anh iltiii'i.'-'a'l.j'v.-v-'/'rksM^ sekitay 300
,
jjsendWr^
,:^u dan baKasa aslinya.'bCTarf:^
.606 istUa^
.^)teba^ 'gaf biddng^ Umu, y|'»^yhtuk ituV kerja'rsami^ ^ ' i i g' n-- ,_..^
Vha^aari antamegbra serbntetleM 'daltiin iidskabi Pdddmdfiiifcn'':
•iwat Mabbiin akah diperliial. Jf&a'fe iPmbenti^n Is
 ada duaiahap yaiig^
yak^ beja)af^ahasa beisdngkut-ff
; ^elama ini keija Mbjelis' Bahdsa^
^iui^baii^^kemudian masukkeilmu
Sem^'tya Imr.iPrbfesbr k^-.\^Jikaiei^Hl]ii'k(li^d%






.  . J?^Mkemarm,|m^
Perk^bangan ilmii'daft'tehf?^ l^'i^diresmUcam^SdainjutnyaM^^«j hologi, lambah Dandy/ sematoi^ |bfeakanffienyep.atett^ ijuga.kurang'dldukim ke-v
Ivmaiihgkaf "aruisVgibb^aa^ |p6neqem^&/j)bn^^ |mamjpuan.gura;imt^ menyam-. ;
|:s^gat. cepat ."Uhtukittfrt^^^ |?niikrdan peni^ti^'d^^ f/p2dkan pelajarah sehingga ^ wa
fwadah Mabbim/kita hati^'d^^ fmudahan tah^^ dbpbn dap'at di^j |hanya inemiiiki /kemampuan\
mengiiribangi perkemba'hgan j^adikannljidcanv*taIribabD0ddy|■^^pada'^ainhJar^atauipeny:^^
p4ereebut,'',tainbahnya..4^{V MSaat/bdi^eidta^ sikbtarkatttolisan ;/lewiSidang yang dibuka' olehi Gu-:! k^gudtik/fiarb^^ p'/blehsetiab ihi,^abjnt^a'| bilal
'kbemur Banten Djoko Munandar Wagar dswa dapat bejiM
' hingg'a Sabtu (18/9) dan diikuti
^plehperutusan dari.ketiga')iegaT»
'ifa ang'gotalyiabbbn. i ;| |'|' |>|
'  Sidang k^Iid akaii liaelnDica: -
rakanlujuh bidang khusus, yaitu.
^ kedokteran. gigi, agama; Islam,






.; -hraya menguasai bahasia bidoiie-' • ^lis;j^ebddtigafim :.^vS^a/^lelayu,P6nganpeneIjemah-:( |kaj^;|^aiipun mbngar^g :dalam ,
v ari biiku-buku'.tentang'iptek ke;: Ivbahisa bag^;^;?
' bahasa Indodesia/Melayuj-ihakat. ;Pada;%kese^
: sebagian bbsarmasyarakaCb^do- • '^-Moif^MMbstajriKep^:,nesia/Melay)iy&ngtidakteebgu0-jf 5;DilanehtipiaJak^,>^^
jisai bab^a- King/ihi! juga dbpat^ |^buka;bcaraii8emlnar>^
'' mengikutf kembjusih iptek."'. " /* ^ tangMengaiasiHamibatandalam'■'!
1
8Mengajar Bchasa Inggris, di kan-
tor Dikmenti kemarin merigata-
kanb^hwakemarapuangi^da- .
lammengajMbahasalnggiisjiiga '
menja^ penghambat sisyra tidak
mampii berbahasa.^. Inggris. de-
ngah balk;' Saat ini banyak guru
bahasa Inggrte yang latar pen-
didikamyabukans^anab^*asa
Inggris, sehingga output'yang'
diha^kan pun masih kur^g,"
katadia. V : .
Selain itu, guru yang mengajar
pun lebih disebabkan untuk
menyelesaikan tunlutan kuriku--
luiu, sehingga proses belajaf ha'r
nya sebagai sebuah kegiatam ru--
tin dan bukan raenargetkan agar"
siswa bisa berbicara atau meng;
gunakan bahasa Inggris dengan
balk. (H?u/BV/B-5) . I ^
Media Indonesia, 15 September 2004
BAHASA INDONESIA-MOHFOLOGI
iwwiiitniiiiiiii iiihiiijii. fill I III ruiiiiiiwW'iWi»wagB«aiBMaMMw^
atau Memenangi?{
;  ; Abdul Gaffar Ruskhan
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Seperti "yan'g ditulis di salaK satu suriat
kaijar, pasangan SBY-Jusuf Kalla ber-- '
hasll memehangkanpemilihan di ham- ' ,
pir seiriua daerah pemilihan. Dengan •
demikian, siapa yang akan menang
sudahdapatdiramal.'Tmggalmenung-:',..'..
gu hasil resmi dari KPU d.Oktob'er 2004_
mendatang._" I., ' ,
•  ■ dl pihak Iain,'penyiarlradid DBC'"
London' dalamsia'ran berbahasa Ihdo-!';
'nesiamengulaspertaningancalonPre-';''!
j^'sideh Amenka Seiikiat antara kubu Par-'
t tai Deinokrat dan' .Republik."Menurut'' ^
'• pehyiar, 40-an"taKun yahg lalii Presi- _«,
den Kannedy yang berasal dari Partai •'
Kalla me'mehahgi peihilihari.'p^s^
,dari wakll presided pada'pilt^aii'kp^^/'




;''lpemii'u''pemili^^j ■ i • ; —
'• •han] ^ resideri''dan wakil presiden-di '
• '^Indonesia ataupun pemilihan presiden, ^
•' yarig.tegadi di Amerika?'Ada hal yang.'
' menarik kita bicarakan dalam tulisan"
.  .ini. Di dalam tiga kasus di atas' kda
•..fpilihan kata yang perlu kita cennati, J
yaitu memenangkan pemilihan) me-
menahgkan suara,. dan - fnemenangi
,! .'.pemilihanpresidendanwakilpreaiden..'. t
Biasanya'orahg tidak membedakah '■ ^
y.antara penggunaan'kata memenang-
•'' kan dM m'emeriahgi. Di dalam pembi-i).-!
^ caraari sehari-Hari penggu'naari;kata,ii"t
..)• memenangkan sering diucapkan; Mi-, -.i
^ 'salnya; X berhasU memenangkan ha-„!i;!
^^diahsebuahmobil.Bahkan, dalam sua-.71
..^r.tUpertandingan,reporterberilamenya'--i-;^ ^ Ukan bahwa^ pemaiii aridalan Irido^^
,;'^-,swberhasiImerhenangkanpertan9mg-iii
an biiiu'tangkis di final. Namun, jarahg"; 1.
''■.jfdsa'kiVa mendehgar ofang niengata- ri; i
. ^ kad'X.berh'asil.memenmm hadiah se-:.>,j^•yljuali ihdbil. Begitu pu!a,;suatu hal yang-. ;• |
Wta dehgar penyiar mengatakan' ; • 1
' "-bahv/a pemain andalan Indonesia ber-/ ■ ; 1
hasil merrienangi perta'ndingan bulu






antara memenangkan dan memenw-
^ gi Diurisegi pennbenlukan kata, meme-
Ijv^i^gkan dan memenongi tidak diben-
tuk dan meng>kan dan meng-i, tetapi
^tj^beiituk^dari bentuk menangkan dan-
"Vinipnangiyang mendapat awalan meng- :
' .Benti^menangkandanmenangime-
rupakan imperatifnya.
i,^^Pan sUdut makna, dapat dipahami
''bahwa pada memenangkan hadlah '
ataumemenahgkanpertandingansub- -
gek mend)eiikan kemenangan kepada • -
lorangataupihaklain. Dengan demiki-.
i:an,;kemenangan dkan diraih oleh or-






/r.i; Dengan demildan, lawannya men- .
/ja^'pihak yang menang, sedangkan >
■ppmain flnrialan Indonesia akan nien- -
.jjadipihaky^gkalah. ^; viv. y :•
/JO' B^gaimana dengan niemenangi?. >.,Ap^^ kalimatnya diubah menjadi X •
'' memeiifwgi hadiah^sebuahmobilibeiv!-
: artiXmenj^dimienangsehinggaiamen*^
dapatkanmbbilv Jadi,'Xvtid^ niembd'- <
. rikw kemenangan kepada'pihaklainr;:t
tetapi kemenangan'iitu ia peroleb:n!$^^^^
•  S^ehtarditjUikaliinatpmain^iM^^^^^
anlndoneidanii^enangipertandingahV
bulu tangkis ber^ bahwa pem^ an'^;
dalan Iiidqnesia menjadi'menang. De-^
ngan demikianda keluarmenjadipeme-x'
nangi sedangkwlawanny^ menjadi pi-
hakyangkdah. • V ■ /=K^balikepadapasangani^Y^u^^
.Kalla memenangkan pemilil^ pre^^ij
den dan waldl presiden. Dalam kalimatv
jtu dipahami bahwa pasangan SBY- ■
'Jusuf Kalla ntemb^an kemenangan
kepada pasangan lain/Ini beraiti. b^-;-^.
wa pasangan SBY-Jusuf KaUamenjadi^i
pihak yangkalah/sementara pihakmii^t
' . tra tarungnya,:Megawati»Hasyim
zadi; menjadi petnenangi
Agar iidoimasiiyang diing^an-i^^i




y an SBY-Jusuf ■KaUa;akan keIuar;seba»V'
! gaipemenaiigisedangkanptiiakMega-.'i
: wati*Hasjim)Muzadi> keluar-menja^'/
. yang kalahivi'/c. /oin-'j sioiu;
' V : Begitu ipula;]kdliihat'Kennedy '
. Partai Dempkrat memenangkan^ wi«-)
layah kantbngi<rakyat'Amerikn Yang
. beragamaiKatolikJ ?iJ i-:
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Bupati Buka Penyuluhan dan
PembinaanBahasa IndonesiaSl^GAILIAT-Seb^ ,
kcprofesionalan'guru melalui karyatuH^b^nip^
acara secara rcsmi' Bupati Bangka,' Ir.
SS^SSS
lain,"br.2aenalArifin,M.Hum,Syam mcnyempurnakan bahasa, iiul;
Siuail dan Liistantini Septiningsi Ketua scbabnya scdini niungkin para gu
Hiksi Bangka Bclitiing Drs. Asyraf dilatih kembati iintuk mempuny
Suryadin, M|xj dalam sambutan.iya pcnguasaan bahasa, scnangborbaha
mcnyatakan "Bag! kita manusia tidak dcngan bcnar, balk dan indah, iinti
ada jalan lain untiik mcnjadi orang krcatif dcngan bahasanya, bcrkrcii
yaiig .bcrbudi dan bcrbudaya seiain bahasa, khususnya mcnulis."
jalan bcrotah pikir dan berolah rasa. Scmcntara itu Bupati Bangk
Dcngan demikian, bcrbahasa berarti Ir.H.Eko Maulana All, Msg dala
berolah pikir dan berolah rasa untuk sambutannya mcngatakan, baha:
mcnjadi bcrbudi dan bcrbudaya, mctnpakancerminan bvidayabang;
dcngankatalainuntukmcnjadiberbudi yang dapai di eksprcsikan dala:
bahasa. Scmakin mtensif kita tingkah laku, sclain scbagai mcd
bcrbahasa, scmakin intcnsif kita komunikasi bahasa juga mcngim]
bcrolahpikirdanbcrolahrasa,scmakin Icmcntasikan kcbanggaan dan al;
kiia bcrbudi bahasa, bcrbudaya pcmersatu bangsa, oich scbab il
scmakin mcndalam dan mcngakarkita diliarapkan agar para pcscrta dap:
meningkatkan kcmampuan intclcktbal mencrapkan kcpada murid-muri
scrta kematangan sosial emosional schingga dapat bcrbahasa batk da
kita, mcngcmbangkan kcpribadian . bcnar serta dapat mcngimplikasika
kita, mempcrluas wawasan hidup, akidah Bahasa Indonesia dalai
memixirkokoh pcngetahuan kita, dan pcnyusiinan karya tubs. (D.2/]ielni
Ir. H. Eko Maulana All, Msc
bahasa", iiulah
ni ru
dilatih kembali untuk mempunyai
pcnguasaan bahasa, scnang bcrbahasa
dcngan bcnar, baik dan indah, untuk
krcatif dcngan bahasanya, bcrkrcasi
bahasa, khususnya mcnulis."
itu a,
Ir.H.Eko Maulana All, Msc dalam
sambutannya mcngatakan, bahasa
mcnjpakan cerminan bvidaya bangsa
t lam
tingkah laku, sclain scbagai media
komunikasi bahasa juga mcngimp-
at
pcmersatu bangsa, oich scbab itu
at
d
schingga dapat bcrbahasa batk dan
bcnar serta dapat mcngimplikasikan
akidah Bahasa Indonesia dalam
pcnyusiinan karya tubs. (D.2/]ielnii)





r DALAhi perkembangan pemakaiannya,
b^asa Indonesia yang sekarang kita
; gunakan, memiliki beberapa dialek etnik atau ^
dialek ras, dan sejumlah unsur yang sifatnya
gado-gado. Dialek-dialek etnik yang muncul
• dalam pemakaian keseharian bahasa
; Indonesia itu temyala mencuatkan logat-logat ^
kebahasaan tersendiri.
'  Karena masyarakat bangsa Indonesia terdiri
dari beratus-ratus sujcu bangsa atau kelompok
•etnik, makakalau benar-benai dicermati,
•niaka muncul juga bermacam-macam logat
• dalam pemakaian bahasa Indonesia. Jadi,
sebenamya telah terjadi banyak interferensi. .
dari bahasa-bahasa daerah yang ada, dari -
1 bahasanya suku-suku bangsa loiienlu,
terhadap bahasa Indonesia yang kita gunakan
dalam praktik komunikasi kcsuharian,
Maka dalam pemakaian bahasa Indonesia,
terdapat berbagai macam kekhasan dan
keistimewaan yjng lantas meiminculkan ciri-
dri etnik atau kekhasan ras dari bahasa yang
kita gunakan dalam korpus bahasa Indonesia,
terdapat dialek Indonesia Jawa, dialek
Indonesia Manado, dialek Indonesia Bali,
dialek Indonesia Bugis, dlL, yang masing-
masing menunjukkan kekhasan tersendiri di
dalam logat-logatnya. _
Keistimewaan lain yang
ada pada sosok bahasa
Indonesia, tetapi hal ini juga
besarkemungkinannya terdapat pada .
bahasa-bahasa besai dunia lainnya, adalah
adanya fakta pemakaian unsur-unsur
kebahasaan yang gado-gado atau campuran
sifatnya. Dikatakan sebagai bahasa gado-
gado kafena memang unsur-unsur yang ada
di dalamnya merupakan canipuran antara
aspek-aspek kebahasaan dari sebagian
warga bangsa tertentu dengan bangsa yang
Iain, yang memang bertemu dan terus niingle
r  itu. Jadi, kata-kata yang ada di dalamnya bisa .
bercampur, bunyi bahasanya bisa bercampur,
dan aturan ketatabahasaannyu Juga bisa
bercampur.
Selain memiliki ciri-ciri campuran, bahasa
gado-gado juga memiliki ciri siniplifikasi dan
' aneka macam pemendekan. Biasanya unsur-
unsur yang c^implifikasi dan dipendekkan
adalah aspek-aspek dari bahasa yang kual ,
atau dominan. Adapu-i tujuan dari
pemendekan itu adalah, semata-mata untuk ,
memudahkan pemahaman. Kenyataari
kebahasaan demikian itulah yang di dalam
sosiolinguisti'k lazim disebut dengan ' ' •
.pijinisasi. Adapun maujud dari sosok ' V
jjahasanya itu sendiri, •
n linamakan bahaSa pijin.,
. , , -.i- Bahasa pijinbiasanya .,
muncul karena adanya kebarusan pertemuan,. i
antara bahasa yang satu dan bahasa yanglainnya,sebagaiakibatdaripertemuan;.,.'; • ,
antara sebagian warga bangsa yang satu • ; v ;
dengan bangsa lainnya. Mungkin sekali
pertemuan dari sebagian warga bangsa^ t ;c
tersebul dengan bangsa yang lain ; ij;
dikarenakan oleh adanya kepentingah
perdagangan, pariwisata, atau bisa juga .r,
karena adanya koloni atau penjajahan. •
1  Di beberapa wilayah Pulau Dewata* Bali,;
dan juga di lokasi-lokasi tertentu di wilayah, i ,
Yogyakarta, terdapat bahasa pijin Inggris
karena pengaruh dan darapakdari., •
kepariwisataan ini.
• Para tukang becak, kusir-kusir kereta - - ;
kuda, peipandu-pemandu wisata amatir,- ,. y .-,.
biasanya menguasai bahasa pijin Inggris ini .
ditempat-tempatwisata.Tidakterlampau , -j
perlu mereka mengerti kaidah .
kebahasaannya, tidak lerl^pau penting .
mereka raemahami aturan sbsial-budayanya.
Tetapi, yang penting adalah bahwa ru^eka • .
mampu mengomunikasikannya. • ' .;
• Di ^ lam sosok ^ basa Indonesia, menuiut . /
Poedjosoedarmo {2001}, dan juga beberapa .
pendapat hnguis lainnya, juga terdapat: ' .,y--,
bahasa pijia Melayu. Dahulu, bahasa pijm
,  " Melayu tersebut'dibawa kaum penjajah dan
barigsa penjelajah, seperti Portugis, Belap.da;--iVj;
- dan Inggris, Jadi, bahasa pijin Melayu itu - •. .
bu-;an dibawa spndiridleh orang-orang-,,;
Melayu.. ^
Perjalanan perdagangan'dan visi,.;'
penyebaran agama yang.ketlka itu diembah
oleh bangsa-bangsa asing itulah yang'.' \ ... '■ i ,•
menyebabkan mereka memba\y.a bdhasaii^i'-^t^V
Melayu yang mereka anggap dorainan'dan,;-,j;v-:.;
meniang mereka kuasai itu, untuk
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i'raenjalahkan ^ ekeijaan perdagahgan dan i;«f' jr;-'
, ;tugas misi keagameian mereka di wilayah"'£;v
I;,wilayahtertentu'seperti Mahadoi"Ambon/-tilji>. >
KupLg;'Flores;du!.v:S^&^
.  .. Indah sesiingguhnya/s^ali piiniH dail.i.t
'munculnya sejumlah kbntroyersi linguistik di ■:
' icalangah'^ara pakaf ^ o^olin§t^shk',,bahW^
pdda awal mulanya bahasa Indonesia yang)^;//.V
■ kita paik^ sekarang ad^ah.l^hasa'p^^V bahasa yabgsifabiyajikiiMj^ kaja;
bahasa yangladn^y^^ic|^^^atinble^^
watatfmehgUidng,-^^^^
V/ant^"arga tiangsa\Wrseb^^^ tidak Idgi' p
Media Indonesia^ 4 September 2OO4
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
'Bahasa Indonesia yang
ripALAljfsuatu rapat persiapan
/ mengh$4api kuliah semester, pimpinan
r salah satu pergunian tinggi
memberitahukan bahwa mata kuliah
' Bahasa Indonesia di perguruan Ung^
yang bersangkutan ditiadakan mulai i
. semester depan. . '
• Bagi dosen pengasuh Bahasa
Indonesia yang hadir dalam rapat itu, J
^ keputusan itu memang mengejutkan. ;
Namun, pihak perguruan tinggi melihat
bahwa mata kuliah Bahasa Indonesia
tidak penting.
.: ..Terlepas dariperasaan terkejut doseri
pengasuh Bahasa Indonesia karena ia
tidak dapat lagi mengasuh main kuliah
itu, ada hal yang merisaukan lagi, yaitu
. mata kuliah itu diganti dengan mata
kuliah Bahasa Mandarin. '
;<r Alasan pengganlian itu acialah bahwa
perkembangan Bahasa Mandarin iebih
. pesat di kawasan dunia bisnis. Dengan
'demikian, pihak perguruan linggi, yang
: hampir 90% mahasiswanya dari
, ,kalangan keturunan, perlu
menyikapinya. Jadilah mata kuliah
Bahasa Mandarin 'menggusur' Bahasa
: Indonesia.
Apabila kita melihat kenyataan di
Hfllam dunia pendidikan, baik sebagai
toata pelajaran di tingkat pendidikan
-sekolah dasar dan menengah maupun
- sebagai mata kuliah di tingkat
,, perguruan tinggi, tampaknya eksislensi
4 Bahasa Indonesia sudah jelas.
; Di tingkat pendidikan dasar dan
menengah, Bahasa Indonesia wajib
diberikan dengan bobol yang cukup
, besar, yakni 6'8 jam pelajaran.
Sementara itu, di perguruan linggi.
Bahasa Indonesia diberikan, biasanya
bobolnya dua S^. DI perguruan tinggi, '
ada yang menyebutnya sebagai mata
kuliah dasar umum dan ada i>u]a yang
, n^enyebutnya mata kuliah penunjang yang
^ajib diambil. •
, Dalam Undang-Undang Noinor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionol,
eksistensi Bahasa Indonesia ilu diatur
dalam salah satu pasalnya, yakni Pasal 37
ayat (2) butir c. Pasal itu menyebutkan
bahwa kurikulum pendidikan tinggi wajib
memuat bahasa. Di dalam penjelasan yang
terkait juga dengan ayat (1), bahasa
Abdul Gaffar Buskhan 'V-|
Peneliti dan Pembina Bahasa ^
dari Pusat Bahasa: C
mehcakup bahasa Indonesia, bahasa. v •'u-.i/d
daerab, dan bahasa asing. - , .
Pertimbangarmya adalah Bahasa,Indoner..;;
^ia sebagai bahasa nasional, bahasa daerah.j 'i
sebagai bahasa ibu peserta didik, dan ba- • •-.i
hasa asing, terutama Bahasa Inggris, seba-k,
gal bahasa inlemasional yang sangat pen;-
ting kegunaannya dalam pergaulan global, i
Perguruan tinggi selama ini memberikan,.j
Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata ;
kuliah yang wajib diambil mahasiswa. Hal • .?,
ini mengingat bahwa mahasiswa sangat ,.;vi!
merherlukan penguasaan Bahasa Indone.-- . i.
sia, antara lain, dalani penulisan Uimah.T'i,'-,-;
Sebagai kalangan iL^ah, mahasiswa i:
diluntut agar mampu menulis karangan;. ;:j. n
ilmiah dengan benai. Suatu ironis kalau; '.i,/.; ■.
ada mahasiswa yang bahasanya tidak; r,'
sistemalis dan kacau. ' , . -•.•d. r/.'-i
. Padahal, mereka disiapkan sebagai V ^ •
manusia teran^il dan iriemiliki penguasaan
ilmu sesuai deijgan bidangnya. •• ■
Kenyataan yar^g dirasakan oleh pengaj«,v
menunjukkan bahwa tidak sedikit mah^is-.,,)
wa yang kesulitan menulis kaiangan iii:.. .
ilrniah. Padahal, dalam perkuliaban,.
mereka pada umumnya mendapat tugas •
dari pengajar untuk menulis karya
ilmiah, khususnya makalah. • ^ r*'
. . Kesulitarmyaterletakpadaketidak-vJi. '
mampuah mereka untuk menyelesaikan '
tugas penulisan karangan ilmiah tepat
pada waktunya. Ada kemungkinan'
:  bahwa makalah yang mereka serahkan';
itu merupakan saduran-Kimcinya adalah
bahwa kemampuanmenulis mereka- , •
'  tidakmemadai. • ■ '
Malah ada mahasiswa yang setelah .
I mengumpulkan data dan mencatat data
[  tulis sebagai bahan kaiangan iimiahnya,.
tidak memiliki kemampuan untuk • . a; •
01, mengungkapican atau menyajikannya. • •
Akibatnya, makalah tidak dapat dise-;-. ,,
lesaikan, sedangkan waktunya sudah; i;.:
berakhir. Hal ini ibarat kata pepatah, ba-i.,-
gai si bisu berasian (bermimpi), terasa
ada terkatakan tiada. Artinya, setelah
[  , merekamembacadanmencatatbahan/})
karangan ilmiah, ada kesulitan untuk"
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imenyajikm setagaimani infestinya se- n n
i,\hingga tidtlk dapat divmjudkjah' dalam ;; '
r tulisani'/v'- ^
.'.;t TfftnihflU 1cp Biahasa Mandarin Vand?.' ;''I(■menggusurBahasa Indonesia; Ala.
/,sei)etulnya 'kecongkakan' perguruan- P-r-
;vtirig^yan$ Memilih'inata ktdiahir.'ji *; ' ■
l?lersebutMasalahnya, Bahasa Indonesia"
ft liierupakan mata kuBah wajib,'?.f
^.sedarigkan Bahasa Mandarin imempakani.
:,i mata ktiliah pilihan;^
itj; ;to^anya;;=niata kuBah tidak"''''-:
• ;daf)at riienggustir iiiata kuBah wa^ Ihi >'
inenjadi tanggimg jawab pirdktorat
-/PergunianTinggipepartemeriiy M >
.f PerididikariNasi6naI;^ttik merigatasi-Vi a'5
u liiasal^^ini a^M kjiriMm beijalan-11 '
/ derigala seiiibstihya^ -r.v • i".* '.f ivov • v-
Media Indonesia,. 11 September 2004
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'liBektwa'dcuiiB^^^
.'V BEdRANG native specJcersikmmmsx&plim
hniiwRn dengan otomatis, tanpa berpikiir d^o^S^dak^^
•liitu berlaku untuk.aturan tata bahaisai^a^ii^
iMengenai aturan lebih komplekSj
'• Bazwak aturan yangberbidit-^JckthaiW ^ teci^pkto.uenganl^ti^
*; 61^ kaum terdidik. Di jsmi; justru tampak/paipeda^.
:- meidca yang mengei^yaim pendidikab' admp. to
»;'tid^ Namun, aturan mendasar ak^ dip^^ aen^
• nypng buta huiuf sekalipun. Seandainya.vtit^^/ "
^rkomiinikari nielalui.bahasa^-'^;''^,^/4fk^i^y
v^oinTfiiifan ifPgfllahan mendasaf. mengapa
' "Bahasa asing itu ada aturan yang b^beda
• Banyak kesalahan yang dilajnikan orang IndppeB^.d^Lj^pa^^
(/membedakan bentuk jaiiuik'dengan "bentuk t^
n'tense dengan present tense. Bendang kali-kita mendengar .prang ;
bidon^ menggunakan frasa seperti tftT«e.,^ta5te;.(8e|iarus^a^
three tables) atau I.see Wm y^terday-(sehaiju^aya:-,! saw. m
^yesterday). Kesalahan macam itu terjadi .kaiena 1^pa'!diMdari
- -iheieka menerapkan aturan tata bahasa Indonesla'dalain ip®™-
bentuk kalimat bahasa Inggris. Meieka mpm^hatto
sini berlaku aturan yang berbeda. v ' n ) 4''
Pterbedaan antara pemakaiah adjektivadanfipinina baiahg^^
• tennasuk aturan tata bahasa Indonesia yang mmdia^. Adjdpva
atau kata sifat adalah kata yang menerangkan nomina pteu katey
' benda. Hal itu sudah tamp^ apabila kita memanoahg as^-UCTU^,
latau etimologi istilah adjektivai yang-borasalJdarlJt^;bw^
Latin od- Wda' dan -locera 'memjmpaljkani menaml?alKrwPW,
' adjektiva menempatkan sesuatu sebagai ke^i^ajt.pad^W^^
bendai Seorang penutur aisli Indonesia.';secar^ ;^p^
/ DOTiflih ia keliru dengan mencainpuraauiuum xkcuuo. jw^a
gramatikal itu. Tidak inungkinia mengatal^aipiberi^
bogus, keifiarin soya beli suatu busuk, di daenh itu aoa^nya^;^
indah: Thnpa berpikir panjang, ia akan memakai adje^va dengan^
17
sep^'^Otph^
lag^l:K^i|'K^ a'djacti\^yahg beta^^ (ikri'l>^a^^
se^i^^dii[iiil^)%aihpir setidp kita'dapatmeht^jukk^^^
a'fa«« w«A4aln1^ V^a^4>'ai VrAin^
' sekalipuid.'
jdlas'tS^b
.atdu fi!knvi^\hdiu\'^n^ meniaing adjeldiya/'pemakaaa^^
' yangt^aVadalalrdds^d^^'^ kelomj^ e^t^. Miesld dmildan; ■'
. adalalyaHjektiv^j^tetapl'dwsm'lftTnpa^.^
di. bdwah infeh^monal. Bbhkw' tekis-teks resiiii datia^4n^lakukan
./Draep^j^igkal^d'pipofea^ .




























vWalau keduanya sama-sama 'menusuk sampai t^busj, besaran' ^
V'sifatmal^ ^ ta dalam bahasa Jawa ditentukan kdebf^i^ mulu^*
l.|>ada -pengucapan huruf hidup suku- kata terakhte'-;:daii''k&&
teredsut. Dicocok sampai bZos pasti lebih boloi^ daripada ditusi^
.sao^Mii &2es. Robek yang terlalu bas^,. ixialah^inel^^tiy,b^
gambai; dianggap tak sah. - • :, . V v . • ^
! ;>;:Fers6alannya bukan baha^ daei^^i Kawi/ alau, bvit^;Hapi.
punya pragmatis komxuiikaa, keutuhw'nuwsa'jju^^
basarw sebaran nyata, serta masih kontekstual atau bisa-ti4a^iya ,
diidcontdcstualisasi. Dalam pengayaan kosakata bahasa ji^^bpal*'
\daxi bahasa apa pim, tennasuk da^ l^asa.asii^ mpd$|^
t^buka dxia kemimgkinan. Kita sunggiih ingin membangup baj^
. nasa nasional yang memadaiUntuk berkomuiiikaisi.<dala^;p^^
caturan pemikiran dan kehidupan modem, atau s^md^ b^eg^ ,
membuat bantal mahatebal agar dicatat J^asupr^.^'|:
I
'  ' Penikmqi Sastraiicin fUsqiJ^!-
n  V iill*: n lix-.'iV!.-. '
Koinpas, IB September 2004
'I '
Pemb^lajaran Bahasa m^ris
• n '-"■ . •■■%•• ■ • •t-': ■•'-J ^ t'r-*
-vm' ^
Vradengcin oauc; Menunnnei^-^.i. .Kan siswa.tuonipu'uci'-of-e^jr^ '.V'DiasaKanmereKaoerpiKirsis-
(■ tor Universitas Islam Nege'h' • ,' bahasa Ing^s val^deng^^ . • ;^'.tematis dan korriunikatif agar•' (UlNi'Prbfesor Azyumardl'-i rnemiht^'siswa'uri{uk ^ em „orang lain lebih-mudah'nie-;'
• -Azra p'elajaran Bahasa Ing-^.].''.-b'aik'"k5^^'bi^[il^^ -.mahanu apa yangada dalan\
■-•[gris di sekolah juga kurang"'.?lalu-rnVn^^'ak isinya^^^ •Jpikir'ahnyav'Dengan: begitvi'^
\didukung oleh kemampuan i'diaii •;diteriemahkanr;-AtaUr' ^transfer,.pehgetahuan.'da'ri'
guru
•pelaj
. sunan Kaia-Kaxa iuusciu-'/^-'a j "iiaiaucara iiuuu.eiaptt.dii i s-Dina^ UikmemiiJisj.:,01eh'sebabitU;menuru£;'!-sayayakirimereka akanbisa'-^♦,^enga'£akan^kemampuan|
'•■"dia.bila ingin'agarsiswa da^r^j -bercakap Bahasa Inggris,";; '-'guru dalanimenga3ar-bahasa|jJpatbercakap.berbahasalng-: ; ';kataA^mardi7--;,:rV/j;;:^iv;^^ juga.menjadi'peng-A
J,gris%aka7angBiperlukan''.pv'Namuh^;d^^ jhga-.-•j^ajnbat siswa'tidakinampu||adalah''inemperVahyak'lh~-;,;meniiai..'keUdakberh'asilah'.v.-^gj.33gl^'asa;ihggriS'dehgan|j
|tih'a^i^aik'latiKah',t^Mli'^,'{' •.pelajaraH.bahasaIhggrikdi.;,Ipendengaran/beHakap-cay^.sekoiah'disebabkaholehto i.r^."Saat-;:irii;!bany^
Ska^ atau pun mengarang da-:^ ■ peterisi :-guru, yahg, kurang i yjjahasa Ing'gris; yang-latiarl
I'.i.w, Ksv.nc<3 Tnfifh-ic nnlikflffi hahasalngeris i bi'kan saf-»^
oercaKap. Danasa- Auggiioj riji .nari.nan.^ vjuiu aeiiiig lu^T^- ga output yaiig
tidak peirlu lagl banyak-ba- ' biifi^a (iritbic rfienibuat' ' • pun masih'kurahg," katahya.®
nyakbelajargrammer.t^tapi  ytulisUriatabkai^yi^h-^Mapfe:" v Selab^^ gurii'Vyanig
:  • j? • ii j>.i -i^uiwj cUKup aengan meiuuiai i«i-.;;»? oia senairi-uuatt peiiiaiiiiic-^^j,.rnenga]ar-puii: icuni
Idio BBC ke kelas.Ialusi^a'jy ? nulls atau mengarang sebu^jly;babkarf-dhtuk"menyel.esai|^
tmendengarkari;. .bersam'a-:-trceritai^sehihggaaplikasinya|ftrkan tuhtUtan kurikuli^vW
'  ' .. . .. .
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ig umiai aan jDuaaya «;awa ise aK Aecu n
U%;'QONDOKUSUMAN ,(KH)f;!j'Bupkti'B^tul',.5 keloinpoU ketoprak'di'^ayahnya'uhfiji^pe^
FDiiHM Idham Samawi miengin^tkari/ sqak ke^' 'ditelevisl Bahkandihai^pkanpadaSOOTBeluiiah'
rdl 'anak,parus dibiasakan mencintai bahasa dan;'.sekolaK di Bantul bisaihemil^ gamelan.- "A[budaya bangsa. Karend hal itu inerupakan bagi- • Walikota Yogyakarta Heiry Zudianto'dalaiS
5'an dari investasl sumberdaya Inanusia yang cer-:':'^makalah yang dibacakan Kasubdin Pendidikari!
i das, bftrakhlak mulia, dan berkepribadian Indo-Luar Sekolah Dinas Pendidikan dan Pengajaran^
,nesia,' ' "i.j-;.: v^V/KotaDis Antomus Svgarono mengatakan, mem-''
n "Sesuai amanat Proklamasi Indonesia, di mana bahas masalah Bahasa dan Sastra Jawa bagai^
] bumi dipijak dl sitnlah langit dijunjung," kate kan meiighadapi benangkusut Di mana satu daif;
(BB'Y) Kotabani; Rabu (29/9). Acara ini antara ' Keduahya merupakan aJat utama, baik^bagM
: Iain dihadiri p»a camat, maupun sebSgai'-sara-J
jdocQn;d£mguru. pengembariganhya;'::', Untiil
' Berkaitan dongan itu, jelaS. • disadaribahwapela^'j
;Idham,'di Jawa yang dibekalkan tentii saja bu;-^' jarah'BahMa Jawa di sekolah sangat minim baib
"daya Jawa, seperti halnya di daerah Iain juga a waktuinaupUnmaterinj^-Sedang berbahasase^
' dibekalkan budaya daerah setempat..Membiasa-^;f) Tnaldn berkurang.' n '■"-V'VjiV- < .[-Jy
•kan mencintai Bahasa Jawa pun perlu digalak- Sementara Kepala BBY Drs Syam^ Arifinl
•kan,karenamerupakanshlahsatuxmsurd^bii-'-'MHumimengajaK.untuk mencari solusi aga^!;day^- v,..'- ,, Bahasa Jawa bisalestfm.'lamenyadariadanya
Di Bantul sendiri inerbagai:'>upaya 'uhtiil^proses flndoneaianisasi setelah Kenierdekaan'
i melestarikanbah.asa dan budaya Jawa telahdila;^;yl945 yang tentu; membuat Bahasa Indonesia";
udmg-geriding Jawa di I^tor Pemkab, juga duj&-Ringgris terasa lebih do'mihan.yMaka kita harus •j canakan menggelar festival ketoprak'setiap taf, ; mencari solusi agar Bahasa"Jawa bisa lestari,''ka-j
serta 'memberikari: kesempatah. kepada.r taSvam8ulArifin.'4';;^h^^;(^'f^gtsk.'ys^^ (EwD)-f,i
Kedaulatan Rakyat, 30 September 2004
BAHASA JAWA-PELAJARAN
AMsI
riJJULAI aepiester ini CJxili 2004) Dinas Pendidikan;
Ataa <SMA). Itekomendasi 'bahasa
Vr^awa.di^airkaii di SMA sebetulnya telah dirumuskan so-;.
fOT^fliKongres Bahasa Jawa di Hotel Ambarru^a
fryq^pVa^T^iilfln Juli 2001. Bahkan rekomendasi itU'
Smencakup wilayah Jawa Teng^, Jawa Timur, dan Dae-
^rat btunewa Yogyakarta. Namun rekomendasi itu teng-;
n^lAm HAflltftn ti>T-flapiVjangin dantidflk berbekas. - r
Anninat itu mulai kembali menggeliat ketika diberla-^
Kurikul\im Berbasis Kompetensi (sekarang disebut
TOfimlnibim' 2004). Kuiikulum 2004 yang berbasis koinpe-'
^tensi xoemberikan muatan potensi lokal 80% dan muatan
l^jasional 20%. Hal ini berbandiing tei-balik dengan kuriku*
n^iua'sebelunmya. Kurikulum 2004 memberikan peluang
!^x>tenai lokal untuk dikyi dikembangkan sebagai aset
•£jaaerah. Hal ini juga HiMnlning oleh UU No 22^999 bahwa
gwDropinfii tnAmililri Vawflnflngan untuk mengkajikembang-
i^kan: potensi lokal sebagai aset daerah yang dapat mem-
^ hAriknTi Vflimfiingfln daeiah. Selanjutiiya dalam PPNo
■V 25/2000 juga dinyatAkfln bakwa setiap kota dan kabupa-
X;ten kewe^"g«»2-r'^""^ untuk mengk^ikem-
f;bangkan potensi daerah. Peluang
. iniCterus berkembang didukimg
'^.dah dip^kuat oleh keb^akan pto-
tnnmi riflflrflb ^
. lnstruksi:|Cepala Dinas Pendi-t dikah Propi^ DIY, itu ineznbuat geger di SMA Situasi ini
.dipenganuu'oleh kar^ia belum siapnya in&astuktur pen-: dukung ^ aksanaan pembelajaran Bahasa, Sastra, d^
: Budaya Jawa. Pertama, masalah kiu ikulum. Dinas Pen-
V dldikui Propinsi DIY bekeija sama duugan Pendidikan
^Bahasa Jawa UNY didukui^ oleh Bolai Bahasa dan para
, 1^1 Kurikulum dari lima kota dan kabupaten di DIY
berhasil menyusun kurikulum. Namun iiingga kini belum
/dianfriHliHamkan sehingga sekolah don guru belum menge*
tahui Kurikulum Mata Pelajaran Baitasa, Sastra, dan
Budaya Jawa di SMA Ketid^tahuan ini membawa aki-
bat guru tidak tabu harus mcngajarkun apa dan bagai*
mana mengtyar bahasa Jawa di Padahal kurikulum
■merupakan pan4uan pokok yang memberi arah.untuk
' pencapaian tiyuan pembel^araiL
,  Kedua, buku pe^aran. Hingga kini belum ada buku
.pelajaran bahasa Jawa untuk SMA. Kctiadaan buku
.membuat p^ guru kebingungan dalam meng^jar, tichik
|ySS''§ika^giurU'?inm^ l!
Stetapi.tidak.tahuyah'g;hanifl,dis ■;
pjarkan, tidak ada buku pegan^
an, tidak ada materi pelajaran. ini diperparah perp^j ^
tskHTi sekol^ dan miskin'dah kering sdinn referensi ba-- •
hasa, saki^'danbu^ya Jawai- ''-M" •' "Ketiga, pengadaan guru.'Hingga kini belum dipersiapVj'
kan pengadaan guru bahasa Jawa di SMA Akibatnya b^lum semua sekolah melaluanakan uistruksi pembe^arah •
bahasa, sastra, dan budaya Jawa di.SMA Hid ini diperpa-.,
rah lagi bahwa: tidak semua guru mau dan mampu mengv
sjar bahasa, sashra, dan budaya Jawa. Beberapakesulitan.
yang fllarni iinggah'iingguh, tempting, d^'-mAmiliH akaara Jawa. Hdak seperti mata pel^aranlain;;
barangkali materinya dapat dipersiapkan s^malam se-v
belumnya. , •• V , r'o ^
Keempat, anggaran. Sekolah juga tidak mudah mei^- .
angkat guru baru. Hal ini terkmt dengan keterbat^an:
angg^an. Bagi sekolah yang kaya barangkah .tidak,.
masalah. Namun bagi sekolah biasa, p^gangkatan gu^,,
baru berarti menambah persoalan. Padahal kalau mery
nung^^ngadianguiTioleHfpemer^it^masihharu^ .
'  rttot+ii Tfii TMin Ua1oii nf^fl'.u^RTicrVfln iriRtniksiii
SMA Pertamai kurikulum segera di^sialisasikan ke sekp^
barluaskan. Ketiga, pengadaan guru dapat, ditempyui de* i
ngan dua cara: (1) penataran, lokakarya, dan pelatilian gu-
, ru bahasa Jawa dengan memberdayakan guru-guru.S^ '
yang ada. Mer^ yang berminat ditatar, dilatih, dan dibe-'
ri sertifikasi kewenangan meng^'ar bahaa, sastia, dan bu?. .
Jawa di SLTP diberi SK'^as Mengujar untukmengsoar^
bahasa, sastra, dan budaya oi SMA Den^h cara demikianu
tentu dapat menekan tuntutan anggaran. Dengan's
demikian peleyaran bahasa, sastra, danbudaya Jawa da,:«
pat diajarkan di SMA tanpa harus diikuri^pembengkakan]!
anggaran. Solamat meng^ar bahasa J awa di SMAl □ - d, Tl
.  *j H SuunxTTia Pririggdwula^da
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BAHASA JAWA-TEMU ILMIAH
■O " 7- ,• •■ "f
IV BEBADAN Basa Ian Kabiiiiayan^atilj^iMa
fbtoa) Ngayogyakaxta karigmapan ing Jogonalan L/ir 147,j
S Basa Jawi ing SMA dina Sabtu Paiiig 2 Oktbber 2004.u.;,;i
^ ^ Manut Pangarsa Bebana E Suhaijendro, 8arasehan'VV;,i
t  si 1 . '_i 1. 1 i .1 . 1
i negeri utawa swasta ana telung propinsi Jatiin, Jateng V'^;
•:lahDlY;av;:;>'i',;;;-^
Sareseh^ kangbakal i^laif wiwit j^ i6.o6
hnarbuka kanggo tilas siswa Bebana masaralMt
j.imum singkeprahan gratis, ugabisa sisanndhaftar^e' ;■
5 kursus Bebana angkatan wulan Oktober-Desember 2004 t:
■ kangbakal diwiwiti tanggal 4 Oktober 2004..Materi'];'!,t'. ;t
^ dadi an^taTim Kurikulum B^a Jawa DIYlan,Wifl:'^;,-?i^'si
1 ngidpf dadi guru basa Jawa ana ing pamulan^^' -J
j"y"< Manut E Suhaijendro, TOwit'taiin 1999 papjeneai^iie,
bwis era teu sambat Ian wicara ngen^hasibebMa Jiwa
I'maneh nangii\g kudu wani tumindak nyata kang^ basa ^I Jawa antarane ngedegake Bebana kanthi kursus-kuireus h
Ikayata sinau basa Jawa, aksara Jawa; sesorah (MC) l-i'-I
Ipranataadicara, macapat, cerkak Ian geguritah sabeii Ba f
L I&beriei^'binM Pen^dikm
Jbobarenffan karo Universitas Ne<^ri Yncrvflknii^-A ^
||SMAaia angel-angel nanging prfJctis, kaj^ta gunemari'./ ;
B sing b^er kanthi sesorah, maca g^uritah; inacapat, nulispJaw^ hgaiOTgcerkak Ian 8apanuhggalaiie.^^^^(Top). ■
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BAHASA LAMAHOLOT
^JKijian Kesehatan dalam .
L^aholot ^ ; \
4, yang dipakai dalam suatu ma- '
syara^catnierup^an hasil pengamatan, •
• pehg^ialan terhadap lingkungain seld-
tamya. Pandangan yang diungkapkan melalui
• bahasa secara verbal Ini mendasari kajian . ,
;! pubhkasi yang mulanya merupakan tesis pe- :
ii.nul^; Dengan mengkaji bahasa Lamaholot, pe-,
,, nulls mempelajari persepsi masyarakat Le>vo-
•. lema, Flores Timur, tohadap kesehatan. Aspek
n '^bahasa yang diteliti meliputi leksikon, kalimat,
wac,ana. Adapun tema baliasan kesehat-
' annya ierdiri atas tiga hal, yaitu pandangan
•• terhadap sehat, pjandangan terhadap sakit, dan
^pandangan terhadap penyembuhan. • •
Kohsep'"sehat" cenderung dihubungkan de-
: ngan kondisi fisik ses'eorang. Dengan ^ ta •
' moe.-terungkap makna keadaan fisik seseo-' "
, rang yang 'baik', 'tidak sakit', dan 'tidak
mengalami gangguan'. Dexnikian juga perben-
, r daharaan kata yang digunakan untuk men-
desknpsik^ upaya menjaga kesehatan.
Pandang^ terhadap sakit diuraikan berda-
sarkan asal-usulnya dan tempat teijaciinya pa-
;; da komponen manusia yang juga dipengaruhi
sist^ kepercayaan masyarakat. Bagian tubuh
.* manusia hanya mewakili komponen yang ke-
ilihatan. Mereka berkeyakinan ada juga unsur <
v;yang tidak kelihatan, yang menjaclikan ma-. ;
, nusiaitu hidup« Pengertian lain yang dibahas ,
drfam hubungannya dengan sakit adaiah "ku-
;^^ir"kecelakaan'", "cacat", "kemaUan", dan '|v,gump^adat. - . ',
SUBUHi'l
Judul; Tubuh & Bsi^-Aspek^pek Lingy^tls f^ngungiap^'-
,  P^danaan Mas^rakat Lewclema ^ rhadao Kesehatan
Penulls: Chatitina Pancer Istivani . "7
•  ; PenarbltGalana Press 1 id v
'  ' Cetakan:!.2004
^  iV. I'T0bal:»dii>3lOhalaman.';5ViK^>i:;-V:,'^
Mengenai penyembuhan, dibedakan'-^tara '•)'
penyembuhan umum dan penyembuhan ^ u- - j
dilihat dari pelaku, cara, dan sarana yapg ■:f\
digunakannya. .Layanan kesehatan modem ;
perti dokter, pembalut luka memengaruHlkpi;a.:
sakata yang ^ gunakanpada.masymakat'^-^!^ •.
tempat. Namun, penggunaah kata baru ituka^'
dang kui-ang tepat, seperti pengucapan fcoprosfk
untuk operasi (pembedahan). ;• •
'  :v-.. ,-\.v (THA/UTBANG.k6m^
Kompag, 12 September 2004
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BAHASA MELAYU
*" MfiIPIVII l- oleh Mabfiiifi,"defigaii mfemben-
."faSfaOO.ddOistiiM. Sejkfifiini Upaii, -
;  ,yu^fe3ime^a;.berpelp&iigrJbdsarn!,^
..berpelu&ng, .  ^  . u
menjady3ahasadvinia.SyMa.triya,;:a " ^ v ^
/ ;kerja s'arfff ^  yang ^asil:.y,
"'gara. seiranpuiL'tertiSjditiiidkat^j
i^n iv,\ pendidikandeimmem-^:^;
'  ■' J >1 <Tiofliifle rrot«liiinTi\ /Thif»niripivU'J
Kep^a Pdsat BahAsa Depart^eh
, Rmdldikan; •
' Siigb^vMiia^^^^
;  'atarai^pe^uto^^ .jSidang JCe-18,'|
Majelis-fibiiasa B
y ■iam'^dpn^ia-Malaysil
; bim) IMabbim'dt HptdMuBellai
; Anya^/Baiitenf/Sab^'pS/^^^
■;-'Dengan ^ unilah peMtiif'seki'




f intemasloiial. Namun cUakid^ma;
slh adapfasyaratlainyangharuaV}'
dipehuU oieh bahaM Melayt^|!^ff
' donesla, agarbisa tairipil.iriebja^'^'
> dibahasb dudib.Kel^alm^ta^^/^
ma yang maslh sangiat dirasakah^^;
adalahikurangnya-kosakate da%
1 sPp^konisep sebagai bahasaimofte
; !dem sekaU^ sebagaib^
: mi^e: ■" • " * * ' =
■ ;Upk^S^ke
• k^leblilanjutPemanfaatan^^
• dapat ddakukan. melalui .peng-'|
■v'gunaw istilah yang. dihasilkan ~
'.dalaiDa'bpku|'bto














• daik saja berkembang di tlgand^,^
^fPmbiika^progr^stu^ ro
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i  ■■
Natasha Alessandra
Usia Natasha Alessandra memang
ma^ sangatmuda. Desember ta-
hun ini, dia baru nieiiginjak.usia
sembilan tahun. Naniun, giiclis kedlyang
akrab Hipanggfl Tasha bii lelali mengukir
presta^ sebagai penulis cciila anak ter-
mudadl Indone^dalain kategori penu-
Us cerita berbahasa Inggris versi Muse
um Rekor Indonesia (M u ri).
IVestaa membanggukan itu dlraih
karena pada pekan laiu, Tasha berlta^
menerbitkan hasil kary:uiya daljun ben-
tukbukuberjudul llie Adventure of Mol
ly dengan menggunakan bahasa Ing-
gris. "Bahkan beberajxi kalmigjm nien-
dorongkaml untuk incncaUilkiut presta-
d Tasha di Guinness Book ofRecords se
bagai penulis anak-anal< lonuuda di du-
nia yang pcrnah menulis buku bukan
menggunakan bahasa ibunya," kata Ste
phanie Kusuma, ibu Tasha ysing men:
dampingi puSTsemata wayangnya.'
Buku kmya murid Sekolah ^lita Ha-wt
rapan Bukit S^tul ini memang meng- y
gunakan bahasa Inggris,'termasuk kata ,,
pengantar dan ucapan terima ka^h dari
penulis. -^Hal ini bukan semata-niata
uig^n berga^ tapi memang Tasha le- ^
bih menguasai bahasa Inggris ket^' ^
bang bahasa Indoneaa. , ^ i
"Mungkin karena dari usia 2 bulan,
kami selalu membacakan dongeng un-'";'
tuk Tasha. Karena kurangnya buku ce-"
rita anak-anak Indonesia, kami lebih Be
ring membelikan dia buku impor," kata
Stephanie. Tidak hanya itu. Tasha juga :
.harus berbahasa Inggris di sekolah ^
liap hari karena bahasa itu merupakan
bahasa pengantar di sekplah tempatnya
belajar. , • • ; . .-i
Dalam wawancara dengan Koran -
Tempo pekan lalu di sebiiah hotel di bk; i
langan Jalwla Selatan .pun, beberopa
pertanyaan dijawab oleh Tasha dengan .
menggunakan bahasa Inggris yang la- • ; i
sih.
Dia bercerita bahwa lebih dari 10 ce- j.
rita yang terdapat dalam buku. yang di- • ;
terbitkan Jakarta Books itu memang di-
ambil dari pen^damannya sendiri. Te- •
rus aku kembangin sendiri berdasarkan'
•  imajinasiku," ujarnya dengan bahasa:;
Indonesia yang palah-patah disertai de-'}:
r^an nada 1^^-kanaknya yang ken-
, Gadiscilikyangsukamembacab,u- ,.v
ku-buku karangan Enid BIyton, Far
Away Tree, Best Friends and Ba'dGfris - .
dai) Mathilda karangan Rould'Downe"'.^.,
ini mampu memberikan' sentuhan^j'j
klias pada cerita karangannj^ Dia
^'pertinya lebih^suka rfiemilih tokoK '.i
' utoahya adalah seorang gadis cilik.' . j,.
'^Malah, di bul^ selcuel selanjutnya i.
dari; Tlte Adventure ofMolly yang saat
" <ini sedaiig digarap dan' rencananya '
'"'akan dite^bitkan ^un depM,"''Tcfeha' .ir
menceritakan tentang anak-anak Molly . ,1
yarig notabene berkisah tentang pe^
rempuan s^bagai tokoh utama. "Mung- •
• kiiikarenabanyakmembaca,sehingga
pemikiran Tasha pun telah jauh ke de- n:
pan," kata sang ibu yang sehari-hari be-'
keija di sebuah bank asing ini. '' • • '•
Proses terbitnya buku perdana Ta
sha ini pun tak'terduga sebelumnya. n
Menurut sang ibu, Tasha sejak dulu ;
memang:sukia m'enulis cerita kemudi- '
ancmemfotokopinya menjadi banyak/i
dan dijual ke teman-temannya. Suatu
• hari pada November 2003, Tasha mem- n
^ bawa dr^TheAdventure of Molly inLke>
sekolah untuk ditunjukkan pada'^ru-'.-'
• riya Pada saat yang sama, di;sekolah- -•




i Meil^tahui basil keija serius yang
. telah\.dilakukan Tasha, Gramedia pun .
: mehdukung usaha Tasha dan membe-
•. rikan petuhjuk kepada kedua orangtua •;(
; Tasha tentang bagaim^a cara mener-
•bitk'anbuku.. ' • ' n ^ '■■ ■■
: :• • ' Pertemuan pertama antara orangtua ^
Tasha dengan-pihak Jakarta Books r
„ b^^gsun^ Februari 2004. "Mereka 1
[ teftarik menerbitkan buku Tasha kare-.
/'na berpikir bahwa Tasha bisa menjadi
. contoh yang baik bagi anak-anak Indp-/
. nesia lain," kata Stephanie lagi. Akhir-r
ny^ diterbiticanlah 2.000 eksemplarbu- ^
ku perdana Tasha pada akhr Agustus
. lalu.,' ^ . r- ' - .
'  .. Seiring den^ terbitnya biiku, kehi-
, dupan gadis kedl penyuka bachan, Vfr .
nahg,gol£bael,dah maihpiahoiniten- •
: tu benibah.' Dia tidak la^ h^ya meru-
i pal^^dis-kedl' j4ing asy^ dengan.
I dunianya. Tasha sudah menjadi milik
' publik'menyusul pehulis berusia di ba- •
wah 10 tahun lainnya seperti Abdurrah-
^'manFaizyangkondanglewatbuku Un
tuk Bunda dan Dunia. "■ '
'■ ■ ' Namun, kedua orangtuanya berjanji .
I bahwa ^gala se^atu terhadap anak'
f mereka'Mtu-saturiya. ini tetap dalam-
: pengawSsanriya "Kami sadar dia anak -
. j^g banyak maunya. Tapi, kanu juga,
■ perlu membatasi kelnginannya agar ti
dak menyusahkannya di kemudian ha
ri," kata'istri karyawan sebuah perusa-;
: ha^ kohtraktor pertambangan ini. ' •
i  ;" KIni,;'sembari menunggii reaksi'^
- penggeniar bukii atas karyanya, Tasha •.
terus mempersiapkah bukunya' yang-
I. k^ua. • da candranlngrum ' ' v
Koran Tempo, 5 September 2004
Gus Ti Ram Anugerah^
masili Ada Sastrawaii
inahMinang :.'j\ V^'-
SEJAKdulu, Ranah Minang dikenal sebagai
gudangnya sastrawan. Hingga kini, proses .
regenerasi terus berlangsung. Gus tf Sakai,
generasi muda sastrawan Minang, menyabet
penghargaan sastra bergengsi SEA Write Award
dari Pemerintah Kerajaan Thailand.
Puluhan seniman, penyair,
sastrawan, budayawan, aka-
demisi, dan wartawan, Subtu
(4/9) lalu terlihat berkumpul
di aula Gedung Genta Buda-
ya, Jalan Diponegoro, Pa-
daqg, Sumatra (Barat). Scmua
tampak terpaku mendengar
Kato Pasambahan (kata pem-
bukaan berisi pepatah-petilih
Minang) yang.dibawakan
Mak. Khatib, seniman tradisi
Minang, sebagai pembuka
acara.
Acara sederhana itu dipe-
runtukkan bagi Gus tf Sakai.
Sastrawan asal Payakumbuh,
Sumbar, itu didaulal memper-
oleh anugerah seni dari Ko-
munitas Penggiat Saslra Fa-
dang-(KPSP) dan Dewan Ke-
senian Sumatra Barat (DKSB).
Tampak di antara liadirin,
Asisten III Pemprov Sumbar
Daniwar Djalil yang datang
mewakili gubemur.
Sebenamya, anugerah ter-
sebut, tak lebih sebagai se-
buah syukuran atas penghar
gaan yang diterima Gus ti dari
Pemerintah Kerajaan Thai
land. Gus tf mendapat anuge
rah SEA Write Award, sebuah
penghargaan bergengsi un-
tuk para sastrawan di Asia
•Tenggara.
' • Penghargaan yang pernaii
diterima oleh sastrawan seke-
las Iwan Simatupang, AA Navi|.
Umar Khayam. Goenawan Mo
hamad, Tauiiq Ismail, NH Dini,
Wisran Hadi, Darmanto Jatman.
dan sastrawan ternama Indone
sia lainnya.
Pada 6 Oktober ini, Gus tf akan
berlolak ke Thailand untuk me-
nerima anugerah tersebut. "Se-
inoga, ini membuka mata peme
rintah dan masyarakat kita
. bahwa dunia kesenian telah me-
nyumbangkan sesuatu yang ber-
harga untuk'daerah ini," kata Ke-
lua DKSB Sumbar Ivan Adilla.
Ivan pantas raengatakan itu,
karena pemerintah provinsi di
bawah kepemimpinan Gubernur
Zciinal Bakar kurang raemerha-
likan keyidlan kesenian, kepe-
nyairan, dan sastra di daerah ini,
DKSB saja, sejak dua tahun ini'
bisa dikatakan lumpuh,
"Hal itu, karena minimnya
ancjgaran untuk DKSB pada
APBD 2003 dan 2004," kata Se-
kretaris DKSB Nasrul Azwar.
Jika pada 2001 dan tahun
sobelumnya DKSB mendapat
Rp300 juta per taliun untuk dana
0})erasional dan program, pada
2002, malah turun menjadi RplSO
juta. Dan, pada 2003 dan 2004 ha-
nya diberi Rp75 juta. "Dana se-
banyak itu, hanya bisa untuk
operasional. Sehingga program
. jadi terbengkalai," ujarnya.
Dunia sastra dan kesenian,
agaknya.belum dianggap sebai;/
gai sesuatu yang penting.'.Pada-jJ
hal, sebeliim kemefdekaan hinged'
. ga kini, Sumbar sudah raenyum->^
bang banyak penyair dan.sas;<-
. trawan berkelasi'. • •
Mereka, antara laini"Yogi (la-:-
hir 1869), Rustam Effendi (1902),
dan Muhammad Yamin (1903).
Setelah itu, muncul AA Navisl,
Rusli Marzyki Saria, dan Daimah,
Moenir. Kemiidiaii kelonipok
muda seperti Adri Sandra, Guf tt;
Sakai, Yusrizal KW, lyut Fitra,
Agus Hemawan, Sondii BS serta
puluhan sastrawan dan penyaiij
lainnya. Selain mereka, jugaada^^-.
. penyair asal Sumbar yang ber- :
karya^di rantau seperti Taufiq Is
mail, Leon Agusta, dan-.Hamid;-
Jabbar. •
Nainim, dalam talaran karya,"-
bukan bera'rli tak ada yang perld'
dikiitisi dari mereka, Guru Besar/j
" Sastra Indonesia Universitas Ne-*: 'i,
' geri Padang (UNP) Hasanuddiu',')
•; WS mengatakan, banyak penyah'i
• dan sastrawan; terutarria yang;.
.tlnggal di daerah, hanya .mene- •
■:;kuni hal-hal yang berada dalam;:
tataran permukaan dan dalam--
•lingkaran sempit; i • i ■
"Munculnya heboh tentang;-
' sastra pinggiran, sastra marginal, .,
dan sastra kepulauan, merupa--
kan bukti bahwa penyair dan sas- -
^  trawan kita lebih banyak berku-
tat pada kepentingan sistem ba-
,  daya dan ideologi tertentu," ka-
tanya. , ■'
Sebenarnva, lanjut Hasanud-. '
,  din, sistem budaya yang berbe-
da-beda dalam masyarakat Indo- ^
nesia, raerangsang pembuahan:
silang antarsistem budaya terse
but yang menghasilkan hal-hal.
baru. • Hendra Makmui/N-3 ; \
Media Indonesia, 17 September 2004
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: Djgn Waela
.  . i... •«! '•' •'. -V'^- .*. • V " jt- ; v--; •''V^*:^
• ■■R^fi^rijlnl'mungkln.'^^^^^
• • ■ 1^ Mawa;AyiJ^^3l'tahun2l^rta^ Llteraryy^^i^^
^  ■ I Award,, sebuah' lembaga yangtlap'te^ penghar-.?.|
: gaan urituk'karya sasti^, menobatkah kaiVW IJg"!®? f
I satu yang dlnomlnaslkan:karya.fiksl,|^'5;;^i'|>v '
:  \ Buku beijudul' Jangan Maintain denga'n KelarnlhmU^/;^^:' >5■
• karahgannya"akan tiertarung dengah
•  'nohethaVrfiaan iti1'?'PamfinflnSnva selalfi' - r >«
^  i:diseleng-«^
: gS^'d^iiblE Bal{;;ii^ OWobe^endatang:|i^j^^
■  ;. !llka ^kij, k^uanya'menialdl unggu -penghar-^j^^ji
gaan sastra, buku peitamanya, ,Merekd;lS/l|artig^&
sedang dalani proses menjadi sebuah^lwDJenaf^^
menulls sekadarkarena la tnemang splta'saJaV; "Kebetulah"^^^
Robby Sumendap,- produser film yang'pa'rnahbekbijasafnia de^^^ji-ngan Garin Nugrohortertarik derigan buka s^aVdari rnemlrrt^^
sayd fihtorftertuIis'skOTado'dan jnei^utr^dialnwill^^
DJehaf.'Uhikperslapan film Itu la bdhkan ^mpat kursus
perfllman selama enam bulan.ialu, kapan film Itu bisa dls^
'•v . ,, .^;V« Int- Vahd'lohlh "
idldngteyd'ke^filrrigXlM
iVi^'-ionHolat-HanitfAh. k'arakler remaia.'
QUn^UUIIdil ;UCl 15011 rvaiorviyi. «w -w- V*?,^udab tnen^antengilwiTia pemalh yahg^dlduganyd-^kan cppoki^'
'aengan^liWj^'tetapl la ma^hlr^^
teHlfi&ii&iril ferhltu% su^ah .diTa, taftOft- sejak ja memujal .^feuilsaS'^kena^d; biituh leblh banyaki
fektii^i^'barifl^ kfep^da^Rpbl^(6ntukle^^^
•'Ohtuhinya dli;meng^kah t'ak
%ayd tldak:k6ntdr8lali|;katahyal'jika B bdralkap tak membi ^
HrbuW^DJehar^maiab m^ 6en'dli1/ "lya nlh, ber^M
IbMdft^ayd^^ateMfe
j; fci-t vsorut Atia il









W IJT dalani karya-kar-g, g WM j^.saya, Aiula akiin meli-
. • lA hat saya si'bagai Si Pelin-
; n B tas. Daliun pildran saya,
I m memang bcgilulah ideak
iiya sastra. la bisa memixTteinukan ma-
•jiuffll^yang berlainan siiku, agama, ras,
karena kemampuannya daUim melintas.
• fcgjtsji pula, ia memperteimikaa berba-
gai Wdan^.' seperti sains, psikologi, atau
filsaM."
Hanya dengan kemaininiaiiaya melin-
taslah sastra bisa menciplakan sebuah
dunia, setiap kali membacaiiya, semakin
dalam terengkuh; meragvilaui, lalu mem-
pertanyakan kembali kcbci'aclcian kita,
mahusiai"
Serangkaian kaliniat itulah yang akan
.diucapkan penulis buku clan sastrawan
GusTfSakai di Bangkok,'nialland, keti-
kameneiimaanugerali Scmih East Asean
(SEA) Write Award, OktobcTincndaUuig.
&bagai jxraih pengharg;uui sasLi~a ber-
gengsi di Asia Tenggui'a daii Kenijaan
Thailand itn, Gus Tf Salcal diljcii kesenv
patan mengungkapkan pikiraiuiya ten-
tang: sastra, jneskipun hanya bebcrapa
meniL
Penghargaan itu diperoleh Gus lewat
kumpulan cerpen Ketnilau Cahaya dan
Perempuan Bula (191:^). Sebelumnya,
kumpulan cerpen itu telali memperoleh
dua penghargaan, ma^g-niasing Peng-
haigaan Sastra Lontar dari Yayasan Lon-
tar (2001) dan Penghargaan Penulisan
Karya Sastra dari Risat Bahasa (2002) ?■ ^ I
Gus mengaku tidak percaya bakal me-''
neiima penghargaan itu. Maklum, dia,,..
merasa masih terlalu muda kafeiia' dilt' •
; hirkan di Payakumbuh, Sumatera Barat,
pada 13 Agustus 1965. Kendati be^tu, ,
' kiprah Gus di dunia menulissudalidimii-,
Im sejak masih kanak-kanak. Ketilca du-i^
diik di bangku kelas 6 SD pada 1979, dia
sudali menjadi juara pertama sebuali sa-
yembara menulis cerita pendek. ■
Sejak itu, deng^ berbagai nama' sa- '
maran, puisi dan cerpennya mulai ber-
munculan di majalah Hat Oakarta) dan
harian Singgalang (Padang). Nania Gus
Tf untuk puia dan GusTF Sakai unfuk tu-; I
lisan berbentuk'prosa baru digunakan- '
nya secara konsisten setelah dia memu-* '
tuskan menetap hidup dari menulis di Pa-^'-"
dang pada 1985. '
Di antara selusin buku karya Giis, te^' •
dapat dua kumpulan puisi, Sangkqr Da^ '
gi«g (1997) dan (dalam pro
ses). Sedangkan tiga kumpulan cerpfem-"f '
nyaadalah/stowtf/fe/imfln (1996), Kmi"
lau Cahaya dan Perempuan Buta (1999), .
sepXaLaba-laba
Adapun novel yang ditulisnya, yaitu Se-,
gi EmpatPatah Sisi (novel remaja, 1990),
Segitiga LepasKaki (novel rem^a, 1991),'
Ben (novel remaja, 1992), Tambo Sebuah
Pertemuan (2000), Tiga Cinta, Ibu' '
(2002), Ular Keempat (2004), dan Rum-
pun Bambu (dalam proses). .
Tidak hanya itu, saijana petemakari .
(1994) Univ^tasAndalas Padang iniju- •
ga telah meiigoleksi lebih ku^g 401^
gelar juara mengarang cerp^, menulis if
^  ' ""^cerpen, novel, atau puisi. Pada puisl. ,
.> ": • ': ""' r /•'- . . I l^nnyayan^ke-
rzi ., i diberi judul Rumpun Bambu.
Namun,.;War Keempat, masih-terasa:.
AfHnv^.' •!. i mengg^ggu pildi^ karena Gus merasa
Han SL. ^nghargaan terha- ]' tidak puas dengan hasil yang telah dica-Rcmuau Cahaya dan Perempuan Bu- painya ' H
banyaknya "Mungkin karena barii kali inilah saya
apres asi terhadap karya kumpulan cer-, menulis novel berdasarkan sebuah kisah
' LnATsillIt Memang, tantangannya berbetla,"
LI K '"ana karya kata dia. Ketika mulai menulis baru, kata
^Siilit uifmk mpftL,t '' ' 'h^"®' sebagian eherpnya maslh.terting-bnlit untuk mengatakan.yang satu le- ''gaidibelakang.
n Hn Mun^n ' i , ^elihat sepak.t^ang Gus, harus dial
•  I t'^ak memulai segalanj^"
f  semafa-riiata .dari karya-karya '
tiaySe^a^t^M dikafekonkan sebagai karya
^  katanya-kepada sastrasec^keseluruhan.^Kini.diajuga'^
nnr;'wK - i-f ^ n " niasihselalubeipikiruntukbisamembu-'
•  tulisan; Giis mengaku: ) atkarya populer;/ '. •
"Namun; setiap; kali.dudulc di-depak •'
Sbpn I iT^' Sebelumnyk;' ;; komputer untuk .riiefiulis kIsah populer;
S  Pikiran lain segera menghadang. Jika,
hablskan sama, ddak-buahiTiungandik^torGubemm-. f kahsebaiknya saya menulis sastra?" kata?'
Konipsi dan birokrasi klranya telah '-dia.^ - . '-membuat pemandangan sekelebat itu; i " ^ifini, hari dend'hari Gus diisi dengan n n
V  - ! > . "}bmbaca dan menulis. BahkM, apabila
Muiuiii I
•  •.;)'ic •• • !.
,  • ■• , '• ' I'dihitung, waktu membacanya bfsa lebih
.  . ; dari 60 persen setiap hari. Akibatnya, Gus
^^.Dalaril pikiran sava j- i^fnahberplkirbahwapekerjaanutama-
mpmnntf horfJ+iiioU nya adalah membaca, bukan menulis.e a g begitu ah Ideal "Kiat' r.dak ada. Mungkin saya berun- ■
nya sasttd. la bfsa mem- ** , karena saya suka membaca.'^ kata-
pertemukan manusia yang l; i ' ^kanya tentang Watnya betah
beriafnan suku, a^ama i ' "^^^®'^f;'n.'"<'""P"'"enuiisbagus.
ras knrpnp kim, Gus.mengaku tetap me-Kare a keniampuan- J mihki rencana untuk beralih ke bidang
nya dalam mellntasi: yang leblh menghasilkan uang. Dia
Ju&a nndu segera pensiun dari kegiatan.  ^ ^ membaca dan menulis. 'Tap! itulah. saya
•  ' • ' • dd^punyaketerampilanlain,"tuturhya'





takjnnta uang fungsion^'dOTg^ niatft liang yang asmg:(^demi-
Kedaulatan Ralcyat, 2 September 2004
' t n icesej^ Mganl jara^ yang. mdmfeen
DerDeaa auiu ueiitiuimi, ,,,i\ n - ...ijij,,;;,-,';!'. •
! ,Coht6ht Jik'a • dicenhati" kesehjarlgartf.
tingkat kesejahter^an masyarakat padadasarnya diaidbatkari^v;.^ (dalami artikel.
N\ir,Wdiastutiihalamah'13) (l^)-k.
Kedaulatan Rakyat, 13 September 2004
i^fterbaff an,".Kalaman 10)




Fahnu IdriS ' dan Kawaii*-










,. .eksis: ada '• n
Contoh: Ibtap. Ekals
suki Perdagangan Bebaa (judul;
berita.halaman ^kbislA-c
Kedaulatan Rakyat, 17 September 2004
. - fieisilitas: saran^ iihtuk melancarka^ b
manfaatkan oleh mahaaiswa !
artikel b^dhiroh, h^amanll) }(KR)*c'
Kedaulatan Rakyat, 21 September 2004








'>■ A EBUDAYAAN dapat dilihat ba-^"'1% gainiana waiija bei-buat sesuatu
I  yangbermakjm (sebagai proses)
i^4an hasil perbuatan ([)roduk). Mana-
i;^ala perbuatan dan hasilnya W di-
t-'Oitrakan melekat pada kolektivitas . ■
liBUatu bangsa, maka iliscbul sebagai
^ kebudayaan bangsa (nasional). P^o-
^  kebudayaan nasional perlu di-
{t^patkan dalam arus bosar kebuda-
,yaan global yang didorong oleh spirit
'• rieoliberalisme. Pengadopsian budaya
global tidak terelakkun. Umumnya re-
' y.im negara yang komp didukung oleh
, kekuatan global, se]>;uijaag negara
^ terjamin menjadi pasar. Bagi keba-
ny^an penguasa, keailaan ini lebih
, menguntungkan sebulj tanpa perlu
• membangun budaya bangsa, toh, da-
pat menjadi konsumiai baik budaya
. waxisan {heritage) mau[)un global. .
•' Kebudayaan memang praktik warga
sehari-hari. Najnuii, pcixman penye-
l^ggara negara sanjiat penting meng--
-..ingat proses menyiupkan wai"ga agar
dapat berpraktik budaya (berbudaya)
merupakan tugas ulunia negai"a. Mak-
,na kebudayaan yang pada hakikatnya
mengandung nilai pasitif bagi kejii-
dupan dikembangkan dalam tiga di-
mensi, yaitu keilmuan, etika, dan este-
tika. Dimensi keilmuaii dilihat dari .
;,capaian-capaian pengelahuim dan
. tdmologi, etika dengan pcnghayatan
t'k^baikanunivei'sal dan multikultural
jCUULUtJ LCW f
dalam kehidupan nasional, serta ester
. tjka dengan apresiasi keindahan yang
• meningkatkan harkat kehidupan. <
Begitulahkegiat^budaya pada ha-.'
l^atnya bagaimana warga berkip^ ,
'rdan menghasilkan sesuatu yang b^-"-,
* ^ piakna dalam ketiga dimensi tersebut.'•
I Maka, persoalan kebudayaan adalah :'.l
bagaimana menghadirk^ warga de-\ ^
.i^an kapasitas tertentu untuk dapaty ;
Vtcrlibat di dalamnya. Penyiapan warga-
;inilah disebut sebagai proses pendi- . .
dikan. • ' " •
Menempatkan kebudayaan sebagm
rahah yang terpisah dari proses pen-' j
i.didikan, sebagaimana dianut peme^
'rintahan Megawati, boleh jadi kare^' -
mendefinisil^ kebudayaan sebagai ;
produk, bukan sebagai proses. Produk'memanglebihmud^dmiberharga ., V
untuk dijual, apalagi jika berasal dari ;
warisan. Nainun, pemerintah dapat. \
'' terjebak dalam dimensi tunggal, pen-.' -
didikan dipandang hanya melalxii satu
'  departemen, sphingga melalaikan ma-.,
salah yang paling mend-'isar, yaitu ■ '
pendidikan sebagai proses menyiap-:. v
.  kan warga berbudaya. . ^
Kata kunci bagi warga berbudaya • v
•  adalah kecerdasan. Karena itu, sung-;
guh jenial gagasan pendiri {founding
/others) Republik Indonesia yang di-
rumurican dalam Pembukaan UUD
1945 sebagai: ".... wfimbentuk smtu:;
Pemerintahan Negara Indonesia yang
melindungi segenap bangsa Indonesia -v
dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahveraan'J^
umutn, mencerdos/ccn kehidupan '>[1
bangsa, dan ikut melaksahakan keter-f,
tiban dunia.." Dengan empat tuju^
I  membentuk pemerin- ' ■




tik dalam negeri" yang .
dapat melindungi warga,.
dan wilayah, "kesra"
;  yang dapat menciptakan
peluang-peluang bagi
! ■ kesejahteraan warga,
"kebudayaan" yang da- ,
)  ' pat mencerdaskan war-
ga, dan "politik luar ne-
a  geri". , •
Detinisi "mencerdas- -
:  kan kehidupan bai^a" .'
B- ini setdah hampir 60 ta-
hun inerdeka diartikan :
dalam kerangka sempit .
sebagaimana pemikiran
1  ' tahvm 1940-an-Bukalah—
^ ^PeriuBra^yTirebui^^M^^hgdi^
^ jalankan untiiik menggerakkan seluruh ; t
institusi pendidikan untuk tiijuari yang
sama, baik yang berbasis limiim maiiT
. . -
pun keagamaan. Langkah raksasa yang
mendesak adalah memprioritaskan ' ^ '
pembangunan institusi pendidikan ber-.
n . n • n • n V.'.. ;•
basis agama Islam (madrasah dan pe-
• • •• . ' , • n -K.-f n- '
saiitren) yang termarj1nalisasi. ;^'Jf
• Bab Pendidikan, Pasal 31: "1.
; op toarga negara berhak mendapat , J
• pengajarim] :2: Pemerintah thengm^S:,^ hakan dan menyelenggarakdn suatu
sisteni pengajaraii nasional, yang di- •
atur dmgan Undang-undang." Pendi- - n
dikan diartikan sebagai pengajaran, ^
sedang kebudayaan, dalam Pasal 32:. ,',y
^"Pemerintah memajukan kebudayaan
nasional Indonesia." Dalam penjelasan
tercermin kebudayaan dilihat sebagai :
•'produk.
• CARA pandang yang mempersempit;
pendidikan sebagai pengajaran, dan
kebudayaan sebagai produk, menjadi
pangkal dari pengabaian suatu strata-
gi kebudayaan dalam kehidupan ne- .'
gara. Strategi kebudayaan menyang-'
kut pengembangan budaya melalul '
berbagai institusi negara dan masya- •'
rakat. Untuk itu dilihat dalam dua •
cara, oertama, institusi yangperlu _
memiliki budaya yang menggerakkan- '
' nya secara internal. Ini berlaku xmtuk >
institusi yang berkaitan dengan kehi-y;
dupah publik, baik institusi negari^s^ , ;
inaupun korporasi bisnis dan organi- ;
sasi masyarakat sipil. Kedua, i^titusi j yang secara ekstemal memiliki fungsi y
' dalam penumbuh kembang budaya,:
, warga, yaitu institusi p^didikan (per- •sekolahan) dan me^a massa. •
Pengabaian aspek pertama tercetr '
min dari anomali dalam berbagai per •.
• nydlenggaraan kehidupan publik. Bi- .,
Tolcrasi negara sepanjang Orde Bam •
: mcngadopsi tata cara dan etlket ber- ..
- tindak, termasuk istilah-istilah dari
' produk budaya Jawa, tetapi tidak ber-
usaha mehgembangkan budaya biro- •_
krasi untuk menggerakkan institusi •
ini. Pasca-Orde Bam, anomali ditunr
jukkan melalui perbuatan menyimr' ...
pang yang meluas oleh anggota par- '•
lemen daerah. . . :
. Begitu pula pada aspek kedua, ke-
tiadaan strategi kebudayaan ini ter-
.ASHADiSIREGAR' ...
' cemiiS^afi institusi pendidikan yang'^
• berjal^ sendiri-sendiri. Jutaan gene-,;^-
."id'si muda (Islam) belajar di sekolah-,
. sekdlah yang sekaligus belajar agama - 'j
"'dah keilmuan, berada di bawah na- ,
'.un^an Departemen Agama.^g dir
: sibuki raengums jemaah haji setiap'
' tahun. Padahal, anak-anak yang se^ ' <1
. kolah di madrasah dan pesantren ber- y
, hak mendapat pendidikan yang seja-' ,<
..jar.dengan sekolah keilmuan ximum".
: yang berada di bawah Departemen,; .'V
^.Pendidikan. ...
n Fungsi dari institua pendidikan se- .-
,:'kolah adalah memproses waiga agar ;
memUiki kerhampuan b«pralrtik ke- n
; budayaan, dengan orientasi utama un-.
• tuk dimensi keilmuan, disusul kemu-
; dian dimensi etika dan estetika. De- •, '
n ngan begitu, beban "dosa" dari in-
stitusi pendidikan secara keselumhan
• adalah melalm kemunduran kebuda-
n yaan yang ditunjukkan melaluiurut-;;;
an:.Pertama, rend^hnya ke^atan dan .;
' hasil keilmuan dari suatu bangsa. Ke- :
dua, orientasi etika dalam proses pen-
; didikan yang menghasilkan sikap eks-
klusif dan sektarian di.tengah ma- _
"syarakat majemuk dan global. Ketiga, ' /
. selera estetika warga masyarakat yang
• • semakinrendah.-'" 'n ' • -c-.
Oldi karena itu perlu strate^ ke-.'
J budayaan yang dijalankan untuk: • -v.; •
n menggerakkan selumh institusi pen-
; didikan untuk tujuanyang sama, baik'"
'. j^g berbasis umum maupun keaga- >
maan. Langkah raksasa yang mende- i '
sak adalah memprioritaskan pemba-
. ngunan institusi pendidikan berbasis
agama Islam (madrasah dan pesan- ' .''v
tren) yang termarjinalisasi. Jika secara^
sosiologis mayoritas warga beragama ,:!
, Islam, maka bagiari terbesarbiaya -■.'i'j
pendidikan tentunya harus ke sini. Ih- J
silitas untuk pendidikan-ganda (dtml '-■$
education) dengan sendii^ya memer-
lukan dukungan pembiayaan negara •
yang letoih besar, ' ' 7
Institusi pendidikan lainnya dalam •
38
; pxoses kebudayaani adalah media mas-'
• 'sa. Rin^nyabiasa dilihat d^gan . '.f
? duk cara, sec^ negatif adaliah teija^
/:;liri[q)en4ensin[ya'agar kekuasaan ne^ n
jnelakukan dominasi ii^r*>
S'ljingfyinn be^moni alam pildi^ 1




j  Smentaradidfimgsi -k;
secara positif, media nuissa?
> dibedaWi, pertama, media''
Tpers yang membawa kha- k
• layak ke ruang pubUk
(j^Uc sphere)', dan kedua,
' m^ia hibiumi yang mem- ,
n berikan kesenangan psikis.
.Sifesing-masing membawa
"beban" budaya, yaitu per-
tanda menumbxihkan rasio-
ijaUtas dalam menghadapi,
fakta di ruang publik; $67
dangkan yang kedua me-
nurabuhl^ p^^ayatan
etika dan estetika dalam
k^dupan warga; ^ U




i' Sikan imt"k T^fjnii'm^ihkgri ][^idnnfi1
tas waxga'di PubUk scm o]
' enita^ etii«,daa estet^ fi
psikis bd^ pul^lUc; Media seimcam iiiijrjauh darimod^ komersial, sepenuh^^^'
pembia^tfu^.n^gairai ^
beradaan qi^a pub^k Ini 8ema^:%j
i^irflgflifflTi pentingUntvdc menjalank^*^
buhkan ma^arakat terbuka. Kalau^
saat tni di antara media publik yang'^
, disebut dalam ]UU.Penyiiaran adal




> '.V'-Vv, '/iS H ADI- SI Kb G A'R^'
':DirdsturLendtasaPeneliHan Per
,  •djcnJPen^U
Korapas, 15 September 2004
en
^rbaGirm^rRebudayaan;fii^
' ga dapat berimplikasi matetial.|
Radhar Panca Dahana J senian dapat mandiri, juga
r' cara ekonomis. Irdl^" logika w-sl
Hertainment atau showbiz 5
'  .<a '".PA.. sebuah .pekerja'an
' -/X' ••yanghampii'sia-sia-, bah-.




' sebdgai satu produk utama ke^ .
■budayaan dapat jadi-salah satu -kekuatan.ekonomi,:jaih sviihberi'''4k',^'^'/^<g^|:>::-:\-^^
riihansi,', jadi' sebuah industri!\
.'Dan,, Soeharto. yang. . mencoba
•membungkiis (lewat
• an-pembakuanyangmembekuV; ■ ^ i-- . f .- .'-/l;
kan) kesenian tradisional hingr ; 'Radhiar Panca Dahah
" ga ide membentuk kementcrian. . r.M.: <•■ '•
' aneh,'."budaya danpariwi'sata",- • ^-v' -'y.
• sahipai bazar seni (Inlematio.-; serta l-tfadisi :• mental, ^ yai
nal Performing .Art Marketing)i dan kokbh-^yv^a
yang mandul belakanganini. ..v '• DidunlaVSelidaknytf.a




.Masalahnyai bukan kesenian- ;rhbdel';imtuk keluaTvldarifma-v
[(.^erika adalah-cdntoh terb^*
jbaiil, model; ■ini-'karena' ihfj^-J
'j^striiktur dari'''sumber.'da^hj^^|
;>bagus/'-juga\riwayatfkesenia^--''i|.^^'nya'lebih dipehUhif^kohtempcfc^
'reritas ketimbang klasisisme/.^jMNamun,'; :Sebelum-;^'-^rgei^y
.menentukah model'lata'' serioirijs"
pehtingyahg takmung^'ikiri'^lalaika^j^jika; tak maii^
{tisaht- apa'^iin' mendmui jalarr
yalmi mengelola publii?^
'SeflfJtu sendiri. Karena. tanpa-'^;  ^ t^;geni hanya berarti bagi di-j
t  Sendiri..Dan;betapa.vitah
•^^^negara, pemerint^ tentu^,|si^dalam dimensi ini. Senia-';
;  '^^Mffl.-tugas.'menglntegrasikarii
'  ;5c®i^an mulai dari awal mulal
'i:[eh5idikan',-mulai dari komu-ridapat diiual ataa tidak, dikor,;- 'salahini.Pertamaadaiahmodelf^ ^ komu-^
modikasikan atau tidak, tetapi'. di mana negaraimenyadaH'kee;S .
mengapa.ia harus. dijual dan ,i ■'sdhian sebagai produk kebuda^-,> n?ulaj dan tanggung]a-|
dikomodikasi? Betulkah-itu pe- J yaart y^g vjtal, jM,takJ(itam'a^| p
•ran terbaik yang dapat dilaku- •'sehingga sebuah bangsa terbe^iftf; •.*
kan kesenian' sehingga jiegara, tuk dan bertahan.'Ini berdas^V: i'
, membuat usaha(denganmiliar-r' pOTiahaman,(yang agak Ge^r* H
.an rupiah di dalamnya) tmtuk i zian) tentang kebudayaan'\se-j
terendah manusia/ mulai^
hinipan liapas pertamai ki-r
pagi hari.'
fdSHfogram: 'praktisnj^,;;mudaK!/
terbilang (dan sudah iba-';'.It5^ yang bilang). Bagaimana,^
Persoalannya, bukan: "dapat^; sendiri dan • hubungannya j de-■
kah" kita i-menghasilkah.-'.'Serii;; ' ngan'orang-lairi atau dunia se-.. yang 'komersial atau tidak?" . , kitamya.. Dalam ser^ah^ kh^
Namun; jawabannya .'ihienjadi zahah slmbol atau'signifikaj^H
' klasik'jika pertanyaam-Itu' di-. itu mendapat tempat utama.QMajukan ' kepada maestro'••.seni'' '; ;i>01ehkarena itu,'adalah.ta^S
■ yang kita miliki, macam' Putu- 'gung jawab publik;,'dalam'ffiM
■Wijaya, ' Riantiamo, '' Sardono^ , ini, , mewakili -negara; j.'unWra
; BahayuSupanggah.SlametAb-;^ menjaga keberlangsuhgan
dul ^ kur, Sutardji.'-dan Reri-;'' .perkembangan - kesenian
dra,' untuk menyebut sebagian ;'j dimilikinya. .Inilah dasarhama; • Sebagai kejujuran. yahg-J di keseidan.'yangumumnya^M
sedikit diplomatis', mereka akan ■ lakukah";'.di .Eropavr D^,menjawab, "Bukan tak mampuj vj -y^g tumbuh dengaii filantr^ffl
tetapl tak mau." . Atau'sedikit 1 pubUk ini .secsua menj^luaKlobih nyentrik, "Apa peduliku" dikemas'dalani.kesatiian.ih^Sdengan seni • dagangan?". Ini t gral dunia ihdustri, parivds^S
seni, bukan_ satu'>item di ,hy-.^i misalnya.Tak!anehbilaada^Qpermarket.;'! ■['S/' :nyak kota. kecil di Eropa'.^CTSituasi kontradiktif ahtara I nyelenggarakampesta seniJ^B
hafsu material pemerintah dan, j temasionalyahgmehyedott^ffl
dunia ideal pekerja seni .me--, j asing dengan jumlah yang ban*
mang menja^' kenyataan':'tak'"';kan;-melebiM'; pendudiik/lwW
hanya di kepulauan ini. Negeri tersebut.Seninyasejatidahbj^"dengan'riwa>-at kesenian :yang; .,subsidi, indiistrinya pai^g
tua dan purba dipastikan meng-^c r dengan profesionalitas
, alaminyai'- .benturariri'turitUtan f Model.kedua, didorong-id
peradaban materiM'ying k^aS^ i ideologi yang .meyakirii.vS^
Berapa jumlah fasilitasivunum^
dan fasihtas sosial untuk seni dii;
ti,ap kelurahan. Berapa" subsi.di'
dialokasikan ^untuk.,Veksperi-if.rtistiki Perilaku'aftis^'
n'-apa yang dimqdel--
,, pemimpin. (jika ^ 'hu- •
esiden atau calbn pire-
um pemah'membuka.
• seni,- nontori: teater
atau 'menyimak "satu
eni interhasiohal);!: •
itu semua,- tak dapat
erak dan berpikir se-
ialj' macam kebijakan.
an .yang terbelah -an-..
partemeh; bahkan bi-,,
m lima institusi birolcf.
Jaiknya ada satu ppla •
I yang terintegra'si: ke-
kebudayaan '• {cultural
'ang. menjadi ^fondaa
a, sepuluh, bahkaii se-
bad kemudiah.' .Dari,
., bisa jadi juga p'resi-
dennj^; adalah negeri •
im menvadaii'bah^
!?... negara berkewajiban memfasilitasi.
mua produk kesenian dapat mandiri, ju- ;
secara ekonomis. Inilah logika *enter- ;
nment' atau "showbiz* yang sangat




obligasi tak terelakkan dalam
pertumbuhan peradaban.
Dunia atau adab.yang begitu
diku^ai teknologi komunikasi,
informasi, dan trans^ortasiuni
tjHpk hanya merabu'at -sebuah
! bangsa harus waspada pada la-
n lu lintas dan migpiasi kultural
: bangsa itu sendiri (perhatikan
saja, betapa banyak negara
mencoba m^but identitas ar-.
• jtistik negara lain untuk kebu-
tuhan identitas diri atau pari-
;:'wisata, misaliQ'a).
Akan tetapi, dunia dan adab
.•yang sama saat ini memaksa
kita menyadari, kalaupun ada
persaingan atau pertempuran
' {^tarbangsa di atas bunu rusak
ini, tidak lagi teijadi di medan
tanab Baratayudha atau pe-
rang-perahg besar Kubilai
' Khan, Iskandar Agung, atau Ali
bin Abi Thalib berabad lulu.
< Namxm, perang dan persaingan
yang berlangsung lebih secara
. maya dan virtual, lewat pengua-
— RADHAR PANCA DAHANA
saan teknologi, jaringan d£ui
pemberdayaan simbol-simbol
mediatik. Simbol kini merupa-
kan areenal utama, bahkan bisa
lebih ampuh dari ancaman nuk-.
Ur. 'ftik hanya dalam perang fi-'
sik macam di Irak, perang sepa-i
rasi di Eropa Timur, bahkan
pemilu presiden di mana pun. ,
♦ ♦ ♦
DUNIA simbol yang menjadi •
substansi kebudayaan ini se-. .
mestinya menyentak k'esadaran .
kita pada peran vital kesenian . >
sebagai dunia yang melulu di- ,i
penuhi dan memproduksi'sini-
bol dan metafon Semakin kuat j
dan berlapis makna sebuah |
simbol, semakin kuat penetrasi, I
daya sugesti, dan akhimya daya ;
takl'ok sebuah pertahanan, se- ]
rangan, atau—katakanlah—•;
diplomasi. Tentu saja, kita tak ;
akan berbicara soal kemampu- j
an simbolis yang hanya mampu |
menjangkau sensasi, makha su-
pei-fisial, atau sekadar apresiasi
seni sekaliber Afcademi
Indosiar alias AFI. • in.
Bukan satu hal yang menge-',,
julkan jika kekuatan simbolis •
kesenian tidak hanya mampu
memperdalam pemahaman tota
pada liidup yang berkemb^g,
namun kerap mampu pula ia
mengatasi kebuntxian yang ter-;
jadi dalam persaingan atau per-i
undingan politik, bisnis, bah,-,
kan militer. Ketika BJ Habibie,;
dalam c^ta sebrang'atase per-?:




ium juga mau mimdur.pada ta-.
hun 1998, Pemerintah Perancis.
yang sama di tahun yang sama',
menerima deng^ hangat dan
penuh respek sastrawan Indo-^
nesia, Pramoedya Ananta Toer.
.  Itehtu bukan karena sang sas-;
trawan adalah "musuh", Soe-
hartd, karena. meraang bukan '
hanya dia yang menjadi musuh ,
'.mantan presiden itu, tetapi Pra- i.
moedya disambut tak-lain ka-
rena kaiya sastranya, memang
pantas dihormati. Dunia simbol
artistik telah menjad^ xepresen-
• tasi penting dari keberadaan se-
seorang atau-sebuah bang^.
Sebagaimana Bill Clinton dan
, Jiang Zemin mencairk^ keka- ;
: kuaii antarkeduanya dengan sa-'■:
: ling melempar joke dari negarai;
• lawan bicaranya';. Atau Mit^- , '
and, Presiden Pirancis yang no-
- v^, juga pemimpin' Inggris,^
. Jerman, ;dan lainn;^, yang me- •,
minjam ' ujaran bijak'seorang •
penyair kund pntidc membuat




lauan ini karena mereka dipa-
dah kekayaan 'bukan melulu
dari alam saja, tetapi juga' dari
. sejarah simbol yang luar biasa. .
i Tak hanya kata, garis. wama,-
suara, tetapi juga lirikan mata,
i senyum, atau goyangan tubuh-,.;
nya. Kita punya . kekuatan jtu,
kita punya modal besar' urituk ;•
i berbuatbesanBukankahbe^tu
j pula cara kita menulih pemim'^
pin" kita, presiden kita^ Dari si-
: mbol-si^ol, bahkan dari ar- ,
, tistikai tubuh, yang diproduk-
sinya.Betapapunkadangiame- i
l nipu. Sebagaimana seni. •
■ radharpancadahana
Penyair, Cefpenis, dan H^is
Kompas, 16 September 2004
KEPENGARANGAN-SEJARAH
|Sastrawan KatTiillazi^
^^1 .^'v,;' ADA pertariyaan menarik;
seandainya Chalril Anwar, ;;'^
,';masih hidup, bagaimana i^-;!.; ,:5:
'keadaan dia?Apakah dii'tetap;
j'.berkobar dalam manulu p\iisi?,i
y Atau dia terpelintir.meiyadi, j
•^birokrat (Chalril pernah
Pendidikan oleh Syahrir), ee-i M
Ataii Chairil idc^ tetap koty
■:''(iai'ak-dajgingnya, dan karen'a;i^t
jtii hki^ Ihraidis teriis sampdi hyawanya out? Ateu Chairil-^"/^
i'. Suatu hari panyair l^sarIx)fQ Byron ifcieriulia ^ at kepadS^j
jPei^ Bj^he Shelley'Cyangkemudlan juga jadi penyair andal).*?
i Kat^ya: "dalam dunia yang sibuk dan breiigsek ini, khusdsi
vnya ddani kaiir kepehgaxangan, sesebrang harusirieihperhii',*^
; tungkan benar-benar kekuatannya sebelum teijun ke arena^^J
|(Byron:Poetiy&Prose; pi71X^\V-i; ' Maksudnyajela!s: iherekayaln^ in^h'Aenjadi pen'garbjig,i^>;|fataUiastrawan, harus 'HitToi^-hitung'.kekimtannya. Lebih.j;':^^]
i.*+a»\a4- Vi«*HiT>rtVo1?» twftAmiVm" mtmfol ooafVontra' 'oobt ni' '
if tVKalaii seofahg sa^a\*^' tidak mau beijibalcii, i5ak4;^^'''. .1
:bafangkali; dia tidak akan pemah 'eksisVChairil Anwar fendirijhabis-habisan meriyerahkah dirinya untuk pilAannya itiult • j ;;;|
MesM dia harus litang sana-sihi; Bahkaii pernahpula jadi kefe!|Atau "jadi 'pehcuri', agar dia tetap hidup. Tetap bisabersastra. j j|
Honore de Balzac, novelisraksasa dari Prands, terkenal
karena utan^ya yang m'enggunuhg ■*- agar dia tetap bisa;^ k , ^
bersastia. Balzac haruskudng-kucing^dengan para pena^,|
•habisan melawan penyakit tbc-nya. Tapi meski dia batuk darah^'
;dan telentmg di tempat tidur; tapi kepengarangahnya tddafc- vi
perhaii Itintur. Dia terUs menulis daii menulia dan menulis.^-).:
;?:iEdggtf AUan Poe hidiip di jtirangkeftiiskinah yang terdalam^;
tapi gairah kepenyaiibnnya tefus berkobar. Dari perut penderi'
';taah yangterdalam itu; Poe justru bisa raelahirk^ puisi-puisi •
-'yangbegitti indah.Vang kondh'malahah melebihi hiusik Uasik:
'*«i- GustavFlaubert'cukup kaya', tapitoh'dia."madeuphis niind j
to devote himself wholly to literatu^T, dan karena itu dia *^adei
• up his mind never to'many"; Berarti !Raubert men\ilis novel
•dan serii fiksi tidak uhtukriiehcari liahg.'Tapi uhtuk skst^itu^i
%iMung1dn seperti itupula, kctika-Ertiily Dickenson ramulis .'V'|'.';dah menulis dan monulis puisi, tanpa pernah'9'(V)"j;^\V.i^';.'.V';;;;^^ '''I
;toempublikaflikannya.-Dia mehiiliS puisi kareft'a mehcintair;';',
l^uim, gandKlhg puisi,,hidup'<^en^ptiisi; Bani 8etelah'dik6-i.'„-,l
Vnatifei, Amerika dari'duhia kaget; ternyata kaiya-kdi^ati^^
"'Menxilis sastra dalam situasi apa pun, inilahbaraiigkali
. ^)engaraiig kamikaze*. Boris Fasten^ igencet penienntaham
jkomxmia, tapi dia tidakpemah menghentikan sastranya, Dia
itidak pemah berhenti menulis, meski maut siap nienerkamnya
';4ah segala sudut. Komitmeimyapada sastia mftmang sampaiM
peluhterakhir. v
Itulah pula yang dialami James Joyce dari Irlandia (gambar).^
' Dalam petualangannya ke Paris, Roma, Zurich, Trieste dan "
Jainnya. Dia bersama kekasihnya, Nora, dan hidup da1nrr\ pun-
• cak kemiflkinan di rantau. Dia tin^al di kfltnyir sewaan tanpa ^
.pemanas atau penghangat ruangan. Dia hidup, bersama Nora , ^
yahg kemudian memang meryadi isterinya, d^ tin^al di : . ' 2
rumah tanpa... meja kursL En toh dia menxilis: "my intention
was to write a moral history ofmy country and I choose Dublin'"^
for the scene because that ci^ seemed to be the wntre ofpar^- -1
■yse*^ ; • •• .
Di tengah keraiskinan, Joyce masih memikirkan *m6rd unr;:;^tuk ban^anya', dan karena itu dia menulis sejumlah terpen
yang^mudianterkumpul dalamDuh/iners... !'" ■
Joyce pun utang sana-sini, agar dia dan kekasihnya tetap -
bisa meinperLahankan hidup hafeu mengarangnya.'"Joyce'V
was penniless most of the tune" kata penulis biografinya; Joyce
selalu dalam kenuskinan selama proses kepengarangannya.'. '
Memang Joyce beruntung: meski dia seMu dnlflm IrAtnifllriTiJ" i
. an, tapi kekasih atau isterinya tetap loyal padanya paHkfl'n y,' ;!
ada yang bilang: kalau saja tidak ada Nora, mungkin Joy(»,8U- -4
EUKUiiux. oamum&eguaant -i ?
Minggu Pagi, 5 September 2004
SUAtU HARI PALAM SEJARAH




sasti^' atau tidak?-;'{'A' V?;'<w'v¥i^
: -'' Di lu^egeriniaupvin diii^M^^^^%^^9S^^H'-Vdonesia,'eeldu ada perbedaan^
4iovel pop' bisa di^lohgkah'in'#
sastra' atau tidak Di In-^^
'<|^^^^||§P|fflB||[[^|^JJ''.donesia, novel-novel karangan^':.
La Hose, Maria A Sai^ono, V:i:
bahkan juga seba^^f
kaiya Motinggo Boesye, dinUai,v
.'• sebagai "bukM sastra'.' ,? */
\ vLalu HB Jaasinpun memberikan peiribelaan. Disusul Saiiai^
■diDjokoPamono. Bahwa/novel-novelmacamitutetapbisa rw^v'
,{^^longkan'kaiya,8astra\;H':Vj->K-=^-!vMH-'-V^''''rNv''^^'Jalan tengah' k'emudian (fiusidkani'noyel-nbv^^^ itu bisa <ig6-:^
jjpnigkan karya sastra, tapi 'sastra ringan'.&nientai'a novel-no>
;. Tapi, memangy kite tidak akan menbmulten nama-nama se-j
perti Jackie Cbllina, B^b^aCartlandi'Michael Crichton; Ha-Ejrold Bobbins, John Grisham, bahkanjuga Mario I^o, ddam/,J
buku tebal MeriamWebsteris Encyclopedia of Literature. PadM
! dipuji para kriti^,(ahtaraiain disiarkan korah the New York:!
r Times yan^terkenal itu, juga di majalah Time dan laiimya).:';^^
/ Tapi nama-nama Frederick Fors^ (penulis The Day,ofthe f
• Jackal yang mashur dan sejumlah novel lain), Steph^ King ••'U
1 u 11 N o:- .1. A. •
jtertulis dan ^ cerit^ari dalam Ensiklop^ Sastra TThini a terse^
jZ Kaiya-kar^-Jackie Collins dan Harold Ebbbihs/'memang
'f. Tapi; memang agak mengejutkan'ju^ n^nS'A^^i^
. Christie ada dalam Ensiklop^ Sastra Dunia tersebut- -
v, ■••AnATiTA j;. A'
i_Shetlock Holmes; Ifetika miilai i«l£garmenulis, Agatha diejekl-
■ IrnVfllmvfl \faarro fi/^alr Tniirllrlnm Tiian :4-<. ^
^7; Ifetika di masa perang bekeija di apoteky'Agatha b^kermlahl
{jdengan bermacam-macam racun. Saat inilah dia ingat 'sum-'''^!
i'pahnya'.Maka dia lantas mulai menulis.,^^tha thengakui, dial
; masih 'dalam bayang-bayang* penulis yang dikaguminya; yaitu i
jpendpte Sherlock Holmes. Karena itu, dia pun ingin mendpte-J■ kan detektif ihacam Holmes. Dan lahirlah Tiama Hemile Poi-' }'||
Tut Tleri^e' diambil dari "Hercules', tapi dengan menghilang-Sa, kah's'ny^ Scmentara Poirot diainbil secara 8poritah4|^iT^^<e^
:^n) b^tu puia ller^e Poirot punya pendampi^,ymtujjr
pertfima Agatha itu beijudul Tte Mysterious Affair
' Styles. Dkampungkan dengan cukup susah payah. Bahkan'!
Beoaruhnya hL\is diselesaikan di sebuah hotel, agajr bisa kon-
. Xi . 1 I 1 li-. 1....
gerobiranya.' n . ..h v
■; Temyata, dalam kontrak itu ada klausi^: A^tha torikat un-i
tuk... menulis empat novel lagi! •
^adaM aku sama sekali tidak Ingin menjadi penulis profet' ;
sional!" katanya. "Aku menulis hanya imtuk senang-senang. - ;
Sekadar hobi!' • '
• Agatha tidak mempedulikan "ikatan menulis 5 novd'terse- •
but Tapi, suatu hari dia mepghadapikesulitan mengenm ru-'
mah warisan ibuuya. Suaminya mengusulkan uhtuk dyual sa-:.
ja, tapi Agatha mcnolak. Warisan tid^ mungkin dyual. "Kalau;'begitulakukansesuatu!"kata suaminya pula. ^
"Mis^ya apa?" tanyaAgatha. - •
"Menulis buku lagi. Siapa tahu nantl dapat menghasilkan; ^ •
•"banyakxiang!" \ ;
'  - Meski tidak bemafsu, tapi Agatha mulai menulis lagL Dan, • .
.  1 .. .i_ 1 : ;
Minggu Pagi, 19 September 2004





1' •„''v: T- • -''i '-''/t •■■ ' '■■■ Maupassant, harus' v;;;V*."'r;t^
V ■ '.;._^;\\>^dima8ukkan pula dalam pem-
«bicaraan itii. Begitii piila Bobbk, salah satu tulisan pendek terbaikjDostoyevsky, dan "eksperimen" Robert Louis, Stevenson dengM,-^^
iDr'Jecl^ll and Mr:Hyde-nya. ^r/TheDarHn"gpunya Anton Chekovyanginengget^k^itu, ^  n
fi.-'.^i«., «j«ir Tv.a>^«nn(T^intr anma flplrflli dflnEffin duma fi la. kirfcva':
r .'Apa se
Wang sebenamya menaenta penyaiuv aytui.;.,c. r.''^r-- -r rf
Lu Hsun dan Anton Chekov jelas tidak tersangkut sama sek^:|dengan dunia gila.-,SebabLuHsundenganorang gUanyajustni;,;^
in^ mengeritik keadaan masyarakatnya yang gilaf, sementera |
; Anton Chekov sangat sedih kepada Seba^an bes^T^a.tn^'
;yang"ko8ongkepalanya''.'
v: r Bogitu pula dengan Stevenson yang cemas pada mereka yang.,jig
•■ main-main dengan perbuatan gila. Sementafa Bonggowarsitd |
i meramalkan datangnya zaman"oia^warM dianggap gUak^
-•natidakmauberbuatgUa-gUaah^.-;;^y;':':;.;.>v ^ .;.
•  J-1 An •mAntroHHiIri nocnl VflrVA VAn0 i?
; menjuiwuTiKtui wi oub-uxoais ©xac* ^
i karya yang sangat menarik Apal^ kalau tulisan tersebut s^lit^
ii dan semendalam Freud ketika membiOarakahThe Bipthere-^^y J
iKaramasov.karyaDostoyev8ky::;.(;VSlfitV£^ii:Sv::V?;;.;^'!n^^
t, .m : Uaaai^itrifiili-Mba tnbtmifilrilrnri tiiliflfln se^ :iii








tabu tentang scUs yang
diungkapkan dalam karya-karya sastra.
Sejumlah karya sastra dicckul karena
alasan moral, sesuatu yang ditafsirkan
mengandung pomografi. Pada zaman
Victoria, hal yang sama juya sering
terjadi. Karya-karya yang bm bau seks
dicekal dari khalayak karena dianggap
akan merusak jiwa dan porllaku
masyarakat. Para penguasa dibantu
oleh lembaga agama amat proaktif
mencermati bacaan yang beredar di
tegah-tengah masyarakat. Ada karya
yang boleh beredar setelali piUuhan
tahun kemudian atau setelah satu abad,
setelah norma-norma dan etika dalam
masyarakat mulai bergeser ke arah
nilai yang berbeda.
Kata yang dituliskan menjadi amat
• berbahaya, sejak mesin cetak bergulir
dengan cepat sehingga mala pembaca- •
penguasa harus jeli melihat pertanda
adakah ancaman batin yang diam-diam
dapat merongrong kekuasiiannya. Kata
menjadi sebagian dari musub penguasa
yang otoriter atau diktator, dan harus
diwaspadai seperti halnya baliaya laten
yang mungkin muncul dari nogara
tetangga.
Para raja yang menyadari betapa •
kuatnya pengaruh kata yang tertulis
melakuk^ cara yang posit if dengan
"menempatkan sastrawan" di istana. -
menjadi semacam "juru bicara" hati'"\ {
nurani, hikayat dan silsilah serta '
kepahlawanan sang raja dan pangeran
serta bangsawannya dari zaman kc ; •
zaman, Para sastrawan istana inl
menulis narasl yang indah-indah dan •
menawan yang membuat rakyat yang'.
membacanya "terlena" dan tetap setia
kepada kerajaan. Napoleon sendiri '
berkata, "Kata lebih tajam daripada' . -r
pedang". Kalau begitu, sebelum kata itu
termasuk ke dalam hati rakyat dan '
pembaca, kekuatannya hajrus diredani. •
Siapa saja yang harus diredam? Ya,"
karyanya, ya, pengarangnya!
' Polyi-interpretable, ambiguitas, ' '
adalah alasan yang sah bag! rezim
militer Argentina pada tahim tujuh
puiuhan. Seri buku baru komlk. El Tony
yang berjudul£/£temanfa membuat .
geram rezim militer yang berkuasa ;•;
dengan menangkap pehulisnya, Hector',
G Oesterheld, dan menjebloskannya ke
dalam penjara pada 27 April 1975. Kisah'?
perjalanan dalam buku itu dianggap ''
dapat ditafsirkan secara samar-samar '
merugikan pihak penguasa. Kisah? 3 .
pengembaraan tanpa batas itu dianggap
mengancam pemerintahan dan penga-,
rangnya harus dibungkam walaupun
serial komik itu tidak dianggap mengan- •
cam pemerintahan dan pengarangnya-"
harus dibungkamkan walaupun serial',
komlk itu tidak dilarang. Seorang .
psikoiog bemama Ariei-^yahg juga dije-
bloskan ke dalam penjara tanpa alasan';
yang jelas beijumpa dengan Hector di ! '
ruangan yang pengap dalam kondisi - , •
fisik yang amat buruk pada Natal 1977. .
Aries menceritakan pengaiamannya ..v\
yang mengesankan perterauan yang
47
n berlarigsungllma menit itu- Ketika denganiiisiriafsupaya sayajang^^^
Hector muiicul dan nienyalanii,Ar|w . ipeitij^rlihatkannya kepada siapa pun
' dan beberapa kawannya'Vang laln;;dani;.; sebelum saya menghilan^an semua
sesudah itu Hector tidak pemah;?'^ ; bafisui yahg bersifat anti-Soviet dari. ;
ketahuan lag! naslbnya. la 'lenyap .:ii dalamnya. Sayamencabutbagian . >
begitu saja bersama 30.000 orang d Ql'ifiMoi'., penting dari bab-bab mengenai Kresh-
lainnva yang senasib dengannya semMa-i chatik, peAghancurari biara, bencana.
pemerintahan mUiter-otoriter.', ! ^.;£^.yang tejadi tahun.lOOr seterusnya; v,
Sesiiatu yang beinakna gan^ dan kemudiari ihenyerahk^^yersi yanggdanat ditafsirkan niacam-macam meWM tel^ kehilangaii'maki&:^^
- di alasan sejund^ pengtwsa urituk#*fj/ . ,yNaskah itu h^s melewati bebera-p;
melarang beredamya sebuaKbukiinti^ ;|.'pa iepartemen, smpai akhimya tiba---jmeirienjarakanpehlttW^^M^^ ""
''yang tersembunyi'.di bslakMg.kisahM^' •
' atnu karya SimbbMtMpat diahg^]^^
Ikubversif dan kriimal
f^akan negara. Makaj^^pabd
: sastra yang dilakukkn.decara indM^^^
idan merupakan hibiltnBi,'topat.8y^>5«^^ '
i'di
kepada Komite Sentral Partai Komunis
Sovyet, dan ketika naskah itu sudah
mulai memasuki tahap persiapan pener-
tiban, sudah banyak bagian yang dihi- -
langkan dari naiskah, nyaris seluruh
bukti itu sudah diacak-acalt-palam bten- -
tuk Seperti itulah Babryor diterbitkah
; : >'Nasib serdpa itidahyahg tenadi^. '- 'janggap sebabei*.iM.v.»».— -.
Vsekalipun tidak.banyak pengarang yang^
*^akin ;bahwa karang^nya akan'mampu *
u "rhengubah masyarakiat» Ra^
f DculWo cyaSua.oUaittii ocuwat* v.
/ dapat liiengubah^Sebeluin pepgarimya|
- beraka^,' maka^ sumberiiya
.,dislngklrkan!;;
^ • Kalau negara yang kebeMan dikuar /
sai.oleh penguasa diktator atau otoriter \
f melakukari sensot yang ketat kepada;^;, /.
; karya-karya tulia yang tidak .5ejal^St!^i|^
dengan pemikiran. penguasa-, sifatoy^aa^ift
'• hanya sebatas niasa!kekuasaannya'.^:unA(;
Mniiiidenia^^
SsiSttiinatis mMiliKi'iJei?siigkat yM^^|utifflfmis^#.H^gM'tJni So^el^,fi^
ffsempat berkuasa'^derigaii Sisterii kbn:ip|^
y^isnya selama 70 t^un lebihi NegardM
; iiil memiliki alat;yang seMi'a'^isteniatlf^
teiah ^menggariskan pedomah unti^^
niehyensor apa sajayarig berlaAgStihgmi
dalamnya deii^n sanksi yang berat'^ft
; Paira penulis yang berbeda pendapat^^






Sovyet peftgararig sehdu menghadapi;} i
pdihan, tidakftkan.diterbit^ sama r' ^





dan kbbijakan pemerintah^tidak diberkj|jatah^kertaScyangtidah memiliki izii^
: cets^rtid# bbleh mencetak bukunya
, ^kalipun sddab;^a se^am
datii'iali VabflfflVi Hi rnana«'!l^!'>
lan'gkmifenidish^^
btikunya dafi pbi^di^am Pen
. bGDUoll COniOn KGUll UaBalHiain
berlangsuhgfiya sehsof V^ng ketat
semasa Uni Sovyet;di tuturkanoleh
r Anatoli (KusrtetsoyVdalam kata;^^.^^-^
' pendahuluan biikiihya BaWyht* sebagai.
berikut, "Ketika saya nienyerahkan-:
naskahYa^i buku irii kepada editobN^^-
maj^ah yunost di Moskowfe tidak l
kemudiah-haskah ■ ini dikembalikan i-"
ITXCIA W*Wf'»AW*Ak- . 7" ,.5^'**
. bitk'ah biiktmya dalam bahasa Arabi'i^i- .
• Pengaimng wanita Vietnam," Duong Thu
Huong;^eorang anggotapasukan pemu-^'^
da Komunis semasa perang Vietnam..
mehuiis buku Novel Tanpa Nama diiha-. A
sukkan ke penjara dengan tuduhan ( "
menyelundupkan dokumen niegara ke '
' luar negeri, yang tak lebfli dairi naskah
'wm
I
■' karanigannya seridiri. Sekarang buku^;
nya boleh.diedarkan lagi di
negerinya: Bal Hua, penulis Cina yang
menulis buku simbolik Su Qin '
. Membawa Pfidangnya yang merupak^
^ bagian dari novdnya yang panting The
Rehote Country qf Wonmi menjadi bu-.lan-bulanankampanye Melawan Pence-Spiritual dl Tiongkok tahun ^
iVKdiu^ bukunya yang disebutkan di atas
^ sudalLditerbitkan di Tiongkok, Taiwan
* dan Hon^ong tahun 1988 dan diteqe-xnahkan ke dalam bahasa Inggris. ^
Di Indonesia semarak "sensor
teijadi menjelang kejatuhan Orde Lama.
Tahun-tahun 1^1965 adalah tahim-
tahun pembakaran secara beramai- v :,
ram^ buku yang dianggap pengmut
• aliran "Humanisme Universal" yang
I'dianggap b^iw^i iekaden oleh penu^-^
rpenulis revolufeioner. Bangkitnya Oj^e,i^Daru selepas tahun 1966 menjungtote-.
Giliran pengikut Lekra >
■" sensor dan buku mereka
tidak dapat didJffkan.
^ ' Bacjdah judul sejumlah buku pen-
garang Lekra yang dicantumkan dalam
■ buku Ayip Rosidi Ikhtisar Sejarah
' Sash'a Indonesia (lampu'an bagian akhir
! buku). Sebelum Reformasi, buku kuar-
i; tetBumi Manusto karya Pramoedya •
' Ananto ^ 'oer ti(^ boleh diedarkan. ..
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Seorang jpansipiswa yaug
Jnya secarg diamtdiam perna)ti.dljai^M
^hukiiman. Betulkah
, '^ Btmgsa itu kata lain dari "proletari'®?:^
^  Betidkah "Tuhan selalu berp'"*"
da yang mensmg''iseperti




V: Pola sensor kb^al? "
; njaran j^laptsisme to Komunwnie,
t nersis seperti tahun-tahim uienj8lang,^M
i runtuhnya Prdo. Iifto '
•  Pada hakikatnyai= sensoi;
._i.- 1.-.^... iVnvnra wancr irnbTtbinErklr-:^terhadap karya-karya yang xn^ej^ungto;.^
i-V Karyu-iuuyti
,  tab yang sedai^n®'^^^^'^ (dari pil^,. ^
diktator atau otoriter karena
rnehgancam kekuaisannya), ideologic
tertentu yaUg'^ring mengakibatkan •
benturan dengan ideologi lain, fanatis- '
me agama. Jarang orang membicarakan •
nilai-nilai ^ tetlk dalam kaitan'sensor- •menyensor! Yah, itulah.tafsir anibigui-
tas! " • •
,' • i PEWyUS ADALAH SEORAflGP^AlR. (
'  TINGGAL DI B^DUNG ;




'::' pEPpR (BH) - Kepala Per--.
pilstakaan Daerah DIY.Wardi
' Setyadi mewakili Gubemur DIY' ^
Sri Sultan HB "X' membuka ,
'Iriamic.Book Fair 2004' di Ge-'^;',
diirig Mandala Bhakti Wani-
tatama ;■ Yogya,'; Kamis .• (2/8). :
Pembukaan. ditandai' dengan",
pomotongait pita, dilanjutkan •
; dengan peni^jauan pameran^,. ,





"kan minat baca bagi' masyara^'i,'/
.kat.sehingga bisa raeheintikan;;',
•^bemagaifenomena, ■
;  iT)engan banyak membaca; I'
•btikU} bisa menjelajah dunia.''!',!
^Selain itu,. bisa pula. meme-"--'
cahkari berbag^'persoalan'yang',^'
•timbul. Apaiaigi; Yogya meru-.t: i
.pakan tempat belajar generasi
jmuda" dari., berbagai daerahr!> '
iPengan ditanamkannya minat'j'.'3







:»;.'ben^erung meriisak dii iraantitaa'terbit^yi' a^
vldasnya,-- /..Vumat,•■•Islam',-.memiliki. lebilv'
•i.i:'!. Sementara^ Raden.', Syarief'^ banyak"altematifbacaari yahg*'
/-•.Tohir; dari.,kSerikat ■:Penerbit;.,bermutu. s'.;- ii;i
•^rslam.-CSPD. menyambut baik'.;:-' Sedangk'ari 'menumt ketua'
1; diselenggarakannya pamerarii>'.panitia Setyo Legowo SE. terse*"
V.ini. Karena dalam pameran ini' .-lenggaranya pameran ini mem-?
dapat dilihat buku-buku keisla-^v pakan'ha'sil keijasama dengan!
,;.>man y^g diterbitkan penerbit- Y^berbagai pihak. Oleh karena itii)'
i.^penerbit Islam, Halinidapat di-'-j pihaknya menyampaikan' baj'iVjadikan bahan pereri^gan. SPl4/nyak tarimakasih atas-partiBi|
.iberharap para penerbit, dapat^v'pasinya.^sehingga pameran dai-^
.^^ih,j.;5enmgkatk^iku'aHta8,;ij-,pat.teri^anja.v,'f^^ ,(Dod/Fie)-z
Kedaulatan Rakyat, 3 September 2004
at-' . sri;









!i ». . •
ji ■ , Yangpenting
I  ■ ;:r ■ semangatnyaMakna arisan umumnya berhu-
bungan dengan uang alau ba-
rang. Atau, sekadar kumpul-
kumpul, bergaxil, mengobrol,
dan m^epas lelah. Nainun,
Ditta Amahoerseya, Corporate Secreta
ry Citibank, memberi makna yang ber-
beda pada kata arisan.
Arisan ala Ditta dan delapaij teman-
nya adalah berkumpul di satu tempat
untuk berdiskua tentang isi buku yang
mereka sepakati. "Ya, kadang-kadang
Ifalaii buku yang kita diskusikan jelek
banget akhirnya kita cuma makan-ma-
kan dan ngobrol saja tutur Ditta.
Membuat acara dengan menu utaim
diskuM buku tampaknya sudah menja-
di tren di sebagian masyarakat Indone
sia. Awalnya bisa bermacam-macain.
AmbU contoh kdorafwk Ditta yang me-
mulai acara diskusi buku ini sejak 1992.
,Temyata delapan dari sembilan anggo-
tanya merupakan ekspatriat.
Ada pula yang memulainya sebagai
biigian dari pengembangan kegiatan
lain. Misalnya, kelompok diskusi buku
inajalah Cosmopolitan. Di majalah ini,
ide pcmbentukan klub buku justru b?;;-
awal dari mailitig list.
Reda Gaudiamo, Creative Head Cosr
mopolitan, salah seorang yang mehdiii
kaa klub ini mengatakan, semula dia
tak menduga peminatnya cukup ba-^
nyak. "Sekarang anggota mailing list'.
hsunpir mencapai sembilan ribu. Seld-
tar 100-200 orang selalu hadir dalam
acani diskusi buku," katanya. Karena
juinl.'ili anggotanya banyal^ klub ini'
aidiirnya dlpecali menjadi 34 kelom-,
jKjk.
Di British Council Jakarta, diskua
buku juga jadi menu utama yang disaji-
kan minimal sebulan sek^. "Meski
aila kaljuiya kami mengadakan di^a.
sosuai kebutuhan juga. Misalnya, keti-
ka ada peluiicuran buku," kataToo^e
dari Britisli Council
Toosye mengaku tak percaya jika
masyarakat Indonesia tidak punya sele-
ra membaca. "Tidak benar Itu. Mung-
kin lebih tepat menyebut ketersediaan
buku yang lebih jadi masalah," ucap-
nya. Buktinya, setiap kali menggelar
acanj diskua buku peserlanya tak ku-
ning dari 200 orang lebih.
Di kiin piliak, Ditta mengaku tak be-
gilu tahu bagaimana kelompok yang di-
ikullnya memulai klub tersebuL la
nu tigJiku diajak seorang teman. Awal
nya, mereka biasa lukar-menukar bu
ku. "Akliirnya dia mehgajak saya. Tct-
nyata saya betali dan tiik bemiat keluar "
dari kelompok karena manfaatnya be
nar saya ra^an. Kelompok seperti ini '
sebenarnya banyak 0 luarnegeri," uj^,
Ditta. .
•  Sejak berdiri.kelqmpok.tergpbutsu-ivv
dah beberapa kali berganti.personel/^
Sebab, sebagian besar ekspatriat,
merely selesai bertugas di Indoneaa,
akan berhenti dan digantikan oleh
orang lain. ;'
Ditta menolak biia kelompoknya di- !■
sebut eksklusii "Tidak eksklusif. Saya v
juga pemah mengajak, teman orang In-'.)
donesia. Tapi, umumnya mereka tidak «■
bertahan lama Paling ikut satu kab
pertemuan. Akhirnya tinggal para eks-Y;
patriatini,"ungkapnya • •'
Kondisi klub Ditta agak mirip d^/;
ngan. anggota klub buku Cosmopoli-.'^-
tan. "Mereka bisa datang dan per^ se-
suai ketertarikan mereka pada bi^ku ;
yang didiskusikan," kata Reda. , j]
Buku yang didiskusikan didi^sl*«
kandi klub itu memangberagamme^ •
Id umumnya adalah buku-buku chicklit
yang jadi santapan. "Kita mendekatk^ .<
mereka dengan memilih buku yang se
dikit banyak sesuai dengan kepribadi-.
an mereka," kata Reda, tentang pemi-
• lihan buku yang didiskusikan. Namun,
• sesekali mereka memilihkan buku de
ngan tema yang lebih bcfagum seperti
buku Fu^ Basuki hingga Belladona,. _' ■
Banyak motivaa dalam satu koniuni-
tas pencinta buku; tak tericecuali ke
lompok Cosmopolitan yang.biasa ber-
.kurnpul tiap 2-3, bulan sekali. "Mulai 6ar
ri yiigserius ingin mendiskusikahbii- . 'fi Misalnya, kini ia lebih bisa menga-
ku, hlnggayangcumainginketemut^^, • presiasi karya pengarang yang sebe-
.,fn^ Dtiri yang cumamencoba sampaT !• lumnya tidak dikenalnya. Ia juga lebih " : '
yang ingin menbeli buku diskon," katan bisa mengambil man^t, se^al de-
Reda lagL:-,ni,. .• h r.yc ngan l;ebutuhannya yang lebih sering [
;'-;,;.Naniun,-yjtf>g paling SeVu Ketika tep''TmenuIis dalam'bahasS; Ingg^ )
jadi interaksi antara pertulls dan peser-;': i ^
> ta diskusi. Pe^rta diskusi bisa meng- j;Y%;.Semenfe^ ihi, !Reda.seba^
'••■•jadi n i t rt l ser-.' dohesia.^>';;.-;i''p^W;*i^j^
i>:.t i si ^rt i i r.v%ASem tii ! .
I
' kritik apakali pendaliunan isi buku ku- klub Ojsmopolitan lebih melihat per-
ran^ atau sekadar menanyakan ide kre- ubahan perilaku ariggotanya. "Saya me-'. .
atifsangpenulis. lihat mereka makin bisa'menghargai
Lmn halnya-di kelompok Ditta. Ke- buku, semakinhausakanbacaanyang •
S haS^" penulis lidak penting-penting ' berkualitas," ujamya. Ada kisah seo
\am^t,' meski ada kriteria tak tertulis rang perempuan muda yang aw^ya
•. bahwa buku yang dibawake forum tak . hanya mau membuka buku komik Je-
boleh lebih tua dari tiga tahun. • ' pang, akhirnya meleb^lpn s^p .ke ;
;i'i Kriteria lain; ineski awalnya buku ,'jenisbukulainnya. !•,
yan;j didiskusikan harus pernah mera-- '.'.v-Berbeda dengan'kelompok.Cosmo-
- jh penghargaan, lama-lama peraturan| ■ polltan, kelompok Ditta sudah sartgal
■rini-^ilonggarkan. "Karena buku de- ' matang pemahamannya'akan ihanfeat
ngab pcnghfirgaah rata-rata sudali ka- bUku. -Mereka malah terpacu untuk
;,mi|baca." fiata Ditta yang tertarik ?; mencari sendiri buku baru yang ber-/
: rhci^gikuti kegiatan kelompok karena i-, kualitas yang bisa dimanfaatkan oleh.,
bisjj menjacli sarana untuk berpikin ';. anggote lain. . "-I ' '
.  SCbelum mengikuti klub diskusl bii- - Selain itu; mereka ju^ tak terlalu-
ku, I Ditta soring mchunda kegiatan formal harus sudah membaca buku as-
mc^baca buku meski ia mengaku sa- linya. "Kalau bukunya masih hard copy
v.ngait- cinta buku.'."Jadi sering banydc ^ biasahya kita fotokopi Mja Tapi, buat
' alaiin.Nantisajadeh.bacamajalahdU-'.; saya sendiri, kalau" temyata bukunya
lu deh," ucapnya. bagus, pasd^
.Kini, Ditta mau tak mau harus meng- ta Ditta.
habdsk^ buku yang dipilih kelompok- ^ Lebih dari itu, kata Ditta, kelompok
nyajdan berusaha mcmbacanya sampai yang membicarakan buku apa pun tfr
haUs. Kcharusan membaca buku pen-
ting agar saat diskusi buku, yang diada-
kan| tiap bulan, ia punya bahan untuk
diskusi. "Kalau mail dihitung banyak
manfaat diskusi buku yang saya dapat"
tap harus dikembangkan. "Buku Lima
Sekawan atau Agatha Christie sekali-
pun harus diapreslasi. Nantinya akan .
bergulir sendiri ke jenis bukii-biikuv
lain," katanya. • utami widowati _ .
YUK; BIKIN KtUB
BACA BUKIJ :
Koran Tempo, 5 September 2004
 1. Jangan berpikir yang b'erat- ; , n
'  .j'berat.^Pikirkan tentangjenis H
-::.bukuyangmemang.disukai. I
•  • 2. Rasakan keajaiban buku-bu- i-' ■
'  . ■, ku sederhana macam karya, * .. .
•• Agatha Christie sebagai topik-. •.
diskusi. ■> .
1  3. Ajakteman-teman terdekat.;," .
.  4.,Buat kom'itmen untuk selalu". j'
®elesai membaca sebeluq^^y"-J diskusi^dimulal. Bayah^ahJ^K
} ka.tiap^braiig merigandail^h'^^S
" afiggota lairi sudah'rri'ernBa®^^
klub Anda bakaljadi sekelom- ,
pok orang diam karena tak ta-
hu apa yang akan.dibicarakan
5. Pilih tempat yang menarik,
Rumah bisa jadi pilihan yang
V efisien, tapi coba juga kafe, '
resto, atau taman untuk tern
.  pat acara -i-;
• 6. Batasiwaktu diskusi. (hi un-
tuk menjaga topik diskusUak . *;
■  - meiebarkemana-mana. V '
. Maklum, bertemu tema'n me- ;• ;
-  mang enak untuk ngobrol, ta- \'
f/. . pi bukan untuk itu kan Anda - •
berkumpul.
' 7.Janganberkatataksempat.';.
Internet juga bisa dimanfaat-' ; '
. kan'untukajangdiskusi. 'l'.'
8. Perluas jaringan. Kenapa ti-' • '
dak mengajak teman dari te; . .,1"
" ■ ■ ' marrAnda untuk bergabungi .'■ •|;
/. seiamaminat pads bacaan i
■■ ■\ memangsama. . " '
;  9. Sejumlah kelompok diskusi' . ."joji
; , j -beiakangan terdengar jadi pro-
^v;,duktlf dan malah memproduk-'




J-Ji^SUKABUMI — Minat ba-
i^-camasyarakatlndonesiadi- n
l^nilai masih rendah. Indikator
I iemahnya minat baca terse-
i,b'ut dapat dilihat dari rasio
f perbandingan penduduk de-
nganjumlahsuratkubar. n
. Menurut Ketua Komunitas
Minat Baca Indonesia, Saba-
rudin Tain, perbandingan
penduduk dan surat kabar di
; Indonesia jangat timpang.
Berdasarkan pendataan ler-
akhir pada tahun 1999, lan-
^jut dia, perbandingannya
^mencapail:43,'
I'. -' VArtinya jumlali pendu-
I duk mencapai 207 juta jiwa,
.^ sedangkan jumlah surat ka^ ;
bap hanya 4,8 juta," ujamya
i' disela-sela acara seminar .
danlokakarya Pemberdaya-
; an.Komunitas Minat Baca
Mehuju Masyarakat Jawa
' Barat Cerdas, di Kota Suka-
»:;bumi, kemarin. .
fiv- .Sabarudin menuturkan,^■perbandingan tersebut sa-
Khgat jauh jika dibandingkan
1 dengan negara tetanj^ga atau
I negara. Asia lainnyu. Pada
j tahun, 1995, paparnya. per-
f bandingan penduduk dan
} 'surat kabar di Malaysia ha-
^ nya 1:8,1. Apalagi di negara
!'• Jepang, rasionya hanya nien-
capai 1:1,74." Dengan negara.
: India saja, Indonesia masih
: kblah.Di India rasionya bisa
, mencapai 1:38,4," paparnya.
,j,-. Sabarudin menjulaskan,
Tendahnya minat baca atau
tidak adanya minat baca di
Indonesia disebabkan oleh
bttbagai faktor. Anlara lain,
^ ,kata dia; yaitu lingkungan
- ya'ngtidakmendukung. Baik
: itu dirumahlangga, sekolah
!, maupun pergaulan. Selain
' itu.'lanjutdia, bisa juga dise-.
babkan oleh sarana bacaan
- yang terbatas: Perpuslakaan
sekolah dan pribadi tidak
"Bisa juga rendanya n^at|
baca ini disebabkan oleh ma-^l
teri bacaan yang tidak' me-^
narik, tidak. ada budayat:
membaca dan juga rendah-,f?
nya minat dan daya beU,!'|C;
.ungkapnya. '
Akibatnya, lahjut Sabarii-'i'
din, posisi Indonesia, dari
aspekpenilaian"Human De- "•
. velopment Indeks (ffM), pa-;"
da tahiin 2003 menempati
urutan yang cukup rendah.;
Indonesia, kata dia/menem-;.:,^
. pati posisi nomor 112 dari 175
negara. Be^tu juga, daiika-^'>j
■ tagori The Politic Economic.H
Risk Constitution (PERC) pa~v:^
da tahun 2003. Indon^ia, ka-v-:^
tanya, rhenempati posisi ke'.)
12 dari 12 negara.b'i"-,
"Artinya, Indpn^esiajme- •
nempati peringkat yan^ ter-
akhir dari 12 negara yang' :
ada," katanya menandaskan;
, Rehdah atau tiadahya mi
nat baca,,sambung Sabaru-' ,
din, akanberdampakburuk ,
terhadap warga ; sendiri. ;
Kata dia, salah satu bahaya, "
yang mengangkaugi bangsa-. ,
.  Indonesia yaitu terciptanya •'
anak-anak bangsa yang ter-/
tinggal dalam segala .aspek.;;' •
Baik dari aspekpendi(^'ah,\
pengetahuan ekonomi, sosial
maupun politik. • • : f. I
"Bisa juga melahirkan ma-;!-.;
^ syarakat berbudaya rendah,: .
• egois, sulit menerima per-;i'-
iibahan, dan primitif,-" im-::' ;
buhnya. . ■
Akibat lainnya, tutur Saf- ;
barudin, yaitu terciptanya
masyarakat yang tidak kritis • •
■ dan cerdas. " Membuat ma- -
. syarakat kita tidak objektif,;.•-.
sulit dipersatdkari.^ dalam ■
• bertukar pikiranidaW ber^' •
beda'pendapat."-;;-'''.;;. »'• •'6;.'
Selain itu kemungkinan
juga terciptanya masyarakat '
sok tahu'dan cepat'pikun ;\
„ pada usia tua. Ji.ako
PUISI INDONESIA
5.1 "rt c. *' H
;  Ingglt Putria Marga *
l^g^Tahun SakraiTicn '
:;• ;.kopi titiggal separuh ^ ^
nn ;di,bibirku asap txmibuh j
':.-;seperti laknat batu t J
'  '.untuk air jatuh ^ ,
' ilalu kau kisah wama sepah
. jdehgari kelumit ujung bdah kata tak sudah
/hingga's^anien terliipa. ■'^'v;|- :
.■ ■teiagamu kaca 'ly-,,>;yv' ■,{/'■
■y 'y yj awan berkatupah, berperid^an bulan"" V, ; '
• inilah hari keseidan itu , v
'  dulii kita p6rn^ bercita-cita ' ^ ^ '
, menumpiiknya dengan senja ■'f '
ibila inusiin khiariat bermukun
■  antafa susu d^ rahim ^
i.
.  ' r
'^^sekarang tubuhldi:tel^^^
pada sajak panjang J' ^
I ierjahit bait pahit'Saat hend^ r
J "men^ipanmii dalam ruang penuh kabut
; ..yang terlukis di gelas berisi panas batas <
semenfara sekujur dada kau merab^ > ^ ^ " '■
•  tepitaplakkoyak,: r :iyy'..7.' ' ,
: lirat kaki meja tertonjold^ retak , : '!
■  iseraiiis empat puluh empat minggu sudali . ■ • ;
_  •'7;/' ^ .v;.;'. y'-.y'V. .-; 'tertahan penduaan"\'-:/'..y- '''7
' hihgga hakiki ra^at.dirimu dan aku 'y -yS;/
menjadi celah kosong maut untuk meneropong
\ takusaii'memtayangkan';7y ;:'i > \-\
ujung sendok dan garpu beradu bisu 1'""^ t
apalagirriehgkhayalkan,. ^
7diriginterebutbekudari.an^\
■7 sebab'tak' ada iirung lintuk waktu
f  ^ A*, ^
ml ^'-r^
54
; ^ak telah penuh, kopii tak lagi,separuK2fe
RenaD tisa tahun aku kelenyapan santiw.ijiA.K'^
Jahuaii2004
. Inggit Putria Marga
/Raung
- • . n
: Raga petang terlentaiig .! . ' 4:> ^
• di mimpi terpanjang T^ungkarang .. n ■H-
i^y'
iaii_debar :Z;! ■ *: A';■.
ntau •
■A kiWll-lc
;Band^ yang tak pemah sejajar.
A A • dengan debar
atau debur igau anak ra
> sa2^ hidup terasa singkat
\e' A-, ■ a:- : ' 7:,;■ 7^,Sesingkat. >
. ; V, ' sisaraungdiujuiag'payung 7^,- .. .w. v
Bui^ di selatan
. :Wlau di sana ada lautan





mungkin hendak menangkap nyawa
;  ' disimpangsiur ciiacaA
Lahi menjadikannya anak ikan..: v
• Sebagai awal mula hidup bagi perut nelay^ <*
'lYj^kejang
i  V . ' tepat saat se;mbahyang siang
A .[ ■ berkumandang^'AH
■ f ■ ■ •.i^ .vV'i. •. . . ., - :■ jL'A
,- . .. ■ • • •• ■'.T.''"v • •■? . -i- ■ . ■■ ■ ••;•.. jV tViji-
biasai^ masih ada yang: dapat^icatat^;^|^i4^^
riiigkihnj^ berkel^at di sela^ pa^ -aA-;; i
V , takingat lagicaramelipat sirih^^Ajj"Ai . A 1 f;
Av A A ' kota sempit itu pun pasti telah ^ A i
V  .1 < bukan lagi tiyuh** tempat rambut'emakku
r 'lalu jika saat mi ada mimpi yang masin panjai^ :; A p - j^AAv i-
A dan angin bertiup di cangkahg umang^umang ^ ' A / A ;,
^Aisebenarnya: :■ -. A '^vA . ;A'A;:A^AA'"
vA- : A V ^ telah mengg^pal^gj);: At ^
JAhgar tersfai^ sisa raung di ujung payiii^
'.} '..■.Mr, -•^Xt
'U. " i j 1 * ^ ^ i ) •* ' •■Orangseringmerindmgkuning ., , .31...^;
diremarigTanjungkara'ng ■■/ k |
titikkecil'ak^irpuiauyangmen , ^ 1
■-perempuariberairmata hijau'i ip, ^ ^ f"" ' st , nj
.karenarinduamatberat pi
sebab'bulanbegimbulat j . H tj,!
1  ? ^ ^ I
cahiaya sebersih buifi ; /. ^ ^ ^ ,^<5-4
'•:. •.•>-. • •• ": •::> namun rerintih _ 4- vt. v ,"is-A
^
■'sejaR duiuterjaiar sekujurpagar ^
■ seakanbersabar-.padakabarpesiar
'  , ' < bandar ^ ihi.-* i*
• pesiaryang pergi . ',v- • > f -
' payiing'tempat perempuan > '■ ? ^» a J
memulakanraung
■■;i ta^grisau yangmendesaukan ^
';-^;;';YWayan Suhatt'a j'
: viCainpuiig Terakhir
;  pung^kitutundukdidahan.wain V
vvada iseberkas'bahya purnaftia < ' '
f/' memmtas batas ^
K;sepi;tiba-tib^^^ . '
V  ada ny^yi dari buluh serulmg ^ }
.  .mungkiriseorangpengembara i fl
'terkenarig kampunghalaman
'  ■ di dalam bilik gubuk y
hanya kital niungkm juga cicak,
:|; -.berbagi desah, resah, yWWmi
!\ji;d^jugalen^h ''"I
pgyang coba membunuh . ' ^
f|is6sok waktu'yang ngalir^ ^ ^
pdik^al fiadimu 'u
-'■■-■■■■■ ■ ^ J «» V fx -
^jjakuterkenangSebatangkayumahoni s , ' j
l^i'yahg terliirita dihanyutkan sungai ^ I h f|
fe'.liingga lelaki tua yang bungkuk itu memungutnya «,■. T-fi,'.
penuhiba "f
.dihdam^ gubuk' - I --y . . '
^■p.-lejaki tiia meh^^ kayii menjadi area dewa'i;>?fe.f?^i.4«:'.
arcadew^yangtua . '
tanpa janggut, tanpa mahkota - i;
. lebih menyerupai patung yang murung, ; , :■ '-'.f
■  namiin pada tapak tangannya tergurat aksara-V?*';^;';::^
• • • I; "ji
aksarapadajiwa . •
•  mendedah sembilan dewa '
yang terusir dari Ungkaran mandala
• didalambilikgubuk ,
ditengahremangcahyapelita .
'. idta naencipta dewa • i.^v
bagi semestajiwa • •
- . '1-, Vf
•  •.. . > . i_ ' • • ; . • • • , .•• pungguk itu terkantuk
•^ . . , didahanwaru
. aluii seruling menjauh




.N • ^ ^ • •J."' i. '} ' • • Tr • '•*' '*•' * ''
•  A'-;..
•  : . iaian
segala mendung
di mana lagi kutemu'pokok pinang, ' -V _ '■
jikasepanjangpandang' , -
hanya bertandang tubuh-tubuh telaniang*-'.
lalu la melipat sirih, \ v
inenelan cahaya bulan yang belum tersisih . ' '
• air matanya hiiau. sehijau debar I'U-'ib
atau debur igau an^ rantau
"Bapak, sudahkah melihat Krakatau? ;. ■
■M'. katamu la kemah sejarah, berwama rumput laut:,-i^^|
dan selembut pagiberlumiit. - /
. Namunmengapatakbersuratpad'ahalsirih
_telahlebatterambat?", ' .
mestinya iaberhenti menangis , • - ; /-i
dan kembali menenun tapis*** ■ ! >:; v i" ^ I
bersamakabuttipisdibukitberbaris ' :
■ yang sedang terkikisz-'V^cfrt^viMi
■  . . ■ • ,O
• : , • , , 1 i'u milagardapatterlupakanjalankepelabuhan ..: , ; • -
'  apabila^harapan mulai memaksa dirinya S;4V;
menukar hunia penuh embun, penuh lada.' . 5,,-..I,
yang menjadi cuaca dalam lamun • i
i vdengan hit'am putih'"trotoar / y
7 i-'dim^ajejaksasarpendudukbandar/'>7y\.jxj:;JJ^i^^^
^^^jBemacamlautankelam' , v.
;.;.yang menyampaikan kemati^ pesiar:: , n n
!•'■'• i '• 7 7.'", V . - 'f; 77.,;;/:.f-
'' .- . ;■ jalaiakmampurapat' i
\i'semacam lautan lam"
•. mataburungadalah lampu-.^b... • :••.-• y7„ ;-'.v.
;  . ' . .lampii terganmhg'-..'^
sementara sepertitenung' -•.
-  ■ ' ' u*7 I ' •^' 4 •^'ry..^;^,•■•• -y 'i5i8•  segulung raung sedang mengnitung .:n;
-^'berapabanyakmimpi' 7' •'"■ ■•••';'
,  M. • i. ' • ..'j7 ^ '7 I / « UiiivM)
Dalam kerlap gelorhbang -y 77
■■7 membentuk lanskap^lbnjungkar^g'
'■ ' ^ 777 >L7v7,v,..|,77:.,j.-v. ' ^ 77y7-yy'^>7-7Ay;77\.- 7.77'VMVV^p.'7;7^^
'TTT " ' '. •• * ,7 s7'' . .7'7'.^ ; 7'7^77'^7cv.77'7^7^^^7i^^\7•'■''4[^'-^7; , 111. , ., ... ... . . r;,p.- ,,■»; ;:^;v, ,vi;7/77' '''-'7'i';,v7'W
Ketika sajak ini murairi -7 • - . .„, 7/.',;77,7-y7,'
• dan sepasang t^ah makam -r^r-.
■ V . tertikam begitti dalam
7.; Kusaksikan sebentuk subuh lain.,:'/;.•,, 7..,
i'. di tubuh waktu yangbersalin\7y .:.7./7' v;-,.;;;.■•,•. , . . . , .. • •• . • .7- . //-V77.V .'7-.-• 77-7
' 7. • "'77,^: .-V,••.: •• . y..7.,id7:t^'Apakahkelak:; ;7'7 77:;;. . .;y:/-y;-.7::s7 .y , , --vhV^/''
l^ senuia kembaU meinutar yang^emp^ terhenti? , •
^|-7' '- • - - 7-''V- -X-Xy. •- •; ;7r ;•/•.; yiyj, ;* :Gadis 77"^-sekaiipuhtanahkeiahiran y- 77 yX'•:777(^.i7.^>p
' ■ , ' ' . semaldnkehilangan .7,»«;Kampung(i{3em).7
;, •• ■ . ■.• •- :■••; '- . '. ■ • . • '■ ••• '. • 7' . ' ,banyak j^an; ••.
:':: dan kita tak lag! mengendi:-y/:
■"• 'sesuatu yaiig sejak dulu diberi'^i..7 ;', 7,7 :, , /.v,v: • ■ . jy benang kapas ber^.j
•  ' . ;: -,X,
V::;ranjungkarang;Md-Juni 2004 X




Nocturrib.. ;■ ; /• - ;•■ ■
buka sedikit jendda >:.
agar cahaya
merambat Iduasa
pada mata kita" ^ ,y
tubidunu menyentuh
HihnhtiK ,\ i. • 'W '• •■
lur canaya * ," ^ -.-v •.'.•■.•
.• • -
• . pemberianrau
- Idu waktu leleh; ;dalamgengpm^^^^
'  •• ■ V, ' ■ , . : i'>." .'U-K /i'Vyakhirn)^ kutenwikan sun^
tubuhniu melunaskan
sejauh perjalanan-'; . ,
dari kubur ke kut>ur^ i
.j • -< .
7
■•. ■ ,,t. ^ , . .: . .. .
i'-r
f"'-
j  Inggit Pubna liSargaS*
lahir di Tanjun^-'j,
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[  'D' . 4 n •_•_:■■" t_ |y^*« 'iTl'T'-i-rii-L-iil-QTi Ir^L^
aebU^ bahasa^diuni^
'jembatah'kajm'di atasSuh^'d- . _ ^ ,
di antara.kotia yari^ sibu^^ pada kduaj^'dan turiarigarmy^^^ la hmdakJ^K'
.tan yang aen^p. la bisa'tampakji^V^ ,^m&^tut iteu sysiir d^ Sang Gutu.Kk^-^^^ .{ganjil sek^giis "asU" dari ajaib.;Ada kala^.^ Jpurriaan Kata; yang baxliam ^  sebuah^bufc
j-ia %pe^ gq^; rent^i mehgldia^^t^^ ;bambu di hidu Simgai Kuning.Set^ahberA;jvM
*  " ■«%««*«' 'OAlolft Moion col^Qti lotvio eoTMnckilol^.TT«m /If
jx tuk meidkmati pemandangsoi dto suas^ij-f)^ ..depan ^ buki^. bi'^ tua Itu takbangkit"^>|}^
i ent^ xintuk keperluan dan kesenwgw'lain.'.i; •'^enyambut tamiu^^y^ mendekat dan^^^p
tak terpampang.iambu. -'dUarang lewatl'^'i. ^ membungjcuk takz^; la har^' tersehyum; S
^ixt^paknya. -; r ' 'Viahlerus m^etik;dawai-da\^ kecaplitUj;)^-;?'
j--.rupa^;lfetapi fentu sajapi^^ bukan^^adjuriT^ >i;:^Sebul^ le^t daniaiiiulsu i _____^^^jc^iikh liar tanpaduntn^/Betapapidi sii^syair y^g pejiiah &tuiisn^,darimehg4^^^Ijapii^ irariia dan garkhgnya imaji di da-^#^ jlhaipm Sdiiruhi^ dari bigata& Dan' ^ tdali^p
laninyai pada akKiniyapuisi'hadir kebagald.t^i! ],beberkpa bulari," ia ptrn'mengmyahkan dari^^
^sebuah komposisf:"Jembatan kayu yM i^pikihuM^'kidung-kidimgyangpemah di-^*^^'^
j^'/pak irentansekab^ ajaib i^u bagaimaiiapi^
il
phenihgan (atau'gelqra)dalam tubuh.■^tara'.jra ^bcoigeliittangkeindahanbuhyi.,Suatu ketika^^l
^vpola di kepala dan.desir di bati. Antara tatk"% i^ia:jn©nggubah sebuiah saj^
yang tegak dan gerak yang inoigalir.-^tark pfj ) sepaskiig bnrung di langit musini gugur^^f;
V musik,, rupa, dan niakna. Tblrik^tolakintara^^^^ v dan membacakanhya keras-keras; ia merasap|^
|.'semua itu; dalidin proses penciptaan dan p^yi '[puas, dettgain kaiya ib;iv.% sariggmuha-i^^.^
/ bacaan yang baik/mimawarkan sebentiik p^-^^ ^nya^aib dan tern
lli'^pnVtaon monoKavaf{ /4an ciV.:. .V. A AlralailVian lT.a1it eon4a motia/4iin' 'anrHn
musim
^i^gkaian kata-kata yang mengahdung darirt




-  ^ .——-T -its, ..^pMhriifnahtnalte.fcecdJr^ '|Hds^,\bartemU.jdengan!8ed^^ jjc^b^^dm^c&^tyah^
sudgai pada'suab^i^ lampidn^ t|)6bbb p^j^j^kaz^^|^;iehgak bi^ahda^ paddiSebat^ |>pbq^^^, |ia idahglMp j^d|k^it£
l^'lheftikmat} 'Sflmhll j^ptyhilngkan «lQi'iQ«"nmwl«%-tro«Va;'4o
jsegehap pemaridani^m^ah p;tberang sungai;'dan kMudfad^ient^ dalad^
ypadanya.llelaki.tua bei^Jah p
vbkfjubab viqletfj^ i^dg thangdcapkan
.Jlrapa larik sajak yadg.ni^gungkapkari'^ie^
:',yang'tengah dirasalm- jd'>pemUdai;H
tidpteona: si lelaki tu^^g kemudian
lemahg^id^dirk^ in
pud kembaU kegubu^




tampak sederhana dan takT)eri3^t joam
menggetarkan jiwa P?ndengaixwJ«6p^»
I! angin menggetarkan pannukaan^,^$^|mi;5'^
ii ga para pendengar itu memlWriqqt d^jgans^^^
II nikmat ataupun sakit, apa yiuog Ty»«TP^ dn^?j
'! atau bend: kanak-kanak ta±agat,maln6m'ro^
idea, orangnoranginuda tdkenangk^asih^i4
getar setiap kali dUewati; daE|,kar^'^
^fflenggetarkan.igA§g;:AJ«bro.^i^i^^ '
Kompasy 1 September 2004
:i . !!
SASTRA DALAM FILM
^7 TAMPIL mengenakan baju batik, .
j Jumat (3/9) malamPramoedya Ananta,,
? Tb^ tampak berseri-seri. Selesai nie-'
; nabuh gong tanda diresmikannya Ibr';.
ko Buicu QB di Plasa Semahggi, 3&-r'
• karta. Pram bercerita ditemani istri- '
I nya, Maemuriah Thamrin. 1;;:.''
y. Rupanya/ sastrawan .ini'baru sajay
fnenaridatangani kontrak difilmkan-/
nya buku pertairia dari tetralogi-nya,
Bumi 'Manusia. Pram, menplak me-
nyebutkan- angka kontrak'tersebut.'^
Namun, yang jelas ia sangat gembira '
karena ada orang Indonesia yang hen-' •
dak.membuat film cerita hovelnya'.
' JiySaya senang,^karena xmtiak mem-,;
.buaf BIm;Bumi,Man^ia dibutuhkan
keb^nian," katanya; Menurut Pram,
. keb^hian itu tidak saja sebatas da-!
• tiavytetapi juga'persiapan yang akan n
iinemakan waktu lama:y ' ;■ ;
'I'Dia.lalu berceritai, sebenarhya '■'^1
SempaV ada\tawaran .dari sMah
' ^tu y- perusahaan' ' perfilman aB|
Hollywood lintukmemfUmkan"
;;Burrti''jlfanMsid. ."Tapi
I reka waktu itu merasa ke- r
' ^iitan' : 'menemukan '
; siapa yang akan me-
^merankan- \ Anne-^'
f r' Sdal siapa. yarig'■
akan .memerankan,
■ siapa, .Pram ' tidak ;;
^turut 'campur.;'DiayI hanya /mcmporkira-.. FinBDHiS
'kanfilmtersebutbaru.'V.y -.,.; vv
; selesai beberapa ' ta-.y.'Pi'anioedya
hun lagi. Selain biayahya mahal'ka-
rena, • membutuhkan • • rekonstruksi,
hal-halyang ada saat itu,-juga di-','
,butuhkanriset'yang'larha.. ',7
, ■ "Katanj^ ^ biaya prodiiksin^v bisa,^
saihpai Rp 20 rniliar.'J'kata pria yang
.lahir.'.di Jetis, Blofa"",' Jawa.'Ibngah,'
tanggal 6 Fbbruari 1925 ini tak pasti.'
, . Sambilmerokokie^an tanpa hen-,
ti,' Pramoedya berkata dia punya mi-
numan kesukaan ba?ii.;-"Anggur me-'
rah, itu baik buat jantung," katanya
,  sambil men'gangkat gelas
,berisi';anggur di ha-',
'  dapannya; (EDN)
Malli
Ananta ,Toer !




dikatalcan bangkit, maka saya lebih
. sidcanieniperdnibui^cankebangM
mitu bukan jumlah filmyang dipro-
duk^ jundahpenonton yangmemasuki'
biodcop, maupun dan hiruk-plkuk yang
^timbulkannya. Di antara film-film itu,
bahkan.adayangbertahan hanyakurang
dan seminggu di bioskop. Kar^ itulah,
menurut saya, kata "kebangkitan'' tidak
bisadicocokkan dengan sukses di pasar.
Sdniah film memang dijual, tapi me^uat
film pada awalnya adaJah tindak komu-
nikasi; bani kemudian—^hanya k^u
dirasa periu—41m itu diperbincangkan
sebagai sen! atau bukan-senL Itii
membuat sebuah film lebih adil ditang-
g^i sebagai media: seberapajauhdaii
sebuah film bisa dilakukan pabiiicangan
yangbermakna...
pSi^d^ysi terdapat lima film yang
.siecar^ bemaima b^edar pada 2003,.
mebiuifiuUkan momen^^ tudupnya ^
l^b^ film Indonesia di pasar sebagai
medi^.gagasan, tanpa terlalu peduli <
p^^^epj^ep film yang telah sukses >
.  pa^ set^umnya, tentu dengan
kegagalan. Di antaia Hma film,
bahya\XuM0h Ketujuh karya Rudi
: So6^|}v^) yang diniatkan d^ difor-
matil^ . untiik mereguk keuntungan,
tet^/melalui suatu kreasi altematif '
y^g tOTtyatu memang berisiko. Empat
asap]^jdasjielas merupakan film yang
n^engpbdi .kepada gagasan di kepala .
^itzadai% dan bukan konstrukd film \
"bagus" di k^)^ konsunien yang, beta-
ptpmi inei^aidi bukti berlangsungnya
demokrati^ media film di Indonesi^':^
adalah juga buah reformat politik li^
tahunsebdiimnya '
TAHUN 2003 . dibuka oleh . G^ "
Nugrbho, subadara':yang.' 8bdikit- '
banyak n kontrovei^r k^ena/'-
beralasan atau tidak beralasan, nyaris.
hami^selalu melawan arua Hm^
Ingin Menciummu SekaliStya bermalnj?
deng^ lalar Papua, bafi^ pulau diujung^
timurlndonedayangbertetengga dengan
F^nia Nuginl Judidnyabagaikan bagian
dari "bandlenuua" yang 8^dahginen|^
kdatalm baru d pasar konier^iabtetapj'l
inilah sebuahfilm dengan wacanapolit^' j
bahwa sedang beriangsung pagolak^
di sana, suatu topikpentingyahghanya'
-secara^yMadisbeigmmgsdb^wsic^^?
Flkn ibi bagaikan film yang sangat
sampaike s^t]anmc^ung-renung-4■
me^ ia jelas sm^menarik pbrhatian^
seorang boc^ j[^^ua.Tbt^ ba^ah film
yang lain iheman&at^ fakta dokii-f
mentv, tintuk diolah mepjadi'esai tentang V
: identitasbudpyaPapui: i .♦ ' }'f' •"
■f Dengan demUduh 7«!gi»;,
Mena'tmmuSefutlf&i^
: tei^sun daii tiga pertama, fik^ ten-
tang ren3u|»rem{^ FSpia: ked
m^ratasi^ te^unuhn^' seorang tokoh >|
separatis yahig' memilih jalan danuu;: :
ketiga, esai tratpng identitas Papua'itu';'
sendiil Gaiinipei^usun s^ua itu de-;.
ngan ritme,'seperti selalii disesualkan r
latar. belakang lagii tradiapnal yang
63
^^gatkhusyuk. !: ' Y
.  DOTgari begitu, sangat.bdak rele^
■.mencari stniktur dalam film ini,ikareha ,
peddeka^ dmlkkui tidak akari mendaf: >
lpatk& a^apa. i4A« I»gin-Mehdtmmti''
Sehali Saja lebih hitmgldh'^diterima de- '
I hgan.'^: jalari seperti .j'meriden^kan
nyanjdan:' ia ak^ memt'^; atmosfir "■*
,.-y^.ifibutuhkan ,,untuk selnlah petig-
dan terutam
Seperti,; halnya kalau Idta .beri>ulcarig ^
dengan seseorang; Wtk 'tidak menilai "
'  lawan bicaraWtadehganpandanganseoj;
.^rang jxiri lomba pidato: Wta .mengikiiti
: pikir^ya. Namun, inilah masalah
ma,todon^ia.'B^ penbhton Jakarta,-^'
filmi.^g merigolah cerita rakyat, fika
modern, dan fiputan doktimenter untukr
: mendiskusikan' eksistensl,Papua:, ini.
tentii tidak diang^p mengl^unTbpi-di" ^
k'^bioskop-bioskop Papua, tentii saja film im'
benhakna: ribuan, penbnton|.
^ memadati bioskop di Jay^jura, ibu kote
frPlxr^si Pbpua, d^ menc^dMihen^;''
kk^dlri <fi dalanmya.'j|i^;
Gbih dldengarkarii'hai^ ketika '
= bicara. kepada' masyarakat\Papua' Dr?
Jakar^ p^' kritisi s
^'niehohtion ;Blm ihi;ljuitasine^
a^^xierigari .%,kriteriai keutuhan»>~ nandf,(
Aristoteles; dan tidak mampu mengem- <
' bwgkan peAiniangan atas^ dtiW ker^. .•
; .takannya; ? Kesempitan ^.'^Y-p^dang..
; sckhacarii ini ada>jh juga bs^^an yang i i
sw,;dan bukan tidak ada i^garuhnya,^^
j„'dal^ ianema IndbneaS^Tetapi deng^.-y
Akit Injgin' Menciummu tSekali] Sajai.r<
%buah posisi strategis telali ditancapkan
dnlaiii sincmn Indonesia: bnhwa sebuaH
film sangat mungkin berada dalam bo^d"'
^'bmansipatpris, . yaknl menyuaitikani;
- rticrekayang jeritannyahanya terd^g^ '
> sayup^ayup. Juga dalam kon^lad poli-;^'
•^tik biida^ dnema Garin yang menyoi^v;
dokkari Papua ke depan mata ini nienja- :
; di bermakna: dengan status keterping- >'
• gjrah masalah Papua, n^aka i^ak nianaj^





TUK selahjutriya, saya tidak akan '
mienyelusuri limafilm itu secara kro- ..
I nologis, melainkan berdasarkan
hubungan dialogisnya. Misalnya, jikai4^:;
/ngsn Mekciummu Sehali Saja dihadap-".
'.to deni^ Biold Tak Berdawai, karya;
[ pertariia Sekar Ayu Asmara, akan terlihat
i bagdmana Papua yang menggugat itu <
terhadapkan dengan kemapanan Jawa^' i
dalani. peta bumi politik praktis di
. Indonesia, podd keloiasaan didoniihasr
bibngJawa, tetapi dalam hal kebudayaan, <
• k^aw^ digugatbrangjawasendirl BDa^i^
.A^iti^n Menciummu Sekali Sa;abpleh
A diang^bersuarakeras, medd tnemang ^ "
' tidak verbal, dalam Bibto Tak Berdawai ^'
yaii^l^^raarakm addah: .kebisuah.;;'
Perbaiidiitgan ini menar^ karma Biola-^
' takiyBerdawai - tampil justruftidak"
^ mengumbdrdc^n^mddnkm
'p^ dbngah penuh dktip mehahan diri i •
i.Biola Tak Befdawai b^sah tentang ■ ■
seorang anak tunadaksa yang sqianjang' ^
i filhi , hyaris tak .bersuara,' tetapi ' kata'J
jhatinya.behisaha diungkap keluar oleh ;
jRehjani, ..yang _ mengasuhnya, dan
V Bhisma, seorang pemain biola. Film ini '
1. mennidi^tkan suasana kejawaan ,dany,
' sepbrti benisaha i mengoper fialsafah
.: ketenahgan dan kemampuan menahan
; dirijawa, dalam ritme yang seirama den-"
^ Bedhaya yang meditatit dalam j,
( penataah artistik yang teracu kepada :•
subtu bentuk kemapanah juga. Dalam;.
i' -.
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anema Indone^ pendekatan im juga '
bukan suatu mdins/mnii-vJawa'yang.;
klasik dan tradisional han^ hidui) ;
dalam ritus, tetapi bentuk n kemapanan
itu toh diakhkan: kita ddak mendeiigap<
gamdan Jawa, mdalnksui mu^ deriigan
orkestrasi yang, mesld'^peniUu^
Barat, sep^ mencari
konapanan bam-dalam nttansa Jaw^'
Aku Ingin Menduminu Sekcdi Sajd
menggugat dengan nyanyiaii, ^dan.
gugatan tak bisa tidak terai^
irabas struktur kekuasaan jawa; tetapi
yang tergugat dalam'
Berdawai bagal bera^yik-ma^yuk dalam _
keagungan dan keanss:unan, sdiingga
pemberontakan yang mana piin tampak'
kedL Gunung, rumah bangsawan Jawa,
dan pencahayaan lilini misalny^ jn^.
bangun dunia sendiii dalam jagkk^
Yogyakarta, yang ^lalu diapi^p'
"pusaT kebud^aan Jawa. ,. •rU'i ^
Dengan demlkian kita mdihkn»ng-
yang teiah dibuka' kedua fi m ini, aid
ekstrem pinggiran nun jauh di J^pua




ritme meditatit kemapanan kQnsejp
ardstik, dan kebisuan yang lebih merur
pakan keddaksudm bicara^kare^
ternyata tokoh Dewa yang audsdk itu
kemudlan bisa berekspred/'d^i'bi^^
saja ditafeir sebagai pui^ura-'in^v
bisu. Antara pemberontdcan^'dato'
gugatan tersembunyi dan keangKunan-
kekuasaan yang pura-pura bisu, terdfr,
padah dua fiim: EUANA, diana karya;
Riri Rlza dan Runtah Kdujuh 'kai^;
Rudi Soedjd^o. •
H/; -.1
Tulisan ini adalah baglan pertama darl dua
tulisan. Bagian kedua akan termuat minggu
depan. : '








^  jsangat^^egani da-
Jam .sastra niaupun jur- n
I nalistik Indonesia. Ra- ; n
madhaifi KH, be^tu naf'«)';
f' mdnyiS.'' Melalui karya-
•"karyanya, Ramadhan; '
Jidak saja dikenal seba- ^
n gai. sastrawan; tetapi .
juga ,wartawan danpe-'
I iiulis;. biografi ;tokoh-to-
, kohterkemuka. j i
,j Ramadhan pernah
",,merijabat.sebagai re-ri;
dakhir inaj alaK. Kisah, i n
'■Budaya J* aya, Siasat Ba-
'ru,' serta news getter.
• Lembaga Kantor Berita .
•^'Antararselama J3 ta- .
hun. Bahkan.'karena ki-'''
prahnya di budaya dari.
; pers nasional, dia per- L
r hah.menjabat sebagal^i
periasihat kebudsyaan '<•
di Kedubes RI di Prands. J,
'• 'i;Perjalanan panjang.;
Ramadhan sebagai pe-
. nulis diawali sejak du-
duk di bangku s^kolah:- .
_ menengah pertamaldi'^
jSukabumi, ketika teijiadi
>. pendudukan Jepang pa-J'
' da "tahun 1943-1944
Diperkenalkan dengan ''
diiriif sastra oleh k^kak^J-
' sulurignya,. Ach Karta-' '
hadimadjai f
'  ^ Ramadhan pun mul'ai "
• sering men^rimkan sajek-sajaknya di sebiiah^--"
V surat kabar di Bandung, Cahaya Timtir,}^
Kakaknya pula yang mengehalkannya jjadaV
sastrawan seperti Chairil Anwar, AguS Jaya,.';
. dan HB Jassin. ^ " ^
'  Sejak itu, Ramadhan banyak metighabisv, I
kan waktuhya dengan niembaca kaiya-ka^a
T- sastra;- Saat di sekolah menehgah atas di-
Bogor, Ramadhan memimpin majalah sten-
■ Tulisanrfya mehgenai pabrik gas di Bogbr,>^
mempefbleh hadiab Mimbar In-/-:.
. dohesia, >. ■■] ' V',*. -'
I; 5'jiv Tahun fl948, Ramadhan .sempat menj adi.[)
v>mahasiswa Institut"Tekn6ibgi;Bandung
; selama tujuh bulan.'sebelum akhirnya nriasuk'"'
:;ijke'sekolah'calbn diplomat®kademi Diha^j'
^^Liiar Negeri (ADLH). j' - i v ;
fi Ramadhan senipat mbndiriicab Kbnipa^iii
harian- khusuS' untuk mahasiSyra; bersama'^
v^Nugroho Nptosusahto. Jalan hidupnya sebaV^
•^:gM,-s^traw^ terbiAk^
t beisama A^iil Sahi meniperbleh undahgah ke'j,
■. Belanda untuk bekeija di Sticusa.pada'tahuh;)
• 1952. Naratin; entah kareiia apa, RamWdhari m
■ jbuh/meriiilih ^ me'niri^^^^
sebelhhi sempat mehVelesaikalinya;. •
Dengan biaya dart Stichsa^Rahiadhan piim^
mehetap di Amsterdam; Belandaj selagia'
setahun: dah iAengambil kursus jurrialistikv.
serta melanjutkah.belajar BahasaSpanybi. bi-
; spariyol, karier kewartawanannya dimulai saat -
da,, yang kali pertama fnehgikuti Olimpiadef
• di Helsinki,Pinlarfdia. " ^
Sepulang dari Fihlandia, Ramadhan pun
memutuskan untuk memperdalam bahasa
Spanybl dan' meneta^ di negara jtu selania
setahhny-hiftgga; tahum 1953,v;W^^
Ramadhaii"' meneliti dan' mener^^^ .
•katya-karya sastra
Karya tetjemahaiinya 'aritcha'tl^
' drairia! Yteima* (1956)^ nask^JdSr
'Befharda Aiba (1^ dl^nfRoinansa Kaiiih"Gitana- (i973y, dahVsebuafi^^n[ip?dari'\^^^^
^'fj^:'Ratii'adhk|i lebih'dikenal Sebagai saslxa^Sii^'l
llroman. Narilun begitUjiha ju
y,sasfra depgah kandurigai^iaktariakta nya^
r^ang disampaikannya d^epgamgaya sastrai^
jiKaryahyajladangPen^us/menggaihbark^^
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isi besar-besuan di Pertamina pada
an.i membuatpya dinobatkan,
sebagai Sastrawan Ter-,
bedk pertama dari Pusat
,. Pembinaan dan Pengem---
'/■bangan Bahasa j[P3B),_.




hargaan Hadiah Sastra _
Nasional BMKI^ (1957/
1958) untuk sajak Pna-,
. ngan Si Jelita, penghar-,
gaan Sayeinbara Menga- ■
rang IKAPI/UNESCO un
tuk toman i?oyan Pevolusi.
(1970), penghargaanhadi-
. ah Sayembara Menga-
• ■ rang Roman Dewan Kese-
nian Jakarta pKJ) untuk
novel Kemehit Hidup dan
. Keluarga Pennana (1974),;
dan Hadiah Sastra ASE--
an tahun 1993. Karya-
! karya sastranya telah di-
•! terjemahkan ke dalam*
v/bahasa Inggris, Prands,
■: dan Rusia. Novel ffeme/u^
•  'Hidup bahkaii telah di-=
' -buat film oleh almaihum
Asrul Sani, yang diperm-
• Van SnekamoMNoer, d^
meraih piala Citra.
' ' Ramadh^ juga dika4^,^:
sebagai drgaiiMatprls
Ajiyanig disagabitiR®®^?'^^
' dhan'sempat'duiduk sjp-. .




• neriuangan big^t Gan^sih saat mendain
fptogi suaminya, pre^en Soekarno.hu memperoleh sambutan hangat dan peonta
sastra sehingga dicetak berulang^kali^Selanjutnya, karya-karya yang dibukukan
ahtara lain-, roman biogr^i bintang P^g9^9
DardaneUa pewi Dja,
(1982), 'otbbiografi Alex Ka^y^^g. ,Sang Marab 'PutihJ^im^^^
. Sadikin, Bang Ah - Pemibtobiografi'; riiahtan presid^.^Speharto,
ri>';»nari. dan Tandakan Sayi
,(1989 i DlograiK ^
bidarafi Jenderal Soemitro^dan^l^-lam.-»/,f' •Ramadhan KH dilahifkan deng^ nama.RamadhanKartahadimadja,;.(U^B^dungr
f i 00^=' tSia' anak-ketuiuhldari sepuluh
' Pruistin Atinhdjhsa^utraRadamw.a^
^dikanibiai dda putealyang ip^ggdptt
inusili, GjM •'
Media Indonesia, 19 September 2004
V- 7K' '■
QRANC mudah kcliru menilai'
S itor Situmorang. Logat [
t ilc;Tbbarriya yang
T\ iembiiat sastrawan Angkat'an-'^:|
■'l'5 kelahiran Dcsa Harianr-^^f; -
l:oho,. 2 Oktober 1924, inqy;) .;
• I erkcsah 'g^ak dan
t ikada korripromi^;
■ v 'V •- •r-'.'. ■
I ■■■■' AK: berlebihan, kala^y dT-^,
• ' ,,H 'katakan,. Sitor.. Situmoy-'■; I, i .'rang, , adalah ,< lelaW 7; tua';
9 '•.'.'yarig; periang.;..Ia;' jai^ng;,
•' I mengeluhperilialkemarh-'.^
puan fisiknya. Pada usia. 80 tahm"'.
sjperti sekarang ini, dengan mudah;;
i 1 lewati lantai benmdak yang ter-i
c apat di depan kamar tidumya, tan-
' f a bantuan tongkat sedikit pun.
' -:"Ya, beginilah saya .cukup bef-'
tahagia kalau ada orang yang se-
\'aktu bertemu tiba-tiba memberi
salam dengan membaca puisi saya.
I^ulu Arifin 6 Noor atau Rendra.
kalau ketemu selalu begini;//...Le- •
UJOt Tarutung dan Siantar/ ada dua
jhion batu/ menuju kau// Aku ta-
hu..;\ Nah kalau begitu; saya pasti ,
' tphu itu mereka," tutur Sitor, Kamis
.^3/9)^siang di galeri. milik Ibety
•Meraty, di mana ia tinggal.selama di
dakarta.' Kutipan puisi itu berasal
qari kaiyanya, Jalan Batu ke Dd-.
Hau;„v,I Akhir-akhir.ini pun masih/ada.
. .sahabat yang rnenyapanya- dengan ,
- buisi.7Sitor, „tiba-tiba berdiri dan,',
■.'membacakan pen'ggalan; 'puisinya:.
■■ hutan kun^linU' di sumber'
air amena/.di lembah dalam dan.'j
v^epi/ -hatiku bercermin.. sorga)//- '.y |Nah,1tu selalu menjadi salam pe- ■
' 'Ayair dari Madura -bemama Zawawi-/
Aalau berteniu dengan saya. Judul-/
• Ayai Mendaki Puncak Merapi," ce-;
• ikta Sitor begitu ekspresib , •: • V ,
. Sitor Situmorang. ibarac garhbar-,,;
;jn utuh sejarah perjal^W,ke'su-;i
•• Aastraan,dan politik di negeri ini. Ta,'
tdah menjadi pemimpin redaksl s6J^"
. buah harian yang terbit di Sibolga,"'
. harian'Sitara Nasional, pada iahun',
• ,1943.- Padahal, ketika itu' ia .bdurn--;
',pemah menjadi wartawari. Kemu- .
dian ia bergabxmg'dengan kantor'-
^ berita Aritara di Siantar serta tahun' "
•!1947' menjadii korespondeh harian '
Waspdda Medan di Yogyakarta atas;
'pennintaan',; Menteri-"'Penerangan'_
Muhammad; Natsir. , Di. Yogyakar-;
'ta-lah,-ia 'berkenalari'dengan "ba-,
'A'ak-bkpak'''; Republik" i^ini'; Istilah ?
'Sitor! ^ ehdiriy^seperti' Buhg Kamo,, '
'llatta, serta para pimpinan Partai
'Nasional Indonesia (Pl^.: • .'7-.'
'"i' rSebagai wartawanmuda yang ba-'
••ill berusia 23 •tahuh' dan meliput
'Konferensi Pbderal di Bandung ta-
'him 1947 dengan tuksedo pinjaman
•'dari Rosihan An^war, nama Sitor Si-.;
•tumorangtiba-tiba dikutipberbagai"
'ftiedia dari seluruh dunia. "Itu ka-
'rena saya interview dengan Sultan'
Hamid, tokoh hegara federal dp-
•taan Belanda yang menjadi ajudan
"Ratu.'Belanda; Saya tanya, "bagai-
•mana pendapatnya'tentang negara
'Indonesia', dia jawab, 'oh terangRe^
■publik itu ada, dan tidak bisa di-
anggap tidak ada'. Esok harinj^ itu
'jadi headline dan semua kantor be
rita asing mengutipnya, karena kon-
,! 'ferensi belum mulai sudah ada gong
-'begitu," kata'Sitor berapi-api'.
Di meja berserakan poster, ker-
•tas-kertas imdangan, serta beberapa
['"coretan. yang' belum ■ sempat. dirar i
^ 'pikan' tuan rumah. Rupanya' Sitdf'
!  :Situm'orang tengah mempersiapkan
^ 'peringatan ulang -- tahun ..ke-80 de- ■
hgan memairi'dkan puiuhan kiuri*',
pulan puisi serta-dokumentasl-do7
' kumentasi.seputar keterlibatahnya
'di .dalam peta sastra dan poUtik di
^^hah; Air, tanggal 2, .Oktober 2004;'
^'nahti^'i di .Ibman.v Ismail'' MarzuM'
I  .Kami'. berbiricarig Tdi' 'tepi k'olarh
.'.kedl: dengan. 'air., mancur", serta'
^ ikan-ikan yang girang. Siang-yang
•berat di jalanan terasa ringan ketika
r'jiheUhat Sitor. begitu.riang.' penuh
eneigi dan imajinasi.'Kata-katanya
• yang lugas sesekaK''diekspresikan
••• -A"
dengafl, ; cara . mismeragakan^lcan-^
■ durigan.omongan yang ingin ia"urigJ§.i
kapkan,.;^":..
iVv'Apa yang terasa isti7newix'p'a<^^-*
'saat-sdai' me^'dsuki ■■usid-'SO-'taHun*^
'sepeHi sekarang ini danAnda masifil^
tampak sehaty tetap berdpi-api sel"'!
perti tak fcenarkdfq mehj/era/i?,'-:'''.^'.'"
;■ Seperti lazim.di kita, kalau sudah'>
menjelang-70, tahiin biasanya 'ada."
'upacara-upacara tertentu yang ha-v'
. rus •^dilaksanakan untuk menghor-;,'
! mati ,(adat dan-budaya kita). Saya- '
' sudah jalari 80'tah\m..'-Dalam,adat
Batak, karena sudah bercucu, mes-. •.
tinya sudah ada pesta besar untuk
m'erenungkan bahwa hidup itu ber-' •
sinambung.' Jadi, biar lebih ikhlas.-t:
' (Mungkin) 'kalaii di.,desa itu nasi':
! tumpeng, di kota'bisa pakai (kue)'i
; . tart... ha-ha-ha.;..j.-.
j Apo mdksudnyd deHgdri kata ikk-^-'.
\ ldsitu? ■ ' 7.'-<
Jadi, kedudukan pribadi saya ini;
ya sebagai-sastrawan saja." Kalau •
masih ada kepala suku, saya .ini'^'
kepalasuku,tapiabsenkarena'tidak c
tinggaldi'desa. --."i"' \
Bagaimana dengan hal-hal yang '
j bersangkut dengan penciptaan. Apa ;•
; ^mdsih.sepertitakuri-tahun 50-an, diA
'• mana puisi-puisi deras mengalir?
Nanti tanggal 27 (maksudnya 2*7'!
September 2004—^d) akari keluar
. kaiya-kaiya saya yang belum' di-
.kenal orang! Artinya, itu yang ter--
bani atau bisa juga yang lama tapi '
belum dikenal!. -
, Sebenarnya bagaima.na Anda me- =
'.mandang dunia kepenj/airah? Andd '
•  kan menulis puisi sudah lebih dari _
Setengahabad? '. -
-  i "Sudah ada pada kesimpulan s'aya^
• ' yang diucapkan pada tahun 1978 di-;
ii:.TIM. Semua brang hidup dalam pu-''!
•• isi. Jadi, unsur .budaya itusalah satuf
puisi.'Puisi ini menyangkut tulisan',.'
• bahasa,- atauidibacakan.^Tbpi,, 867;
■f belum ada tulisan, puisi sud^ ada.
Itu yang saya bilang,manusia ada di-
' 'bumi'ini lepas dari tafsirah'teblogis;^
;  -'sudah terns mulai dari-'Adam-dan'"
. Eva.^-Puisi yang -dilaldrkan ' dari '
•' ;-Adam dan Eva sampai sekarang di,
lihgkurigan budaya maha pun, saya';.
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iopiM kami' tahu kami s^lang dari Eropa:^f.
him SO-an awoX, Anda jvstrUi'p^^
fipvlcepa^a' kertes >1*1^^ ombngaa- '' kan jadipenyain ;■■ ..^ Wi^jja^i fi^kacau.t^: JaOif toOau ; ^ ; Dalam ^  sosial a<^, S^ VW^
u«v» puisi). Oh itu kepua£^\lv^
, blasa. Itulebih hebat dari telaiah "
laah para ahlil Malbudnj^lbe^
telaah sa^ bagian d^ ke^t^;
. an kebudayasui, tapi bagi.saya;5^|^
lagifkemarin adA Cakraw^i^"*~
i  indone^ diTIM, di ^ larapw)




, I cerita ]' //ButoiF^.'
pi^t^Tmri^ipminfai'.yang. 1 inembacA t>uia?Va
iJabig^iisa:Am Lcboroh yimg, ditulis\ tahunmJ||^tB^W^
'^ ■■ •' tetapisampaikinitei:us-me^^.3®puteAP^«i#Sb3^












.^emah dijebtos^ kia penjar£^(^:^





bitor mengaiaKai^ peii^wa-p»-^.y ,ya-ttru-pucumw oaja,! n»v««v"*' Y
ristiwa seperti inUah yang tenis-me-t hidup^^pmjara,:; Sitor tak»
nerus menghidupkan ehergi.kreatif Iddiperkenahkan iii^bavra pulpm ;
di dalam dirinya. Secara tidak;ang-Jihatau ,kertas.s;*yapjganj^ii^^ mbsung energl loeatif itu tekyS merarrT;
bangkitkan da^ hidupnya sehin^
awa }pulpen'I'iim-.' kartas, saja di^:
- larnng. XdaslhXintung ada sastrawan!'
^VvKetika k^pcji^
V'torlagi-lagi hai^ taii^alani tahm--
>fan xupaah sql^aina .^
landa, Perands, dan Pakiste»;i^
menulis puisi pertama kaU .tahm-i
liliH '^AnmYi lcata khta la '1943 beriudul iCoZiurang^ I^Jli^.itUr xuixiom
hfltih ' dimuat CmaJalah Siosc^ i?i;Da£bWli:mud^
I-IB Jasrin. Tetapl,ISlSBS^ffi^ttaltid^^^ pertamanya.terbitIbwSgfSsdnSriM.'^iPuM pulang dari E^pa kehl^ la ^ cara
Kalau^^ifsec^ se-f i kebetulan berteanu deni^m v Su^;,| iluar negeri, di. 'lakdir' Alisjahbana (ST/V) c'-yqi^^ ya'^^%SW?L«?^. ^rta ltaTanOiW p^f
irrsv^^iV-; •'-•■•. ■■ ••- ■ \Hrrl^v/fctepiDaniia^Tbba4^^i:-s«v'-;;a4h'yE^ nammya'ttrfte^vtertenhi bisa takaRakjat; , ,
,lti£;.ba-ha-ha; Tapi,
I^Mbilang tidak; ada-
•^EidaEc adaptdri tanpa bahasa. Ihpi;




■kei]cd>ai)g'pi siia t^patcya seorang
i^pensnir^s^p^ Siton ingai
"Di silnlah^ Surot; Jfertos
Hijaui Buiat Mora ddterbitkan' oleh
Pustaka RakjatVitu sangat^berse-v
■ jarah. Mau b^ paham dahgm BIVV
tak masalah.,.," katanya.. ►.?:>-y
Anda sudahhtdup di lu^r i^geri
Icbih dari setengah qjb^ dpd' ar^
' kampung hialaman
^'^i^^ung^ilaman dalain'pro^^
kreatif begi^: Ibmpung lalaij^^^^^^^
buat budaya Indonesia adalah d^ i
lakemudiahk^aR^'^
; knrpha rippgikuti Barbarii yang kerd
-betulan mesndapaV.tugaa.di Jakarta^;
; saj^ tahun.2d01«SejaJc'henriiddm^
■ di- luar: negeri •fiwhpdfi^i'ahjbei
:, faddneria,bCTgatT\atannya .tak p^
ui 1.^ j fnah ;lekang ijiaril ritimri
daiamti l;Tm^'Ain^ ,Sitor,iadalahl^al^ scr,
sl'isvV;:;'' foKmg sastaiy^ Indonesia yapg
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r  ,.;iKalau kita bicara tahuh2004,say^;^ ddigaii Soek^b, ^Qekami^idoi^^




._ -. _ .j Sdeksirnici ' tids^kadffffiNafe
al iinandanstudipoUtiksaya,-5^a{i':>ada itii. jadi,^ sanua'seolaii'iritdai'A
sis tern dmokrasi, sosialis, komunis^dafi ^^^iV'd^inUtos
:k£ pitaUs ataiupun feddal^sep'ei:!! k^i "
ra aan dahulu, (terlihat) ^tiap at '
m smiliki kecendeiungan A^g b
.b«daV- ; •;.,.. ; ;■■ ■•■■ v >r.-v*':-.y •
lir, SebagaimdnakebarhasUah. to
; S(eharto; karena rdukungan kelaa|
;m aielhgah,.dan kc^ itu piila yan^;
:m injatiihkaimyn;'; s^ua;/ beiinla^ii
I  ,pi nggung tsecara, kerohaniail., Se
! M iadenuajimumpuhg, opbiixihiS.|
■ D ilu{masih ada idealisme. .A(la kC'




vk ignyapengetahuaiisejarahbangt^i^deLaibia;s^arahriadori^.tidak'ada^^ ^ ^
sajdi kalanganmei^a; palgmtJengi j sbe^ ■ tidakkadff}/;Natsilf^\tidak
j|;adaf6f^f|5^ddn4^
£iialu,sekar£^ ada;gdieiasi/,20d0,r




t'>i' Andd koncni 8angdt<rftdnh
^Jtefpd^arWdbn#!!^
> >ljba1^an ;l;';kej^denMga^
• ranga^-iasal>sebut>Ordei^ f tumoi^':'86mbari
(j; ada>:>jV^bicaraiiya kdi Jnen^ ^wakink^iawafi'bie
;0] ang-^rang pintar^piln.bilarignya^ Si^pd'^syi'pdh^n^drt^
O] deLama.Perlama-tamakalaukii5




I Dide' Bam, ..katafDaniel
sapiya,' OrdeiBaru, "itu- apa,-iedik^




d£ Iain. bukunya-;G^ctefciatoa»' I'tilah utopiSiy^adii kalaili^yfeiitdpJs.^ fltihur Idtd 3^g> masih-menyis^^M
;K( t/ciiasaari{'Ne,^af'dl'/! addah;'%aid;!i:i{^dabt^ ^ madam da>.'
i^^kek^twkita: bi&w;;|i
ifai:.- al ' matU'^VgudalltinengEm pbfeislv'kabCW:
iid !ologi,neofasis,.berhasi^mehc^p^/■Vhongan^^Dia('Sddah;t6^■erti;^
ta can kediktatoran' di bawah SoaiJ;;j jadi jeiiis mariusia?yang^^ lufelr
h£ rto/Tapi, tidak ada kelompok . biasa.'Dari kddmpoknyai kdompok"
n£ pun yang menjawab itu di d^an t if luar biasaiitidak bisabikiil salah.^.v i,
ur mm. Jadi, yang diadiU dan ter-i,- ;i;?,2bmpaA»ttffl: Ando^' i^ \:
tu^uh dalam buku itu adalah kdas'I . .
Kompasy 26 September 2004
SASTRA INDONESIA-PIKSIi>Aoinii xivox j|"-
5'.V. .-•" • •• n . n -■ -,•; •-,-- ••-
Ir ' ■ m/' ^ ' ■
pwiiili
.  . .,j i..,._ ■ ■ ■-- - ^
lAPAKAH orangyang'^^ f^^^tt^palingberJxakuntuk/ ^^^Au/jormafiP^taiiyaseorang
^^eahabat kepada Nabi Muhammad Saw
'j'di ^ tu hari sekitar 15 abad yang si< .
lam. Ibumu', jawab orang agung yang ,
^ ditanyai itu. 'Lalu aiapa f tanyanya . >
Vlagt "ibumu", jawab beliauseakan - ,
^inengulangi. "Kemudian siapa?" dengan
^penasaranyangbelumlunas. "Ibumufi^
ItHlimflhyqngtTjflTrin piantflp, ,1 '
X^ensi ontologis d^ petilan hadita.
atas itu tidaklah sertamei-ta mei^adi >
^V^lmah sistemkesadaian spintual yang
^•bergemuruhdi dalam jiwa Wiro
|iP€mti^.Tanikalau dengan pcnuh , -'
^bereriimgankitamembacacorpen :
II^Hadjid Hamzah yar^ bei-tajuk Wiro
gPentungitu(cerpeninikenuidianmen-'
SJadijudulbu^antologicerpennya. ,.^yogyakarta; Logungl^taka, Juli
g2004), kita akan tabu bahwa sang tokoh
f^dalam cerpen itu pada akliivnya dengan
^.^p^uh hati mengekspresikan seluruh
energi dari dendam rindunya yang
'■^Tnasihtersisa terhadap ibunya sendiri
••'•yang sudah pikun, yanghanipir lepas di
■: .tubirumur. , ■ '
V- Tokoh sentral dalam cerpon Hadjid
yang inenggetarkan itu sesungguhnya '
; -pada mulat^a tak pernah mcnyangl^
f'^h^wa ia al^ memenggai garis hidup-^^hya yang bangaat dan ^ anmenapaki /
i.lorong pertobatannya sendiri yang begiv^.tumengharukan. Yang ia ras.tkan pada
'r^aktuituadalahbahwaia sudah '
^ iherasa bosan malang mclinl ang di rim*
(•^peramppkan. "Aenapo soya iu/oife




^ithkpaenemui Kiai AbduUah Mas'ud.
.^palain literatur dan kepustrikaan ta* ; '
"sawuf, pftsisi kiai yang ditemui oleh
'Wi|0 Pentung itu sesungguhnya sedang
..dihuni
gmal-Hadi, Dzatyang, KMSW^WLSym
memberikan petunjuk. • ,
' kepada siapapun yang
dikehendald unt\^
menyusuri alamatNya , A> - '




Pentung molangkah-: ^ i//vi cui-iui lucx u^jiuui ,, h.whI.. V57-'Vi«>rtV*J
kankakiuntukmene- St m .mui sang kiai, ia sebe*. ' J''j
namya sedang dyebak j ^
oleh Mahuntuk dye*. lAllah u t , t O
rat dengan tali hida-. . . -*
yahNya. Di sini kita yang memhiki hati jj
yang bersih betul-betul bisa mei^adi - y/v;
merinding. SebabbetapajelasnyabahTi^)i;i
wa gelombang pasang kriminalitas yang v
digerakkan oleh kebejatan V/iro . •
Pentung pada akhimya toh diran^cdl :j7; -
oleh pantaiNya sendiri yang berupa i),eiv'
tolongan dan petunjuk. Betapa amati! 'luas belaskashiNya. Betapa tak terbdng^
gacintaNya. .
Fenomena pertobatan Wiro Ponti^Madalah maklumat langit ys,ng 6edemi-\'i|K
kian nyata bahwa untuk memasuH;:;!^gerbangNya seseorang tidak'harus teri^
lebih d^ulu mempunyai reputasi ter-y^
• tentu dari tingkat kesucian batinbyal^S
. Seorang yang paling keparat sekaUpunM
bisa sangat mudabAsepe/goAt denganuluran tangan Yang Ma^ Pemiirab^
lalu ia secara diam^am berlutut di
badapanNya sebagai rasa takzim
tulus yang tidak pernah iabayang^EUkM
sebelumnya. Baldmn saat seseorangsengpja menabidi genderang perang^^^terbadapNya, ia bisa seketika teijerem^
bab di tengah sejuk telagaN)^ Mu
: arahiablatpaimgVi:<'->?'i-..(reni.uiig,juga
1' hakiM. Bukankah eng-';\;' memiliki sepercik kesadara^ spOT^>'r ,
ikau eendiri juga telah'i'V.^ terhadap asal-usul, adal^ bera^'^t^jVAM
r  ^ . il * ' 1_1 ; 4^4 1 Kind
v'sejarah umar .• jajun-jaiux Be^tua p^xa
Khaththab? Ketika ffl'j-'Vyang Bialan.yangtelahmelukainasibf-rJ
-jagoan padang pasir.itu- .hidup' orang lairi;jugamencoreng
^men'gayunkankaki';^'.<'0!•d^J^nya8endm/;;;^^'>^\•^;V••H^^^
,  T- TT-r»*^,lrW>i»rnaAi^lri riirhnhnvs Rendiri-^Sl!
'16 lalu kepindut r kakinj^ ke ai^i^ahitu/BuKanK^^^
-terhadap kea^^^Mv''ia perkasa? Bukankah ketika mei^-^^3
•Aa/amNya, sehingga- J^|^?'pokia te^ melakuk^ perbuatany&g^
^gemunih genderang palingkejam sekalipun? Kenapa di
iperahg terhadapNya hadapan rumalmya sdndin la seol^.^Jjituseketikaberubah ^ tampaksebagai orang yragce^eng/,|^|J
fm^njadi aeiribah ^ tyud yangpahng ] , Di sini Idta perlu tegds untukmem-^^
;mempesbha.:..%.^?r,V..A;;..^AU^'^ lah-nulahherbage episode d^.,v:;fH.Vjv,^
: -Wiro Pentungmemanggagahdan kesadaranhidup seseorang. Padak^,^
.'■^teng;jugaberkumis;Tapi, ketikaia Wire Pentung, dumapeitobatantento
p .. I- • j: > t „a-r.e^ > . . .- oQio KiiVnn IflcH RfthflMi dUniaoeram-,!^.*
nniDunsaniDumexmutp^iiiuwmj'a-^, •- ,
-Vang sudahlama sekali ia lupakan, pa-, j: putih buk^ lagi menipa^ kesadar^;^
'gar hatinya yang sangat tegar temy ata;-?;'/ nya yang kel^ I^ena ita, la ineng-
-. iuga roboh: ia tergetar di hadapan v inv;-. alami suasana batin yang sepeniiimya
' rumah yang mulai kusam itii. Agaknya, -.. baru, yang tak pemah terbayangkan.i?,
'^'Vumah" dalaih cerpen Hadjid ita ;w. sebelumnya, yang membuatnya .seakan.;|es
>•. •1 t 1-.1. cnitnmtflni fipifnlipiismenuntunnvaKe^ftilu.-/
K .;|©
^menagih sebentuk tafsir yang bercorak. C gugup tapi sek^gua memmtpinj^ ke;?^ii^transendental:iatidaks£gadipahaini,,,,;u;arahpencerahaml^ah,nhm_sub^-,,*|^^^
hanya sebagai seonggokbangunahyang.-.'sial dan konsepsi hyrah: me^ggaJ^
ysudah tua dan karatan, tapi lebiH dari;ii;;.;^kubangah lumpur^yang becek d^ tid^^.
Ceekadar itu ia mesti dibacasebagai simf \;,,8edap dan bei^e^a menuju
;■ bol bagi kelahiran dan keberkdaailWir6,j;|yang terpiyl di delmt;hadiramya.«J^.; A-
'Pentung di awal episode hidupnya, keti- Dengan demiki^, ;nmah yangiheru'w,^
Ika ia masih stcril dari segala hasutan ; pakah simbol bagi as^ru^ keberadami f
'i angin luar dan angkara murka vVN;,'- •>•;• m;-., Wiro Pentung tak lagi kotor d^.^i
.Maka tidaklahbisa dielakkan,bahwa'.v kU8am,;tapl Budah.t^apube^oleh;;-^
i ketika Wiro Pentung memandang •:toata penyesalan d^ pe^bat^ya
j£rumah masa lalunya, ia 8esungguhhya<:.c- yang penuhkesunggu^-
fiedang menielajahi flepotong riwayat ■{{'.kfolamu own-snctbao;-^^'^ ■<}
>>t/iiiT\nva voTUT VialiTTTi diliimurl oleh ■i'l. i *).Kuswaldi Syaflie adalanruna-n.
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Setelah chicklit digemari, ] :
kini giliran teenlitmmuj^ sukses. :;i jlT| oko buku cli Taiiali Air kian se-
marak. Sejak boberapa bulan l».
' lu, muncul bebcfapa novel untuk
' wanlta muda yang disebut seba-"
'gai dticklii aliius chick literature.
•  . Seperti di Inggris d.in Amerikayang
jadi asal genre novel ini, chicklit di Ta-
nah Air ratzi-rata sukses di pasar. Penu-
bS novel ini pun keb;uijii-an order dari
penerbit untiik menuli;; sekuel berikut-
atau mepibuat judul bam.
Sesaat kemudiun, inuncul pula genre
bam yang disebui teenlit atau teen lite
rature. la mempakan karya yang beria
.tentang kehldupan reniaja masa kini
yang penuh keceiiaaji.
Sebagai salal) sjilu benluk bacaan re-
maja, beberapa kalangmi menllai teenlit
isukan barang baru di Tan«ili Air. Dari
sisi penggunaan baliasa, niisalnya,
chicklit dan teenlit niengingatkan kita
kepada apa yang discbul sebagai novel
populer era 198Q-an.
Adapun dari is), tokoh yajig ditainpil-
•kan dalam kebanyakai^ teenlit akan
raengingatkan kiln p^idu tokoli-tokoh
r rekaan Hilman Hariwijaya dalam novel
yang meledak di pasar .sebma le^:.
bih dart sepuluh tahun. Entah.itu
pus, Bdim, mmfpun Gusur.
Sedangkan dari segi kemasan, teenlit j
ibarat boneka Barbie, la selalu tampll !
ceria dengari wama-warna khas remjf, 1
ja^nk, mer^, atau kombinasi lainn^a J
• yang jauh dari kesanberaL
I  Apa pun kritik yang telontar, teenlit "
terbukti laku keras di Tanah Air. 'No- :
.  dii>tg But Love yang ditulis Laire Siwi
Mentari, misalnya ludes dalam sebu-
Ian. Kini, novel itu telah dicetak ulahg
sebanyak 4.000 eksemplar seperti ce^r
tiikan sebelumnya ' '
Jauh sebelum karya Laire, Maria Ar-'
deliia (jjenulis Me versus High Heels.'),' '
dan penulis tew/iMainnya, Gramedir. '.
l^istaka Utama sebenarnya telah tne^^''
luncurkan serial Princess Diary yang '
berha^ menjadi best seller sel^a bar-"''
bulan-bulan sejak 2002.-' ''*^ '- rj-
Namun, ketika itii mem^ belum
teriontar sebutan teenlit untuk serial
tcrsebuL Serial Dates karangan Cathy
Hopkins dengan judul seperd Bra Tiup ! cara senibarangan. iPlot cerita yang he-.
dan Kecupan Kosmis lantas diterbitkan rantakan, kata Rudi, Tidak akan bisa ?'
guna men^sul kesuksesan /Wwcess.j diterimapembacadenjganbaik,"-fftj;"^
Diary, Karena persoalan cara penutur-i^v
Menurut pemimpin redaksi penerblt ^ an yang khas remaja i^lah, kata Rudi, ,
Gagas Media, Rudi Gunawan, larisnya i rata-rata penuUs teenlit masih berusia
teenlit memang ditunjang oleh gejaia [ belia. Laire Siw Mentari, misalnya, ba-
baru yang muncul dalam dunia perbU- rii akan merayakan ulang tahunnya ke^ n
kuan. Berdasarkan pengamatan di pa- ; 16pada Novembermendatang.
sar, kata Rudi, buku untuk kaiangah re- "Saya suka menulls karena dapat '
maja di perkotaaan memang sedang la-, mengekspresikan apa yang saya ras^
ku keras belakangan ini.' . ,kan dan saya inginkan," tutiir putri pe-.:
Sfejak'puluhan taliun lalu. katd Rtidi,; ; nyair Sitok Srengenge yang masih du- •
mahasiswa di'berba^^ penjuru; - duk di bangku kelas dua sebuah SMA
l^nukntarasebenamyaselaluhausakan _:dikawasanpepokmi.,,, , . i; •
. 'bahah bacaan termasiik novel. Namun, [" Kendati anak seorahg penyair dan • -
:  - peicPfliBAci I penulis novel, Laire mengalcu tidak
i . pemah didikte ^ dikit pun oleh ayah-
'  nya; lintuk'menjadi seorang penulis. '
'  ; "^ahkan, Romo (ayah) nggak tahu ka-
l lau saya sedang membuat novel. Kebe- •;
tulan saja saya kelepasan ngomong," |
'  dengan nada khas remaja.
Rlil^W& ^ '."Akhirnya, setelah memakan waktu :
^  pehuUsanselam^S bulan dan proses ce- ;
, HgHflk ^iarna 5 bulah, terbitlah bukii hovel
'  pci^'tamanyardibaw^benderapenerbit
Bhu'^a.-nmiT'-^ Buku.perdana
~  ^ Laire' ini iriengambil untuk
•  ' • j } -'I )s menyelesaikan cerita. "Memang itu ja^I  ' r.ji ix.. / ^ I ^ rang-dipakai oleh beberapa penulis.
1/ ' I Bahkan teman-teman dekat saya yang
> y,,f - ; . membaca pun pada prot^" ujamya dir
. ,1 " selingi gelak'tawi •
•  ' Mvnirill Semula, gadis yang n^ahya berar-
I'tilahimyaanakperempuansangmata-,
k  , . i'. hari ini mengaku tidak pemah terpikir- '
\l. iJ I,; kan sedikit pun untuk menjadi penulis.
tj '♦ \ ''^iiBahkan dia mengaku benci melihat"fmmm ' ayahnyaberjam-jamlarhanyadudukdi
LaireSlwlMentari -'v ;;-v: p-: "depan komputer. "Setelah besar, eh
•■'T '■ malah ketagihan di depan komputer.
daya beli rata-rata mahasiswa tersebut: Bahkan sampai bergadang malam-ma-
, memang tidak begitu bagus. Namun, j lam untuk menyelesaikan novel," kata-
belakangan ini,. jcata Rudi, "Daya beli nya;- •< n' -
mereka terllhatmeningkat" ■"•i Dalam kehidupan sehari-hari,'Laire
Tidak hanya itu. Perkembaiigan tetap aktlf dalam beragam kegiatan. Sa-
I. yanglerlihatmencolokterakhiriniada- lah satunya adalah menjadi,vokalis di
lah adanya anak-anak SMA yang mulai , kelompok band sekolahnya yang ber-y tertarik untuk membaca^ukli. teiroa- ' n^ma NonStez. Dengan menyanyikan
V suk novel. ^ j^jadij_di%^ "^epan, i lagu-la^ 7b/> dC>, kelompok band ini se-
•T anak-anak-SMP akan ikut pula,|^: kate ring menyambangi festival musik ting-
; Rudi. katsekolah.. ' '-r
• Jiefiiii yang selama ini diterima pi- < Akhirnya, sekali mengayuh dayung,,d^,katdRudi,selaiumencerminkanke^'/dua^tiga pulau pun terlampaui. Lewat
•' .hidupan kaiangah remaja dengan bah^ kei^atah'tersebut, Laire bisa menikmati
•"isa mereka sendiri. ."Bahasanya',' tidak masa remajanya sekaligu^: memper-'
' bcrbelit-belit," kata di^ , V ■ ' ■%-' !pleTiideimtukpehulisahnovellarisnya.
;  Namun,'kata .Rudi, bukm'loeraiii .V • dacahdranirigainVnurhidayat
bahwa plot cerita tee«//rb6leh dlbuats^'
i  i i ^ ;:--v
 c i i i  i t
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Dalam peranti ini sudah tersedia tern-.,,
plaieyapg membantu Anda mengeml'
bangkan plot, jalan cerita,; pemililT^;|}
karaktertokoh-tokoh, yang disesuaikan
dengan imajinasi Anda. Aye, mulailab,,
bikinnovelAndal n '








' M..- ' r* t*
/*^iH fy-'^^'.'" • ,*-
, /i' />*
Sir /^j JfC^ ^
.  •' if a^i' ' C3
-  **'
■ - ■ . ; ■ ^
imm srI:fe'j|B|rrndai • sjstrawan
' ■■ gns abad ke-19, Charles'jpi^■ B kens, hidup kembali, 'tenbf^^
IHH akan bang^ melihat salah seo'i
■ ■ rang , cucunya,. Lucinda^
Hawksley. Betapa tidak, Luanda telah" :^
mengikutijejak sangkakek menjadi sas- •»
trawan. Sainpai skit ini, Lucinda telah
/^^Zafe'unsui^nsd^^S^rti kite tehu, strukhirnovel diba-
I nguh bleK' unsiif-unsur Seperti alur
I (plot),',tokph .{character), .sudut pah-
f dafig; dan tema.~Menurut Newnovellst
sebagian besar cerite dapat dijadikan ke .
tv__dalam ,14 alur yang khusus, antara lain
''teka-lcki, jtetudangan, pemburuan, pe-
menulis tiga puiuh buku fiksl, termasuk. ( nangkap^ daii' pelariah,. korban yangI*i4 Tale ofToo Cities, yang terkenal itu.: :
;• , Kjprah^. Lucinda hanya berhenti
I dalam penulisan fiksi saja. Bersama
\ pengus^a Richard Lee dia telah mehg-
i hasilkan sesuatu yang bennanfaat besar
(bagi para novelis. Kolaborasi antara sas-
^trawan dan dlrektur pcrusahaan niana-
Ijemen training teknologi informasi itu
Iberhasil menciptakari perangkat liinak
I (§oftware) beraaiha' Newnovellst - Reran
^Lucinda dalam pembuataii Newnovellst
radalah menjadi editor perangkat lunak
|;tcrsebuL>:-;y,^- ''"'"' - ff---
>; • Pada prinsipnyh ,Newn6veIist adalah,
; pengolah kata yang dilengkapi dengan
% scjumlah'panduan dan template dalam
'h mehulis novel. "Semuaorang tehu bah-
Iwa.mehulis adalah 10 persen.msplrasi
lidah .^ person' persplrasi.- Newiiovelist
I'rtehccba untuk membalik;' ateu paling
I'tidak mengatur,:pepatah lama ini," kate
j,. Charles Jones dfilam ^ buah lilasannya.
f berjaya, balas dendam.'penculikan dan'
' penyelamatani supranatural, kisah cinta, •
, Wsah cinta yang mendalam, perbuat^
j yang berlebihan dan keruntuhari,, dan
tiansformasi internal. Selain itu, Newno-
' velist ji^a.nienj^diakan 142 penokoh-
■■ an; ■ ; ' , ,
s  ; Ada^'n'teh^ari'mehulis hovel, kalau
Irhengikiiti pahduan'Newnovellst, ada li-;,-:,
,4 ma Setelah memberi Jiidul novel, dilan:
*' julkan mehentukan konsep cerita,. Ialu •;
memilih..kate^ri;ce'rita.; Tahapan ber-
T ikutnyn memilih jehis cerifa Taliap keli-
.ima adalah ■menuIiskannya:Pada sctiap' .
Ltahapan.. komputer akan' mibmlwrikah'I saran. Kelika kite sampai ^ da tahapan
|,memiHh jenis cerita, misalnya, kompu- ^
I'ter alc^ meminte kite memilih ,secara-«^
fr  tepat jenis,cerita itiana yang akan ditu*'"'
I'tUrkan; '^;'-;;.I  Ncwnbvcli^ beropbrasi dl lingkung-:
rSh W■indo^'?'Sf Jika pemiintaan aikup ba-•jjones adalah pakarilmu komputer lulus- |ilylik, pcMtkat lunak sehargh'29,99
^'.an University, of Colorado, Boulder, ^Pound.sterlkg ini akar^dikeipban^^
^ArherikaSerikat 4' if untuk,tyers!::Mac.:Sam6ailskLteLj)^
Jones yang juga memperhatikan sas-. rangkat lunak ini beredar di Inggrisdan
'Va Inggris, kliusushya genre fantasi, me- ' Irlandla, namun juga dijual negara-nega-
^nunjuk kelebihan Newnovellst pada ter- j, ft lain
"Jsedianya Tjab-bab" yang bisa diubah- i'' Siapabhjakah yang pe'rhah rhem^ai-
i.ubah {rename) sesuai rencana sang pe- ' nya? Tak tanggung-tanggung, temyata'
^^hulis. "Ketika kamu merabangun cerita, bukan periulis "kemarin sore" saja yang
Htamu kopi tokoh dan sketsa yang telah ; memanfaatkan peranti ini. Beberapa no-
hdisediaktin dan tempelkan (paste) ke da- veils y^g telah mencobamenggunakan
Ham perkembangan novelmu." Jadi, se- ini, antara lain Mark Bannen
faingguhnya, perangkat lunak ini .me- man, novelis Inggris yang telah menulis
..';t;/jfU*Jr. ; ;
20 ju3u]f Suku, temiasuk Lust to .Kill. ;
John Hughes, novelis Amerika;' dan
George Geen, pengarang Irlandia; dan
Roland ^ hite dari liiggris,juga telah
mencobanya. , , ^
Sesunggulinya ada banyak perangkat I
lunak pembantu nienulis novel. Serupa '
tap! sama dengan Newnovelist, !
s(7;tu«flreIainbemaniaStoryWeaverSys- i
tern juga punya fungsi serupa. Perang- |
kat lun^ yang niejigld;iun diri sebagai '
pendekatan baru dalain niengembang>
kan cerita ini dibuat oleh Melanie Anne
Phillips, seorang Insiruklur penulisan
profesional yang mengajjir di University
of California Los Angeles, Anieiika. Ti-
dak hanya untuk menulis novel tapi juga
skenario film.
Pada perangkat lunak seharga tJS$
29,5 ini, terdapal lebili tlaii 200 kartu ce
rita yang memandu kila mcmasuklcan-
nya ke dalam proses i)cikcnibangan ce
rita. Setiap pertanyaan alain meiribuka
jalan kreatif yang inungkin tidiik ])ernali
kita pertimbangkan scbeluninya. Seca-
ra otomatis StoryWeaver mengacu pada
pertanyaan sebeluninya schuigga kita
dapat memban^in ai):t yang sudah kita
dptakan. Selain ilu tcrdajxit ratusan tips,
trik, dan teknik. Novel yang sudah Wta
tulis bi^ diekspor kc ihilain pengolah
katn seperti MS Word.
!  , Akan lujjnya Dranuitica DreaniKit—
perangkat lunak serupa yang juga di
buat oleh Melanie Anne I'hillips—juga
merupakan alat baiiiu baik untuk nas-
kah drama atau skeinuiu film niaupun
novel Piinsip kerjanya adakih meman-.
du pengarang melev.-jiii Imigkali demi
-langkah untuk niendptiikan konsep ce-
ijla dan mengeiiibangkannya ke dalar^' ^
sebuah treah/ie/ityiuig di-UiU.-Treatjneftt^;
merupakav^ sebuali eetak-biru yang
lengkap untuk j^ikcinlxuigan kanikter,
kemajuanaluH <^an nicngckspiorasi ma-'
salah yang tendtis. ■'
Pentia]ikah''Anda niondengar Storj^>
iioe InteraktifPJPerajTgkai lunak multh"^
media ini juga untuk membantp menu^.
lis novel. Bantiian yang diberikM beru-
pa informasi tentang.penulisan'icerita
atau novel dari permul^ cerit^ pert^ .
ngahan, dan akhir cerita. Panduan me
nulis novel itu diambil dari esai yang di-
tulis oleh, Nancy l&ess, yang sebelum-
nya dimuat di majalah Write/s Digest.
Pengguna perangkat'lunak buatan No
vation Learning System, Inc., ini diberi- .
kan contoh-contoh, ant^ lain, a'A^ ce
rita dari novel-novel yang ditulis oleh
sastrawan t^nama sQjerti John'Updike
(<4&P), Erica Jong (J^ear of Ber-
Mdamud (77ie Last AfoAtcflw), dan
Iain-lain. Setiap contoh dlsertai anallsis
panduan. Sel^ itu tersedla kolom latih-
an, misalnya bagaimana mcmulal cerita
dengki dikog, deskripd, atau pemlkir-
an tokoh utama. . " r v ■
Barangkali yang leblh istimewa ada-
lali Literary Maclune (LM). Perangloit
lunak ini bulcan sckadar poigolati kata
sei^rtl yang kila pakai selania Inl, misal
nya MS Word. Namun, pengolah.kata
in! juga berfungsi untuk memproses
berbagai jenis informaa yang bcrcecer-.''
an; mengumpulkan dan memllah-milal-.
informasi dan ide-ide di dalamnya. Se
lain ilu—dan ini penting—-LM dldukung •
database relasional yang bebas bentuk,
dengan saran-sarannya yang spesifik.
Database in! juga bisa digunakan untuk
mengelola informasi pribadi, dokumen,
pengetahuan, dan Karena itu, '
LM bisa berfungsi sebagai ar^p dina-
nus dan alat mengelola gagasan:dalam
kerangka berpikirkreatiL
LM tidak hanya berguna novelis,
tapi juga untuk f)eriset, pengacara, penu-'
lis bisnis, dan Iain-lain. Ba^ penulls no-'
veL menggunakan LM untuk memba-
ngun karakter dsn bentuk-bebas cerita .'j
Menaladanmenataulanga:)egan-adeg- ;
aii.dan pokok-pokok alur s^cara.mudah .
untulc eksperimen sebany^ yang kita
suka Di d^an LM kita juga dapat nie-
nyimpan jejak ^ tiap pokbk alut dan l^e-
I tail dan tema, latar, dan |>engenibahgah
/. ' -''s- • {..j;
puh sb/ttvare-hyz, yang lebih pen-*;^
tting dan' menentukan lahimya kafya"^
' bennutu dan menarik adalah l^eativitas' .
^dan;totalitas novelis itu sendiri dalam
^b^karya-'. Sebab, bagaimanapuh, pe-''
I'^gkat liinak h^yalah alat bantu untuk
lin'emudahkan'bekeha. ^ t * f






jNovel Sitok Srengenge puitis, nyaris ensiklbpedik. Sayang, bahasanya dirusakl
luasana, susunan alur cerita, dan adegan yang tampak kacau.
I




prosa, balk cerpen mau-
pun novel. Tapi sungguh
mengejutkan, novel pertama
ini i^atif teb^, 539 halam-
. an. Dari segi tebalnya, novel
ini bi^ disejajarkan dengan
Ants Balik Pramoedya, Para
Priyayi Umar Kayam, se-
jumlah novel Remy Silado,
dan juga sebuah novel pe-
mec^ rekor dalam ketebal-
an kaiya Eka Kumiawan.
Namun, ketebalan novel
ini sangat bertentangan
dengan isi cerita utamanya.
Jika disarikan, isi cerita
novel ini mungkin hanya
satu alinea. Ronggo Waskito,
seorang kepala keluarga
yang dihormati di desanya,
banyak membantu kegiatan
Guru Dario, seorang aktivis
PKI. Karena itu, ia kemu-
dian ditud.uh terlibat organi-
sasi terlarang itu dan di-
dduk. Sewaktu ia diciduk,
orang desa tidak membeintu
tokoh yang mereka hormati
itu karena mereka mencari
keselamatan dirinya sendiri.
Bahkan anaknya dan me-
nantimya sendiri, seorang














dalam cerita utamanya, tapi
juga tokoh penceritanya—di
dalam novel itu disebut
"dalang". Si dalang menjadi
bingkai cerita utama, mem-
bul^, menutup novel, sese-
kali muncul, bahkan ber-
bicara dengan salah seorang
tokoh dari cerita utama,
Setyawati, istri Ronggo.
Kedua, novel it\i mence-
ritakan riwayat panjang istri
Ronggo dan mengaitkannya
dengan tokoh wanita dalam
legenda Angling Darma.
Ketika asosiasi itu muncul,
cerita Angling Darma atau
cerita tentang anak yang
menebar roti sebagai penun-
juk jalan dari H.C. Andersen
disampaikan dalam versi
yang bisa dikatakan leng-
kap, menjadi sebuah ba-
ngun£in cerita sendiri.
Ketiga, novel tersebut
penuh dengan puisi. Mak-
lum, yang menulis seorang
penyair. Dan puisinya se-
perti kumpulan puisi Sitok
sendiri: mendekati balada,
puisi cerita yang panjang.
Ada juga puisi-puisi Urik-
simbolik yang menyerupai
dan memang dimal^dkan























puitis, dengan asosiasi ke-
pada penuturan wayang da-
lam wayang, lengkap dengan
puisi-puisinya yang menye
rupai suluk, sebenarnya




gai sebuah novel yang juga
sangat tebal. Namun, bahasa
puisi Sitok cenderung di-
hanciu-kan atau dirusak sen-
diri, suasananya, oleh susun-
an alur cerita dan adegannya
yang tampak kacau. Ia ter-
kesan lebih sebagai usaha
seorang yang berlatar
belakang desa, pinggiran,
dalam budaya Jawa, untuk
menggunakan bahasa priayi
dan bahkan istana. Wagu....
Seno jauh lebih kuat kesan
kepriayiannya.
Kelima, Sitok dalam no-
velnya ini tampak sangat
mudah terpesona oleh ade-
gan dramatik, oleh suasana
yang liris. Keterpesonaan itu
membuatnya masuk ke gam-
baran yang dapat dikatakan




atau membuat jamu Jawa.
Dalam hal yang kemudian











dan Ahmad Tohari dengan
cerita-cerita eksotiknya.
Cerita yang nyaris ensiklo-
pedik. Namun, ada satu
permulaan yang menarik,
yang mungkin tidak ter-
pikirkan oleh banyak penu
lis lain: bagaimana Sitok
mentransformasi balada
menjadi sebuah novel. Pe-
luang itu sebenarnya sangat
terbuka bagi Sitok, baik
secara subyektif maupun
obyektif. Secara subyektif,
Sitok sudah sangat akrab de




itu sendiri merupakan puisi
yang berbentuk cerita.




sudah tidak hanya basi, tapi
bahkan busuk. Dan untuk
itu Sitok tidak cukup hanya
bereksperimen dengan ben-
tuk. Ia harus mempunyai
alasan tematik dan ideologis
bagi eksperimen bentuk itu.
Ini tampaknya merupakan
masalah mejidasar yang
sangat perlu menjadi pemi-
kirannya. Ia tampak lemah




konsep kerukunan desa dan
bahkan keluarga Jawa. Na
mun, perspektif itu pun su
dah menjadi semacam com
mon sense.
Persoalan Sitok berikut-
nya tentu saja mempertali-
kan cara pandang itu de
ngan cara pandang terhadap
cara bertuturnya. Meng
gunakan konsep kerukunan
desa dengan cara bertutur
priayi tidak terlalu tepat,
juga dengan komposisi ce
rita yang kacau. Dalam kon-
teks kerukunan desa, ter-




mengenaicakramanggiling- goro, bahasa yang digu-
an, situ^i kacau hanya me- nakan oleh wayang tidak
nempati ruang yong sempit
dalam peta pemikiran ma-
syarakat Jawa. Goro-goro,
yang juga banyak dising-
gung Sitok, bisa memberi-
kan legitimasi tematik pada
komposisi cerita yang chao
tic. Namun, dalam goro-
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^Booming"Buku Fiksi' . n V. s
Oleii Rachmat H Cahyono|
J' IKA saya menggunakan istilah. booming >, ,^*4 maraknya pasar buku fiksi atau nqvd yang^;.buku fiksi, pengertiannya hanya sebatas •'fi tergblong sastra hiburan. . - , •
kategori buiai fiksi yang mungkin bisa kita^A ;^-.S^pai sekitar satu-dua dasawarsa lalu.
•' kelompokan ke dalam "sastra hiburan" brang masih mendikotomikan antara nweUu-
'• menibedakannya dengan buku fiksi yang'dii'J.tf^ (novel pop) notulis dengan orientasi sastra yang kuat Na:- v- 'fj Movelpop biasa ^ pakai unbik menyebut no-
;mim. sebelurnmasuk ke dalam.masalah itu» ' 'vel-iiovelyang bensi romantika kehidupan se-
- marilahkitamenengok'apayarig terjadidi f han-hari-biasanya seputar masalah cinta dan.
- Inggrispadaabadke-lD.ketikaprofesiona- * keluarga-yang disa3ikansecarannga.ndan
" lisasi pengarang mendapatkan bentiiknya:yang populea: .Namim, belakangan dikotomi mi tidak
'I 1 i_! i—• M Q7a' ,u 1a<ri HinPTTnalkan.' ' . •
. l ilS a e nent b aiiMiti ijs ---——^ -




semakin nyata. Sapardi Djoko Damdno (19 8 lagi dipersoalkan. i • . .. , • •
'  61-63) seraya mengutip Diana Laiirenson, .v-» Sastra hiburan tampaknya tak akan kehi
" mengungkapkan bahwa abad ke-19 di Inggris'v : • lahgan pembaca, sampai kapan pm. Sekara^g ■_
' adalahmasayangmenguntungkansastrawan, '" saja, CTiickLif (C/iicfc Literature ataa sastra
'  terutama novelis. Penyebaran sastra semakin -perempuan') yang merupakan genre-baru 6i
luas, perpustakaan semakin banyak jumlahnya,^.. dunia penerbitan, mampu meraup
• dan distribusi buku semakin sempuma sehmg- pembaca) Ihi dimulai ketika Helen fielding ^ •
ga bukii tidak lagi h'anya tersebar di kota besar. i ^menulis.Bridpet Jones's Diary pada tahun 1 JJb •.Sebagian pengarang menunjukkan.kaiya yang kemudiah menjadi best seifer pada tehun.^.
■ rnereka lahgsung kepada pembaca; tujuan me-' :' . 1998,(apa lagi setelah difilmkan dengan judul.
i-: reka adalah menghasilkan karya sastra yang - - sama dan meUbatkan si cantik peraih Oscar, ^ ■
.'-'•iaku keras. Sebagian lagi berpegang pada stan-.} .Renee Zelwegger). ChickLit yang kmi c^p^ ^
dar nilal yang tinggi, sambil mengejek golong-.., h , menguasai pasar buku dunia gampang dit^dai
: • toHi coh'>(iai "nrvisnyan<»". Kedua . karena disemari pembaca-perempuan dan ka-r..an pertama tadi sebagai;"pedagang' . Kedua
enguasai pasar buku dunia ga pang ditandai
, „ .
: :golangan itu.berhasil mendapatkan status.pro-' '
fesional. Grang-orang yang bergerak" di bidang; ,
•. i sastra dihormati seculcupnya; Mereka pun ti- '
.•)i dak mau memerosotkan derajat mereka dengan".
)-'menulis cerita.picisan—untuk menyokong ke- i
^^Kidupannya, mereka menulis artikeldan so- ^
'■^intan bulra. Tbkbh-tokoh seperti penyair Ro-
^bert Browning, novelis Charles Dickens; dan
C.tiga bersaudara Bront^e bahkan mendapat
Stempat istimewa di tengah-tengah masyarakat
ikota ixmdon.' : . -v
Produksi buku menjadi usaha kapitahs; tl- , )a XTtjaUKSl DUKU tilljai-U USrtllel
 •
g  pere ri -
langan perkotaan (kosmOpolitan) yang mandin |
■darisegiSosialekonoml.--,'?: •--i' " V;.;;' : ,
, Makanya, Penerbit Gramedia Pustaka titama
(GPU) yang menjadi.salah satu pintu utama J
■ masuknya ChickLit ke Indonesia memberi slo- j
gan untuk Jenis bacaan ini: being single ahd-.-"-'|
• happy-Dari slogannya saja, kita bisa menang-'l
■ kap target pembaca perempuan perkotaan (da-1
ri zaman ke zamankita tahu perempuan sering^
kali menjadi ^ asar utama novel sebagaimana.sudah terjadidilnigris pada abad ke-19). Ci- ^
rinya. dibandingkan dengan novel-klasik; ada-Xiiya, -p—---- , . ' j
rdalTaaa bedahya dengan tisaha di bidang lain., ., Jab c^^tayang mudah ^ tan^^^^^ J
•^ada tahun 1880-an, para nbveUs.berhasil me-.^ -•tngumpulkankekayaanluarbiasabanyaknya ; : denga ' .
feSaSStlcSlX^EeslaUsasi dalamV' tN" CortLpengarangansemaWntajam karena semaMn;:.novelP^^^
li ccino (GagasMediaianyaknya kebutuhan akan bacaan yang ter-.
Ipecah-pecah dalam kelompok-kelompok de-
|ngan selera bacaan tertentu. Dan tampaknya,
jkapitalisasi sistem produksi semacam itu jugaiKa it u a K
, 2004), Sebelumnya tak adaf
yang mengehal perempuan pengarang bemamaj
asli Nisha Rahmanti ini.'Namun, sebelas tibu^^j
eksdmplaf cetakan pertamaPovel kai^a cewekg , . ■ -rtrrTj ^l4a.,mg dalan. Jgkup penerbitan bukn bks.aMenir " , haSaterjualtanyadalamwaktntigamlnggu.dJs"Ca pembaca buku sastra, khuausnya pent- - setelah l^taaurkan pada a^baca fiksi dan lebih khusus lagi novel, sebe- " sulit - ni^»iawan'"ku^namya sudah lamu menerapkJn demokrasi. ke- tra yang masihbebasan dalam memilih bacaan yang mereka " ^sukai. Psikologi pembaca memang berbeda de- 1 cetekan 3,0 _ . . . no^'ngan kebanyakan pelaku atau-peSgamat sastra. t janl, tidak kurang dan ^ ^^00 ekym^^^
Mereka cenderung santai-santai saja menerima -
arus baru kapitalisasi sistem produksi buku •. f,i W.ludes (P pas^an Mnlva na'":si.rHaiLhi antara lain terbukti dari kembali novel sejems. karya Aditya Mulya->na- ,
pQia yang sebelumnya juga tidak pemah ter- kapan. Namim, dl sisi lain^lcenyataah ini tidak'^l
edfing^ oleh pengamat sastra yang paling rajin , mendorong munculnya perhatian yang lebih'.^u;}
anengikuti perkembangan sekali pun—yang le-- .besar dari berbagai kalangan yang sebelulnya ■, j
pill diilujdiluncurkan juga laiis manis dan su-,. ^ berkepentingan, baik langsung maupun tidak |jdahtujuh k^ naik c«tak. Judulnya sangat . , ;langsung„terhadap peningkatan kualitas sastra'j
Icbcok untuk kategori,penggila novel hiburan:; ■ secara keseluruhan, apa pungenrenya.. , r, ' :f
pomblo (rasanya kata yang pojmler dalam ba- ^ Kita hampir Udak menemukan adanya peng-^
Jhasa gaul remaja ini belum masuk dalam Ka- amat yang intens d^ serius mengikuti per- . I
^lis Besar Bahasa Indonesia). kembangan teks sastra remaja, misalnya. Se^ .I
I ^Penerbit semacam GPU sejak beberapa wak- cars umum kritik sastra yang bermunculaA, . -i-. . 1
|tu lalu juga menawarkan genre lain bacaan , dengan atau tanpa menggunakan pendekatan, |
^ringan semacam ini di bawah tema TeenLit disiplin ilmu tertentu, lebih didominasi pada i
r(7berw Ltremiure alias'sastra lemaja'). Secara , soi-otan terhadap kaiya-kaiya sastra serius/
^ederhana, TeenLit bisa dimaknai sebagai sas- , ; .yang tidak.ditujukan bagi segmentasl pembaca j
^yang dihasilkan oleh remaja, sastra yang ■ ■ sastra hiburan. Masih ada semacam stigma- ' }
i'^ucapkan dengan gaya remaja. atau sastra tisasi bahwa sastra hiburan adalah kaiya yang
.vonff riinoniTVii toma-t.'imQ MocVi Ifpran J i ii ■;i'y^g dipenuhi te a-te a remaja. eski kerap
Idinilai sebagai kaiya-kaiya kelas dua, baik
IChicfcLit maupun TeenLit membuat penga-
Ijrangnya menuai kesuksesan dari segi koraer-
IsiaL Mungkin sebelumnya tidak ada yang me-
Sngenal pengarang belia seporti Dyan Nuranin-^"l^a atau M^a Aidelia. Namun, ketika kaiya
gmereka diterbitkan GPU di bawah tema Teen-
gl4r,' bukumereka pun laris manis dan meng-' S
^iUmi cetak ulang. Untuk TeenLit, GPU bah-maim
."kurang bobot dan orientasi sashranya'', ataii
bacaan pop yang tidak perlu disoroti serius,.
Masih sulit menghapus kesan adanya peng-.,-/'^
, abaian terhadap kebutuhan pembaca bey- l
bagai se^entasi bacaan untuk,mempcroleh.i-^^'
: referensi bacaan berkualitas sesuai dengan J
• tingkat usia, minat, dan pengetahuannya.Ba-ru n
:dahal, ibarat sepatu, kita tid^ dapat meriiak-!^|
sakan ukxiran sepa^ kita kepada orang laimV " I
BegitU pula realitas ^ eks,sastra, semestinya di-» .J
ikan berani setiap judulnya dicetak awal 10.000 cermati sesuai dengan k'ondisi sosiologis pem-[ J
j^cs^plar (bandingkan dengan "kutukan'-' , . baca teles sastra bersangkutan. Sebuah teks^tj
jSjlpO-elgeinDlar cetakan awai versi buku sastra'sejak a\val sudah mengandaikan $iapa%>l^ovel yang baioi dua ming- ; pembacanya. Jika teks sastra yang dianggap %i.|
1?^ harus cetak ulang sebany^ | serius pun beragam kualitasnya, realitas serupai|15,P00;koprlagi (Kompas, 6/8-2004). Kfesuk-, , |, juga bisa kita temukan padA teks sastra hi- i;,!;'!
Jsesan im membuat.bany^ penerbit mengekor -J ' buran. "Hdak semua teks sastra serius tergoloM
Mengan menerbitkan ChickLU dan TeenLit ver-<) "berlian" yang kilaunya menggetarlcan. Na- J.
SI inasmg-masing. Bolehdibilang, saat ini pe- i mim^ juga tidak semua teks sastra hiburan bisa
QCTbitanbuku-bi^fifeiringanataus^tra ; kita golongkansebagai "sampah". , r
K  ^ jajaran teixlepan penjualan, Mencermati maraknya pasar buku fikpi yangpi^fiksi. tergolong sastra hiburan, rasanya sudah saat-r,;
! . Bagaimana sebaiknya kita membaca realitasi ;nya berbagai pihakr-editor, penerbit, penulis/ /'
^ a^cam.mi? Ya,.sebaiknya santui-santai saja- v > pengamat—mengakui perlunya penajaman daV.
alah seperti kebanyakan publik pembaca itu l
Isendiri. ' ;^ Realitas teks sastra semacam ChickLit atau
yang memimpin dalam pasar buku fik-^ saat ini—termasuk buku fiksi Islami yang
itemyata juga.punya pasar yang bagus—me-,,
§mang terkesan memperlihatkan semacam pa- ;
/Iradoks. Di satu sisi, penetra.si pasar sastra hi-, ^'|buran secara umum raengalir cukup dei'as. Se-
jjumlah penerbit menilaipoten.si pasar buku =
ilfiksi semacam ini "lebih seksi" <Iaripada bar.j^
Iqaan umum—dan booming ini lampaknya ma- "
^^lyakan beylangsungmeskipun entah sampai
am spesialisasi kepengarangan. Ke depan,.
akan semakin banyak kebutuhan akan bacaan ayang terpecah-pecah dalam kelompokTkdom-iv.p
pok dengan selera bacaan tertentu. Ukuran:ii^C.§
profesionalisme—sebagaimana juga berlaku-y-w
pada profesi lainnya—salah satunya adalah'/jfcS
.•mengakui spesialisasi. Jadi.kalau rezeki Anda ' m
, memang dari sastra hiburan, jalani saja dengan^
.enjoy, serius, jujur, dan profesional. Buatlah
i jutaan orang terhibur. Mudah-mudahan, selain S
! k^a dari menulis (kenapa enggak? Halal kok),. M' -itu juga bisa menjadi tiket Anda masuk surga.; ^
.< r RACHMAT:H CAHYONO;^





•SALAH satu novel Pramoedya
Ananta Toer tak lama iagi
bakai diahgkat ke layar perakv:
Manusia, Anak Semua.Bangsa,"
JejakLangkah, dan Rumah Kaca.'
• Saat ditemui Media ,usal, me-•
juga saya tidak tahu." • - n -v-
,  'Namunsoalberapahargayarigi
• ia terima, Pram temyala tidak
, menjadi sebuah film. Menu--, . ....resmikan beroperasinya toko.'" ' lupa. Jumlahnyalumayanbesar.
: nif nar» VriHV«i<! sastra. nnvfil 5 ' /-\d Ji i,« t> s j - i nn . .1' Tapi ia berwanti'v; rut para kritikus sastra, novel j
'  ilu merupakan masteipeace-
nya Pram, Apa judul novel-'
nya? Tentu saja Bum! Manu--
nn sia. [ .
. -V BurpiManusfa, menipakah;
. i-bagianpertamatetralogiyang;
dig^bah sastrawan ke-. • -
.Mahiran Blora, Jawa .•







,,buku QB World Book dika-,
i/.wasari Plaza Semanggi,'
•1 - Jumat (3/9) malam ke-
•  marin, penulis.no-,
i.vel TalesfrpihJa- .





lah uang ini jangan' disebarluas- ^
^  ■_ .i. ' . . . .. ■ •
"Nanti ada yarfg jahUTTblong
tidak disebarluaskan berapa har-
- gajual novel itu." .
••j' Pram malam itu ditemani seja-
i 'watnya, penyair Sitor Situmo-
.'r'arig, yang hadir untuk memba-:
'.'Peijanjiannyasudah'sayatSn-^ cakan puisi.yPram meresmikan
da tahgani bulan ini," aku penu- tokobukudenganmenabuhgong
I'lisyangpendengarannyakurang •..kecil.
■^nprmalakibatketuaandanpukul- . : Sebelumnya tentu'ia bercera-
\ an semasa ia mendekam di Pulau mah. Salah satu pesan dalam ce-
"Buru. Sayahg Pram tidak-bisa ramahnya memohon kepada Ri-
mengingafketikaditanyasecara chard Oh selaku pemilik toko -
' detail mengenai.rencana pern- buku agar memberikan peng-^,
!  -buatan film itu.: ■ , t .. hargaan yang layak.kepada
V- ."'.'Aduh saya lupa apa namape* penulis. Mengakhiri pi-.-'';-
1  rusahaan film itu. Pokoknya scri/f. datonya, tampak Pram ba-
;• film sudah, dibuat. Siapa> 'yang I hagia mendengar anjuran-,
mengingafketikaditanyasecara chard Oh selaku pemilik
Selama T4 tahun Pram ™ende* - detail engenai, rencana pern- buku agar e berikan pe
kam di sana. Waktunya dihabis-j ^yatan fil  itu.: , t ; , ..hargaanyang layak.kepad
rkan'urituk.betemakayam/,me-[. ."'.'Aduh saya lupa apa namape* penulis. Mengakhiri ,pi-
'ngajarrriasya-rakat,dantentusa-^ rusahaan film itu. Pokoknyascri/f. datonya, tampak Pram ba-
^ jamenulisde-nganalattulissea- sudah, dibuat. Siapa'yang I hagia mendengar anjuran-
; danya.Banyak sudah novel ditu- akan main dan jadisutradaranya : nya terayata sudah dilak-







' S^^tia tiiUtikultiiral tidak bisa'
di^epasl^ dari k^dupan ber-
baii^^sdan' b^egara saat ini.'
p^erint^ nieijiiliki good .
^l.unti^ mengeloladan mem-
bierikan dukiu^a^' terhadap
, pertuinbuhannya, sastra multi- •
kulturaldapat berguna sebagai
alat pemersatu bangsa. '
Demikian diungkapkan sas-
trawan Budi Darma selaku
pjembicara dalam seminar-Per-
temuan ' Sastrawan Nusantara
ppsr^ xm, Selasa (28/9) di Su
rabaya. "Negara yang keda-
tangan migran selalu meniniT
bulkan masalah budaya. Di situ
. muncul masalah krisis identitas
; karana adanya - dominasi daii
para pehdatang yang membawa
ciri ^as daer^ mereka ma-
^g-mas^ingujamya. " ,
; 1& m^contohkan seorang
pengarang Amerika keturunan
China bemama Amy Tan, yang
dari sejumlah kaiyanya selalu
berujung pada "Aku adalah
, prang China, tetapi benarkah
"aku orang China? Tidak benar,
karena aku adalah orang Ame
rika." Namun, benarkah aku
orang Amerika?.Ah tid^, aku
orang China".'
Meskipun belum menjadi ba-
gian penting dari sastra Indo
nesia, beberapa kaiya sastra
muitil^tui^ banyak bermun-
Quian di.duiiia sastra Indonesia.
Cdntohnya adalah warna China
beberapa ^ caiya, sepoti
Budi Darma
novelet Bibi Giofc-(Zarra Zet:
tira), novel Miss' Du (Naning
Pranoto), dan' novelet Pai; Yin
(LanFbng). ' .■>
"Krisis identitas ini mxmcul
sesuai dengan situasi politik.
Ketika situasi dan konchsi po
litik memanas, mau tidak mau,
krisis identitas yang awalnya ti
dak terasa temperatumya men
jadi melonjak," ujar Budi Dar
ma menamba^an. r , ,
Sastrawan Singapiu'a Djamal
Tbkimin—yang juga menjadi
pembicara dalam seminar PSN
tersebut—juga mengatakan,
masalah multikulturalisme ber-
kembang m^urut budaya ma,-
syarakatnya. "Di Singapura,
ada cerpen deng^ watak China
atau India, yang membawa fal-
■ safah hidup masing-masing,.
. Namun, karena pemerintah sa-:
[ngatmendukuhg, sastraitu da-'
pat berkembang b^," ^ gkap- ;•
:nya. '-.- . '
Mienurut penilaiap Djamal, j
•krisis identitas dalam sastra Si-;;
ngapura tidak sainpai memanas;
■;seperti yang terjadi di Indone
sia, misalnya. Pemerintah ,sa'-;
ngat akomodatii sehingga mul-
jtikulturalisme jostru memper- •
; kaya kesiisastraan Singapura. ,■
;,"Asal ingat, tidak menyentuh ",
masalah agama,dan;Secara po-
■ litis tidak saling menghina an-
tara satu etnis; dan etnis yang '
lainnya. Itu pantangah besar,"
'.vpapar Djamal. • • ■{''■ '-.r; •
• - Peran dan kebijakan peme-
;rintah sangat "signifikan bagi
' perkembangan sastra multikul-
;turalJ Ketika pemerintah mem-
punyai' gairah politik ' imtuk'
mendukung sastra,'. terjadilah
. "sastra perkauman" seperti di
Malaysia, yang membawa sastra
Malaysia berada pada kedu-
, duJ-.an duduk saraa rendah dan
'berdiri sama tinggii ^ ' ?" ' ; " :
Sebagai negara multikultu-
ral, imbuhnya, Indonesia mem-
.punyai kesempatan menum-
• buhkan sastra multikultural.
Dengan campur tangan peme
rintah yang memiliki kesadaran
• akan identitas scmacam • itu,
peisatuan ban^a biikan'm^?
• rupakan hal yang siilit dari hUf-I
ru-hara rasi^ seperti peristiwai
Mei 1998 tidak terulang. (So6). , 1
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. .^Hi. }r,yjt.-xii■ -'W,r-'n- J/. nsktittk:m»^nii•■V'ti■
•i "'• "I'TlLM" '" •"' Jl j 'i ^ * '>1
-j i jr. i5rc T7^:;i»^mi^
^ !Sn^Sr??b^^t^'MSap.ardi.jugaWjn^^f|^, Wajafari.-s^tra biikarikan didommarf troriv^ . tdk mestt'dib'erikan teori inelulu. Se-.didik perlu didekatkan' to.di p in si e tl -'':'^|'
.'diaahbuku sas^ drgkoW', to ^'Pekbel^^^sastiSa berarti- irienghayativ
'mantdApengajar sa^ ,di Unh^ites semangat,i^|si; Idan^situasi -sebuah jkarya,,
liata Dhjuroa, ^ gya^ ,=, W Sap«Ali:
? ini sCTiaKin psran. KeuKa guru uiaiao . f^berhenti-membaca.t'!'Sel^ang'yapg perlu^; dah^®^^
.  ■■». .. enir4l mil initoblllffilKfidigiaikiEma
em-1
lai kembali membaca
I mragharapkan/. gurii--yang r.b^aji
-meityedial^ ..s to
;iia'&'dalahsuabikenis
^^ers^a'; tambahn^j jb^fdapat*it«^pttt^. ~/cTi^iai:'■'dialog d^ apresiasi sastra ^ '8ekpiaL-^;^M'
J'^Secara teipisEiH» sastra^^Sapflftb
iA; inamnnn-itrartcr'- 4ii«fa 'n4{>mnakan' miru'
Setelah
rpisan j nw o aiMi
j-iyang" juga 'liiCTUpakjui-kb 'iDamonb—
.mvild meiribaca, mer^ ba-1
, |(uf  .j ^ar
f di Umversitas IndoheslS^ttie-'^ ^  "
winHartWt.aenfldtt ^idmurut 'di^v
•'b^t sbstra i r it  Ih bhesia''U;m -'3?..- ^lontarkto pe d pat s a a^^Meniirut:^^^^^ ^SS^^toi behaSanva akarii
"roti^mengto^





nsaj^ jii aek4^ diakui' masih si^^
atraktif. KexiyatallP
iiini bpidampak:^^ apresia^'
1: tinw ppnghaifflan peserta didik terhadajp
.kaiya sastra. ; " *;) '





vjlasg diundacg T«enghadiri forixtn Cak- I kepada- mund^K^bati]^^^^^
-iibvrala Sastra Indonesia, Selasa (14/9), i diseduJcan'set^p pmtmjar^'n^^
. fynng f^<y»T*"^™kan Dewan Kesoiian j liya disa jam setiap kaU,perteinu^^.^^^^
IfJakarta. 1/ • . iras^^rat kiirang d
.avi.fftirti{»s»rp^^ SMP N^eri 3 j iuibifi:paaMk.'v^^
pawaWaagahpimengakui bahniii:'-9l^dalailainjiy& .
-;wa^temati§sto pembdajaran ^ tra di j guru' adalah k^wtap'
7 'feQiflh'^d& terlepas peran guru..;) 'monanfaaitkan berbagai re£eii^^Jig]iKS|
,^>ara gum Bahasa Indonesia seharumya T ajar; Sig^^^ darlvSMP.;Neg^i'2'i
fberp^ui sekaligus sebagai giuu ;s^tra:.^>rMadii^^ Jav^^Timur, mengtin^pkiEui'
'> rr lebih banya^prag-;^;; babyrai perpustakaan di sekol^^i8angat'
~  * — la,', minim Vtiilni eQoiT<a t^am'tamci-xnanerCtot'l.''; ininim bulm sastra-ajaifctentang bahasa Indo
tengipeipb^^ rw^...
ll'f; ^ KbndisC ini ,tA lepas d^ Icuiikulunijtoodidikto .temga pengajar di tingkat
,vterutama yang-ti^r
n baru,*-^ >i' W''* U T;
') ' Sastiawan Abdid HadiWMyi^t^-
pen icuKfui uma u ci4g (u ux vux^M.. ' pil sebagai salah satu pernbicaramoig-i
peigurusui tin^ yang hanya difpkuskan ;; un^capkan, liunpuhnya tenaga kritikua
pj^ lingidstik. Sementara porsi unti^ '. sastra juga tak Iqpas daii kurangi^'
;8S£tra san^tisedikit," katanya. r. v ; ' 'pe^jaran sastra di s^lah. - Yang ada
VciHal senada dilontarkan ol^ Suiyonp, i cuma teoil, sedangkan praktiknyaibl-.
gurpfBahasa-Indonesia SMP' Negeri 6 'j langl Semiia itu bapangl^ pada' pen~
.Nganjuki Jawa 'Hmur. Bahkan,'?kebawi ,didikani( SecarfiH'luas. hal "ini. jn^^-
x^akan guru'Bahasa Indonesia minipi, ^ batkaiv apresiasi mas^rarakat^terlui^p
•'dalain penguasaan model-model pern- 'sastra ^ dah," katanya. (IN^^
Kompas, 15 September 2004
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';'dok'yafig lebih clikcnal^Sebbgai.seT' ;,
irang'intclckuial miicia dan'^^tivis,
politik^kum puisi Fadjfpel , ■;
yarig diluncurkair baru^baruiiii, ■ •
%ejarahlMn Tergesa^ masiH ber^;
.1 )icara'kemurajnan, tentarig darah, •
. , xtidakadilan, clsin politikyarig gc-.
. ap. Piiisi-puisi yang ditiilisn)^pa-^
ia itiasa rcfprmasi im tidak bahy^'
3(^})ali. dibanclingkait. ddn^ ji;
t DUisipb^nSi Cfz/'ff/'a/T Baw^^Tanak ■>
/ang diiuliskannya selariia'.ia'men-;
' dekani^tiga taliiin d^am^'penjaraj' -
V Drde Bani.'!:''^ ' ■F""* ■ ADIROEL memang.belum ter-.
•'Y: Ubah.'' Saat '•kuliah di.'. Jurusan-
■ Kimia' Institut Tekriologi. Ba'n-
':»vdung (ITB), Fbdjrpel'telah,me-,
.'mulai- mengembangkan.'bakat
' IritGlektualismenya dengan bergulat de--'
ngari buku-buku, politik.'sosial, dan eko-,
norni.- Penjelajahan . intelektualisme itUi
■ mengantarkannya pada dunia aktivisme.";
.:Ia ikut membangun kembali ^aktiyitas'
.. poUtik 'xnahasiswa di' ITB yang • hyaris!";
'•Itimpuh' setelah • "pembersihan"!'-,pas-''-
•^ca-1978.''0 ' ■ 'V -•
Pengehibaraan inteleUtUal'jife'^ineng-^
• ahtarkafinya menjadi- aktivis" pere 'ma*','
;jhasiswa dengan mengelola majalah kami,^
■.•■pus Gdneshai' Di kampus. 'FbdiroeLjugS
:<aktif dalam kegiatan puisi sehingga ia ;
ditunjuk menjadi PfesidedGrup
•''resiasi.Sastra ITBr
- • Dunia intelektual, aktivis," perpuisian,
- dan media massa itu' digelutinya sampai:|
•kini.' "Saya bukah penyair.:,;Saya-'.Suka^.
.-•menulis,--;baik',esai ;maupun .'puisi," ••kata ■ /v
iPbdjroel; ;:v
: Dari :','latar -belakang tkeluarganya.'^V
'• Tbdjroel' jauh 'dari, dunia pblitik;-. Per-;;
• sentuhannya.dengan- I'dunia": yang-lain
..terjadi' secara kebetulaiii saat.ia diajak,-
. oleh seorang kawannya inelihat kehidup- •
; an pemulung di .Tbgallega,-Bandung. IP-''
tiunya, "Di.situ'sayamvdai terbukabah-.,
wa dunia tidak seindah di fra ataUpuh di
'•/'keluarga sayia.";-:,i.'!;,\?': .
.Pbdjroel . .mendoba-^-'mengabstrasikan
realitas masyarakat miskin yang disak-;
' sikannya .dengan mencari penjelasan dari,
•puku-buku Sritn^ Ariel dan.teori keter-:
rgantungan Gunder Frank "sampai fisi-
:kawan dan filsuf Karl Raimuhd Popper
.yarig memperkenalkan metpdologij sams.
'untuk ilmu-ilmu'sosial:
, :V'; Pergaulan • deriian;:: buku;-buku-^
• mengantarkah' pergaulanhya^ dengan Se-;
I jumlah "budayawan dan - intdekbaal ter-;
'nama seperti almarhurh Spebadio Sastro-;
j .'toino,; Mochtar- Lubis, daft-SpedjatmokoA
I Perkenalannya dengan Sbedjatmbko .be-^
.^gitu mengesankan.'sehingga mengidcuh-'i
•kan niatnya Untuk terjun dalam kegiatan
tintelektualisfne.dan aktivisme, dua dunia'^
iyang-menurut Fbdjroel;tidak .boleh
• pisah-pisahkan. Atas usulan Soedjatmo-i^
^ko pula ia.terlibat dalarri Ririun Pemudd
'^Asia Pasifik di Ibltyo sampai sekarang., •
•I' -'/SEUAMA hampir.tiga.'.tehTon Fbdjroel.
: melakukan penjelajahan intelektual me-.
I'lalui, kelordpok-kelomppk'diskusi 'mau-
5''pun:pers rnahasiswa-.sebdum terjun'se-'
'bagai.aktivis.' Pada'tahun 1987-1989, tiga,;
^tahiiii/setelah.. kuliah'i' • Fbdjrper bersa-;
;|^aMA"a dengan para aktivds mahasiswaj
' Malaya;melakukan adyokasI;junmk;,pe-'
• iteri'Kacaplrin^''dan Bandega.'-'w*:/';/.^;..^L:Fbdjroel bersama 20'aktivis itiahasiswa ■
Uainnya sempat ditehan dua hdri di polres;;
iiLi A
i^eridapatkan' tujuh jahitan. la dail^ ka-
wan-kawannya baru dibebaskan sete^
s^tar 5.000 mahasiswa di Bandung ber-
'  tasa ke pplres menuntut .pembe-^
i'basanmeriek^.'-'',
Ij': jystru mempertegul) ak-.
itiyisme Ib^i:6el.'"Ma^ pada masa rp-
prPsif Sdehartp}|a ditunjuk menjadi ko-
maridan lapahgan dalam aksi long march
sejaub^eo. kilomeW dari Kampus ITB
'>menuiu Cic^^gka:
Aksi itu sempat dibubarkan oleh polisi
dengan "mehghujani peserta aksi dengan
peluru karet. "Saya sempat dikejar-kejar
pembantu rektor. saya, Indra Djati. la
mencoba mencegah : kami meng^bil
. start dari Kampus ITB," katanya. -
'• , Aktivisme Fkdjroel tidak bisa lagi di-
• • toleransi oleh penguasa Orde Baru saat ia
pei-sama kawan-fewannya menolak ke-
l^atangan Rudini yang • saat itu masih
menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri.
Meski Rpdini pada.waktu itu datang ke
• ITB pada masa liburan, aksi penolakan[. ter^but diikuti tidak kurang daij 300
prang." . i
SEMASA dalaih|ppijara^ si^r'^
; fcepjnggalkan kampus meski Dim-
' ;pip:jj^,Ekdjrpel ber^na lima rekan lain-
.'.ipya di^angkap. : - " :
'i» ••Seluruh. peijalanan aktivisme faajroel
^ap al^yikmahasiswa saat itu dibongkar,,
'^iermasuk fencana mengadakan demo se-
rehtalc mahasiswa dari berbagai kota ke
' istana Merdeka. Ia bersama lima rekan-
mendekam di ruang lahanan Ba-
} kprstranasda selama satu tahun sebelxim
•pkhirhya dijatuhi hukuman tiga tahun.
!;penjpra. . .
' Di bahk empat penjara yang dijalani-
'f;nya,'IihdjrQel ,meneruskan kegiatan ber- ,
rfiikf- penjelajahan ^inleloktusdisme-
j nyai.' la.'menuliskah puisi-puuslnya .di atas
potongan kertas, menyelunfiupkannya ke
luar. penjara dengan dimasukkan di se-..
la-sela sol. sepatu. Puisi-puisi yang di-
■-tuliskan di balik terali penjara itu ke-'
mudian diterbitkan dalam kumpulan pu-
isi Catatan Bawah Tangh.
; "feo^tar Lubis berminat monerbitkan
buisi-ptdsi yang te^pantuni dalam pledoi
4aya, Hecuali dua puisi yang dian^ap
^^Idu:. keras. 'pada waktu itu," • kata
.rhdjro^'' • f • .*
ngan .jahji jabaUi} dan.. gekplaK^.' l^,^
■ negeri. Fkdjroel menolak berl^n^
' ' ' Iamemihhmemtikariei;^eba^aia'siste^^^
manajer 'di' Gnip iBukaka,^'^tepi.,hanya.
bertahan selama ^ ga tahun. Ia kem^di^ .
merintis. usaha • sendiribersamaka4 .
wan-kawannya sembari ihelahjutkan^T;
tivisme dan mdanjutkan .kgliahnya di
pascasaijana Universitas^Indpn^ia (UI),
bidang studi ekonpmi. : •
'  la kembah terjun menjadi -
tivis dengan stet^nya seba-jp
gai anggota presidium
rluhSVacana Xn, ^ t /
jun bersamai ribu^ ma-'
hasiwa, . k^b^'. y-'
menuntut Soe-^







' memilih' tetap ( |e
di luar. -Dalam j
■ peniilu; kali inij
' Ihdjrodl justni'p-^^
ngat ^ at menul^ 'L■ mengampanye^
^piitr^;:^' - >
'■phdjroel merjgaku,
bahwa " pada . .saatnya:^
.nan^ia ^ an-^un da-.!j
lam.partal politik biia?
■;k'dal^:lahir, pakai. p6^.-j,




kin.'menurut dia. bila keberada^ pk^ '
J politik lokalidiberi tempat.'^'t-.V-i•l^' -V" //; S^ania partai seperti itu tiu^^ada, ia.>-
1 • dk'an, memilih tetap di luar golput
,.1btap dalam aktivism,e, tampu'di koran,,.' 'teleyisi, acara-acara. diski^i,; dan;,t^^^
sajaberpuisi..;. ;; .■■■■ ■ ."Puisld^golputj
sama-^ama > .pieT-.
V-miliki;.4Q, jutsi.';
* - wiQlPrin " Urnta l




TASIKMALAYA —>Sanggar Sastra Tgsik akan mengadakan a6'ard.i>
parade pembacaan puisi dengan tajuk "Penyair Mdmlllh Pulsl
PadaPemilU;2004" yang akan dllaksaiiakan pada Jumat/ip^^;';' •
September, pada 0ukul 14.00 WIB, bertempat di Gedunig Kes^
nian Tasikiihalayai'Jalan Liiigkar Dadaha Ne/lfi 1/6 Taslkmal^'^;
) ya.' Acara'lnl'ni0;upakan.b0ntM^^
, maiaya terfiadap berbalgai ;sltuasl soslal! dan ppjltlk' yarig
kembaiig saat Inl. Sekitar 120 penyair akari tampll dengan. mertv'lo.
bacakan puisHjuislnya sepertl Saeftil Badar, Eriyandi Budimani);: r
Nazarudin Azhar, Sarabunis Mubarok, Bode .Riswandi,-Amang cn ni:
Bungd Mawar, Yusran Arlfin, Irvaii Mulyadi, Asmansyah'Tlfnutl-:i;i •.?
) ah, Kidung pumama, Dedi Tarhedj, dan Im.ey Puterl Heiyatl. Se-: -•
mehtara ltu, penyair Acep Zamzam Noor akan menya'mpalkan'^" • •!
orasi polltlknya/Acafa Ini tisituka uhtukum
kah unsur sukii,'agama", Vas, bimas, dan partal. #. ,'•1:'
i", 'fill - il-!!': '.''-i- |t i /
S^tKLAN r- rf- : ^
Koran Tempo, 7 September 2004
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:• (9^ (jf (/\ ' ^ ■•"■ ■': ;'-V»-'^'^''^<4:.---....■ ■ ■■■
;^BWAN.K.iseniaii.JakaiteV^^ Seimen^elar a^a Cakrawala ?• siangnya ttfgelai;^^^k^-|i|''
iSastra Indonesia (CSI) diT^an ' dan malamnya ditai^iUc^^;;^
icman Marzuki (TIM), Jakarta," ^ pembacaan karya puisiatau^ >'!
;sejak'5elasa (14/9) Muhingga = cerpen. Pada Rabu (15/9) lalu,
^haii&ii-Acara ter^but ;.■ • •• . ■ berlangsung pembacaan puisi.
Himoriahicnn oleh kehadiian oleh para penyair daii Sulawesi,
.'bara'sastrawan yang beimukim Selatan, Jawa Timur, dan Bali ;
atau berdarah'subetnisi ^ ■ di Teater Kedl XlM.,Apa yang -
Sulawesi Selatan, Bali, Jawa : terjadi a sana?
daya ^ teitainm^t>nya.'PuJ^i
kbhil^gan daya.' ^
'•'•gugiahhya, dan kiuang ^ v?
/ 'inenghibur' batin. PembacaM - • '
^ puisi akhimya terdengar seperti \
^ angin yang berseloroh;- •' '> !.*'' - '<
v; sSebut misalnya pemba'caan|^A''
1 puisi oleh W HaryarifoTIndrai'^^'^'
r. .Dufii octaH
.•nmuri Yogyaka,rta, Jawa.Baiat,
I Sumatra Baiat.-dai»«laffi awal acata terusbettorang^^'Meiikaraembacaliankarya htaggapertunjukanberakMr.; 3
■uuisidanpiosa,5erta • . - Dlpertengahanacarayang, ^bsSJS.'Si, l=SSS=r' S ■ ■:a2issrsi!^^ :^3S^S: - frSSSawAiiU Vraniatan - . rndhonibn untfk Teater Kedl ^ f penonton asyik tertidur.; ( 5iiffibi^yaan^dtlba&b^^ i U
SSyS^jumll. : mengandungsejumlahpesan.penonton^^g t^^bi^^ , . 1 peny^SJangmendapat '
• dihitungdenganjari.. vedua adasuatu kenyataan' - 'j applause paling meriah.i ".'vt
.pertanyasnmengapakegiatan
t. 5^.gitog kaU^memasuto • yang T -Indonesia memang merindukan ;
tampU itu lebih bersifat epik - t • ptodpenyairyang jugamampu'-^•^entiilta dipertanyakan, tapi aiau memiliki kecenderungan i membacapuiddehgan . ;
isssss'sssr "Sssss^^
■SgSSSSSS"" SiSSttii*. ■
;. Mereka tidak 'mati-inati' Juga. .



















. ■> yv v iid\p§r8balwibesar,kiare^mMpn AUEiK. "Ha'aiin Janiil" (41)»-» >atrif,.tjptflp< Itmtfdianbenibah banyak'<t
''nonvnt^.'^ mPTivin4fl1cfln"'nuiRi '4'B*<1rav1>tn>r'fi^o1rr'
tologi pxii^ya j^g terbit tar. _;, , —o -w—.— iliNK^erpin^iran-dalairi seal- babasa
'huni 1995 di bawah tajtik IferSeoab Hw-; , ftii»mhflwa. <mplikflsi yang |uas pada sisi j
I Irti MipZ/iiifl.^Pf^Viatikan l8di^-hurilf-l"-h'.'. i«a1«t>1«4«^anA;)t';<i1rrrrin^t-;;''/i9n';t rtnllfriW.Vi
makna lebih ■ kerasodm^^^^
t,rah,*^,''jiijaf y^igi .ditemm'; ^ ;
: sda-sela; Baruiri .CaldaWala- Sastravln-1
/doriesia yang diadakari;DeWaii'^J^
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i'at Rlau flejakpidtihian tahim itu ,tel^|
./.wtamnya (minyakj,lcepad9vlndoneaiai>is^ak/tahtin;80^an^d^^^
j; tetapi .tak.ada:apaiapk yarig ^ peroleH|<dii^\yayaiM Mmb'aca^^ Riai^ daii nega^iidiiii^amyata^Mf.laiifmenlrbitfcuiv;
■^.dikubp j^ii^.;di^
, nya, yangfsudah^pa^ pulaiineWa^
swo J,-« -W* ''•A'l- IV..-1
Mut fwf' iHV-
>»J >»%•;«•',<!'•»•'••-» '»• fTtC''if'N'''>«v'*v^v«
iaiil (►V ftf-VX'.' J-'tv OV
.•■»•« r.*.-rf»-; w:-""M.-«rc«v«0'S-SV* V
»rj»3^ i»>-*.r''V
inV.-'i.-> .«■•»*»
-•iCH W» k»-tPJ tf '•'•
ew^ t«lH» *Jv*'
Wk»/':i'V!U'«5.« »k«T. Mcil» '•^''
tjwvkif k» kfOi <*v»Ct.>l' »''V'' •
yVC
Wfon ».S»' nstiWi cti4^-t«•>^<^i^^•'c^ Wlv"
ri,i<*> McJ Ai«r;v»i" ki'JlVv.
•  r«l.-*>f l»* tivK-HK" -
•.fVi ■ K'C«"'»- W-J'J-fk-IS MfWt'
WM^
4 iN, f«Sl ««)«»* I-*'*** *-}9,
... «;vji»nk» Iri'SiP'jS'
■...,. s«k,yTt».-fi ».»f*\»'.' >»"e rvri^t"'
kt }jkytt.M> i-xs






,-^,\» •>»• ..■*» '■VT**
V**
t^r*i«'VN» HAU V...
•WV^V, C. y*}4ki .
•«\»» itaJh, ( •*fc^ .>v,
yasan ini kemucUan bennetamorfosis
menjadi Yayasan Pusaka Riau, yang
■pada tahun 2002 mendiilkan Akademi
Kesenian Melayu Riau di Pekanbaru.
Pendirian akademi tersebut menggu-.
. nakan'uang tunai sebesar Rp 2,5 juta
, milik l^ufik yang kemudian dihibah-
Kotnp as, to kepada yayasan . •^  ' Menjelang tiga tahun, akademi ^ ah
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tMvf k>C i«JiV tVB'. 1 ■•/• .,
-  VB-"1
0! Ut* pi*'' 'xkV "*■»» *•-.
.kV>V kk-Si rM."'.M-ii
IkV.kS^k '•'•■P.
ppBkM* S*M#*n «V' -.vvBV Vik-** ,
SlV(S V-.k->» Vkkp-
■ iw.Wt •-»<.-■ ;
toHjPWP k*iskj'**.v.iki »>' ■£*.**
C*«. *«»•<•-• Jk-S- »•■««» V-tvl- ■
wsvtk pPl-.f-C, »Jik wvtk kv... .•>•< kC-s-,-




••«k.S.kS • ■ •■•■ {'.'■•ff/pj .
gedung dan tunai. Yayasan itu kim tak
• hanya mengunis akademi, tetapi juga
• pereetakan, penorbitan, serta beberapa
ajrtivitaslain. . ; ,
;Pastilah bukan aset itu saja yang
menjadi ukuran scbuah keberhasilan.
Pendirian Akademi Kesenian Melayu
• Riau boleh dibiiang salu langkah b^ar
imtuk mengembaiikan moral bangsa
Melayu yang terpuruk itu. "Sdiingga
kita tidak lagi menunduk bila ber--
hadapan muka dengan bangsa lain,"
kata Taufik.
•  , Taufik juga sudah tiga tahun ber-
jfllan menjadi keLua umum Dewan Ke-
sehian Riau. Posisi ini pun ia ambil
sebagai tanggung jawab yang kini ada
di pundaknya: bertahan sebagai bang
sa yang memiliki sejarah dan, per-
adaban p^jang. ' •
♦ ♦♦ •" - •
•'MESKI mengomban misi yang tam-
.paknya begitu "heioik" itu, Tbufifi de-
, ngan rendah hali bemcap, "Ini hanya
satu cara kami unluk bert^an. Kami
tak mimgkin memberantak, kami pasti
.  _•• .1. '^ V-.-iAPimROTUAW^^^
kalahlah. ^Skarkalau para seniman
Riau sekarang terlihat eksklusifj^itu.
juga satu cara untuk bertah^ saja dari
k^ancuranyang membayang di depan:
matakaml." >■ •. ••• ■ • •'•
Pergerakait yang dilakukan.'Tbufik.
tidak hanya pada hal-hal yang bersifati'
institusional. Dalmn karya-kaiyanya
pun. pengarang ini senantiasa berte': "
riak, mengaunian kegelisahan rnasya- -
rakat. setempat. ' Cerpen berjudul;
Jum'at Bersa7na "Amuk", kaiya lelaki-
kelahirah Telukbelitung ini, perriah di-v
' nobatkan sebagsu Cerpen Terbaik" 1998 ■
oleh DKJ. Tbhun 1997 cerptoya, Men-!>
jadi Batu, terpilih sebagai Cerpen Tfer- ■
baik Majalah Hofispii. Sampai kini ia^,
telah mepulis dua hovel berjudul Ce- '
lombang'Sunyi dan Hempasan Celom^
bang, kumpulan . cerpen. ••Memboca.
Hang Jebai dan Sdndiwara Hang
serta kumpulan puisi Tersebab Hd^-
Melayu. ' ■ •; •. 'v.t
Pada seluruh bukunya, Taufik tidak'
menyertakan catatan kaW me$ki'4a'
raenggunakan kosakata Melayu. seba-.
gaimana dianut daerahnj^. Cara ini:
tidak setnata menggambarkan kese-
riusan perjuangannya, tetapi meman--;
cing pembaca un^uk mengiloiti ^ uruh:
teks."' .'. ^ . • '• •.'■ •-■y.-
"Kalau .mereka membaca.' semua,.;
pasti akan'mengerti. Kedau tid^ juga,
boleh lihat di kamus, semua kosakata
•Melayu yang sayapakai a^a di,sana;,
' katadia.TttdahpeijuanganpibralTau-J
fik.imtuk mehyunfikkanTasa'percayaj
.  diri kepada bangsa Mel^. •!- -V ;'ri „
.  , , (PUTUFAJARARCANA)^
fmliiiilltKiii
R'ELUM lama berselan^ masyar^t pembaba'^i'
Indonesia'digegerkan oleh kemunculan bukuaf IS^^^.wlSn rx^UQay anjung PwnUq^^^^^HV'  lama berselang, masyarakat pembaba'^ii |M'  dig
y'i Jakarta Under. Cover (Galang Press, 2003) f i *
kar^ganMoammar Emkayangberisi liputantentang--
> kehidupan seks kaum jet-set Kota Jakarta. -Belum lagi i;j, buku Sex in The Kost (Tinta, 2003) karangan hp Wija- ,jt ;•
f yanto; menyusul sukses film Sex in The City di sebuah > |jj.
' Btasiun televisi. Atau agak lebih ke belakang, ada buku S
• Selingkuh Itu lndah k^a Agua Noor, Samah Ayu r I,- ■■j,
' ptami serta Supcmoua Dewi LestarL Dan akhimya,'i'";;-j;,
begitu banyak buku, film dan referensi yang tak dapat ,
;" disebutkan satu-persatu, yang berkisar seputo seksu-
:'-alitasd^^BeMaBi! V' .
'  'i Apa ydng memuuat UUIVU-UUJVU iVU UlUUl U* ±arra^*Ai^,^ .
1 ^stetikakah, atauhanyafaktor T' yangbikinpenasa-.',
' ^ an? Entahlah. Yang pasti kesaii trend tak terhinda>
kah, terboiktl banyak buku seriipa kemudian sampai . [.
• ke ti^jenxih,' atau menurut istilah Moamihar Emka, .. ••'|Mungl^,masyarakat sudah ekstase" .Kalimatitu'di-
,• ucapkannya di sebuah tayangan infotainment mengor ■
-;mentari kui^gnya animo masyarakat atas bxikunya- '■
' Jakarta Under Cover 2 (Gagas Media, 2004); Meski ptl^ '
'■ la; Agus Noor, dalam bincangtakresmi pemah bilangv,;
ib^wa hiasa depan sastra Indonesia salali'satunya ada,.
^ jada tema seksualitas. Bisa s^a: Tapi agar masyara--jI i
cattidak'"munt^",'mungkih perlu strategiliterer ter-^' , '
; «ntu,'sebagaimanaAgussendirimemperlakukannya'.y ,
', ontuk buku Rendesvovz (Galang Press, 2004) yang .re;, .
atif memperhitungkan 'kaidah"jSastra,khususnya
•  ialam eksplorasi bahasa dan membangun ruang imaji;--f|-'
; Laiu, di tengah situasi seperti itu, apa arti kehadiran;^
(Viiiiti
'  '^uisinya dalam biiku Kuda RanjaT^ (Melibas, 2004) -
!• iumumnya mengupas fonomena.fs^) tubuh dan erotis- ^
••; |me masyarakat kota besar Tidakkah sajak pehyair ke- '■ i, • tuBuh y^g bebaa s^or, baik atai nani^'orok'!^
■ lahiran J.ampung, yang pemah nyantri di Yogya dan-..i'- . maupxm kartba tabii. Siinak 8aja''.'Berak' berikut:.-;;-^.'
: Jldni hidup di Jalmrta ini, berisiko menjadi.bagian dari,.;-' Aniismu yang bagu$l.sabah pagi mengdngkangi mulut'::\M^erayaanyanglantas pudar? Bukankah ini sesuatu : kaktisl yang tak bosanmenuT^gutahimuil-Zakarmu'.s:;'i^Wangmengkhawatirkanmengingatditehgahhingar-.',-;' sekuyiigelambirleherjompo/ bungkuk dan malu-ma-y^\
>>B fr/UVtUl Kvcl^l, jailgtxil 1V4A W JJlliXUHA KUW kMCl CXOCt y VI XtX V4a*5V* XMAMA .
ifeinhad memangjauh dari hial-hal normatif karena ia;: i, kata "jorok"i Sebaliknya, dalam s^ak "Gaung" iapuh
'.Tsengaja nienceburkan diri ke dalaih tema (dan judul). ,.>1 • lelxiasa menghadirkan gambarah yang diang^p tabu:
Jyang seronok seperti "Berak'',."Ngintip"; "Serong",;.:-, Sydhwatku tak rhau tamat/ teguh menggali liang se-- v,',|l3unting".dan "Sundal" deng^ pengimgkapan yang ;Ofj. :7nesta tubuhl-menyemburkdn sperma sepanjang selo-"-y-
' Tnoolri fnh io IliPH tfiTltanff 'knn fttirii/i ! *nohinnel>nn linr ht>Inmiry Mtl.hj/r. Atjin 4
,• ^ f ciyaga itxcucuu /. .iicuiiuii ...www..- t , , w hcinuuii^nuiif (f'.ui.






tap^ofy imadiaa ni«j^iNtr hhamnan perpuisi'






lewat tona seksualitas itu sen
dfiali^'tartib b|OTna^yar8kati;^f|;l'^^ ^^^toearal^pa^
' tukantxi^i.im han^ saat itula^%m^,^ i^4)s&ituu'a^lafenomana dan promominya ,;h
t J't! !""Va^al^ Baniuingkan
kfflniinqfik^^ puiai,tent^bnlyqnbfe'
^kembalibam '1^tipapn;ffl:;.tfflpa
ka^tolyittdari taba Di samping kaiy^Vl^:yang dida^ dari]^aliii^'fi&^^^
'^fiaginu^ muVya^M
igiiIirmimiI4\nii wuitiiimu» v6i|/ouio aajjcuaiv^^^
hpnpjniai^^ menulis ceipen vAiiungkwg m^8um
^yai^ iMapaiiaya*^ atau l]^enar Maeaa me-/




ngun frasa dan metafo yang^^adii^
.t^nh' ai^u
mpayaun
tersebab djmaipknnatee^ b Lapis pert^uh tidnkfldn'yangpani^
' dikatakan ^manatema ini beroperasL Saya.^^
1 'se^nen* keberpihakannya! sentj^adahal, katouja tidt&toWJxn^^
nya saTfibfl.hftlailay paj^
,!luar-dalam5(tf^^ dan^ eatei
ang <^^f^Tpg Tnfingan^at ftoQma%^^ ^ - otwa- oaiu
ka^rin'aJi^/T^r^a rr»//a>. ^^®^f.^/vAda)?^ay^t^^ ;;^has Uiusua oleh CSoenaw^ldp]
dunkC i^y^!siidah' iriftrd^;
y^c
^^DfSi^^flkartaUnder'iStj^ yc^Ji^ sega mendatangkan impi-
ffi'pni^lQ^ lugu untnk.dib^. Pw»
; dupankauih boijuasi yanglembut dan anggun tapil^rvW
vl-kotordanmima^-vV:.-:
'•' Dalam piaisi hal ini juga bukan hal yang banL Puim^Mi
•- puisi.sufi sebenamya banyakmen^unal^ "zOixa^i^®
'..erotik" sebagai simbol keilabian, mii^ dari Rumimng^
iVga Tar^ji, dari Abdul Wachid BS sampaiAMen .Wang-^
, t sitalaja.^ Dalam ranah.kritik sosial, dikenal ptiisi
^ melawan kemapanan. Atau puisi Joko Pinur^ ybng pj
5 dalam istilah Ignas Kleden} adalah puisi kiasan ba^n^.
;! akan tetapi kaya siinbol yang mengantarkari pembaca;^
r^'mtubiih, kosmoloa^Bdptaand^.wterusn
?■ v'Sayarig,- Binhad aoai mlbhat' pracapaian teks yai^-asf%d^"ada,f84Mid^^'jAuHlaK'ia_dfeii']pm
'.^engeridap^'Ap^^'lDi bagiaii dan sikap' ilielawM; J
V, kemapanan tnaihstreamt ^ Jntuk diketahtii, la pimya f: ?
•'beAunyi: Dulii ada yang bilang Sutardji
;j Chairil rrxata kdnan (sastra Iriddnesia); kini aku yang, ^
■:'bilahgpuisi kalian rata kin, puisiku ratd kanan. Puisi't^t puisi Binhad memang dibuatrata kanail, yang dengan!^
r menu komputer tentu cukup gampang. I^au benar init; konsepsi puitik Binhad, kita dengan mudah mehga^-'^
gapnya'wantah.dan mentah; tapi imtuk perspek^,';.f'.melawan mainstream.(termasuk kaidah waim), boleh-^
•■ilah ia dipandang sebagai seseorang yang berani bertu-^
I' alang, sebagaimana dalam sajak "Kuda Ranjang^.ini:\'Ringkikhewanbetpacudiranjang! memerahZoirfori:-^
^!peluhl menyibak rimbun senuikl piemanjat UrtngX'i^
kbukitl.menuruhicelahlembah.-^f- ^
fevTapi, lantes apa?'Ekstase? Orgasme?
RaudalT&i^imgBanua, Penyair daia^^
Koozdinator Eomuoitas Rumab^ebah'i
Minggu Pagi, 19 September 2004
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m^i^maqnFm
^  Ap}$si^i|^^Bi]lyngaj]pr'i. ti
l^ibil^ kali tanpa ekspresi. /.
Peinbacaan .puisi malain itu^:>
^kamgwp mesk^ bukan karya se|orang scu;-''
budayawan,/dan aktivis politik traWaii memang menarik .;dan'^^
tm^c^ludir dikana. Ada bebe-^, menghibur. Apalagiketikadse^!^^
»P^^br^g s.eperti WS '| musikal^asilpiUsi.! Lab'Mu^c^
p|b^^3awungJab9^VI^Bur: Xak^ryangpiBn^^^
pipbplrnelia'Agatixa^^rB^ nyakan adal^ peng^ine|,.ir' 
^I^BudimanSu^iatn^ salnya, mampii meinbuat'|)u
^tttobut, adap^lielam'yahg
digelar bleh pengusaha yang ge
/inarbikiiidanbacapuisi,ASlamet
V\fidodb.!fMe^ semtta:teman-jjtean^
r nal setegai sborang pengusaha
' irealestat dan sudah mendpta ra-'
,tusanpuisi,mengge%acaraber-
tajuk Pembacaan dan Mi^ali-





f - ^^^JJktii maliDgkepl, besarrisi'






. -puisi-puisi Slamet memang ri-
^iigan. Balkan, kebanyakan isir
:;-jaya hunior,-sehingga
•'^biei^rutdwgtawa para penon-
i  iGan^ membaca.Slaniet pun
. enak untuk dinikinatl. Kelpn^I
musikitumeipbawakandgapiili^:
i si Slarnet, 7aknilPejii4|^^
Analci dan '
I  Penontdn sdiingbi^^
I nganketikakalimat-kalim^p^
,  si'terasa mehyentUI Mis^nya'. ;^
I pada puisi Perkawinan, C.Di
: perttikahan/manisBya (diita
bitBya belum teras^pemikfbMj
;  itu pennasalahaB/siapa pe^pu, ^
siapa/siapa (ert/pusiapa,'^/:,;?/^j^
I . ; Selain lingan; puisi-pui^.'Sar f.
'. metamatdekatdenganke^U]^^^^^^^
ansehaii-haii. •Sayamen^gha-;'j
nya menuangkan ^pa yang saya^'
Ilhat. dengar, dan.rasakwd^anj|.>
kehidupan sehaii-harL'^i^ainQya/'
yang belu^ Idma b^lwgi^
-nya Jose lUzalMMMlUga^ ,
;in^'wl?acakan
.tmpil beirsama aMjic^





jya Vang didaa& Slametmsebui'i




^ ,te|dtawa mendengark^ puisi-
! puisi karya Slameti* ujaraya.
' "1: ■Rendra*^ pun mengatakan,.
' ^ weski r karya-karya /Slamet
' s^erhanai tetapij^ua)^^ .
■^..idi b^m ren^g^;,:^a02P?*'
' ang y^g mendeng^^ '
■i'Nam^, saya beraaiap agar
Slamet bisa .tenis^j^j^em: .
. Tait .■ bffkarya >lebih;baik..dan se-f
guisi Slamet Jantas .bic^be^J^;:^^?^
gam h^i^ulai dari mafi^Jah jntn ?QndW,;-flil^gjmgr
mah tangga, sketsa.sodali^sa^l jWkanbalwadit^g^
pai politik. Misalgya, poi?j4 sebag^ .;^eQrang'
yang beisama WS Ren^A meinaTig tidak;
dra yang berjudtdp^miiu 9nnd. Di sihi ia mdnj^g^;'.asaaimya.menulis
kan apayang t^a,di;dal^^ p^^^ '*» /A •.Bfi/^ug^^k^2
Media Indonesia, 24 September 2004
169 puSi.kaiya 4^se^'5;|"; ^
BSI membuka kelas puisi," :}■
drama dan bahasa. Menurut. *OUm^ Sidd^j^^at^^




■ pentaskan 'Jinak-jinak',. •,V:'v Pentas ketas drama fJinak'Jtnak Met^iV
!Merpati\\^ • ;• ^!v. v■ '''' RctnoIswandari,siswi'' .'. ^ •- - ;v;-^ P^^ktobanitingkatdasar, ,ujarn^/.^.,.;:^r,l..'V.:!/;'SMANiyogya.pesertaBSImenilaikegiatah C,. ,. , Men\iruteditor'JejakPelangi3enyv;i/,-!;uy^^.r^
ini bermanfaat sekali dalam menyalurkah, '.;,:;''V;0 Mardianto, ada beberapa pesertay^g pun^
bakat dan kreasi pel^'ar. Materi yarigi .; ■ ■ ';; ' V bakat dan kemauan ihenulis puisi dengan baik.-,
^diberikan, monurutnya sangatkomplet; 5TCalau '-DiantaranyaNoorMukptari(SMANl;
Ai ooV/>iaVi Vionvo fiv^ri di sini lebih lenekao.' : • ', YftffVfl1.RetnoIswfendari(SMANl Yogya), Jem '
•ilaspuisi;. • -. -'-v. : •,> 5 ! ■I,:' V'j;- iNaaaraiu ruLii\ui*imi ,,• , .,
Di mata Arlinda Kusiinia Sari,.BSngker^';'^ \ 'Sumekar.'Tapjimg (SMAN .1 ^ eman); M Tmtun >,?Sastra merupakan,wujud nyata pemerintah (SMA Stella Duce 2 Yogya) dan^gki'dalammeningkatkankeseniahd^i;;::,;.-;,!;''^ Hemawati(SMANilYo^a).^:;y^^;rV\^,;-^-^^
tJniniax /^iViorn irooomTiflfon t . * N. ^ TVifor iroTna riiiiHl tprdiri Dm B Ranmanto I. ;.!i
kegiatan ini tak hanya sainpai di sini. Kalau-r ^ ;.*;
1^2 A v« C2a«*a /IQ-n
Kedaulatan Rakyat, 23 September 2004
SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
•.S ''MENCERMATI tulisan Muslikh Mardi^t^KR, 22 dan'^
29 Agtatus 2004), seakan melihat pelangi sastra bandingani*
'Voonr^mrr^ I^aaa ^ 'i .1 « 'ilr
ketika ido besar yang sering (^up^an orang itu i'beni
pengantar redaksi - sebagai penyambutan Konferensi Sas-v
tra HISKI di Menado. Topik sanding HISKI itu sebelumnya
aamnaf mnloliii : i <
V-— S«» »• MJOMa Atyau WilUtmgglB UCUcntpa '
waktu silam. Pasalnya, pentdngkah membabas ««Tiding di ■•
era sekarang ini?
Sayang sekali, apa yang disampaikan Muslikh mPTT^awg'
masih berupa kerangka konseptuaL Hal ini, VprnnnglrmoT, '
hanya akan terpahami oleh pentolan-pentolan yang berku- i
tat di jagad sastra Perguruan Tinggl. Padahal, sesung^:
nya kalau komparatisme sastra itu akan berkembang pe^t,
harus dimulai sejak SD dan pemerhati sastra otodidak - ten- i'
tu s^a deiigan peny^erhanW tingkat bandiiigan. Menga-»
pa tidak? Jika ini mungkin dilalniVgn, mamang para be-.fawan sastra (di Indonesia) harus bersiap diri - tak lagi\
erkutat terus ke arah Vefleksi sastra'. •'. ?Setahu saya, sastra bandingan tak harus serumit koiisep'
yang dibeberkan Muslikh. Apa yang dia sampai-'tan me-
mang cukup ideal. Namun, untuk sampai ke tataran itu,
hingga mampu memb^guh sejarah den teori sastra'
06nldsdrkiin sastra. baxidingani tDungkizi mimpijauh,
Karena, harus disadari sepenuhnya siapa sih ahli sastra di
Indonesia ini yang mezoiliki track record ke arah sastra
bandingan? Para pemerhati sastra kita, umumnya masih -
kacangau'. Jorang sekah, orang yang mau meneijunkan •'
dirinya ke arah satu bidang (disiplin sastra bandingan) seja, t
karena darisisitertentukurangmenguntungkaru - • ' '-..-I^bili dan itu, tampalmya komparatisme sastra di negerl.
ini memang masih sering mun^ dhatnyerig (dalam ran^a
seja). Kjtika orang hend^ menyusun ^ ripsi, dnn de- •
sertasi sastra, mungkin sastra bandingan hadir. Itu s^ja be-'
lum terprogram secara jelas apa fimgsi sastra bandingan'
yangmerel^ lakukan. Ketika teman-teman^beberapaju-
rusan sastra melakukan kritik teks (semi sastra l^«Tif1mgan)
yang berbaii filologis - juga berhenti s^ja di rak perpus-
takaan. Jarang sek^ kmya sastra bandingan yang muncul,
ke luar pagar akademik. Lagi pula, kalau objekgarap banya,,
sekadar dua kaj^a, dua periode, tentu sasaran ke depan ,
meiyadi kurang jelas. Kalau begitu, apa kita harus tunduk.
jika dikfltakan .tmatra handmgfln mpajh flf-alr-flraVan? !
Porom Sanding memang pemah ada di FS (FIB) Univer^.:
sitas Indonesia (1990-an) dan FIB UGM (2002-2003). Na
mun demikian, yang menjadi masalah baajt sastra bandin-'
gan tersebut kadang-kadang tak dikomunikasikan kepada;
■yang berkepentingan. Jika dokumentasi sanding sekadar.
untidc menienulu taiget rak buku atau sponsor, kiianya tak'
akan menggugali semangat bersastra ke depan. Mustinya,
i'^tiyuanpraktis'sanding pim patut ditentukari Secarai jelas.'J
iTmpa tujuan yang segera berdamp'ak pada ola^j sastra, ki-h
•Vanya sanding akan gagal menjadi Sebuah "kapal pejuangf
ysastaV"-:.;^.' /-pV:'';
•^:;''Jika sanding bc-ifejuan imtui^ menyusiiri sejarah sasti-a,?
iteori sastrai kritik sastra, memang baguS. Namxm, tujuan>'
;;-6emacani ini terlalu berat Menurut hemat say^ sanding di^
^negeri ini patut diarahkan saja untuk menggaiinhkan olah •
sastrapengatSig, penerbit, dan pembaca' - sudah lebih suk- ~
"ses. Kalau sanding telah mampU inengentaskan 'persel-
ingkuhan sastra' di rumah sastra, warung-warung sastra, •
-dan kantin-kantin sastra, talah layak.dipuji.-Paling tidak
inelalui forum sanding ak^ ditemukan beberapa pengaruh;
balk langsung maupun tak langsimg terhadap karya beri-i •
kutnya. Pengaruh itu yang seharusnya dicennatl, sehin^a, ^
ditemukan 'perselingkuhan sastra' berUpa: penyaduran, V
penjiplakan, dan penyerobotan; Kalau-, melalui sanding tei^:;
.lUiat ada fenomena 'kotor', ,barulah; dilakukan sebuah
■'pengadilan sastra', seperti yang pemah digagM mas Ragil:
Suwamo Pragolapati tempo dulu. . -i-'.'
:,y.At^ dasaritu, barulah dapat disimpulkm is^wa saii'd-'-
ing memiliki d^pak yang positif dan bermakna. Yang i
, meiyadi problem, telah siapkah pengarang dan kritikua sas-'
^ tra kite nienghadapi dampak sanding? Secara psikologiSj *
siap mental ateu belum pengarang dan kriti^s kite untuk'
mengiyakan gagasan Cortius dalam bukunya/hfrorfucrton.
to the Comparative Study of Literature i bahwa karya sastra;
itu sekadar himpunan kaiya sastra sebelumnya. Belum lagi'
kalaii, kritikus.dan pengarang harus dihadapkan.pada.
gagasan Glifford dalam bukxmya Comparative Literature'
(1993) • b^wa dalam dunia sastra rentan sek^ teijadi pe^
' nerjemahan, kesamaan teiha, dan Iain-lain/,.vv
•  -Sungguh tak berdaya_ kalau sudah sampm teijaii:
! demildan. Apalagi,'kalau objek sanding adalah sastra kla^'k
jwig waktu itu'ada hegemoni raja (penguasa) untuk menen-'v
jemahkan, menyalin, membeli karya dan dianggap karjte-l
nya, mengimpor, dan seterusnya r sanding menjadi semakin-
ruwet. Jika objek ini dibandmgkan, tentu totikus'sastra^
hanya tercengang di kamar sendinan - hampir sulit untuk •
menimbang bahwa karya R Ng Rraggawarsita tentang za^..
man edan itu sebuah 'impor' dari Serof Centhini karya^:
PakubuwahaV.:,-'; •5-''
i puisi Asmarad'ana karya ^ Goehawan Mohamad-, tempakj
memijarkan Babad Blimbdngan, pada adegm DamarMiIah.-
dengan Argasmara. S^'ak Asmaradaha kh^ Soebagio Sas-'rJ
. trbwardoyo juga ada persinggungari'dengan kisah
; mayana dan ateu lakon wayang kulit Sinta Obong. Belum la-^
' gi karya-kairya Linus Suryadi AG, Suminto A Sayuti, Sapar-,'
■ di Djoko Damono yang banyak mengisahkan pewayangan'
•'jelas ada pengaruh dari karya, sebelumnya. Apak^ karya •
;yang lahir;.kemudian dantas harus .dinyatakan seba'gai;;
.tulisan yang kurang orisinal,.ini tanggung jawabseorang <
'komparatis; Apabila komparatls sastra mampu menuh-i'
jukkah bul^-bukti,mengapa hal semacam ini jarang terung-' :
• kap samp'ai pada tihgkat luitik y^gkonstruMlf.:.- Persentuhart sastra intenlasional, naslonal, dan lokal punj
I amat seririg teijadi. Bayangkan, ketika cerpenA6racada6ra3
' karya'Danartp muncul kritiku's akan mengangguk-anggulLj,
: Paj^al, kalau membuka-buka puisi AA Cuiruniiigs, model
• abdracadatra semacani itu telah banyak! dituJis sebyum-T!'
nya-'Berarti, orisinalitas Danarto pun dapat diragukan jika,/--
! dibanding tipografi AA Cummings; Cerpeh b^asa Jawai;^'
V bepudul Winl^in! Wihl. Karya Harwi Mardiyanto, temys'-j^
Vtejuga hampir sama den^ii tulisan Afrisal Malna yang ter^"iniiat diinajalahHorison- CeipendiEjalmLodangbeijudijI'liJuniiyem k^a MG Widhi Pratlwi temyate juga sejgjar der^
1 ngan .cerpen terbitah tabloid Nova. Masih banydk lagi ,co:^
100
ebaUknya, andaikatav ^  itu >
f'flpflWnti'talc akqi^ mftlftViirlfftw intarng dwn n
l.rap^ Karm pengar^
|.:' Buktin^, ketika; aay^ liarus bicai^/ ^
\ Sufabay^ mendncaiakanpenyair Jayreiy^I^^
.•buspn Ghkril Anwar (dan sebaliknra) •^;bapyak:'yabg
^t^l^f^ulada Bauki, poayair Jawa dan oetw^'^Bbnlm Aia\;
{war yang hadir wal^ itu, menganggap bi^-teria^ibyaj j
v^persfttingkuhan sastra' yang s^a muntabki^'.lia^:pk^^
jialur indah,'baj^ak 't^tangan[
;.'§nB&animtuk stum 8afitra,.Sayang sc^^
' >^}.p/$uwardi Endrqsutan^p^i
Kedaulatan Rakyat, 5 September 2004
T/^ •
'  JAKARTA, KoMPAS — Hilangnya tekanan dari .
negara terhadap kreatiyitas sastra tidak melahirkati kar-
. ya-karya sastra yang barii, melainkan sekadar kebe- '
' ranian berekspresi. Tekanan baru yang te^apb saat ini,
. berupa berbagai masalah sosial yang mendera, tani-'^ •
paknya tidak merangsang sastrawan untuk mengafig-




;'dosen FVi^tas Rmu Pengeta-
huan Budaya (FIB) Universitas^
Indonesia, Riris K Ibha-Sarum-j;
/paet,; yang 'dimintai pendapat
. mengenai perkembangan 'lo^-
ativitas•' ■■sastra, .Senin . (6/9)J'
"Sastrawan-memang sudah le-^
pas dari tekanan negara, tetapi
ada tekanan lain yang mem-'
butuhkan perlawanan, yaitu tekanan sosial,". kata Riris • / - i
Ketua Umum Himpunan Sar^
' I jana-Kesusastraan Indonesia
(Hiski) ini menilai, karya-karya
sastra—terutama novel—yang
• lahirbelakangan ini didominasi
tema-tema seksualitas, yang ti
dak menyentuh hal-hal men-
dasar yang dihadapi bangsa ini,
yakni masalah sosial.- ."Saya
gembira ' melihat bariyaknya
karya sastra • bermunculan.
Akan tetapi, pada saat yang
sama, saya terhenyak karena
hanya' itu-itu saja yang diang-
k'at, hanya mengumbar masalah
seksualitas," tutumya.
Persaingan wacana ->
. Pendapat'^agak berbeda' di-
utarakan dosen Pbkultas Sastra
Universitas . ' Gadjah ^ Mada
• (UGM), Ihruk. Menurut dia, sa-
■ at inilah - justru bermunculan-
" karya-karya' terbaik yang. sa^"
^ngat beragam. la menyebufse-^'
' jiunlah. novel yang dihasilkan"
penrilis-pehulis perenipuah, se-..' •
p^rti Ayu'Utami," Djenar Maesa'. ^
Ayu,dan sebagainya. • • -.J
:,Mer.-urut^Ketua Pusat StudijKebudayaan .'UGM ,itu, ^ :kar-| ,
ya-karya- yang menampilkaH'^
realitas sosial justru tidak per-;j ^
nahmenjadibesar.Bahkan.sas-;; i''
trawan sekelas Pramoedya - ; j.
Ananta Iber tidak memaparkan ■
fakta sosial yang baru. ,'^."Pram lari kejnasajalulhie-;^
[^ialui karya-karyanya; Bukan^ :
menvmjuk langsung persoal-
an-persoalan sosial yang aktual •
. pada masanya," kata Ihrukr j
I  . Dia • b^endapat, pengung-'
! kapan masMdh-masalah sosial/
! adalah milik ; media ' massa.;
;  "Persaingan 'wacana sekarang,
!  sangat ketat melalui media-
massa", yang bisa membunuh'
I  sastra," ujamya,
' i.Dalamhal ,• industrialisasi-
karya sastra yang niendorong;
. lahimya banyak karya sastra,
! Riris dan Ihruk sependapat.,
.iMenurut mereka, tuntutan in--,
. -dustri memang memicu lahir-'^;
. j nya karya-karya instah. Akan<
I tetapi, kenyataan ini hendaknya •
I jangan, . sampal ; mengabaikan •
l.tangguiig jawab sosial, Seorang''
i'penulis seharusnya adalah ser-.
•■j orang pendidik yang m'6mikir-r.,
■.V kan pernbacanya,
Riris K Toha-Sarumpaet ( ,
■r.Di sisi iain,'Ihruk rhengemu--
kakan bahwa industrialisasi.




sastrawan ": ihunafik: ; Seo^j^i
lah-olah menolak industnalisaJ );■
si, tetapi sebenamya . butuh/!^
ujardia. (LAM). •
Kompas, 7 September 2004
%■ '.■; wa M- >7,
_: j^^'-' ' '■ ■•'ft.'"
V\: niBinhad Nurrohmad
Penyair dan Pengamat SasUa
Sampai kini cerita rekaah masih -
sfring diilhami atau mengolah dan
peristiwa yang bukan rekaan dan
anggapan pernbaca atau niat pengarang :
yang akan menyebut serangkalan peristi
wa dalam tulisan sebagai rekaan (fiksi)
. atau bukan rekaan (fakta). Tak ada cerita
• yang sefiktifapapun yang bebassama
'  sekajl dari belit-kelindan peristiwa yang
•faktual. . :
"  Pengarang penganutrealismejustru ^
•  'mencurl' peristiwa faktual dan 'mernanl- .
pulasi' ke.dalam cerita rekaan. Cerpenis
.Hamsad-Rangkuti, misalnya, diilhami,
_ ,memungut, dan mengolah bahan cerita '
•; dafl kenyataan sehari-hari untuk mene-
•  "mukan sudut pandang atau bentukan ima-
i; Jinasi yang unik-segar dan Seno Gumira' '
? Adjldafnia membaur fakta dan fiksi dan
r, .memunculkannya di dalam bangunan' ' ■ .
j-'vcefita rekaar>' yang berisi fakta-faKta '•
i sosial-politJkyangdibungkam oleh -
' kekuasaan. " • ' 'v\ '; . Mengarangm^maf^idakberangkat : '
,;d^^ ruangkosongdansekaligusjuga ; ■
•_ prai^K.rfjanajemen'dan politisasi ter-'
hadap kenyataan maupun imajinasi dalarri
; bentuktulisanyangartistik. • • : ,
'  iCpntoh lain adalah cerpenis Irwan . '
■ Kelaha. Me'lalui buku KelopakMawar,:' ^ ■
' TeraW)/r(BeningRublishing, Jakarta.V;,. -;:^
' 29^^)7 iajuga rnenyodorkan realisme/,l.y
• Kekuatan realisms pada umumnya ter-'
jiftak pa^a.kemarnpuan menangkao dan
: ■ meng^fiibarkah suasana, keadaan, per-
'.;watakan, nalar, dan kausalitas antarperis-
• tiwa beserta detailnya yang kerap lupiit \
■  dan perhatiaayang tergesa. , '
, Sebagian besar cerita Irwan menghadir?'^
. kari peristiwa soslologis yang faktual atau';|
-■i kenyataan yahgriil, misal impiai^ pnak;
■  untuk membahagiakan orang tuanya, cintal
• • • ielaki yang tak sampai kepada perempuan J
.■yangdiclntalnya, aksl penodonganyang
. menimpa pengendara mobil mewah,
, maupun.kehidupan palsuartis sihetron.v' g
'■ \ '• Teknik bercerita yang diamalkan dalam.;M
vy' bukuinltidakbermulukanganuntuk"
. . " menawarkanhalyangbenar-benarbWil.;;.'!
•' .Alur cerita .digarap secara sederharia,-":/.'j
•' mengalir, dan tak berniat 'merumitkan^vV^^^^
; sudut pandapgharator atau me'rnpe.rpang-jjji
gih hubungan antarperlstiwa atau antar-V.-^
tokoh di dalam cerita", Invan Kelaha adalahg
sejenis pengarang realis yang komunikatlf,5
'  tidak sewenang-wehang, bahkanteramat
■ sahaja terhadapcara bercerita.' Tapi bias !i
,, kedalaman dan keunikan gagasap cerita.v
kerap memikat dan takterduga arahnya^y:
• Misalnya, cegaeh Mobil Impiani'-Da\arri7
.  - cerita in! tokph Ihsan memiliki pengpl^li!?
;■ c an traumatis sehingga^'dia t.^rqbsesi-Ji^-^v: ' (dendam?) u'ntuk.m,em|liklmobil.- Ajkisah^^^
ketika Ihsan masih. kecij ayahhya ^aklt'/.^vfj
keras dan harus dibawa ke dokteri LokasV
y tempat dokterjauh. Ihsan menghubunglM^
y pakdenya untuk meminjam mobil,;jap(.!;&;''
, pakdenya tak mengizinkan karena'mdbilf?^
• akan dipakaLuntukbeitelanJa., Aki}|rtiygii^
ayahnya Ihsari meninggal sebelum se^np.at
dibawakedokter..;^ ;
,, .ltulah sunibertrauma sejilnggajhsap^^^^
■  . .'kelak bersemangat mencari .nafkai^',{j9h|^c:«
y- "menabung agar.tpampu membeji mojaij.'il^:;,y"Tapl setelahuangtqrkumpult^h^dli^lfel
y dilerna:,untuk.kawin karena kekasihipd^^^^
•• ••'rhinta segera kawin atau membeli mpbi.l^«^^
untuk mengobatUrauma keluarganya,yika\
'  . iebih dulu memiilh kawin dia takCit rhenge^^
cewakan.keluarga danjika Iebih dulu>:-v>,y
Vmembell mobll dia khawatlrkekaslh tak'$-^
l inemiliki istri simpanan^tv^.'-A
Ihsari membeli mobil secara diam-diam vV-''^;'.'apapuh irieskl merampas hak.orang i
^ qfituk memberi kejutan pada ibunyat.Tapl,vl.t banyak, serta kemunafikartprang-brang
f ,ibu Ihsan menihggal sebelum sempat .s!'-" ' > yang berkuasa. Tiga cerita liil merig 1
triellhat mobllnya.; Dbngan rasa dukayang ^;|' Ingatkari pada berlta-berita di tdlevisi j
'•berat> Ihsari rtiengantarkbn jenazah.ibunya;< i\l<oran, dan nhajalah:'^^'■•;;;.^<jv■^^ " J
-I ke kuburan;merhakai mobildya'agdr ibunya^ JiV jiga'centa itu masib kufangtangguh 1
•.'■.'me'rasakan'. naikmobij.yahg'sudah larha.-'^ ; ;mendedahkan dahniernprovokasi.^^merijadi traurha'dan irri'pian'lhsani'ibUi/'i^-/^^ y|agasan,dan teknik bercerita supaya;|^>|
'-' dan keluargariya!'rr.V;.:/A^V:./;|-_^t^ j-'tampil lebih niemikat ketimbang lapdra'n
Iv.v.Cerita'jni sangatabsurd dan i jOmalisme..pga'b'erita itu juga tidak'^^^^j5:,mencekam;"Trauma Ihsan danikelUari menawa'rkan sudut pandang lain yaiii^^^J
ganya sebenamyalDelum selesai sebab '^' Jebih memlliki daya subtilitas dan^bia^^^^^Vcita-clta ihsari terkabul ^  memilikimobiif^;; kompleksitas yan'g mehawan, rneskipurt^l^
vjlliketika orangyang pajing diharapkaii'nya-J'; sangat lancarbahasa ceritanya"\'v5;'^^^^^^
•'ciapatteYsembuhkantraumanyatelah'mati '-lv ,-'; Ada juga cerita cintayarig rbmantis^-^^s'^
irvi cftfvirnit rrtialihat m/Shilri\i/a " ' -Y-•'''iV" <" fltai tr*! in traeic uantf nhalnnHa cpnacahtf <- ' V
j^-vvfCerita sederhana Itu.rriarnpu meng':, :':'^;V-^ ^.istri, misai Cinta'Tiga'Malam. Pulang, dan •
[.^ungkap petaka hlb'bp yahg 'luar bia'sa yang ■; ■; Fenmafa. Tampilan ketlga cerita in) sangat
LVdialami manusia yangsudah'bekerja ke:-/^T popuieri/rrien'ghartJkan,Jincah, tak , / "
Mas mewujudkah clta-cita d'emi ifiepgobati;YY;rnenpo ruangpermenungan
IjtVabrrla' yang rrienjahgkit selama puiuhan fnyahg lebih jauhrtapi gaya tuturnya. gaul'
RtahUn dari bahkan mungkln akan mehi-;.'^';v^-.MeSkipun tekhik.cerita,daiam buku ihi ' '
^^'hahYursepanjang hidup." ;. .■ i^kUrdng mefnberikan hai b^ani;.tapi tetap 1
»ji,.^ajugaTriIogi cerita'(Ke Surga punr-'.^-^^ltdapat rhenampilk'an banyak persoalan
I'-KukCjiaf C/ntamu, Sede/um Clnta Beranyak -^jihldui^i^peristiwaiVat^ dan bahkan j
fePe/;g/,'dan'Ke/bpak MawafTerakhli) yang>.;'yi-fpesari!Ynbrai yan^ rrieneduhkandi tehgahyy
rrhenyuarakan absurditas hlduptehtang\.^>.;::;rpanas dan kekacauah masyarakat mbdem.i';'|I'^sa clnta yang tak kunjung ter^/ujud ^ ••i^.::i.i?y'•;vi;sSat•lni yang kiaH binguhg dan kehilan'gah
;?''Sampa! maut menjemputi : pegangan hidup'ya'ng dapat menerv " '"
l^i^Sedangkari,cerita ffumah Orang/<aya7^{7^ hidup,-dan bahkan cehderung ';7j|y^ert'odbng,:'d"an Penem5akGe/apmengarvJ>',|y'absurd.^::;;'(%;-;|i7 ' j
i'^duhi'tendensi 'soslologls berupa kntik;;./v'';-'v Jlka' h'ikmaHhldijp'yahg^'m urusan
pjspsiaryang sangat tajam dan klise;'Cerlta;.| j Yyahg'.dicarl/cerpeh-c.erpen IrSvan kurahg-.7:',';.;7i
(^inirnengisahkan penggusuran permukirh- J^,iebIh,telaK rhenawafkan sesuatu yang
^rsn^penduduk demi membangun permUkl{\| ^ ''^bermanfaat/Melalui cerpen^erpennya' V:-' ,'"
V;'m'an yang lain yang lebih elit, pejabat'yangv 'kehidupan tampakwarna^warni dan.
merasaterancafti karena fahaslapeny^^^-^yy^'mengandungnelangsayahgpeHK,danju'ga --i
I" lou/onfTan iahafanni/a iHIi inaU'an VAyarfsSiwani./y i/. •f-.'i','
























































«. 1/ omuriitas keboh- Nanas bekeija sbma''dengah-,Urbart^^^|',i^?o6rConsprtiutTi'{UPC),akan meriggelaracal-a b'ert^:S|juk Becak da/a'nl $ajak,.Sajak dalarri-Becdk, pbda
.^•September 2004^ di sanggar Komunitas Kebbn'Nanas)4';:3
g-Jalari Sek'neg 46 Kebon Narias Tangerang, pukut 19 3o''';Je
WIB. Selain akan dilsi pembadaan sajak para'tukang:^';^t^^
becak,^meriurut ketua panltia Wowok'Hesti Prabowoi'5'^^S
fjug'a akan menarhpilkan Ray Sahetapl. Ahmadun'Yoshi^S
fi Herfanda, AyuClptam, Ibnu PS MegaKandaV'Gitb Waluyei^
i R Budi Sabaaidin.'lndra Kusumah,.Sfenny,'Esthi;^J^f^^
^Winarnl, dan'^lk^ Rahaybningslh. n|(3dcrawala, SaslTa jfii
^  eWn Keseniah jakart'a'(bKJ}.akah merf
^\-J Cakrawala Sastra Indonesia ii\ TIM, 14-1?:
Sedtembef2004.'Acara ini. rnehurut ketua fSanltia'jabi^i;^Sjf,D R'ahmanV'menghadirk'an sekitaf 50 saistfawan darlTV'^Jj§'■"' tujuh provinsl (Jawa Barat-,.:Yogyakarta,Jawa:Ti,murrBall 1
Sulawesi Seiatan.^Riaui'dah SurnatWa Barat):'Sebanyak 3
®14 pemblcara yang'akan mernbahas karya-karya rriereka S
^Antara lain'Abdul Had! WM, Azyiimardl Azra, Mochtar-;;M.!i:;«^Pabottirigl,' Maman S Mahayahb,\Moh Wan'Ahwar,.;:4"'V$;^
^Wicaksono AdI, Apsanti'Djokosujatno-'Erbha Albun;.^'^/;tA|S
gNadjib, D Zawawl, Imroni'-Arif B Prasetyoi' darl) Nyomart
^•'•^'parma Putra/balarn rangk'alan'acara itu DKJ juga"men^-|S
V-bltkan_tu]uh antologl,' berib! sastrawan dari masing:
O'maping provinsl. Ada juga pameran luklsan Hanafi.'vang1|ldibudt khus'us untuk^sarppul buku-buku tersdbut.B^-;:^
yPenfas PmSi-p^^ ,.1^0
P' uifel-puibi kalya'BertdIt Brecht.akan dlbackan'bfefr^^
Bertolt Darhshauser dari Agus R Sa'rjono di Teatep/':"^-^
Keel] TIM,■•,Jal<arta, pada l4 epte'mber 2004; pukul20.'00o:.j
;V WIB:-Pem'e'ntasan puisl Brecht j'uga akan diadakan di'^v;: iv;'®
:...,Goethilnstitut.Bandung;;j'l Martadinata' 45 Baridurig,'!|'?^§
;>ada: 18 September 2004i'pukuri9'.00;W[B.;«^;^^^^
Republika, 12 September 2004
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' _ V.^ ^UTi'
;-; . V ^ • ; v:,vri: ; 'v 1 V I'J-, ..Vj-.Sli'ii--<^7
DEWAN Kesenian Jakam
(DI0) mengundang 50 sascra-
; Van ber^al dari tujuh
pravinsi untuk mengiku forum
Cakravyala Sastra Indonesia,
; yang bieiiaogsung 14-17 Sep
tember 2004 di Taman Ismail
.Maizuki (TIM) Jakm Forum ^
ini, m^huirut Ketua Paiiitia Gak-
: rawala Sastra Indonesia Jamal D




'bit, kaini. menerbitkan buku
puisi dap ceipen kaiya para
sastrawan yang dipiw pleh
; kurat(a' <U ;masiiig-i^^
idakah/*-ujar JamaL
•  Abidin.(Sulaw^S^tan),Gust£Sakai:
(Sumatera Barat), \dan Tauiik: Ikrain.
Janul^ CRiau)r Sebagian dajd para
rator akanm^jadi p^i^IcaH'di dalW'
forum dislw4^VA
.  Selain itui< ,D£J.fi ju^rrmengpndaxigi
para pembab^ yang diharapkan mam-.'
pu memetakaoi^ndisi sastra Indoni^*
mutakhic Emha Ainun Nadjib dab-Adi,
Wicaksono; misalnj^, akan borbiQaraj
peiihal j perkexpbangan puisi \d(KY(^4
yak'TrtaySemenUma • Mochtar'
~tih^. dem^Bahman^ A^ a^vmengr:;/
amati sastra.di Sulawesi Selatan: Masihv i
, ada^ pembicara-seperti Darma 'Putraj,
' OBali), A^^umV^.Azra (Sumatera Ba-^'^
rat), Wan Ani^u^'Saini KM (Jawa^^}
• au).
, Menurut^ai^i^acafai ini d^atkan,.
r sebagai >p^ i'melihat kembali petaj}
sastra Indonesia dari bjsberapa daerah,^;(
1-dengan ipempertimbiBingkan dinamikalV
cor^ dantki^Kndehmgan sastraV^r
tiap-tiap daer£tli.^?|ata, ju^ akaul^t^^
kemungkinan ^mbanf^
erah pada sastra mdone^a mutaktiir/p'
kata Jamal DRahmaij,;:rJ?:"');;
n Pengama^Fvsastral^Danna
mei^atakan forum ini in^adi
^  jnau:®5«idiajm|
>  '; merumuskanpeta sastra nasional. 'fK^-^
vrat, dan lUaui Jamal menambahkan, ta sekarang hampiF
berda?;';
^m^fbj^nmtan serta obse^^
^d^kaiii^i'karya para sastrawan. Se^ !
laiia^itu, DKJ juga telah menentukan
(gentesastrayangdominanbeikembang .
,di ketujuh daerah itu. ^
"Kita dibantu oleh para kurator yang
kita ang^p mampu menyeleksi parai-r
isastrawan didaeralmya " Irata dia. Para
.kw^r itibAnt^ua lain Acep Zamzam;
^oioa: (Jawa Barat), Iman Bu^ Santpso:
'CYogyakarta),^'D Zawawi Imron (Jawa
.'Hmur), Arief B Prasetyo (Bali), Asian
-b^Pk.tldak birav^j
lagi melal^an' semacam identifika^^^
daerah,"'kata dia.- -y*
Oleh sebab itu,:; iat-beifaarap'.ci^'^^^
rawala Sastra mdonesia (benai^benar^i^
menjadi forum pert^uan ahtara perV ;
nyair, pengarang, dan pengamat;/'.'!!!! {
tentu suasana yang bagus imtuk secara'
seiius merumuskan seperti apa sih
tra kita sekarang ini," ujar Parma Put-' i ;
ra. la yakin sastra Indonesia mutpkhir/i.'











, c <  ,
!.iki «  1 M
Emha Ainuh Nacyib'' 'vV'Vr:;,i;fvi;',^ Sv;V'^^, i;;;;, i -;-:;' ^
"• ' ' ' ' ■' 'jl}" .. ■ '■ ■-•sasSiwan seperti Sumatera B'araT.Ta^
' w Barat, Bali, 'dan Yofjy^artfiVDail^^
mereka yang'diplHh oleh para kurator :
• merupakan para sastrawan yang mes '
vnonjol di daerah masing-masing. A"
-< I ICTIMEWA
Kompas, 12 September 2004
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i ..sd'-i V/ifa' ■• :
% I ..-t- X -', ■. >'. '• ' ■ ■ • ■/ *■■'
-JAKARTA —■MulaLSd^ 04/9) \
pafi^ 'ini sebanyak 50 'sa^trav/an ■ -dariTprowi^ akantuiftplekblek •
di Tbman Ismail Marzuki (TIM).
. Jakarta Pusat Mereka akan tamr .,I^mead)aibakanpuiddanoerpen •
■- dalam acara Cakrawala Sastra In-'
donesia yang digelar Dewan
seni^'Jakarta CPKI).
, Dalam ^ang ^ng berlang-
Ming hingga Jumat (17/9) raen-
datang ini, kaiya-karya-mereka^
?ifgn dlbic£uakan secara menda-
lamvoldi 14 pembicara, antara:
Idin Abdul Hadi Emha Ai-
nun Na4pb, . WK3iksono Adl, I
' Nyoman Djurma Putra, Mochtar :
P£ax>ttWMaman S. MahsQrana,.
. AiifB.Rasefyo,TaufikIkrMnJa^
mil. Mob. Wan Anwar, Saiid KM,
dan Apsanfi Djokosuiatno. v
• LMraurut Ketua F^da Jamal! •
D..Bahman, di antara lanfi^caiani
itii, sama dengan PeneTr:'
bit Akar Indonesiai dan I^erbit-.
Logung'Pustaka, DKJ juga me--
li^itkan 7 buku, beria piiia ^ ;
ahtii oetpen dari madng-maang;
provinsL Buku-buku tersebut
. . menggambarkan fienomena dan .
. kependerungan sastra di maang-maaingiMOvinsi, yang pada akhir-^
•  menggambarkan juga feno-
ip«*na mutakhir-sastra Indonesia.'
■'Dduh provinsi tersebut adalah
I Jawa Barat; Yogyakarta, Jawa H-
mur, Bali, Sujbiw^' Sdat^'S^^.
matm Barat, dan i \
Sl-1^ salu'vtit ^
■Sastra Indone^'.adsdah melihat'.
ri bebei-aiw"daer^ Ad^an ^
mer * *
tiap-tiap daerahi'^^iiga nidihat 1^-'.
mungldhan 'adaii^' js^
'(kebudayaan) da^^ pada sastra^';
Indohe^ mutakhir, baik' dalani •




sung pukul09.30t-16.00 WIB' cd'
. Galeri II;.TIM,; siedangkm'
pembacaan'p^ dan ceipen par.
da jam 19.3^22.00WIB diTeater'.
Kek, TIM. Hari.pertama miaalr




rusnya dengan.-subjudul adalah :kiyian karya btdsu ppia atau ^ -7:
penl Di ^amidhg ,itai juga (Bpa-,j
. meikan.l4 lukisan yang secara
khusus dimcang untuk sampul
, buku-buku di atas. Lukisan4uUS';
an tersebut kaiya Hanafi. la ihe^
- mang diundang DKJ untulc me- *
rancang seluhih sampul buku
CcUnawtUa Sasint Indonesia. f \ '
V  . • :# dwiadanto /
Koran Tempo, U September 2004
;  ^ i'T- re. *
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tfjpa^sP^meiaan Saife
v^I'l^KARTAi -Kompas 4;-Ly^a3^';sastra^in'J tr Gtinttn^.d^ Ja^
■'itidonesia yang sanjgajE Mas dan bervfBasi Mm^l^yogj^a^ dajrt)Ja>s^llM^^^;!^^atjpemeteah sastra MdoneSia. mefljadivs^^^^^
' *'^l^St y^jpsilSl^i *Sd3^ CraLl«vVnM' '•*
"•Uintang sast^ Indonesia,
HJriiinasi s^umlah^ds
i:> mat^, dan Bali;i,;.'i
S teaDewanKeseniart Jakarta JaibalD-RsMhai^^ , ,!, . ..„ ., > v.: ,> • >
•;, Senih" (13/9),-terkait Qehgan! penyd^ggta«^C^^!-|JainMjVin antolo^ 'ter-,r^.
}: forim Cakrawata Sasixa IiidpnesiaU4^17 Irelttai'Sep^uMiya'in ^pruh k^j<;
!';V^b^,.,mehdafangA;;Sep^VW^®^^^®^H.s®i'ibelxunhya^i foiiMj- yitag-^al«^|imelibataan(ie''^^^^ gsunbar^' y^n^^^ p^gfkin^^v
<kaiya'pai^sas^wan'd^
itii s^Qitafa. di^








I tengah-tengah pertidatiBn. J!
H:# -J Cakrawala Sastxa Indonesia, i
14-17. Septeanb^ 2004, p^-:i
a |laha£i meng^tuag 14 ks^vas /:
'■^ G^eri Cip^ n Tuiaan Ismail
^labtarndd Jakaii^ Hanafi; 1.
iii^anya diininta membuat :
i^Oi bnku yang diterbitican '
ijKleseniah Jakarta yaiaglaCTisikah.
•acerpen dan puisi dari 50 sasta^wan.,
'r>(Hanafi Tupai^'takcukup piias.- '
^Diam-diam ia m^?^ons dua karya >
inAiiam satu bukii. Dani jadilah ru-' t
liangan di mana para sastrawan ber- '
^ di^usi sdama empat bail, meriah
,: lukisan-lukii^ Hanafi dali^
: ukiuan be^r^be^- '
^ ymigzokiacik^catat, Hanafi I
p^ma goIfwH ti^nly^piiyprtJilran ju. -. |
dill atsM ketaran^ lain^ di'd^^^
s^ap kmyraj^ Denj^'c^




• • • •• •_ •> ^ ''
ibi l^n£^piiennaictub W
hnonbuktikan bs^ rdasi'ant^
^iji^sa^.dengan '^pk telah tc^-
iadi tanpd ba^ dip^ui^t d^j^an,;^.
biermain dengan^^0dn^'lmnjinnirilqi ^
^^da&^Jbgkapon^'n^ "
f4c^t)abwiHan^ sadar benu pa-;
rf fli).' kekuat^ sastxa dan rupa se~
ivbcnansya berada pada simpul yang
f i^kkma: oxisbiaUtak. Memapg kedua-|ii^i)iiein£^
nung puM ka^a Acip biisa mebjiadi.satn pabi^^
zam:Noor,. dan be^tu puk pada^^^' barii di
Pertemmn dalam Pipd y^g ia' in-^ la^kliisiibmlcra
teroretasikan dari cerDeii'Piba-JDa^l.. ii RonmHrt nstHlr.'Xctntinn Wpmmfjtfln'nn-t-
♦  ^ • i . iaKiuom aupiixasi vernauttu wijui-.^i
'  PATUT dicatat pula iisaba De-^[!i|' *.rainbab d^ lalu,
wan Kesenian Jakarta OJip) ^ \mt^
beri aksentuasi berbeda;dal^'^:.";'.-p^ba'caan'c^
buab pertemuan sastra tin^i Hnafa'ikgn'Rpinmn Hgn"malam di '
sional. Situasi ini justru mendorc^l '.ifeat^ Kedl dan Galdi Cipta nO;
muncubiya semacam kesadaran'V;'^..'sepertl berlang?ungbegitu bersavfe
WaI****** «4Alno4 ^Al»o 0no4«*n WaJ^* *•'« •* .. m* . _ tababwa rela^ antar^ teks sa^'del^ jiaja; TpatCT y«*"g
Wayang sementara bbl^Jdyl^;^
";feecil'sdc^iM^^inte^retasi terlmdap.teks
';|kk1i-kata,' rupa bertwinpu pada ke-.
V cerdaisfm garis dan
\>!^(Haiiafi tid^ nku jatub beuiya
VVrpniadi pen^einah yang keniudi-




^^'Malaikat BiruKqta HoOo^ yang
■liberimiSkat dari'puisi'b^
f kar^ Tkn Lice I^ iuga Nafas Gu-
i daj^. Begitu pula di.beberapa <k-J. ^ 'atrikai; se^^dah %kal dan ges^v 1
er^ way^ bisa menampilkte-^-- 'geneiasl'i^M^OOO-gn ba^a^"
' ks sasfra jkng tidak bersun^er iJk-f 1 itdi^vH^^^
da kedua epos tadi, Di BaU dike^T It tTp^iiCiingiif'
misalr^ wayang tantri atau'^- • -l^ak lag berhfPb'padft ine^
abadlalu(
ngani
dukan teks sastra dengan ben- : ' ^ Seiii nipa sUdpb bei^erfik jaub.Li-.
tukrbentuk rupa yang digoreskan"; <-^Hanafi t^sdx melakukap akti>dtas ; '^^^
di atas daunlontar. ' - • / ;; ' yang kdiart^a'm
Bedanya barangkab para p^bur, t i^ons memadai dqH^para sa^
■ at wayang telab memiliki patron ^ •■" »^wan; Dukisimllt&l^f|ay^
" untuk membuat tokob Arjuna atau ^ (igjmtimg di'dirv^lng;l^amBima. Sementara Hanafi justru '; dak dipp^'kt^^'knp'-MTnfiL dmganipe^.
berusaba membebaskan diri dari • i:kungkungan teks ag^ tidak men^.y.." "J)inta kaipilr fidij^Pa^saat kitala
i  jadi ilustratoir. Teks ia perlakukan ;j > butuh; bmiM'ldta me^






ADFTIA PATRIA W *•
I: Lukisan "Waktu'Tidur"'^-^-.W ■' I 1
-' ■■ lah digiring memasuki wil&yah-wi-
;.,,layah rupa yang selama ini nyaris :.
Viterlupakan.' Lima'.atau sepuluh
■  ' hun' kemudlan, Jika upay'a ini ber'- '
g;,lanjut, bukan tidak mungkin kite; :
akan melihat apa yang disebut sasr •
(;!.tratrupa.-(CAN)?n.,' :■ /
Kotnpas, 19 September .2004
i.! ^^^;^^I  Ji,>,.:■■ MASIH temgiang ucapan aktor tei
teater Haris Priadi Bah saat to
mtoutup Pesta Monolog yang re
digelar Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)' te
pada-8-16 Mei'lalu. Anggota DKJ dari' d«
Komite Teater itumengatakan, "Senga- ■ lejatadiisayatampadiawaldengaBsedikit' ]e
bermonolog untuk memuaskan naluri di
keaktoran saya. Pada acara ini saya se- di
benamya ingin ikut tampil. Tapi, saya
jnenahan diii karena takut dikritik oleh • k'
^seniln^. Saya ini kan anggota Dewan. ^ (('i^lail'ikut tatnpil'mtoti dibdang tidak Is
meinfliki sense p/crisis.' ' i
"'Tidak adalelucdndalam ucapan Ha- d
ris,' sekalipuii setelah ilu para penonton si
malah tertawa. Justru kata-kata itu b
mehgandung pesan yang amat berhar-
ga bagi ihereka yang berakal dan man J
berpikir. . , . ,
Ada kenyataan bahwa merasa takut o
menggunakan uang rakyat telah r
■ memudar di kalangan anggota Dewan, t
baik anggota Dewan Perwakilan Raky- tat maupuntemyata anggota Dewan Kes- 1
enian. '
Soal lain, Haris telah menempatkan
. dirinya secara proporsional. la seor^g |
aktor teater Jakarta yang potensial,
tetapi dalam Pesta.Monolog yang diha-
diii para aktor dari sejuinlah daerah, Ha
ris tidak mau unjuk kebolehannya be-
rakting. Sebab, unjuk kebolehan di sini
akan bermaknamenggurui orang-orang
' daerah dan tidak tahu malu.
Dalam Pesta Monolog yang menggu
nakan liang rakyat melalui anggaran
Pemprov DKI itu, Haris telah bermmn
cantik. Permainan cantik inilah yang kim
langka kila temui, baik di bidang hukum,
pemerintahan, lapangan sepak bola,
bahkan di panggung Icesenian yang no-
tabene seharusnya menjadi telad^ dari
setiap permainan cantik. Alih-alih ber-
jnai" cantik,- seniman inalah kian gemar
mempertontonkan naluri purbawinya.
Naluri-naluri purba itulah yang sering '
kali muhcul dari anggota Dewan Kese-
• nian Jakarta (DKJ) dalam enam tahun
teirakhir ini.'Adanya gontok-gontokan ■
totarseniman, termasuk dalam ihenipe-.
rebutk'an kim^KJ, sebenaraya kurahg.
tepatlcalau dilihat sebagai bagian'daiti'
demokrasi. Goijtok-gontokan itu terjadi '
• l bih karena para seniman kurang bisa '
l gowo, kurang bisa menempatkan din,
dan masing-masing merasa benar sen-
diri. / •
Dan, marilah kita ipelihat lebih dekat
• kegiatan-Cakraw'ala Sastra Indonesia
^■(CSI)'Vtog bam'digdlai DKJ di Taman
IsmaU Marziild (TIM), Jakarta, pada 14;
17 September lain. Dari siaran pers y^g '
' ikeluarkan panitia, CSI menampilkan
sekitar 50 orang kreator dan pemikir sas
tra yang bermukim di Jakarta, ^ eu,
matyi^Barat, Jawa Barat, Yogyakaita,^)
~ jawaTirhurTBairdan Sulawesi Selatan...
Niat semula adalah ingiii memetakan
dan melihat perkembangan sastra Indp- •nesia dengan cara menelusuii geliat sas
tra di daerah-daerah yang dise.butkan
tadi, Dari Jakarta memang tidak tampil
kreator. tapi beberapa pemikir-sastra
yang bermukim di Jakarta ikut terlibat.
Dalani acaia diskusi yang digelar se
tiap hari -pukul 10.00 hingga 16.00
WIB— selama GSIberlangsurig, iiiatiti^
nyaris pudar sebab diskusi berjalaii «cu^.
•  rang maksimal. Bahkan terjadi hal-hal
•  di luar dugaan. Misalnya saslrawan dari
i  Riau menyatakan ingin mendirikan ke-i
I  rajaan sastra Riau. Sebuah niat yang ba-
gus, dan sebenamya irii terlambat direa-
-  lisasikan. Sebab, sastra Sunda, Jawa,
Naluri-naluri purba /
ituiahyang sering kali ,
muncul dari anggota
Dewan Kesenian Jakarta









': / sebagbi, bagian,, |||s
dari demokrasi^'
dan Bali, telali berdiri sebagd kerajiaai\- :
i'kerajaan kedl.Meraka memiliki pener-\:
• bitan sendiri, pifertunjukan sendiii, bah-
-'inembuat kegiatan sekalipun terayata
';hasiMya malaUtnenghasilkan persbaian
;'lain y^g tidak'menyangkut dupla kese-
ivniaini . " "'V'';- .
« Pertahyaanipertahyaan Itii sering
r mengemiika.'misalnya diiontarkan di Wa-
f rung Alex,- TIM, oleh para s6niman, atau
.', ,di forum-forum laitt'^-tempat terpisah,
yang fidak resiM.:PertMyaan-pertanyaan
.^-itu Whtu tidak; bdleh- ^ aivggap sebagai




tan pasta Monolog dan CSI yang sama-:,' beiedMlsu_^elah ^ adi kon-
.-sama disaienggatakan DIO. TUjnannya
• nyaris sama, ingin melihat perkeraban-.. WaSa 4a;i\ vanft
:gLpenapt<JiM;^^3P^
bat sebagai pemain kareha takut. dibi:
. lahg tidak memilikj sense of crisis, s6«
: dangkan.pada CSI, adb anggota Komite\Sastra pIGt ykng'jilist^ mehjadi;'pe^^
: bisa mehjadi anggota Did kalau tinggal
. jnenunjuk dMsendiri, * deifaikianlah kira-
_ kfra nada prates,yang'sjCTing terdengar.
■•radngefeuka'daiiWarung -
J dan pembiciltocrfihat diambU dari re-f
'SiadnorVStfifrnAiniiamaumellhatie-. i gaan^kecurigaan, blsaiadi,metaang AD/an.asoojeaa.sHiS?ta&|f^
traiiiS&WraBicSraTSSHcan s(M,
; I.njVlAn riitam knmlelasi ikstrajnadi- diilusa^itatohdi^fflsud^b^^^^^nba&rm hanyiladl itcndifiged^ lasl baj
ftiaig satnke rnfirlato. Sltdasi ■^en&Jfi pada mbderilorijOaKlSxii jJail kejadian intwajair bila kemudjaiJ;; [d saj® sedlMt saja Mkad yrag/'liiengeihuka kembali pertanyaan tneni
■ genaiAD/ARTDKJ.sertakcdudttkandanitogsianggotaDia. Apakaitorang-orang-o'tdl' 0 ^,"9 0)^
,syang dudiSt di DKJ Itu adalah senbnan- vmenm niat yang tultis »nhik memaju-dentaaniahS semata ntenjadiprganlsa-
Ktoris,'Maii;dcngah.deinlkian harus-me- / Jt'nia'fd 'di, mengapa kegiat«i DW
riauw kemampuah menyuiin kegiaW, terasaJdan^^ de-./keinampuan mahajerial, sekaUgus. Wsa^«9Mdto4apm dto
yA^gelpla'anggaran? Ataukah mereka M-nm m ,f
haiiya sekuriipidan seniman yang men-.




steering Committee PSN XIII - ^ i
J1^ ertemuan Sastrawan Nusantara
UJ (PSN) XIII jadi disetenggarakan dl Su-. ;
I • . rabaya pada 27-30 September'2004'.
: Dl samping para peserta dan pemakalah* '
dan Malaysia, Brunei, SIngapura, Tbailand,
' dan Indonesia; banyak juga peserta dari ,;
i-Afrika Selatan dan Srilanka, yang memang
.^mempunyai banyak kelompok Melayu.
Kalau masyarakat Melayu dl Afrlka Sela^
?^n menipakan keturunan Syech Yusuf dari
I^^Makassar dan Banten yang dibuang ke
I^sana karepa memberoritak terhadap penja-.
Pah'feelanda, maka komunitas Melayu dl ; ■Isriiangkamerupakanketuainantentara ,
^awa dan Madura sewaan Belanda yang
^ada zaman penjajahan Belanda dulu. _
fdlKirim ke sana untuFfmemerangi Ing^s.
vi;" Pertemuan akbartingkat ASEAN itu dk.
fpusatkan di Taman Budaya Jawa TimurfCTBJT), Gedung Graha Pena Jawa Pos dan -
beberapa acara di Kantor Kabupaten Mojo^ •
Ikerto, Sidoaijo serta Lamongan, Ini adalah .
spartemuan yang ke^lS kalinya, dan diada^
ftkan rutln dua tahun sekali secara unit arls- •
I'an dl aiitara negara-negara berbahasa Me-
tiayu di Asia Tenggara beserta jaringannya.-,
Bagi'para aktiyi.s sastra dan peserta
Mariindpnesla, agenda penting yang harus
Ididesakkan pada pertemuan antarbangsa-litu adalah implementasi hasil-hasll perte^-^
fmuan sastr|iwan Nusantara yang sudah
|menginjak usia ke-13, yang berartusudah
ilebih dari 2B^ahun. t ^
f;- Isu penUng ini tenitama perlu dititipkan '
/kepada^makalah Jamal D Rahman dan •
-AhmadupXpsI Herfanda, yang diberi k&: •
-percayaan untuk membahas topik Sa§tra .
' dan Media Massa, karena selama ini ada,
ketidak-adilan dalam hubungan antarme-.
■ dia sastra negara serumpun, terutama •
antara Indonesia dan Malaysia. Padahal, ;
'• ■ '_j ■■ ■ _• •.
dalam resoluikfesolusi sebetumnya, ada
beberapa klausul tentang Itu, misalnya g;
hend'aknya tnenggalakkan pertukaran:-:<i;y,
penerbltan sastra dan menyelenggarakan *J
penghargaan sastra tingkat Nusantara.
Saya teringat pengalaman saya ketika' -: .!
mengikutl,forum diskusi Festival SastraMu
Pelbagai Etnis Malaysia 6\ Hotel.-.
Promenade Kota Kinabalu, Sabah, V;; v,^'^
Malaysia, tahun lalu.'Ketlkaitu sayai;^- v'oj
berdebat seru soal keadilan media ' 'v
denganseorangredakturpelaksana • '
majalah sastra Dewan Sastera (DS) terbkr;;
tan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysja-^
Sebab, majalaK DS.dan umumiiya kdran-v.t
koran terbltan Kuala Lumpur, mlsalnya:
Berita Harlan dan Utusan Malaysiamenolak kiriman' puisi dan cerpeh daH,;V;:.;,' i|
Indonesia,' dapgan alasan karena mepufut I
mereka media m'assa lndonesla'tldak:...r';|
mau menerima l<i''iman dari Malaysia',"danl
penolakan.itu dllakukan sebagai baiasan;;i
,, ' Menurut saya. 'anggapan mereka itu yV'J
•tidak benar, apalagi jika dlmasukkan-,;-''^/.
dalam serpangat bales dendaml Sebab,
- sebenarnya tldak ada korari dan nriajalah. , S
Indonesia'yang menolak. kiriman karya darlj
fylalaysia, karena saya pernah berkalkkalL |
rhembaca kaiya-prang Malaysia dan;^r^i;_^J
Singapura'di Horison dan Kompas/^'^^^
J^edaktur sastra HadanMpubJIka^^^
(Jakarta) Ahmadun Yosi Herfanda pun:^f_:,j|
pernah meyakinkan saya bahwa kalau adaj
Kiriman cerpen, esei rnaupun puisi dari,i;?j,^|
perigarang Malaysia, Brunei Darussaiarn,;: J
maupun Singapura, akan dengan senang J
hati memuatnya. Persoalannya, mungkin^ l
hanya harus antre. Kita mamang pcrlu beri
;  sabar.menunggu giliran pemuatan, karenai
i  puisi saya saja bary,masuk,Hpr/son;?b?^"^
j  setelah Ztahun.saya kirim ke redakturnyaa
i, , Gara-gara perdebatan Itu, "saya ia'ngsung?
•.ditawari rnenulis puisi dan esei dl kbranr,;, J
• koran terbilan Sarawak dan Sabah.Jetapl;|
j media sastra dan koran Kuala Lurnpyr.t^J
tap, beraikeras menolak karvarkaiYa)^^^
^marAmmmerekmay.Vp^om kaf-'|ijAr{i.^ai; sb^
Wkaiya dart SIngapura dan Bruneh BerartiJ|-,|emuatan karya-karya^am
•t.mehurut dugaan saya, itu ada:hubUnga^i•^^^i'JjleLay^J se^ri^^
•^^nya dengan Irl hati masalah "mutu",-.se: :^-,*F;^enfperb^ ■■;■ »>?tdarig masalah-bahasa-tldak ada mas^vt-^dengan MelayiJ di atas kertas tidak erfalu,®  r "I hQPkt/o KoT4^aHfl m^nrn nk ^*jah; kareha iJalam hal tulisan, bahasaln^ ql -^yaKcteti hanya BeioeaamencoraKj^
^donesla dan Melayu semmpun M persen, ; ; dalam hal logat pereakapan di pasar...
feama/Pettedaannyahanya padatingkat'f; dl mpsyarakat awam...
fdiaiek dan logat dl kehidupan seharl-har|;^; ;5\?< J' \Q jjf;; -•
fesedangkan majalah pastra Badana fi;^' ^
fBrunerDamssdIammaumeherlmakaiya-/
Ikarya ddrl Indonesia^ hanya saia kendala-U;: .--Ager^ayan^uga per^ikemutekan
^'nya'mereka tidak mengaktifkan sarana e Sidang Resoiusi PSN XIII adalalj
ffmail, karena negaranya superkaya.jadi perubahan Waktu pertemuan PSN.yang -., ^
^'orang-drangnya malas meitibuka email ^ . blasanya dllakukan J tahun-seka i, P®'l"|pengirifnannaskah keBahana harus' f, dipercepat menjadl  tahun sekali,.sepertlj
IrrdlLl suratyang perangkonya tentd PSN XIII Kali Inl karena merujuk kepaday jj
■gmahal. Tambahan lagi, untuk melihat ., perkembangan dun,a yang semakin cepat,,
Ika'rya kita dimuat atbu tidak'harus menda- dangan tantangaii yang semakin njmi . ,fpatkan/membacamajalahnya, untuk itu ' i g Namun, sekaji lagi, rnengena Resclus
Ibarua railn menffljniubel Perpustakaart v<' Kegasama Penerbitan Kagia Antar Ne-- y.igs ji gu j rigl n : i iIpDSHB JasiinJakartlsebagalsatui ^ ' garayperlu dipiklrkan bahwa semua kdran|Isatunyalembaga Indonesia yang mend^^serUmpun perludiv^
Ipat klriman tetap'majalah daAM^^gtMR Niisantard sebuian sekail Sehinggagfc'pa; Kin  l id  djdiciii DOMa;/a.-;--i-w:s»«KiJi!^eknbf(®-«i»^laFrS8hai»Jl«« fsamua karya semmpun bisa ertpi dbse-yi,^idakperhlhaktlf/Padahal.sayatahfej'l idiua negara serunipun pada f^ khi^^k
Sbetul, kdflkasayamenglkuti PSNXIdiiytytj 5,sd^sebular|sekali.il^l mlt^ahdimuy |
5Bandar Srl Begawari, Brunei; tekriologl Ljdleh.koalisgHorteon, Dewari Sastera dan uf
'f- J^us' sebulan sek'al'i.Ha! initelah'di ulai M=;.f 'jbleh.koalisi>/or/son, Dewan Sastera dan '0
IkompLtern^erekasLdahsupermodem.'h^y ^Bahanadenganedisikhu^usildeiigan memakal serat optik yang sekair.v| > yang diterbitkan empat bulan sekalK'.
itutui lan'gsungjoss.Sekall lagimungklrtcj^ .vy.DIsemuamajalahsastrautamaIndone^.:
'karena'malas, bahkan m^alah eahana...t| Vsia, Malaysia, dan Brunei;itu.supfemen v;:v
'lianya teiblt due bulan sekali. .Maklum • f' IM^stera memuat kaiya-karya puisi, cerpentj
^.hegara Brunei Darussalamlsuperkaya, dan, rdah.esel darl tlga. negara tanpa mengubah> ,
Isamua'penduduknya sudaH mendapat ;iibahasa maslng-maslng..Terkadang ada
Ijaminan sosial darl hegara< ;:kronIkberita sastra Nusantara..,.^.j-|f
y/v.Memang ada rnedia yang menanipungV^;,:; Apablla hal lril_ditulaikan^kepada semuau
Ssemua kary^kaiVa AsiaTenggara'tdnpa-'^^.[^.'kbrah Nusahtarayangmernpunyalha-;::-.};.^
Ikecudll. balk darl Indbne'sia^ Malaysia, jarTian.budaya„maka percepatan pertukar.--
^ Brljnel, Singapurai-Thallahd maupun Filivi- ■•■[•'an penerbitan karya-kiarya serumpuo pastry
rplna. yaknijurnal bffdaya'renfVgarai.TetapL'f aVPn lebih teijamln dan hubbngan kebudSr.v
: semua karya hams ditulls dalam bahasa:i;-;ii yaan Nu.santara ak_an lebih tenalln akrab -.;^; Inggrls. sehingga bda kesan Inferiorltas^ V vYang m^gkin ^
i bahasa Melayu dalam kancah pergaulan - 'stlahv-sesama.negara iClelayu Asia Tenggaca/;; :;\/:.idUawaT1muryang diharapkan
1^;diBrunei. selalnmajalahsaMfa- -:^^^^^^^^^^^ pembukaan'pergaulansastra toaTeng-
fBa/jana, Juga ada'jumal sastra budayav^^-^.! d®*? barangkali nanti^biwine^^hangsura ying menampuhg karya^kaiya^H^ ,,larkan ^ ^f^^nderungan^ke bet^^kc^an
\darl semua negara Melayu. Tetapl,'sekall .;-nMlona niaupunkorandaerah^ln^.; - ^!.lagi, di Brunei majalah sastra saja terblt-'^ " ?-bya dua bulanan,,maka Jurnbl'Pangsura , J;.- namun juga Jangan terlalu
iterbit sekltarenam bulan sekali. Padahal :;:,i >,,8ebulan sekall.kpran-koran.semacamfserhua dana penbrbltari dit&nggung^::'v;^/;?'?epuW/kadan Jaw« Posbe^^^
{Kerajaah Brunei..SekairiagI kondfii hantu,XV;,®®f^ M{■ karena SDM.pengelblanVa yang berkineijs;-: .■ -p f^Smpmhiika - ■ t
lamban. Sebab, dl Brunei tidak ada target, i. , vMed/a Permata, karena teh gaji sudah sedemlklan tinggl. ,4 .',le"^baran sastra ^usantara untuk m^ . ■ \
.Menurut.data darl budayawan Malaysta,^ T «
f'GNP Bruneiadalah 50 kail llpat J^sudah disetujuj s^ama26ta^"^Indonesia atau 5 kallUpat &NP Malaysia;,^-. belum pernah dilaksanakan secara total. :,. 
SXt:3S:SSiSSiS=3»^3
:• ;• Dengan upaya Itu, rpaka perbedaaiV.i«%|
S'-perbedaan kecil.bahasa Melayu dengafi:^.:H
^Ibahasa Indonesia ^ ecara alamltisa
diperkecil, dengan cara rnasing-maslng;f4^,i|
pengguna bahasa akan saling n^ernahaml
n bahasa tetangganya, tanpa haais dipatea . J
0 menggunakan atau saling mencacl dan- ' -i
• mengejek mengenal perbedaan-perbeda.an
•Vyangterkadangterasalucu. •.
Hal itu akan lebih efisien, daripada ser.V:. :|
; pert] selama ini; dimana tiga negara.b.esar IJ
Melayu itu membentuk lembaga MABBlkl,,
(Majelis Bahasa Bcunei-lndonesla-Malay-".).:;^
sia) yang biayanya sangat mahal, naniur},
hasilnya selalu nol secara kenyataan.
MABBIM menyelenggarakan pertemuan /J-
para ahli bahasa di masing-masing negara
secara bergiliran, namunkebijikanyang.'.->^
dihasilkan di atas meja, selama ini tidak ^
pernah secara praktis bisa dirasakan di
.'lapangaQ.secara kenyataan. -.ll:
KareA9 membuka lembaran
sastra Nusantara di beberapa kbrap yang-^f
bersedia berkoalisi menurut saya'adala^i-




AifA n . . . . . .
A ffh^ Dwia ninah saSraj . karya sasliawaii di j; an dB mama
aid^lafhaaqmnldidaerah j^,tujuhdae3ah,*katanya.. .'vt'KJsunjddfmhii^
5d smn1)er pendptaan Ete;j -K^ daeidi itu seinentata: { keraiiiaiaa Sqierti Som, sdak
*iier.. fad! tak cuma JaloBta, Ban^; "
dtinj :v^ Yogyakarta," Semarang,}
sqierlivBali,. Lampung.;
.^diangBEp sebagai wikyah yang h JuniaiBo dipandang l^^jwiltng n hanyaik .memberi- wama.h? ngan pereoaHan sosa^ .
j;.bagl sa^ kidonesia. Umaantth j ? i v JamTmnir jang dlbi-
dan [^adsig ptiiiya tiadia literer
$an{ pahjang: Ami 1990an sem- |
pat [nencuat
Sast a Peddammi. Saat iki disiku-;
si pa rajang"sastia pusaT dan "sas-j
tiacaerah'cukupmerijalL .j
I • P< sabalah peta sastra m^jadi i
penl ingl'^ Setelah 'Jsddah tahun j
bed dti, pekan Idti fonun.Cakra-'
mb Sastia bidoiiesa diadakan'
oH .Dewan ' Kesenian Jdcarlai
Tfi^- piiig ^ pitiipAirtran adabii /|' caTsikan bleh Abdul Hadi WAl
MalaikaiBiru ii5>te /foJo^ dari v'-^Zamw
i.Bali,M?/&sGk«iw*gdariJawaBa. |;iJahnya.niemangterasaped)eda-
<Tat,M&lan WWfctedariYogyakar- Sebagaimana Zawavw yang
dari JamTh , . memutuskanl^pada^a^
.'/mur, dan^bftAdkytn^gMawaa-.P-® knkkt:®3ka;_/U)di4
ptaimu Setuba Kematidn,dan Su-/ti . teiasalebih kritis d^ "meng^,
j:^lavve9Seiaian.Adqiiin duaanto-<;|. dengan pan:.rl
II
d^logd cerpen yang dherbidcan ada- J.
jtlah dan./kdemuofi ddlam PipaA'
[tdzA'P^dmKtdauJuIi^
yankbdlangaingsdamaempat^ t dariSumat^ ...n
bar pada Selasa-Jumat. 14-17 Panakalah, yang dihadnkan, '
Sep jember/ .;Tanian Ism^ ^kni I. Itybman Darnia Puira
Mai djbukaKetua .f.rdan AifRBasely^ ^alO, A^u-, -
Pan lia, Jaii^p. Ibd?nian. Acara ,{■ manfi Azra dan .^isanti Djoko- . j
,ini 1 nenguridangsastrawan dan.',{;-sujatno (Sumatera BaraOv Wan<Jawj Timuri^ Yogyakarta, Jam.;| Anwar d^'SainilCM. QawaBa- j
Bar it,BaE,SidiiweaSdal^Su-; rat),/Mochtar.(Pabotlingi dan ;
^inal era Barat, dan Kau. . ^ irPbif, v. Ma^AdiAtnun (Sulawea Sda-b
F ara peserta diundang berda: ,T serta Maman S Mahayana •
saito piffihan dcwan kuratra-,ji ^ Janfl (Riau), v
yan i terdiri D. Zawawi Imron '. ^ Wicak- '
, Oa 93 Tiimir), ' i; soho Adi (Ypgyakaila). D. Zav9a- ,
Noa- aawa BaraO, Anef B. Pira-1 ^  jgn Abdidhadi WAl
(BaB),Asian Abidin (?ut>.L ^guribaya).;:. : • - • L-
wes i Sdatan), Iman Bu^ 4>:hiMoh. Wan Anwar, drdam sesd -
iso (Yogyaka^. Gus Tl Sa^,^, ^^(jy^ggg|,^jg^garatineng-.;
; (Su matera B^l), dan Taufik ^ -cj - gaE nTlfli kaiyalatiya para pei^ •.
't^ I Jatnil r. ir tanpa ada pretena "memban- •
up.-' - anial p.^iiachman inengat^ i vdingkan nUa tediaBc antara pe*.'t^_ka 1, forum ini bcrtujuan radihat.|:iQyaj^ -.gfijibigga s^iresaa, Idnh
^ ke Tiban peta sastra Indoncm ], nieng^ pada pengenalan ben- • .
daeiah, dengan j; niVIcaiya parapayaariiya. Send-•




I Sedan^^ sea disikiia ssGtra'-^
BaB, Atif B. F^aase^
tyo ma^OTT® 7 pmapedg^ Bai
fi pmyra amtran nlodoniti^ Be- ■
nqja kecenderuhg^'fni^ tiih;;
dur^ dari'ftiang lomsenais. Mir
saliQra pidsiikdsi'lWiide fe, 1& r
lia
jai®^ siibyek cbri dtima kolek- -
tilt ioke^ meid^ obs^ :Ja:
lakl^&'nostalgkL Beib^\de-;
' ilga^.FH^ Fagai* Arrana^^kebka;;
kecema^ me^ahirlQn k^rama-fiV
; ngah. Soi^ saga ptiia, ArcaiiaV.
berta^itfanasta Gflwigrwfe. i -
K ^  kmu dailatn hid pemib^
:Vt^.'ceip^ dan p^ yang dila-
/j lodcanidama
■ ■ dan -Galeri Gpfa' ll 9^
daerah. TC^^atanj Timga ks^un^irSabeda daii
^daknya me-i ^ Nend^ LIBsyangdipandangte-
^v na >li'^periccmbangan sastra In-^. crasapahit, ^
do lesa .terldn!,, antara lain de: .'Adapun sajak Sofd FaridMau-.
nipg in diterbittomnya lima antolo-j: w bna; tnpitttnit Wan Arwar, lAlh11* ulu uiiiuuuijro 111114 <uiiuiv-j.f (saSBi fnGnuruL ll/ui r, leOUl
kdeiii^kipan mfficMsual .ddru-;!
I fldan raeniadaliar^'diinanfoat-;
picad sdrAga ruangbacaTak sa-
H .hi pan dsn gO sastniwan'yairg di-
pVmdangpI^'iiMlakiikm
■■ raa dpiigai^'wietioobaiiBeiTHnfa-t
4  Ibat^Kedl secara mak^l
^ inaL Akhkhs^ fa^
• • C^ktnwalfl SaStrh hidoiie^ ini'
A  dBaidudcm den^
. f -.n- ' ''j >- v
puia ^  dua antotop ce^)shspadRdutAky3ngh^^ atdidaspanggu^
Koran Tempo, 20-9-2004
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' / Dalampembaha^ ran^^b^mxanai/ w,' ?uj«f!v'^\^^ >.■' •' aa peml^ha^ranc^,^-ta
^^meni^sal^ ^ an tersebut, situasi sempat ,P^^•S^StsS^nfian tdco- manasketika dibukas^usulantj, wkOToradaddail para peserta. Buihad Jbaw terus^^
gplmas Nurrohmat/penyair muda dan Jpembmyaan
Skstrkwan Nasion^ penggiat Ebrum Sastrawan Ba-^masing-masing:. SSlfenggara- dengahkerasX^omg.^
Rabu (29/9) di Surab^a. menr""""* ''
x„_ 1 __ji: PgN kemauan s^diri bukw kar^ l.pada . pert^aam^ .^^dafccp^^
lasi diundang." ungkapnya.- Situ^^7«-beniuan5a. kesusa8traaiv;Wdi- sempat memanM.ketika^ujni^^lebih^t^tpai^
k^'• lab sastrawan muda menifinda1?-k :JakMS^KnUiifo PQI^ fir^alr TriPmheH!^kk]i'i/&S£il^XnGn&niPUK4^$3^'3§^' straw^mi^ e i n^igl^^^|J^kepa- kan babwa PSN tidakm^l*ert,^Sjw|ag^'da'MaMl^vHancanganrer^ ^
'^fiq::IsnudljSSgu^:0»^- ^ yl%inQn^>lsi^ ■/ mudian;IflS^^i^url ^(Singa- 'isukkanmenja(Usa^sal|^^^^W
iastrawan muda;A^p!a:®aijggb^;^^^^^EMS^^^
IsertabsawS. 'lion ■ Ispi^ jradtu, sasti^^^ Nusant^t^ T«3«^iiVtimlianaSi^
rrnonppny^ perlu la^.''ftmdSdan^feetiap ada muda A^Tenig^,
' y»pg' diterbitkan. 'bad. . ;
KompaSy 30-9-2004'
SASTRA INGGRIS
; uiiovu muu liuuaja xjuma rcmcU icuipaji
;. SEMARANG (KR) - Selama ini pengtyar^
Indonesia lebih banyak didbminasi muatan ilmui tata bahasai'.^
I SedangkAri:inuatan'berkiiMtri.d^g:an budaya para penutur ba^
' l^oeo' X i. .1 - _ - ' • . i.
|j .(,_Hal tersebufdiungkapkan Pembantu Dekari Bid'ang AkidetJ
vinik Fakiiltas'Sastra XJnika Soegijapranata Semarang" Dra'l
Ekawati M Dukut MHum, pada diskusi terbatas beluin lama
>->i;Men\mitEkawati, sebaiknya peng^arah bahksa a8mg;"terTna.^J
' suk bahasa Inggris, lebih banyak memasukkan unsur ilmu bii^
:- daya ke dalam pengajarannya, Tanpa pemahamaii budaya?
,v;'daya peiiutumya, maka orang Indonesia yang bel^ar bahasa|
• tersebut bisa memilah-inilah bagian budaya asing mana ymigi
: bisa atau cocok ^ tiru bagi or^g Indonesia daii mana yang tidakl
pas. ;V. ' ■J. '; •; • ' r. -u' "Bila kurang betul akan budaya para iemakai bahasb kMngl
tersebut maka ada kemungkman orang Indonesia bisa salah am-|
, bil atau menerapkan budaya itu pada dirinya.'Pemahamai,bu4
daya penutur bahasa Inggris sangat membantU memah^ ataui
, menguasai bahasa yang sedang dipel^ari atau ingin dikua-t
/sainya'V1^'arEkawati^.•'\^^'"k.; Sementara itu Dekan Fakultas Sastra.Unika Soegij'apr^ataf
- Semarang Dra Cecilia Titiek Mumiatl MA, menyatakan Kuri-i
^'kulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang diterapkan di Indonesiaf
^ mengacu pada pendekatan komunikasi dan pengajaran bkhasal
' Inggris selama ini lebih Banyak mengarah pada pehekaiian tatal-'.bahasa. Dengan lebih banyak memasukkan unsur ilmu budaya f
; pada aspek pengajaran bahasa,maka pemahaman mah^swai]
; atau pel^'ar bahasa Inggris akan semal^ memadai. vrr; " • 1 ^
>:^,Terkembangan pengejarani bdha^a Inggrisj khusiisnya di I: Jatengfemakin bergairah. Sejumlah perguruan tiriggi ada yMg'f-.mencoba ihengihtegrasikan' antara ilmu bahasa,'sastra dan bu-|
. daya ke dalam kurikuluiri peng^'arannya. Namun'di era otoriomf P
; seperti sekarang ini, setiap perguruan tinggi dibeii kebebasahf
Kedaulatan Rakyat, 16 September 2004
r  X '
*-,v> 11:1'
§:?-^'r ./■' ""
1: ; 1; ■ ; icx-, li : : ■ ^
LONDON — Penggemar ^astra karyli William Shakespeare kini '
bisa membaca naskatvnaskah pujangga Inggrjs abad k^l7.:,^
tersebut darl versi asllnya. Lembaga the British Library/;.,JJ:-^
membuka kios Internet (http://www.bl.uk/treasures/shakies- ;-^
peare/homepage.html) sejak Jumat (10/9) yang menayang;
kan 21 karya drama Shakespeare yang dikopi secara digital
dengan tingkat resolusi linggi." Naskah edisi kuarto itu dibuat;
sem^a Shakespeare hidup dan merupakan pamflet edisi"
drama yang dlperslapkan untuk dijual setelah pertunjukan ^
rampung. . •
Dengan membaca berbagai versi naskah drama tersebut;
pembaca bisa membandingkan masing-masing teks dan mer-",^
ngetahui perkembangan ide dari naskah drama yang kemudi- .
an dibakukan. Naskah drama Shakespeare edisi kuarto yang
dibuat sebelum Global Theater ditutup pada 1642, merupa
kan versi naskah yang lebih dekat ke naskah otentik daripa;- •
da naskah "edisi folio yang pertama yang dipublikasikan tu- :
' juh "tahun setelah Shakespeare meninggal dunia. "Versi ku
arto yang bisa kami peroleh inl, yang paling dekat darl na^
kaH asli," kata Nyonya Moira Goff, Kepala Baglan Koleksi ■ |
1501-1800 di British Library.
• Naskah edisi kuarto diperkirakan merupakan drat dari ta- ;
rigan Shakespeare sendiri, karya kopian untuk pentas, atau y,
versi catatan seperti yang diingat para aktor. Versi kuarto Ini
tidak diproduksi dalam jumlah banyak, karena tidak populer
atau tak mendatangkan keuntungan. Sebagian dari edisi kth - *
arto yang'ditayangkan di internet adalah koleksi Raja Geprge
111 dan aktor abad ke-18 David Garrick. Versi drama yang;
berbeda-beda menunjukkan bahwa sejumlah kalimat pentihg ^^;
dalam naskah Shakespeare berubah dari satu pertunjukatT;>\-..-
:  . . .,,1 . K..);- • /■•' ' ' '• keberturiiukan !''';'''^
7 ■ ;;c,: 7;;: ' lain. Misalnya
limat Hamlet yang'.-;'
,; TolW;dr not<obe,tHat i^iHe5'^«,'" terkenal; To be,herfiiobbtcrlnlhcmlndc toftffcf ^
Isthe^uesnon-, :.
-uncu, di edisl- r:.
. iteM by a'fl<€p«.»o <*y.W5 r kuarto bertahunuft-akf.snjiliciliourandna^uraiimoci^^ 1605; Namun, :.
fitfti a licirc foi')»» pgda edisi yang > -mlYfobew>fhnoti'tton«pV -, y -- i \ a^al pada't;-
'  '•/ •' : ,1603, kalimat itu,,.-
tertulis: To be, ornot to be, f there's the point." ■■
Ke-21 naskah drama yang ditayangkan dL intemet merup^; ; '
kan karya-karya terkenal Shakespeare termasuk King Lear, A - .'
Midsummet Night's tiream, Hamiet. Romeo and Juliet, dan.
Othelio. Untuk melengkapl koleksi on-line, disertakan bahan-*-"
bahan menyangkut latar belakang, esai-esai oleh para ahli, ^ '
komentar^komentar, klip gambar, dan suara. Selain itu, ber- .i
bagai fasilitas di internet memungkinkan para pemerhati ' ^
sastra untuk memperbandingkan berbagai versi tsks^. ^
Shakespeare. • kelik m nugroho/bbc '
Koran Tempo, 14 September 2004
SASTRA JAWA
1. Bui^ iid bfflriffl kajian ^ iologi atas wacana ^ ;
Isastraan, yakni kqjian ymg me^okuskan pada latar'
?s^ial-politk munculnya sastxa' sufi pada tahun 1980-
®an hingga 1990-an di Ypgyakarta. Aprinus Salam
Itddakl^rmakflud ingin mengatakan bahwa peny^
ffynng pastilab seorang sufi, karena taM,
Cyang diksgi dianggap mengandung muatan su^tik. -
^Analiais-analisia Aprmus membedakan
^^ian teks-teka sufistik klasik yang se-
Ijauh ini umun^a dianggap ditulis oleh
iparasufi.
f' "'Di'jelaskaii oleh penulid, tahun 1996 R
I William Liddle dalam sebuah hasil WMgi
i {^elitlaii tentang sknpturahsme Islain
^TPPngpmnVaVan ipaifl bahwa generasl hH^HH
^inuda IsUuh lebih tertarik dengan ge-
rakan Islam militanatauradikalyangse-
cara pemikireui^^rafiliasi dengan Islam
, Bkripturalis. Memaog ada ke^derung-
/an genCTasi muda menyukat Islam ra-
'  «^pn milit-an. Namun kecenderung-
an itu lebih bersifat ekaklusif dan kon-
- temporer, dan tidak mepjadi BHEWjB
! kecenddnmgan uinum'generasi muda'j^^^^
! ataupim mahasiswa pada umumnya.
. Dalam gertimh ini sangat kental nuansa
pdlitiknya. Sehingga gerakan ini "berse-
-berangan" dengan wacana pemikiran liiuuiiiBi
iBlam kultural yang substanstif, tidak •
berwnjah politik, namun secara umum ,
• lebih dapat diterima oleh hegai;a,(hlm.
Ti^urut Aprinus, temyata di kalang-
^ an generasi' muda waktu itu banyak
yang beigulat di bjdang sastra sufi yang
mencoba berlayar di lautan politik me-
; Jontar kritik. "Berseberangan' dengan
t^tesis LSidle, buku ini hendak mengete-
ngahkan analisa bagaimana memahami
iramainya puisi sufi Yogya dalam konste-
r'lasi'nasional, yakni ketika negara Orde
'Bahi berada pada posisi domain dan
vhegemonik yang mengontrol seluruh di-








[iwhut Tiaiiift: dipahami lebih jauh.:
\pVaV> tidak muhgkin jika gejala terse-j^iobih adwg^.^plikaai tak terduga"
fil^VI^]
"daribeAagai'operasi.wacanayangdinxQ?' '
bilisaa ol^ negara (Orfe Baru) denga^J
' wacana pprnhprg'^^'''"!^ modemisasi,'^dwA
modemismenya? Adakah kemuncu^^
puisi Buil'pad^ masa Orde Baru ndeni- ri
• ppkftn gejda yang berdiri sendiri tanpa,'
perlu (filihat berbagai faktor ekstemal,^
yang ikut memproses dan memforaat j
berbagai gejala sosial, politik, dan bu»;
daya? Itulah beberapa pernyat^
gai pihtu memahamiknjieh mi.
'' Pengkfgiflii sastra sufi dalam buku in^s
labir dari pergulatan .koW'i^^i^ s^' -
trawan Yogyaluuta bukm tenpa alasm",f.
r Setidaknya, karena Yogyakarta (masih),
,dianggap sebagai pilar (pusat?) kesab: "i.
traan dan kebudayaan,Jawa (kejay/en)^j ,
ateu biasa pula disebut pusat kesusas^./j
traan kraton.' Padahal, 8ebagian'beBar?||
penyair yang mengatasnamakan dirinya ,1:
sebagai p^yak^Yo^akarta.pecara.ku.-.;! :
^i«d"d^ geografiaberppaisi seba- ';'
gal,">inasyarakat .urban, imereka;;-
berdatangan dari beberapa desa di n
Jawa dan melakukan urbanisafii -•
sertaekspansikpYogyakarta. > r
'! Mereka dalam p.uisl ^ modern'
menampilkan.-Corak yang khas
"dan Bignifikan'dalam percaturan ,•
kesustraan modem^Indonesia, pi/
antara merekh itu antara:lain:'-'
Kuntowijoyo. Emha Ainun Ni\iib, •
Ahmadun.y Herfanda, Mustafa W.
Hsyim, Matori A Elwaj Abidah El.;
Khalieqy, AbdulWachid Otto
Sukatno ' OR,-: Hamdi, Salad, -
Ulfatin Oh, Kuswaidi Sayfe'ip, d^j .
AminWangsitalpja&m
•  ' ,(Z,u//iofi« ShoUhaht',f^inta buku sastra
Kedaulatan Rakyat, 19 September 2004 j:
SASTRA JAWA-DRAMA
iblehHalimHDlS
^p^ADA'seinent^a pekeija teater y^g dekat'
^eugi^ lingkiingan LSM yang menggunakan'
^•tea^sebagai sararia penibahan sosial meng-;
anggap b^wa kritisi yang paling bergiina;
P>\dan baik adalah publik atau lingkungaidv
•^^Vosial yang menjadi sasarannya. Meteka -
tidak menganggap bahwa kritisi teater seba-
sesuatu yang teramat penting. Kritisi]
^flocaraj)rofeslbpal;/imisMriya'Vdosen.kajiari^,
pengajar teater .di perguruan ting- •
■| :gi sera, yangmenekuni bidang teater sebagai-
*' suatu wilayah disiplin ilniunya. Tapi, sebe-'-
> Ji&niya kalangan pekerja teater, kat^anlah^
•^'.^teater. altematif', "teater' pembebasan",
teater ferlibat" - istilah popular yang banyak
digunakan oleh aktivis I^M •' melupakan su-
proses keija yang ada di lingkimgan me-
; \reka sendiri, bahwa konsep dan berbagai ga-
•-gasan teater yang niereka pegang sebagai:
;• jalan bagi mereka lintuk teijun ke dalani ma- ■
.sywakat sesungguhnya membutuhkan kri-
I tisi. Dan kritisi itu sebenamya datang dari,
' inereka sendiri, yang secara intensif- dan
jarang artifisial! - melakukan kajian tahap de- -
'mi tahap pertumbuhan dart perkembangan
■ persoalan sosial dalartx" kaitannya dengan
^ kerangka dan konsep estetika-artistik yang
-akan digunakan;'mereka mengkaji berbagai
: h^batan yang ada di dalarn proses memasu-
ki wilayah sosial yang mereka tekunij dan
menguak jalan ke arah cita-cita tentang
teater yang bisa dyadikan "senjata" peruba-
i ban kon(^ sosial dan politik. ■ •
Jadi, siapakah sebenamya "kritisi teaier"?
: Ad^ah anda seorang kritisij tanya peneliti:
f, seni pertu^ukan dari mancanegara, yang un-1.
tuk kesekian kalinya disodorkan kepada saya.
• V Dengan g^p^g saya mepjawab bahwa saya %j, bukan kritisi. Saj^ salah seorang dari publik 1
i ' yang menyenangi teater dan dunia kesenian.
i;. dan seni pertuiyukan yang kebetulan bermi-
nat juga menulis sebagai bagian dari partisi-^  ke d^am kehidupan kesenian maupun ^
r kebudayaan, seperti juga sesekali saya me-;
r^lj'^E masalah lain di luar wilay^ kesenian. •.^asan saya kenapa menganggap ^ri saya";
li'j karena saya boleh dikatakan 'Itidak memiliki suatu kerangka ilmiah yang
fpatut dan cukup pantas unt^ dijadikan pe- ■Igangan.atau metode di dalam'inemandang j
I  kewman. Jadi, apa yang saya tulis se-ckad^.opim seorang publik, seperti juga saya'^
fnienikmatiduniasastradanpoli^, -;\: r i
"^lEsiataupengamatteateryangsayatiflU-
; di sini adalah mereka yang secara profesional
; memang memahami berbagai disiplin Umu-
' dan memahami pula berbagai metode uhtuk'
' mengkaji suatu bentuk dan konsep teater
yang digelar oleh sebuah grup. Nahi untuki,^Hantu;kitabertanya, di mana pengamat ataii^
l^tisi teater di Yogyakarta. Sementara itu ki-|' ta juga tahu berapa kampus yang ada di Yog-|
''yakarta .yang mempunym program studi'j
• teater, dan berapa bany^ di antara mereka?
" memperdalam sampai pada tingkat pos dok-
, toral dan bahkan adayang mencapai doktor,
''misaliiya di University Gadjali Mada (UGMK
dan Inrtitut Seni Indonesia (ISI). Adakah m6^|
reka kini menganggap bahwa teater di Yo^|
■ gyakarta tidak membutuhkan, atau mereka ^
' menganggap bahwa teater yang perlu diba-g
; has adalah teater yang telah lampau, seperti!;
yang digarap oleh Rendra dengan Bengkel,<
, Teater periode tahuh 1970-80, atau Teater.i
' Populer, Teater Mandiri, Teater Kecil dahi
,Teater Koma? Apakah kritik teater hanya:
cuma tentang masa lampau, suatu rentang
sejarah yang dielus-eliis tanpa memperband-. j
ingkannya dengan pertumbuhan dan per^/
kembangan masakini? Bukankah kritik tea-|
ter juga mengandung perbandingan? Dan ke-: .
napa pula tak dilakvdtannya. " •,
• Mungkin para-dosen kajian teater beisibuky
diri dengan berbagai penelitian dan membuaf^'
' makalah seminar, yang itu pim mungkin.8a-|
ngat jarang kita dengar. Sementara itu teaterj
di Yogyakarta khusushya beijalan terus dan-i
tumbuh berkembang dengan lingkungan"
dirtoya sndiri, dan tanpa partner profesional!,:|
Ada juga orang yang mempunyai perhatian .
dan terlibat, misalnya Lono Simatupang, dok->
• tor antropologi, yang nampak kerap, diskust,^
secara intensif. dengan - anggota-anggota,.
Teater Garasi, juga beberapa aktor dan su-^;
tradara teater sebaya sertaaktor lama y^gij
masih memperhdtikan dimiateater di ling-*^
kungannya. Tapi, dimana itu Bakdi Soemanl^
rtd, Yudiaryani, Sxihaiyoso, atau ^ jumlah pu-'^.
luhaii lulusan jurusan teater dari ISI dan me^_;
'reka yang mengambil kajian teater xmtuk^
jsl^psinya? -;;-^:
' Tiadanya laitik teater secai'a profesiohal^i
b'agi sementara orang menganggap, hal itu,;
tidak menghalangi pertumbuhan dan perr;!'
kembangan' teater di Iridonesia. Lihatlahfi
teater pada periode tahun 1980-90-an, ya^|
.sepai^ang pengetahuan saya, tidak mernilikijf
laitisi yang cukup andal, terkecuali di Ban--;;
jdung dengan adanya, almarhum Suyatna^i
Aninm dan Jakob Sum^o yang secara kon-].
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v Ekor Selingkuh Hannah Arendt-Martin Heidegger
i \ . - c\
P Hasudungan Sirait dan Rin Hindryati P
- 0(^1
'•>)'
SEORANG perempuan belia tersihir oleh profesorftya yang memang
gcmilung. Mahasiswa tahun pertama icu kemudian jadi satu dari sekian
banyok pengagum sang dosen yang diberi julukan '*sang penyihir dsiri
Mcsskircir karena gsiya kidialinya yang memukau. Had sang dara-
bcrumur 18 iiu b(^tii bcrbunga-bunga sctclah taliu baliwa sang prla
berusia 35, bcristri dan ayah dua anak, lertarik padanya. Waktu itu
jalnin 1924. Skandal atau selingkuh pun berlangsung. Namun, posisi . -
Viereka ridak setara: yang perempuan subordlnadf. Seperd kcrbau
' ^icocok hidung, ia yajig sebcnarnya gemilang manut pada apa pun kata
kekasih. Selain karena kagum, ia mendambakan llgur seorang ayah.




terMu ke^ untuk kedap
suara se^gkuh. Tkkut
• skandal terdum, sang ma-
haguru yang lining Jadi
- pastor kemudian bilang, si mahasiswa
(ak cukup otak bdajar di tempatnya.
^baiknya pindah saja ke universitas di
kota lain, Hddelberg. Sekalipun merasa,
(jmecehkw—karena selama ini tak per-
nah kesulitan mengikuti kuliah—si pe
rempuan mamit la pindah belajar di
bawah bimblngan teman kekasih. Secara
fisik berujung sudah hubungan gelap
yang.telah satii setengah tahun itu.
' Sosialisme Nasiond atau Nazi berkua-
sa. Peruntungan kedua orang ini segera
berkebalikan. Ihhun 1933 sang dosen di-
percaya Nazi jadi rektor Universitas
FVeibui^g. Di saat yang sama si perem
puan jadi pengungsi tanpa kewaigane-
garaan di Paris sietelah lolos dari penjara'
Gestapo di Berlin. Dosanya: ia YahucU.
.Zaman membuatkeduanyji dalam posisi
diametral, dipisahkan dleh garis tegas
pembinasa dan terbinasa.
Setelah jadi rektor, segera saja lelaki
; itu instrumra kekuasaan. Pidato pelan-
tikan, beberapa sambutan, dan pelbagai
kcbijakan kerektorannya antisemit, t^
bisa tak setala suara kekuasaan. Adapvin
peimpuan, yang'l^;menikah dengan
/miirid sai^ guru; pusaran nasib mem-
; buatnya terd^par untuk pertama kali
di daratan k^ahudlan. Di Paris'tem-
j pataiya. Thk pemah ia bqyangkan ini.
Lahir dan tuihbuh di lingkungan kclu-




; .Naid tuflohang. Nasib keduanya kem-
.b^ berkebalikan. Yang.ldald dilarang .
^Mp^igajar (1946rt949) dan nienjalani
' pr^ dena^iikasi. Yang perempuan
b^da di Ameiika Serikat setelah ber-
kabur dari kamp tawanan Nazi di
Fjandaselatan. Namanya kian berkibar
(C Jingkaran intdektual New York'sc-
t^gai pemikir sekaligus pegiat Zionismc.
K^ah Hannah Arendt Sedangkan yang
piia: Martin Heidegger. Arendt bc-
-i&-benar jadi selebritis intelektual du-
rm setelah katya utamanj'a. The Origin
i^Tbtalilarianism, terbit tahun 1951.
'?lbhun 1950 Arendt mengunjungi Hci-
orgger. Itulah persuaan perdana meieka
sfljak Arendt disuruh pindah dari Mar-
tQug. Muhibah ini menandai dUmulainya
ktunball korcspondensi dan pertemanan
tftereka. Ihhun 1952 Arendt bcrkunjung
lagi. Demikian juga tahun 1967. Sejak
126
ifil kunjungan Arendt nitin saban tahun.
/It mafo VkAnvnW nranff.
/mOlllt yun^ cnAuaift MS&ovtkU* u»aaM«
iSanut m depan Heidegger. la menem-
{Atkan dixi setogal cantrik di depan
sang gurvC sepeiti di Marburg dulu. Be-
tjpa pun nestapa yang ia cerap seba'gai
korban Nwi. betapa pun ia tahu ihwal
{C)sa Heidegger, tak dipersoal-
l^nnya ketika bennuka-muka dengan
guru dan sesudah itu. Bukannya
rjengkritik Heidegger, jrang tak'pemah
mepyatakan bersalah s^ara resmi ke-
pada puk^ seliubimgan dengan keter-
^atannya rezun Nazi, Arendt
inalah )adi duta yang hendak membilas
b^rsih ttoda SosialLsme Nasional Heideg-
^ustru Arendt yang berang kepada
IJerbert Mercuse dan Theodore Adomo.--
. I^salnya, kedua murid Heidegger ini ^
tigpnHpfiiik sang guru minta roaaf kepada
piQblik sehubungan dengan kenaziannya.
,N^un, sampai mail pengakuan dhnak-
sud tak pernah keluar dari mulut Hei
degger. . ^
Kepada publik, Arendt mencoba mc-
rasionalkan kenazian Heid^ger dengan
menggambarkan sang guru sebagai se-
orang yang politlk. Kclicndak me-
mudakan Jennan yang saat itu tengah
loyo, mienurut Arendt, Itulah yang raem-
buat Heidegger bcipaling ke NazL
Lpyalitas tak berradang dengan mem-
biitakan math tertiadap lealitas objektif
twHnh gpmharan Arendt yang paling te-
tang dalion buku Elzbieta Etting^ ber-
iudul Honnah Arendt—Martin Heideg
ger terbitan Yale University Press (1995).
Seideret pertapyaan kemudian muncul.
'Sebe^tu n^ inalah dungukah Hannah
•Araidt? Sebe^tU burukkoh perangai
* Martin HeideggertTJdakkahpotret sebagai si baik dan si Jaliat ini karena
tafsir Ettinger belaka?
Kontroversi merebak sclelah kitab ini .
terbit Pro-kontra bcrlangspng berla-
hun-tahun melibatkan saijana terkemu-
ka yang sela^ ini membc^ perhatian
khusus pada pemikiran Heidegger dan
atau Arendt Guru-murid ini adalah pe-
j mlkir terkemuka yang masing-masing
punya pen^kut d^ pengagum di se-
luruh dunia. Tentu punya pengecam ju-
ga.
Heidegger dianggap sebagai salah satu
filsui terbesar, ada yang menyebut ter-
akbar, di abad XX. Ia guru dari pentoian
i "Mazhab FVanklurl: Herbert Mareuse dan
I ^ Juigen Habennas. Pemikirannya mendo-
wiwnrf filsaiat Perands sejak masa Je
an-Paul Sartre hingga era Jacques Deni-
da sekarang. Teolqg Protestan dan Ka-
tolik terkemuka seperti Rudolf Bult-
mann dan Karl Ralmer tccatat sebagai
pengikutnya. Ranah krilik sastra di Ero-
- pa dan Amoika Serikat sejak lama di-
pengaruhi pemikiranzQra.
' Betapa borpengaruh Heidegger itu di- ,
gamhariffln lUchard Rorty saat meresensi
biografi Heidegger yang ^tulis Rudiger
Safranski (Martin Heidegger—Between
Good and EoU, Harvard University
Press, 1998) di The New York Times, 3
Mel 1998. Rorty, salah satu pentoian pasr^
camodemisme, menyebut Heidegger me- '
n niilis buku sedaheyat dan scasli kaiya
; Spinoza dan Heg^ Buku Heidegger itu
memenganihi Hans-Geoig Gadamcr,
Sartre, Emmanuel Levinas, Arendt Mi
chel fbucault Deirida, Habeimas, serta
banyak lagi. "Anda tak akan miampu
membaca seba^an besar katya fUsuf
terpenting masa kini tanpa mengindoh-
kan pemUdran Heidegger," tulis Rorty,'
juga pengikut Heidegger.
Kendati tak seberpengaruh Heidegger,
Arendt juga pemikir raksasa. Kaiyapya
berpengaruh besar khususnya dakm ka
lian politik. Selain ihwal totaliteiisme,
karyanya tentang revolusi, kekerasan,
dan dunia modem jadi referensi klasik
dalam studi politik. Belakangan karya
perenipuah yang ogah disebut filsuf don
termasuk dUuam lingkara*! intdeklual
New York ini makin baqj^ dirujuk ka-
um feminis dan pascamMemis. ^lain
penulis,; Araidt juga pengajar teri^ emu-
fl8»I
Sciiooi.'TOF '<■ 11 ■'Pujian^d^'ciactoi^ ditenta^ sekali^' '
oleh Elzbieta Ettinger dari pendukung
dan penentang tadi setelah ia menulis
Hannah Arendt—Martin Heid^ger.Eh-
bieta Ettinger Chodakowska adalah pro-
fesor program penulisan dan studi ke-
manusiaan di Institut Teknoloj^ Massa-
chusetts (MTT). Peiempuan yang luput '
■ dari maut sewaktu di ghetto Warsawa,
Polandia, di zaman ini sebelumnya
menulis banyak bdku. Salah satui^a:
biografi Rosa Luxemburg, a lAfe.
Kontroversi
Rupa-nipa reaksi muncul menanggapi
buku Ettinger ini tak lama setelah terbit.
William H Honan memaparkan silang
pendapatyangteijadidiASdikoran ,
The New York Timet edisi 5 November
1995. Sejak itu reaksi terus bermunculan
dan menyebar daratan Ame-
rika. Sampai sekarang masihdemikian. '
Hanya saja tensi yaqg dihadirkanpya ja-
uh menurun. - . ,
Kendati pusparagam, secara garis be
sar reaksi itu dapat dibagi jadi dua ba-j .
gian:.Pertama, yang mempersoalkan mu-■
tu kitab ini sebagai sebiiah karya. Ke-
rtyn, yang memngnlnWcnti ailcap pribadi
kedua tokoh dalam.buku ini, Heidegger
dan Arendt"
. Banyak yang inemuji karya Ettinger.
. ini knrftna dianggap sebagai terobosair.. .
^telah beberapa dmsawarsa luput dari
perhatian publik, buku ini menguhgkap-
kan untuk kali pertama sesi^tu yangsahgat pribadi, namun penting dan me-
narik dalam xelasiHeidegger-Arendt. /
Pengungkap^ bd merupakan materipenting bag! siapa saja yang ingintiw-
ngenal watak kraua pemikir itu lebih
utuhr Alfred Kazin, Richard Bernstein,
Richard Wolin, dan Paul Roazenniemuji '
seperti itu. Juga sejumlah pengulas yang
menulis di terbitan prestisius macam,
Kirkus Reviews, Commentary, Literary
Review, dan Publisher Weekly, AlfredTfiiVin, kritikus teriremuka AS, menye-
butnya sebagai ?btdcuyang paling ber-nilai, catatan penting dan kisah hebat
dari sebuah tngik". Sedangkan Richuru
Wolin, yang menulis The Politics of
Being: The Political Thought of Martin
Hei(Mgger dan editor The Heidegger
Controversy, mmgatakan katya ini pen
ting se^gai catatw biograRs yang men-
cakup perkembangan pemikiran Arendt
127
Akses ke arsip Arendt saja belum cukup. Et-
tinger masih inerasa perlu akses ke arsip Heidegger
dl Jerman. Arsip ini dijaga ketat oleh eksekutornya
di museum nasionai Schiller, Deutsches Literatu-
archiv di Marbach am Neckar. Akses hanya dibuka
untuk' manuskrip yang telah diterbltkan.;
Seb^amya sudah banyak karya yang
membicarakan pertautan Heidegger-
Arendt Naroun, sedemikian jauh para
pcnulis umumnya hanya mcnggarisba-
wahi hubungan Heideggcr-Arcndt scba-
gai guru-murid. Dalam pelukisan relasi
ini ada yang mengatakan bahwa pcmi-
kiran Arendt yang bcmas itu sebenamya
bertolak darl konsepsi Heidegger. Bah-
kan, ada yang .menycbut yang dilakukan
Arehdt hanyalah'modifikasi atau pe-
ngcmbangan gagasan Heidegger.
Penilaian yang terakhir ini tentu saja
reduksionls dan simpllstik. Relasi Hei-
degger-Arendt sebagal kekasih sedikit
saja yang mcmbicarakanpya. Itu sebab-
nya sclinglfuh di masa muda itu tak ba
nyak dikelphui orang. Hanya setelah
biograli Arendt yang ditulis Elisabeth
Young-Braehl (Hannah Arendt—For Lo
ve of The World, karya yang kompre-
hensif dan memikat ini diterbitkan Yale
University ;Prc8s, 1984) beredarlah se-
lingkuh tei^but jadi pengetahuan pub-
.lik. ^ pi, pengetahuan itu pun sepenggal
'saja/Masalahr^, Young-Bruehl selintas
saja mer^ebuti^
Dengan demikian, Ettinger yang per-
tama nienguak tabir selingkuh gu-
ru-murid ini secara khusus dan men-
dalam. Dialah pcneliti pcrtama yang bi-
sa mengakses arsip Armdt di New York
dan arsip Heidegger di Marbach am Ne
ckar, Jerman. Kemampuan mendapatkan
akses itu merupakan kelebihan menda-
satnya dibandingkan dengan penulis la
in yang lebih dulu mencoba menguak '
pertautan Heidegger-Arendt
Di samping pujian, Ettinger menuai
banyak kiitik. Di antaranya darl Seyla
Benhabib, Lisa Dish, Alan Ryan, Berel
Lang, don Dana Villa.
Benhabib, dalam resensi di Boston Re-
view, mempcrsoalkan pcnggambaran sisl
Arendt sebagal pcrcmpuan dungu serta
sikap melebUi-lebihkan "dosa" Heideg
ger seraya menggai^bawahi posisi Aren-
. dt sebagai korban.
Dish, penulis buku Hannah Arendt
and The Limits of Philosophy, mema-
V stdahkan bukti empiris yang minim da-
' lam ksuya Ettinger ini. Maka, ia me-
nyebut kitab ini sebagai "tabloid kesar-
janaan" kendati penulisnya seorang pro-
' fesor. Lang, penulis buku Heidegger Si
lence (terbit tahun 1096) dalam tulisan-
nya di The New Criterion, Volume 14,.
Nomor S.-Januari 1996, juga memasa-
lahkan bukti empiris yang minim serta
metodologi yang dia anggap <^cat.
ViUa, penulis buku Arendt and Hei
degger: The Fhte of Political (1995), me-
nilai Ettinger nielebihrlebihkan dosa
Heidegger; Katanya, Ettinger keliru ke-
tika mcnggambarkan i^nndt sebagai
korban penipuan sang guru, Heidegg
. .if :r: :r.:
er.
Hannah Arendt tidak tertipu, telapi gu-
mun melihat kecerlangan Heidegger. Ke-
gumunan itu membuat sang mund se-
nantiasa patuh.
Ityan melancarkan sejumlah kritik
yang sebagian serupa dengan yang
dilontarkan para paknr tadi. Profesor
politik di Princeton dan Oacford itu me-
{jiTiimbang buk^ Btldpf ' " ""
^laian Ryan, bukiT ini'pehdek, teren'gah-
engah, dan be^aya opera sabun. "Se
cara politik berbisa dan telah memulai
lagi babakan baru dari kontroversi lama
yang dipicu oleh Eichmann in Jerusa
lem."
Kaiya ini, menurut Ryan, tidak mem
buat sejumlah pertaityaan yang terkait •
dengan relasi Heidegger-Arendt terja-
wab. Padahal, Ettinger mcnjadi peneliti
pcrtama yang bisa mengakses arsip
korespondensi Heidegger-Arendt. Lalu,
kata Ryan, metodologi yang digunakan
Ettinger juga tidak jelas. Se(ain itu, ia
banyak mc&kukan tafsir tanpa menun-
jukkan bukti-bukti pcndukung selain
main comot sana-sinl lalu memberi ko-
mentar moralistik.
Secara keseluruhan, menurut kyan,
Ettinger telah mereduksi semua hal
menjadl persoalan psikologis, dalam hal
ini rasa tak aman Hannah Arendt. Satu
hal lagi, menurut Ryan, Ettinger telah
melakukan diameter asassination.
Korbannya adalah ^eidegger. I^ran
mengingatkan sangatlah benar ketika
Hannah Arendt mengatakan ia berutang
bai^yak kepada sang guru imtuk pen-,
capaian intelektualnya. Buktinya, kata
Ryan, semua karya Arendt terpengaruh
oleh pemikiran Heidegger. The Origins of
Totalitarianism, misolnya, adalah karya
Heideggerian. Sedangl^ The Human
Condition merupakan inversi pikiran
Heidegger; '
Sekarang marl kita lihat jenis reaksi
kedua, j^g memasalahkan sikap pri-
badi Heidegger dan Arendt sepe^ yang
digambarkan dalam buku ini.
Setelah membaca karya Ettinger ini,
baiiyak pemberi komentar yang menga
takan mereka semakin melihat jarak
yang Jauh antara alam pikiran dan sepak
terjang Heidegger. Dengan sikap prag-
matis dan oportunis seperti yang digam
barkan Ettinger, menurut mer^a, tidak
mengherankan k^u kenazian Hddeg-
ger itu bukan sekadar isapan jranpol.
Soal kenazian Heidegger ponah men-jadi pemicu perdebatan harijgat dan pan-
jang yang melibatkan pakar terkemuka.
Perdebatan teijadl tak lama setelah bu- '
ku Viktor fhrios, Heidegger et le na-
zisme, terbit di Francis tahun 1987. Si-
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lang pcndapat Ini keUka itu paling ramaldi Prands, teropat fiJsalat Heideffier
njendominasl. Pertanyaanadalah apakah Heidegger seb^dfilsid
dan Hcl^gger sebagai inanusia (blasa)SSudib3akan agar daring tak perlu
dituntut kcpaduan buah piklran dengan
Arendt Antara lain daUmg dari Elie
Wi^el dan Richard Wolin.
Wiescl, pemenang Nobel
yang terkenal kaiena kisah pribadin^ di
kamp konscntrasi Auschwitz (novel Ini
jadi dua buku kecU, Mcdatn dan fbjar)
melihat Arendt yang digambarkan da-
lam buku Ettinger^agaipribadi yang •
angkuh. Dalam perkara kenazian, Aren
dt dUihati^a merasa bisa menentukan
siapa yang harus dan siapa
yang Dalam hal ini Heide^er ha
rus HiitinBfknn- Wiesel menycbutkan, de
ngan terbitnya bulni Ettinger, moral
Arendt yiuig sdama ini teijaga dengan
hatlc fljcfln sulit dipertahankan.
Pengungkapan oleh Ettinger telah me-
Tni*nfl«niM persepsi Wolin tentang Aren
dt WoUn yang liatmenelaahpeikem-
mengatakan ia jadi curiga, jangan-ja-
ngnn tuduhan .Arendt yisuig berkobar se-
waktu melapodsan sidang perkara gem-
bong Nazi, Adolph Eichmann, dimaksud
mowagnaWnn tak hanya Heidegger yang
h^»Tffainii tapi juga kaum Yahudi yang
jadi korban..
Dalam reportase majalah-T/ie New
Yorker yang t^un 1963 diterbitkan
rn«»njadi buku,.Etchmann in Jerusalem,
Arendt meityebut kaum Yahudi Eropa
Barat bertanggung jawab sehubungan
Hongan pembantaian kauronya oleh Na-
zL Soalnya, mereka sempat membantu
Nazi dengan df"" dan daftar nama ka-
nmnyn. Ppnilainn ini telah mcngundang
kontroversi hebat Cap antisemit dile-
• katkankalangantertentupadadiri
Arendt setdah itu.< Sebuah ironi tentu
karena sebelumnya Arendt ber^at mem-
bela hak kaum libhudi.
Jawaban EMnger
Bagaimana tanggapan ISttinger terha-
dap pelbagai kritik itu? Setelah kontro
versi merebak, ia mecdsa perlu menje-
laskan beberapa hal menghindari salah
pengertian sidang pembaca. Antara lain
tentang posisi Arendt dalam perikatan
Ettinger merasa tidak menekankan
Arendt^ foolish female side. Menurut
Hjn, sikap Arendt yang senantiasa me-
maafkan dan mengobdi kepada Heideg- n
gei* itu wajar saja. Seseorang yang me-pgOTtni rinto d°" nafsu bisa memahami
ini, kataiya. lamencontohkan tokoh da
lam novel IWstoy, Anno Karenina dan
DH Lawrence,Woman in Loue.. "Cinta
memang iiWonal. Ibk ada yang bisa
kita lakukannya untuknya,' kata Etti
nger omiarn H Honon, Vie New York
Times, 9 November 1995).
Ettinger mengatakan korespondensi
Aie^t-Hetdeggermemperlihatkan bah-
wa dalam hubungan yang met upakan
hftgtan dari tragedi puitik itu, keduanya
gnling tfagantung secara emosional
. j_i -«"n'b^^hidtip mfmn,
k-ponaknaan^t^'
tihger, kebanggaari ini yang'mem-
buat Arendt mengabadikan
korespondensiitya den^ Heider
gger. Dia sebenamya bisa meng-
hancurkan surat-surat ini. Ibpi, ia
menjagai^a karena tak ingin men-
jadi perempuan bayangan dalam
kehidupan Heidegger, seperti Ellen
Teman dalam kehidupan Dickens.
Arendt bangga filsul paling penting
di abad ini memilih dia," Ettinger
menjelaskan.
Menanglds serangan schubun^
dengan kefaktual^ dan keauten-
tikan sumber perkisahani^a, Etti-
. nger merasa bmaedah bila men-
' c^takan bagalmana ia bisa sampai
ke penyusuran kisah asmara gelap
guru-murid itu. Menurut Ett^er,
ia pertama kali mengetahui
korespondensi Arendt-Heidegger
yang sejak lania disembunyikan itu
pada tahun 19'88. Yjahg memberi ta
bu adeJah kawan d^t Arendt sen-
diri, Mary McCartby. Adalah Mary '
yang mendoibngitya menulis bio-
grafi Arendt merupakan ek-
sekutor di lembaga yang merQdm-
pan peninggalan Arendt Harinah
Arendt Bluecher Literary Ihist di
New York. Wakilitya kala itu adalah
Lotte Kohlen
Tahun 1989 Ettingei* mendekati
Mary minta dibolehkan mengguna-
kan semua korespondensi Arendt
Alasannya, ia hendak menulis bio-
grali Arendt .SebenariQra arsip Ini,
sesuai dengan putusan eksekutor-
nya, baru akan dibuka lima tahim
kemudian. Namur^ karena diang-
gap serius dengan risetnya, Ettinger
dTberi dispensasi oleh Mary dan
Kohler. Peneliti itu boleh memanr'
faatkan salinan kmespondensi Hei-
degger-Arendt yang telah dipersiap-
kan Kohler tahun 1976.-Tapi, ada
aturan maimtya: Ettinger hrdiya bo
leh membaca salinarmya. Setdah '
membaca, ia dipersUakan mengu-
raikan dengan kata-kata sendiri.
Dengan demikian, dia tidak akan
mdanggar hak dpta.
Ettinger tentu sangat beruntung.
Sebdum dia baiiyak yang mencoto
mengakses arsip tersebu^ antara la
in L^ dan Benhabib. Tapi, tak.
satu pun yang diizinkan.
Ak^ ke ardp Arendt saja bdum
cukup. Ettinger masih merasa perlu
akses ke msip Hddegger di Jeiman.
Arsip ini dijaga ketat oleh-ekseku-
tornyadi museum nasiond Schiller,'
Deutsches Literatuarcfaiv di Marba-
ch am Neckac Akses har^ dibuka
untuk manuskrip yang tdah diter
bitkan. Itu pun hanrs seizin ekse-
kuton^. Surat Arendt sebagian di-
simpan di slni, sebagian di Per-
pustokaan Kongres, AS. Yang di
Mai'bach sekitar 100 surat Heideg
ger kepada Arendt (1925-1927) dari
sekitar 30 surat dari Arendt kepada
Heidegger. Sesuai dengan keputus-
an eksekutornya, arsip di M^ach
baru akan dibuka 40 tahun setelah n
Heidegger meriinggaL Artihya: pada
26 Mei 2016.
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ElUnger memlnta bantuan Kohler
agur biso mengakses ai^ip Heideg
ger di Marbach. Mary saat Itu telah
meninggal dan Kohler yang nrieng-
ganUkannya sebagai eksekutor
Hannah Aiendt Bluechw Literary
TYust New York.'
Dalam surat pembaca The New. York'
Review of floofaf untuk menanggapi tu-
lisan Ryan yang mengkritik buku Et-
^tinger, Kohler menceritakan hal ird. la
menyebut telah bcrkirim surat kepada
Hermann Heidegger—putra Martin H^
Idegger yang menjadi eksekutor arsip.dl
Marbach-untuk mendlskuslkan peng-
gunaan surat tersebiit guna keperluan
riset serius. Dalam jawabarmya,
Hermann mengatakan belum akan mem-
buka akses ke arsip sepanjang ibunya
masih hldup (Ibunya baru meninggal ta-
hun 1902). Kohler membujuk agar akses
dibukakan untuk penellti serius. Her
mann akhimya setuju, tetapi dengan Ca
talan: surat nyahnya hanya yang tertentu
saja yang boleh dibaca. Alasannya, ke-
seiuruhan arsip korespondensi itu baru
akan dibuka sclelah penerbitan kltab
kumpulan tulisan ayaluiya masuk ke ji-
ildlV.
Lagi-lagi Ettinger mujur. ia boleh
mengakses arsip Heidegger. Sctelah ter-
bukn akses ke kedua koresponden, ia
'kemudian berubah plklmn. Ia hendak
menerbitkan buku tersendiri tentang isi
korespondensi Heidegger^Arendt Inl ter-
pisah dari biograli Arendt yang sedang
ia kerjakan.
n Tatl^a ia memberitahu Kohler ihwal
' rencana baru inl, yang teraklilr tidak
setuju dan kecewa. Alasannya, seperti .•
disebut Kohler dalam surat pembaca'
New York Review of Books (edisi 21 Ma-
ret 1996), khawatir akan terjadi kehe-
bohan.
Namun, kekhawatiran Kohler kemu
dian berujung. "Untunglah kisah ter-
akhir hphagia. Tbnyin soya berhasil me-
yakinkan Hermann memberi izin bagi
penerbitan korespondensi, tersebut.
Hermann setuju," kata Kohler. Su-
rat-menyiunt Heidegger-Arendt ini ter-
bit awal 1998: Briefe 1925 bis 1975 wid
andere Zeugnisse terbilan Vittorio Klos-
termann, FVankXurL Editomya Ursula
Ludz.
Scbenamya ada satu faktor yang
membuat Hermann akhimya mcnyctujui
penerbitan korespondensi itu. Kohler tak
menyebutnya. Benhabib justru yang
mengungkapkannya dalam The Personal
is not Political di Boston Review, 1998.
Ceritanya, Ettinger jadl mcnulis buku
mengenai korespondensi Heideggei^
Arendt. Untuk mempromosikannya, me-
nurut Benhabib, Ettinger bersedia diwa-.
wancarai fVank/urter AUpemeo^ Zet-
tung. Hasil wawancara ini kemudian di-
kutip penulis Jerman Rudiger Safrahski'.
dalam bukunya, Martin Heidegger. The
Mastet'ThinKer from Germany (terbit ta-.
hun 1998, dalam bahasa Jerman tahun
1994). Safranski juga mengutip sari
korespondensi Heidegger-Aiiendt dari
buku Ettinger. Menganggapnya sebagai
pelanggaran hak cipta, Ettinger kemu
dian menggugat Safranski dan pener-
bitnya, Hanser Verlag. Aklbat Idsruh ini,
direktur Hannah Arendt Bluecher Lite-
raty lYust, Kohler, menutup arsipnya ba- -
gi siapa pun. Di tengah ketegangan ini-
lah Hermann Heidegger kemudian ber- .
scdia surat-surat ^ hnya diterbltkan.
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Pada acara launchingbuku kumpul-
an puisi'Amien Wangsitalaya,
Perawan Mencuri Tuhan (Pustaka
.Sufi,.2004), dalam rangka Islamic Book .
, Fair 2004 yang digelar di Yogyakarta •
beberapa waktu siiam, sastrawan Ahma^ -•
dun,Yosi Herfanda mengungkap tentang
.fenpme'na kapltajisasi yang menelikung ■
keberadaan fiksi Islami remaja. Kita
.tahu, setidaknya dalam lima tahun ter-
akhir inl,.keberadaan fiksi islami remaja,;
.entah yang berbentukcerpen maupun . - t
. novel, memangbegitu diminati. Konse- • •)
' kuensinya, opiah buku^uku fiksi Islami - ,]
•remaja itu pun sedemikian membanjir. ' ^ 1
' . Dari pemetaan secara permukaan !
: " alias^hany.a berdasarkan common sense. 1
•saja.'bisa terbaca kemungkinan segmen- j
- tasi yang dengan enteng bakalan
. mengonsumsi buku-buku fiksi Islami .
;  .remaja tersebut, Selain komunitas ' . '
penulis muda Islam yang paten basis . - •
, ;,apresiasinya, seperti halnya Forum
I' tingkar.Pena yangtersebardi hampirse-
;:tiap,provi.nsl, sekolah-sekolah menengah
•flslam, pesantrer^pesantren, dan komuni-,
,:;tas.alternatif iainnya sangatlah bisa ....
. diharapkan sebagai konsumen yang setia-'
menunggu terbitnya buku-buku fiksi :]
Islpmi remaja yang seialu baru. : j
. Dalam konstelaslterbukanya'penje- , ,
; galan' atas sosialisasi fiksi Islami rem'aja -
. . yangbegitu pptensial meraih pangsa f • ,
I .-jwsar semacam Itulah Ahmadun mem- ''
^^egas kemungkinan telikung kapitali-. "
: sas^ keberadaan.fiksi islami remaja juga :
. i^akan berhadapan dengan penerbit-pener-.
buku yang seolatvolah 'ikut bermain di.
air yang benlng'. Artlnya, meskipuh
rvai^orliit hiiLii torcohiit nitUiin
'"sekuler" .ka'rena sejsk avyal memang^f^l
tidak mengonsentrasikart diri dengan.!.^!'..;.;tfi
penerbitan buku^uku Islam —i ia tetap i ; i
berani berspekblasi, me'ncoba meraih',-.
:keuntungan dengan ikuMkutan meher-'-!; "'"f
bitkan karya sastra Islami, dar. tak-',)' ^ J
merasa khawatir bakalan dikecarn.vvs'V"i'i>:|
karena tak piinya.'.rasa maiu.',;-. • '■
•Tentu, jika tidak hatl-hati, penelikurigan.,.?j
yang menghirhpit fasionallsasi fiksUslaml'«
, re.maja akan memeran'gkap'kan para penu--.|
lisfiksi Islam dalarnjebakan kapltaiisaai.:...;|
' yang didatangi banyak penerbi.t,'seku!er!u'J
yang rhencoba -'jKut bermain di air yaiigy.':.,:;!
bening'.itu:' Sampai dlsini, tentu saja tihg^-fa
gal kembali kepada idealisme para 1
nulls fiksi .Isiarni remaja, apakah i§ akap '
terseret anjs spekuiatif yang coba dikon-";
disikan banyak penerbit yang 'niengall dl l i
air bening' itu ataukah tetap bersetia ter*
hadap penerbit-penerbit buku yang sejak
• awal memang ^ erkomitmen menjunjung_ ^
tinggi katya-katya sastra Islam. ;. ;- .'• • •..'x
Karenanya, jlka tidak dlantlsipasl sejak-
dinl, 'ancarhan' sernacam itu akan bjsa ;:;-J
menjadi bumerang bagi penerbit buku-bL>,:; |
ku Islam.. Salah satu bentuk bumerang'- .5 [
yang paling m'epgkhawatirkan adalah,terv;',';|
, kua^ainya segimen pasar bukujslarn oleh^.V^
penerbit 'seku|er',yangjustru hanya me- 'VJ
nunggangi popiilaritas fiksi Isiarni remaja
karena sedang diminati khaiayak.- Me;;-' }.;V.|
' mang, dalam agama Islam diajarkan soal';.|
berdagahgyang selayaknya kompetitjf/-;' iM
namun dalam kdriteks perscalan ini. jika :
rasionalisasi buku43uku Islam juga diterr. ;j
. bitkan oleh penefblt'yangterasumsikan'sekuler' maka kerugian secara Imej akan^'^terasakan oleh kaum .Muslim, reseptoC v';^!
mayoritas.b!JkU:b.ykU..lslam.itU sendir!.,.:.;:'.i£;
^•dft'elah ktta tidak'memandang penerbit'.-^
lib'uku yang secara plat form, Ideologis;..
t^berseberangan dengan sylar Islam : •' ''j
fseba^al penerbityang pantas dimusuhi.^ •
j-'Memang, perspektif semacarh ltii layak"'; :•
i.^s'eg&ra terellniinir.. Hanya saja/kenyataa'n •
j.bahwb;penerbit-pe'nerbit .'sekuler' ;
tmemarig hanya ingin mengeruk.keUntung-. ;
v^h darl merebakhyaYlks! Islam! rernaja,
Mentu'saja itulah faktor terperitlrig'yang
^mestl dlpertimbangkant'-.-v'-f-r-:,': - p
U'^Karena Itu. artiket in! sesurigguhnya n
^juga'dlmaksudkansebagal benteng .
; penguat para penulis fiksl Islaml.remaja:
Vagartldak rrienggadaikan ldealisme'\
"^kepada penerbit-penerbit,sekuler, betapa'^'-
^;pun dalam aspek godaan mated berupa
,;Toyalti akan sangat menggiurkan. Begitu ;
ipula kepada para pSngusaha penerbitan.^"
.;buku-buku Islam, semahfumnya mem-,
'tberlkan peluang kesempatan yang objek-': i
•''tif bag! terbitny'a fiksl-fiksi Islami r?maja
[yang benar-benar berkualltas., 'A: VV
'Sekalf lagi/'kesemiiahya Itu terpulang. AV"
\kepada para pehuliifiksi Islam! rernaja.'-,,-A
"s'endlri,-sebagai kbnsekuenslterbukanya- -'I;
iipeluang sylar Islam yang sekaligus estetik, A
AJpehtingjuga'mempertiatikan aspek■pef'' ;.AA'
Aspektif cerita yang bernllai alteiriatif. BIsa
--Jadi, karena artlkel inl, dapat menjadi "i
.'^iperhlcu para pengarang fiksl Islami rerriaja.
A;untuk menulls noveiyang berparadigma.,,:!Aj
; : ceflta lentang ar1<eoIo^i tnaritirnj misalnya,-.-'
'yang dl.dalarnnya mengeksplorasi temuan
^;jbenda-benda purb'akala yang ada di dasar-,'.'
ulaut: fylungkin saja rangka kapalperang"
I^ng tenggelam drzamah penjajahanA., > •,?|Belanda, dan'iain sebagainya. ?■ . v
K VA: .
'aaa;;;;:: a'a.-' a;'-
<|7:;.palam banyak kesempatan A/A v ' .A,
^■ mengutaraKan Ideallsask seba'gal saiah ' v
r seorang penulis fiksl.Islarril remaja saya- ,^\
Ase'lalu mengelaborasi.persoalan" kualltas
r perspektif yang semestlnya djeniban .A. '.-.A'
3-'dalam fiksi-fiksl Islami rem^a. Misalriya;.A^
A.saja, bagalmanaagartetapbalance'-'
?fmuatan,_cerltanya: kareria dit'ujukan buat'^'
[.''kauni muda. Islam janganlahterlalU/^A.^A-^^^^^^:;-Janatik terhadap rasi6nalisas|,ajaran,>..)A^
Aagama'.Bagairhana',tetap terkesan::w-^'^^M
:Apopulls,''mi'salnyaAmeSkIp'un memangtakJf-leblrt lauh'memerangkapkan dld.pada|M^
' AdiOiTi-ldlom atau'slmbol pop; Yang pasti[^s
r bl'sa mewakili the inner.of world kaumiji^
' .'muda Islam.; A .-A,
Di sampfng itu'/jUga.penthg.dliDertirn.-
/ bangkan adanya pengdyaan perspektif
yang merambah aspek sainsy ahtropolo^
„ gis maupdn filologis sehingga paradigmajg
'cerita fiksi-fiksl Islami remaja tak hanya
.  terjebak pada kubangari alur cerita yatil'^
; kenes", kalau tidakseputaran jatuh 'cln^a'g
ya seputaran kisah patati h'atl.v^>^'^;^'■^kita tahu,;masih bahyak-perspektinl^^Asebagai paradlgma'cerita yang belum.j^'S
'.tersentu'h:uhtuk dlgalk Padahal,--
; : kesemua'alterhatif perspektif ters'ebut;^^^
'islami jba adanya. Tin'ggal bagalmana'^^i^
mengolahhya sebagai. cedt'a saja.-Tdhdi!:^
, dalam generallsasi atad klasifikasl karyal!!
sastfa'se'mpat dikenal ad'any^ the
science fiction.-Nah", dalam perspektlT''A'i.AJ
■' yang kental nuansa lslaminya,':-VA'-AVA4i^P;
; bagaimanakah.the science tiction blsa|;if ;A^
Aditerapkan dengan balk?v
. . Itulah tantangan yang b'a^';saya sahgat;''
^ bernijai ko'nstruktif sehingga'persoalan^A ;v,.
paradigma cefitafiksi Islami remaja takA;^-
. meluiu pada problem-pfoblem soslal daa , ■
• • kejiwaan paraYernaja yang berusla tujuh .A
; belas tahunan. Di luar,persoalan itu, ter- .
bentang tantangan yang jauh lebih spekv
' takuler untuk diolah sebagai tema cerita!' '"
Sebagaimanajika kita ingin mensylarkan ' •
'/ islarri juga boleh merientukan plllha'n, /.v.A'' ,
r'.'dengan carehcara.terse'ndlrl yang.khas.'A'i •
"Contohnya saja ketika kIta berkaca pada!
gerakan para ulama Tlmur Te'n'gah, d.arl ;; •••
A Muhamniad Abduh,; Ra'syld Ridha 'sampai -
rpada Jamaluddin'AI•Afghanl.^^;•Av.•.■A A}!..;"
.• . Apakah kita akan mehgadopsi pemfklrr; ; ■
' an Muham'mad.Abduh",■'rnisalnya.yan'g'Al.
. 'menitikberatkan padaterfhahfaatkannya,':; "•
!.'.ikon-lkon budaya qiodern Sebagarperpar^Aj
A jangan sylar lsiarn?,Yay'iB'ebdah Jaia'nA! A?.;'';'';
,;;teotogl raslo'ria'lyarigmenantang dikem-vA
bangkan dalarr*! jkll.m seperti 'sekarang,
• yangoleh bariyak'kalangan'tak lagl.ter-'A.AA'
I/Iacihl/Qcl in ! jA
■  Eghmmm,' sebuah.zaman drmana ikcrK,4
A ikon pdpuiis bisaimerahgsek se'cara^;^^'S^)|
'Arihgan-tangan dalarh paradigiria apa ptin'^g
|;Jerlebih-iebih lagi ke dalam paradigrria;!*-^
';:fiksl Islariil remaja yang po'tenslal se-Af'S^
Ab,agai!ajan^;faslonailsasrgerakan Islam^^^t.aecara leblh luas'dan mendasar, kaf^ajAbldikan basis ;usia .para^kb'ns'c[ff^'n^a^
[Jrakrii bara'Yerhalaitu'senaiH'rM'-"'^fe|f|^
Republika, 5 September 2004
peoerapawa^i«uoutmi'» ^
Hemoda inengxm^p tentang fenomena kapitalisasi
yMgmfflielikvmg keberadaan fikfri Islami remjga. Kita
t^iX^tidflknya lima tahunan terakhir ini, ke-
beradaaii fikai Tal»Tn' rem^'a, entah yang berbentuk
ceip^ maupun ixovej, mwnang b^tu dimina^
}(^AnpgWtiftrnriTiya, opl^ buku-buku'fiksi Islami rem^a
mw^piTnilrifln Dail pcinetaan secara'.
pemul^^ al^ Eanyalwrdasarkan com/Twn sen^e
'biiku-biiu Islaio; Sal^sa^^ntukbximeranti yang- ,
paling Tnfingkimwfltirkan adalah: tarkiia sai'nya segmen *
pasar buku Islam oleh paierbit "sekuler" yangjustru
hariya menunggafiggi popularitaa fiksi lalaTni remzya v
1  _ J* ^ i-! 1.1. . ^*4
s^layaknya kompetitif, namun dalam konteks V.V,;^- ''r*
DRBn opt^g'>^kfllfln m'^g'^'"'«^Tng^ hiilai-bllku fikfii
V Y l_ ^  ^ X ^.1.2.. A wsil.
yonim Lingkar Pena yang tosebar di hampir setiap
•propf p fi yft^lfllYaek^ahnienengah Islam, pcsantren-.
, diterbitkan oleh penerbityangtera8umsikeii"pekule|^;a
makakerugian secara image akan terasakan oleh iu.'; •■nVflnfn musUm, reseptor mayoritas bukurbuku Islainii (•.'|
ituseniri. ' - ..v- ^ 'r/iv
. nk«>1«b rn<»T"»^'^»^CP*'"PT^lfcbukuya^ae- ]carap/oi/brm ideolo^ bereeb^angan dengan sjTari'f j
Telflrt) seb^ai penerbityang pantas dimusuhL Me- _.
mang, perepdctif semacam ,it^ layak segejra tereliminir..QBeDagiu.jiiuuBUuicujroiig ocida **^*7; v-xa  '
itj^bvili-buku fiksi Islami reriijp^ . Hanya8aia;kenyataan bw^^P®,^®^bit-p^^;'.ijxti.§^^v
gii^'^hkaiiya'^eiii^Sah" a^^^
maiimWj^ay^gbegito ■
jjgoa f^arsemacam itifiah Ahmadun Y
miejnpertegas kemun^dnan telikung kapi-
taliaaai- keberadaan fikai Islami rem^a juga akan
■ '|\oT|^t|/^npan ^ Angflh ^ nftrhit-penarbltbuku vangS&O '
ioikiui vcipcuidii^ ft V iHi
■  ' Karenaitu.artikelinisesungguhiQrajugadimaksud-i
kan sebagai benteng penguat para penuUs fiksi Islami. ,
remaja agar tak mpnggadpi^*^^ idealisme kepada .y s. .i:-);
'gmpenCTbit yang b^k^gori "sekuler" - ^ ena sejakawal menjang mengonsentrasikan diri dengan
-pbiierbitanbuku-bukulslm-iatetapberani
.*•' •'* ^ • "I • ' 1 21.
ikut-i^tan menerbitkahka^a sastra Islami, takkhB?^f^ti,TbflkBlan dilcflrAm karena "^tak punya
rasamalu^\i- .
^gbimpit rflpiftppliQam fikai THiflmi remqja akan ' .
r"r** pynnbs fikal Islam dalam ie-' . '
:^ekuleif-ya^ naengoba "ikut bermam di air yang 1^-
iTju^itu! Seni^ di sini^tentu saja tinggal kembali ;
, ' id^aliam'ft'p^rft penul^ fiksi Islami remaia,j| apakahia ak^tareeretarusspekulatifyangcoba ,
terhadap
•'"pwierbitpeni^rljiitbulttyang'sejakawalmemang' • ,
? f^rlrnTTiitrnon m^fuiyun^ tjpggi kaiya-karya sastra
■yg'^fl^flTya, jikfl tak terantisipaa wjak dini, "ancam-
ivit otron Tr\Anifldi iMITTIAmnCTl^dlH DGTierblt
peiieiUiUiU UUi^U-UUa.u iBmiu, .. . ^
raemberikan peluang k^mpatan yang objektif Mgiyy
terbitnya fiksi-fiksi Islami rem^n yang benar-beii^
berkualitaa. Sekali 1^, Imsemiiai^a M terpulmig
kepadapara penulis fiksi Islami remaja'sendirbfseba- .-
gai konsekuensi ^ rbukai^a peluang syiar Islam yang,
sekaligus estetik. pentingjuffl memperhatikan
karena artikel ini, dapat menjadi pemicu para penga
r^t • T ^ • ... 2^ vhAvvaI «pav^/r ?
nya, yang amnya mengekspiprasi tern
•  DALAM banyak kesempatan mengutarakaii ide^;;
sapi, sebaga
yai^ selalu
fffiftataWjetttan^'ai'karfena dlfiytiEah' BUat Raiiin niuda ]'V;
vTnTnvx. 'inU/m««1nV> 4-Ao1a1ii ranofiV farKa/^an rfloianaliaABi
g^ai^ Bagaimaria tetap terkesan "populi8"jj>;, /; •
fcdBidAyft,'ma&kipiminomangtaklebihja\ihme- n ' • •;
^feeran^kapk^ diri pada idiom-idiom atau simbol jwp. ; ,
Yang pasti, bisa mewakili the in ner ofworld kavim mu- ,
jda Islam. Di samping itu, juga penting dipartimbang- i •
' kflri adanya pengkayaan perspektifyangnierambah ;
i'aspek sains, antropolo^s maupun Blologis sehingga ;.
'•^'aradgma cerita fiksl-fiksi Isl^i remaja tak hanya'-
• teijeb& pada kubangari alur ceerita yang kenes, kalaii j
yang jauH lebih spekt^uler.iihtuk diolah'SobSgaJ
cerita. Sebagaimana jika Wta ingin mensyiarkan Island*
juga boleh mencntukan pilihan, dengan c^a-c^-
tersendiri'yang khas. Contohn}'a;saja ketika kita
berkaca pada gerakan para ulama Timur Tengah,
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha sampai ".liSSa?,
;_JamaluddinAl-Afghani. : , 1
jyiunammaa/ujQun, nusaui^tt,
pada termanfaatkannya ikon-ikon budaya modem
\  • Te.1aw%9 Vo cfiVklloVl IfllflTl •
Kita tahu, masih bany^ perspektif sebagai paradig- •
/Tna cerita yang belum tersentuh uhtuk digdi. Padahal,.
/kesemulaalteraatif perspektif tcrsebutlalamijuaada* .
; nyd-Tihg^ bagaimana mengolahnya sebagai cerita
: saja. Toh di dalam generalisasi atau klasifikasi kaiya
(.saBtra sismpat dikenal adanya the science faction. Nah; -1
^^dalam perspektifj^gkentdnuansa Islaniinya, bagd-. ,
pKdfestmdifsehingga persodan paradigina centafikat^f^..,
pTslalhiS^ernd'a tak melulu pada problem-problem'sodd ,
tdan kejiwadi pda remaja.yahg berusia tujuh belas •'
Ftahiinajt.Di luar persodan itu, terbentang ^ tangan"'
iklim seperti sekarang, yang pleh banyakkdangan tak'^^j
n lagi terklasifikasi ddara-fase modem, namun malah
n posmodem. Eghmmmm, sebuah zaman di mana ikon-
ikon popxUis bisa merdigsek secara ringan-tangan > — , t- •
• ddam paradigma apapun. Terlebih-lebihlagike;r"T''V.\^;'.
' ddam paradigma fiksi Islamiremajayang potensid
sebagd ajang rasionalisasi gerakan Islam secara lebih ?.•
• luas dan mendasar, karena bidikan basis usia parav^^y^-
konsamennya, yaknipararemgyaitusendirL-;;.'; ' -'' y. '
: • Satmoko Bu<fi Santoso, sastrawaniy
• BarusEjamenerbitkEunnbvellslamiremtgar
."BukuHarianyangTerlipatCadai^.^
^ y •• y (Dear,2004).Tinggd'di Y




enam negara serumpun —• Indo-»
inesia; Malaysia, Singapi^a, Bru
nei. Darussalara, Filipina, dan
■Thailand,r-r- akan bertemu di Su-
raba>^. Acara dua tahunari berta-
juk Pertemuan Sastrawan Nusan-
tara (PSN) XIII, menurut ketua
ipanitia DrM Shoim Anwar, akan
iberlangsung pada' 27-30 Sep-
temb)er.2004.'' - ^
'/•. Kegi'atan;;PSN XIII; 'Tanjut;
^ -Shoiniv meliputi seminar, pefgelar-
• ah kesenian, dan wisata budaya.-
i/Tema seminar adalah Sa^tra Nu-
^isahtara dalani Menghadapi Tan-"
•tangan.Globali^si. "PSN XHIy^g
Kdidniamg Pemprov J^awa Timur
fhj^pakan s^ah satu perwujudan.
pliugas dan fungsi yang diemban
Fp'emenntah dalam membina dan
i-inengembangkan seni budaya, serta
j^^ai^ana^n ptonomi daerah,'*
ttambah penyair ViddyAD Daery,',
: _salah seorang. anggota panitia;
pengaranPSNXin. v -"V. :'
: PSN XIII, menurut Shoim,.juga.,'
mengagendakan wisata budaya.
Xerutama bagi peserta dari ne-,
gara-negara tetangga (Singapura,
Malaysia, Brunei Darussalam,
Filipina, dan Thailand), serta
"peserta dari negara-negara yang
terdaftar dalam jaringan GA-
PENAMalaysia, yakni Srilangka,
Madagaskar, Suriname, Alrika .
. Selatan, Selandia Baru, Inggris;
' dan Australia. '' ' ,/• - - •;
. Kegiatan PSN, menurut Viddy,-
pertama kali diprakarsai dan dise^'
i lenggarakan oleh, Angkatan Sas-.
; trawan *50 (Asas '50) di Singapura
••24 Desember 197.7. gejak itu,,
pertemuan diselehggarakan setiap
• dua tahun sekali di negara-negara
, ru)npun Melayu.'"Indonesia sudah,
empat kali menyelenggarakan,
. dua kali di Jakarta; Ujung Pan-
dang, dari Xayu Trinam; Padarigrt
Sumbar," tambah jSekum_RS^
•: 'XIII Aming Aminuddin:'' f
' .' PSN XIir.-akan.di)aksa;nakanjjKompleksTaman, Budaya" Jaw^l
Timur, dan .Graha Pena (Jawaj,
Pos), Penyelenggaranya adalah,i
; Dewan Kosenian Jawa Timur.be-^
' kerja sama dengan Pemprov Ja-^i
tim, Taman Budaya Jatimj Jawrf^




. bangkan sikap positif dan apresi^J
atif terhadap sastra nusantara,;"
"•^.Selaih itu membuka'dialog di anr^
;;tara berbagai bidang kajian se-"!hingga raemungkinkan terjadiny^
■.pertemuan antara ^ jia^-kajiai^i
y, sastra lokal, nasional-danglobal^l
•oSekitar40 sastrawan d'aaakade^i
tnisi dijadwalkan tampil sebaga^^
. pemb'icara dalani PSN XI^r^.ay|y
Republika, 3 September 2004
SASTRA LAMPUNG
Siiatu Hafi di
- " • Ags Arya Dipayana-
V' ,- . Penulis adalah
;  • psi^yair lian pekerja
n  \ .teaten Tinggal'
'  di Jakarta.
MENDENGAR oraiig mehyebut Bandar
Lampung, pertama-tama aku akan mem
bayangkan bertumpuk-tumpuk durian
yang aroma maupun bentuknya begitu menantang
selera. \ ^
Setelah itu mu'nqkin aku akan teringat Iswadi'
n Pratama, 33. penyair, mantanwartawan Lampung •
Post, yang selalu sibuk bergiat dengan kelompok •
• tealernya ilu. la juga orang yang kupikir lepatuh-
tuk dilanya jika aku berharap menemui sejumlah
n c-rang yang ada di kola itu. • _
Aku' mungkin akan banyak bertanya tentang .
. Dina Ckrta.viani, 19.-Akusempatmencalatpuisinya
. yang ditulis kelika ia masih berumur 16 tahun.
Barangkali aku bisa mengenal penyair belia itu !
• lebih dfekat, daii dapat lebih jauh memahanli
n pikiran-pikirannya.Kdaumungldn, aku juga ingin''
menemui satu-duatemannya.
,. dan jangan pernah memintaku layu
.\ .'sekalipun denganmusirasemi dimatamu •' • !
'sebab apa yang dirarapas dari ladang kesepi-
■"- '.anku.
.  . hanya sedikit dari sekiaii banyak tafsir
•'"sakankesetiaan "
V" (*Kado Buat Masa Kedl", Dina Octaviani)
berkenalan dengan Dina, mungkin aku
berharap bisa menghabiskan saiah satu pagi di kota • |
• itu dengan Inggit Putria Marga, 23. KaMu itu terla- '
■ 111 berlebihah, mungkin aku akan menawarkan diri'
'meriemaninya meratapi pantai di sepanjang teluk, ■
Jalan-jalan di pusat belanja'atau sekadar meman-:
• dan^nya bercakap-cakap,dengan seorang teman, ;




t;,Aharusnya namamu *angin" ' , ,
S,;.;^_saatpagi begitu basah""-" [
fSfii dari embun merapuh ' , • ' •■,'. ■ v-' "' *' • , •• •
• menyusurtanah ; '
("Menamaimu", Inggit Putria Marga) '
Tapi itu barangkali cuma keinginan selintas. Iswa--^
di akan lebih suka membawaku ke Taman Budaya;"
Di.kantin, dia akan memesan minurnan, menikmati- '
nya, dan membiarkan aku kebingungan mencari
teman. Tidak jadi apa. Sebentar lagi pasti akan da-^
tang Ari P Hutabarat, 28. Barangkali dia bisa mene,-'
maniku mempelajari keindahanyang menggiurkan*
malam-malam yang terlalu panjang. ' ' ■ • ••• !
k^taku: umur percintaan kita hanya akan berta^
han •"
dalams'etengahjam' "• ' ' ■ •
, dalam matamu, kulihatjalan-Jalan yang panjang'"^
dari yang tanpa peta
dan jelas, setiap lampu dan papan nama di'sana'
pemahengkaumenyapanya '-"T- '"7!%. *
("Buku Perjalanah", Ari P Hutabarat)
Ari benar-benar datang. Ia bertanya tentang.,
"Cakrawala Sastra Indonesia"^ kegiatan sastra '
yang diselenggarakan Komite Sastra - Dewan Kese-
nian Jakarta'. Akn -cunia tahu, ada 7 daerah yang
diundang menghadiri perhelatan nasional itu. - ,
, Ari mengabarkan pada Iswadi' tentang pelun-.
curan buku Isbaedy Stiawan ZS, 45/ di Cafe Dig- ,'
gers. Aku kira aku hams datang,' sekadar mengu-':-
cap salam kepada sesepuh sastra Lampung itu. •
- Aneh. Aku bam sadar bahwa cukup sulit unttik .
menghafal sekian banyak nama pegiat sastra di '
Lampung ini. Terlalu banyak, dari yang sudah bang-
kotan hingga yang masih belia — sehingga seolah- "
olah membutuhkan perhatiani semuanya ada. ;
Seseorang datang dengan sepeda motor. Agak- '.'
nya kami akan melakukan pegalanan. Setelah-se-.;
jenak bercakap-cakap dengan Iswadi, ia memintaku '
untuk memboncengn^a. mengangguk padaku
sebagai tanda, ."Itu Jimmy Mamii/Alfian, 23.^
berdiamlah di sisitenda f 'f f
sajak-sajakmu tak akan sampai di seia sangit j •
udara .5^
kau tak lagi punya'waktu ^
untuk mencatat apa yangdilakukan kupu-kiipuL'^
"ketikaia'disudutnafsu-
("Pengembaia di 91si Tenda', Jimmy Maruli Alfian) • '
~ Aku b«ada di atas sepeda motor, entah'ihenuju^
ke mana. Begitu banyak hal terjadi, di luar dugaan',ij
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di luM rencanei. Kami melewati Pasar Bambu Kil
ning.'V' " • n '■ , ^ / . 'r.';
tidak.tahu sampai'di m^a. Beberapa orwg'
. mempercakapkan sebuah acara: Pada 14-.18 Sep--
temb^ 2004, para sastraww dw 7 daerah ak^ b^-
temu di.TIM Jakarta. Aku inungkin akan menerus>'
kan tamasyaku di sana.; Siapa di antara be^tu ba-'
nyak pegiat sastra yang akan meWaldli Lunpung;
keibukota? ' ' . 'i. K
Seseorangmenggeleng. "KetujuhdderahitiiiSu-;
matra Barat, Riau, Jawa Barat, Yjgyakartai'iJawa ;
Hmur, Bali, dan SidawesiSelatan..."
'  Aku seperti kembali inelihat deretan duriaiiyahg ;
; bertumpuk-tumpuk. Aku ingat Inggit lagi/'Dyab ;
Indra'Mertawirana, Alex R, Dahta Gautama; Piidi P;
Hutasuhut, Sugandhi Putra;... Masih ada sederet -
nama yang masih sulit kuhafal di luar kepala. Bar-'
desak-desak seperti tumpykan durian. Alangk^ I
, riuh-rendahnya.... • ; '
DanLampung? " . ] ' ^
Orang-itu menggdeng kerabaUl V
: iselalu kukatiakmi padamu ^ : J f;";/',
^ ketika melewati kbta ini l''
, • yda sesuatu yang berseri esok hail ,
-  di balik kabut; bunga-bunga matahari ' , 1*" !. ,
•  ta'pi jalanan ini tak membawa kita kemdia-iaaana'
("Selalu Kukatakan Padaihu", Iswadi Pratama) . ,
Media Indonesia, 12 September 2004
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SASTRA MINANGK'ABAU
; "KIENULIS sastra, temyata ri emi
buka diri terhadap banyak hal,
tanpa'ada sesuatii yang kita pi-
; Idr .ihi lebih panting atau^tidak
panting untuk saseorang. Ketika ^
' Idfa mambiika diri, ni^a akan
miincul prbsas manulis dengan- •
> waju. Kareiia ketika dipaksakan, -'
yang muncul bukanlah sesiiatu
yahg timblil dan dW sendiri." • •
I -;;Hal tarsabut dikatakan Giis tf
• Sakai, sastrawari as^ Paydkum-'
•bub; Sumatra Barbt (Sumbar) ke
tika ihanarima aniigarah seni darl
;Komuilitas Panggiat'Sastra Pa-;
dang (KPSP) dan Dewan Kaisani-- •
: an Sumatra Barat (DKSB) sakali-
gus syUkurah manjalaiig kaba-."
irarigkatannya ka Bangkok 6 Ok-'
tobar'nanti; la akan menerima
> SEA Write' Award, panghargaan '
^ dari Karajaan Thailand pada 12'
< Oktober Untuk sastrdwan Asia
• Tengc(ara; ; - .v
' Sastrawan bamdma langkap
Gustrafital Busra yangTahir di
Payakumbuh, 13 Agustus 1965
tai^ebut, sudah mahulis sejak
••197^ ketika masih diiduk di
•i bangktf sekolah- dasar. .Kacin-
^ V tafinhya liada sastra tarns berlan-
'} jut,.waiau Gus'kuliah di kampu^
" yan§ 'giiflgguh'jalih' dengan sas-
'' tra (Fttkidtas Patarriakah Univer-
TsitasAhdaas(1985-1994)).- n .!
/^'•'Gdfpeh dan hovel Gxis awai-'
•' hya bah^k diihuat di harian dae-
rah shmpai kamudian merambah
madia catak nasionai. Hingga
kini; suami dari Zumiati dan ba-^
pak tiga anak tarsabut sudah
menghasilkan tiga novel remaja,
tiga kumpulan barita, satu kum-
pulan puisi, dua novel, sarta ra-
tusan piiisi dan carpen yang di-
muat di barbagai media catak.
"Satu kumpulan puisi barjudul
DagidgAkar dan novel UlarKe-
empat, sagara ditarbitkan," ka-"
tanya. " :
n Karya Gus tf yang mamparolah
panghargaan SEA Write Award,
yakni kumpulan carpen Kemilau,
Cahaya dan Perempuan Buta
yang tarbit tahun 1999.
n  Katiia DKSB Ivan Adilla yang
juga dosan Sastra Indonesia Uni-,
varsitas Andalas (Unand) manga-)
takan, malalui antologi tarsabut,.
Gus tf sudah malintasi wilayah
gander, karana kumpulan carpaii
itu didominasi kisah dan problem
wanita, sabuah wilayah yang su-
lit disafami' panudis pria,
"Malalui carpen Pahlawan dar
lam antologi itu, Gus tf Sakai me-
nyajikan dialog antaratnik. Car-
pan itu manggambarkan sikap
pengarang yang tidak mamihak
dan mamilih untuk menyajikan
barita yang manumbuhkan sim-
pati," kata Ivan dalam pidato
anugarah sani DKSB untuk Gus.
Media Indonesia, 17 September 2004
. Mahunit Ivan, Kemilau .Ca- .
haya dan Perempuan Buta adalah:
^cbntoh tarbaik, bagaimana Gus
manggubah imajinasi liar sacara
mamikat, dangan taknik penceri- ;
tabn manarik dan bahasa yang "
intehs. Sabaluih mamparolah
SEA Write Award, k^a itu
' ngantar Gus meraperolah pang- n
; hargaan Sastra Lontaf dan peng-^;.
hargaan Buku Tarbaik dari Piisat..
Bahasa.' ■" ' V !
■  ■ ■ Gus tf disabut Ivan sabagai se-'
riiinan petualang. Walau dari dulu.
ia mamilih tatap tinggal di PaV
• yakumbuh.lNamun, sacara man-'
tal dan intdaktual, ia marantau ka.
mana-mana. "Saparuh karyanya _
mangambil latar dan problem et-
nis di Tuiior, Toraja, Bima, Makas-:
sar, Papua, dan Idnnya^^;^;):) •
Patualangan dan dialog an-,
taretnis dalam karya Gus tf, jelas-
Ivan, sudah dimulai sajak ia nle- .•
nulis novtel Tambo, Sebuah^Per-.
■  temuan. Hal ini diakui Gus tf..,
"Pusat parliatian saya takbaradbv
haiiya pada wilayah kita (Suih-
bar), tapi labih luas lagi. Sagalan-,
ya tidak parlu dicari-cari. pangah^
'  siapa saya hidup dan bargaul, it-,
ulahbahan potansial saya," kata
Gus Vang di Payakumbuh, sering :;






Nusantara ke-XIII van/ir kali ini riba
t  « O
gillran cli Indonesia, terselcnggara
di Surabaya pada 27-30 September
2004, meski sebelumnya sempat
berebut dengan Palembang dan
Bat^, yang juga berminat menye-
lenggarakannya.
ADA pertemuan yang ke-XI-
I n ini, agenda yang masih sa-
ngat aktual dan penting un-
tuk diperjuangkan oleh akti-
vis sastra Melayu adalah
poin resolusi yang sudah lama disepa-
kati, namun kurang aktif dilaksana-
kan, yakni menggaliakan pertukaran
penedaitan sastra dan menyelenggara-
kan penghargaan sastra tingkat nusan
tara.
Hal itu bisa beidampak sangat posi-
ti£ bagi kedekatan jiwa silaturahmi pa
ra sastrawan Melayu antar negara
ASEAN, ketimbang cuma pertemuan-
pertemuan yang sudah berulang kali
diselenggarakan dan hanya tampak
berupa tukar pegalaman dan berpesta.
Pada dasamya, rumpun Melayu Asia
Tenggara adalah satu, apalagi mempu-
nyai bakasa pergaulan Melayu yang
sudah cukup berusia tua sebagai li-
ngiui franca.
Perbedaan antara bahasa Melayu
yang masih asli di wilayah Semenan-
jung Melayu, Riau (Indonesia) dan Bru
nei, dengan bahasa Indonesia hanyalah
kurang dari 10 peisen, sedangkan lain-
nya diatas kertas, sama. Perb^aan
yang mencolok hanyalah di tingkat
dialek dan lugat di kehidupan sehari-
harL Hal itu merupakan fenomena
yang biasa di mana-mana.
. Bahkan, bahasa Melayu di Thailand
Selatan dan Filipina Selatan juga sa
ngat terkontaminasi dengan bahasa '
dan dialek setempat. Namun, perbeda
an itu jika tidak dijembatani, akan
memperpanjang sding ketidakfaham-
an dan Inurang saling menghargai an
tar bangsa serumpun. Contohnya, be-
berapa sastrawan Jakarta ketilca baru
tiba di Kuala Lumpur, Malaysia segera
terkekeh-kekeh ketika membaca pa-
pan-papan nama semacam "Beri Lalu-
an" (artinya mohon pejalan kaki/pe-
nyeberang jalan diberi kesempatan
oleh mobil agar jangan ngebut), "Sila
Beratur" (artinya silahkan antre) atau..
"Pintu Kecemasan" (artinya pintu da- n
rurat). • '
Papan pengumuman yang benhakha'
sangat bagus itu, yang justra di Indo- .
nesia tidak ada atau tidak digubris
masyarakat yang terbiasa tidak taat
hukum, terpaksa ditertawakan oleh
sastrawan ^ donesia hanya karena dia
lek atau idiom bahasa yang berbeda.
Namun sebenarnya, dalam sastra Me
layu, perbedaan yang ada di tingkat
praktis semacam itu jarang ditemui.
Mungkin dalam novel atau cerpen yang
menceritakan keliidupan sehaii-hari,
idiom-idiom aneh semacam itu bisa
muncul, karena menceritakan realitas
keadaan. Justru karena itu, maka per-
kenalan produk sastra masing-masing
negara harus diintensifkan, untuk
menjembatani perbedaan pemahaman
semacam itu.
Diis, ide saya adalah Pertemuan Sas
trawan Nusantara (PSN) harus mem-
beri rekomendasi dan fasilitas bagi-
bei'temimya beberapa redaktur sastra
koran-koran Indonesia, Malaysia, Si-
ngapura, dan Brunei untuk mengga-
lang koalisi "Lembar Sastra-Budaya
Nusantara" sebulan sekali atas izin pe-
mimpin redaksi mereka.
Hal ini sebenarnya hanyalah mem-
perlebar kesempatan yang sudah dibu-
ka oleh koalisi tiga majal^ sastra, Ho-
rison (Indonesia), Dewan Sastera (Ma
laysia) dan Bahana (Brunei), yang telah,
menerbitkan sisipan semacam itu, yak-
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ni Lerabar IvIASTERA, yang terbit se-
kitar empat bulan sekaU, berisi kaiya-
karya puisi, cerita pendek, dan esai tiga
negara, terkadang ditambah krpnik be-
rita kebudayaan. • -
Persoalannya ialah pada frekuesi pe-
nerbitannya yang cuma empat bulan
. sekali, dengan tiras dan penyebaran
yang terbatas. Oleh karenanya, akan
lebih intensif jika ^ akukan oleh ko-
raih-koran terkemuka tiga atau empat
negara, dengan frekuehsi sebulan seka
li. Narhun, tentu saja dikhiisuskan ke-
pada koran-koran yangmompunyai -
tanggung jawab kenusantaraan.
Dengan percepatan frekuensi pener-
bitan, lalu-Iintas peigaulan sastra nu-
santara semakin intens. Dengan demi-
kian, saling pemahaman mengenai ra-
gam pemik bahasa dan ragam kultur
lokal antar negara akan semakin te-
rapresiasi, sehingga peristiwa tertawa
karena merasa lucu tidak ada lagi.
Ide koalisi koran-koran empat nega
ra itu juga akan lebih murah dan efek-
tif serta efisien.ketimbang kegiatan
lembaga Majelis Bahasa Brunei Indo
nesia Malaysia (MABBIM),yang telah
cukup lama dibentuk pemerintah tiga
negara. Sebab, kegiatan MABBIM de
ngan tujuan yang sama itu, cukup ber-
biaya mahal dan hasilnya sangat eks-
klusif dan relatif minim di lapangan
kehidupan sehari-hari.
Memang kendala utama dari realisa-
si ide ini ialah kesediaan para pemim-,
pin redaksi danredaktur budaya ko
ran-koran terkemuka dari tiga atau
empat negara. Namun, jika tidak ada
keinginan dan niat baik di tingkat na-
sional, maka bisa pula dibuka koalisi
antar koran daerah/regiohal, misalnya
koran Surabaya dengan koran Ser-
awak, Sabah, Singapura dan Brunei.
Apabila ide tersebut mendapat sam-
butan, maka ide untuk merealisasikan
poin resolusi selanjutnya, yakni peng-
hargaan sastra tingkat nusantara, akan
lebih mudah dilakukan karena ma-
sing-masing negara sudah sangat fa-
hjm akan gaya dan muatan masing-
masing negara yang harus diapresiasi
dengan persefahaman yang toleran.
.  Sebab, selama ini masih juga ada
perbedaan tolok ukur standar gaya
. produk sastra antamegara Melayu
yang mestinya tidak perlu diperdebat-
kan, karena masing-masing negara
tentu mempunyai tolok ukiu: tersediri.
Melalui pergaulan sastra-budaya yang
intens, maka diharapkan tidak akan
ada lagi egoisme sektoral dan merasa
paling baik sendiri tolok ukumya, ka=_.
rena sesungguhnya nilai-nilai sosial
mempunyai relativitas yang sangat
tinggi dan mempunyai keunggulan lo-
kalitasnya masing-masing.
VIDDY AD DAERY
Anggota Steering Committee PSNXni
Kompas, 25 September 2004
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(PSI'J) Xm yang melibatkan beberapa
negara senunpim, seperti Indonesia,
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam,
RUpina, dan Thailand, diselenggarakan
27-30 September 2004 di Taman Budaya
Jawa Timur, Surabaya.
PSN di Surabaya akan diikuti oleh t^
kurang dari 300 sastrawan dari seluruh Nu
santara serta negara-negara peserta, seperti
Sri Lanka, Matkgaskar, Suriname, Afrika
Selatan, Selandia Baru, Inggris, dan Aus- ■
tr^a. Kegiatan ini akan diisi dengan se
minar, pergelaran kesenian, serta wisata bu
daya.
Menurut Ketua Panitia PSN Shoim An
war, forum ini bertujuan menumbuhkem-
bangkan sikap positif dan apresiatif ter^
hadap sastra Nusantara. Selain itu, juga j
imtuk membuka dialog di antara berbagai_ j
bidang kajian sehingga memungkinkan ter-
jadinya pertemuan antara kajian-kajian
sastra lokal, nasional, serta global. PSN
sendiii pertama kali diprakarsai.oleh Ang-
katan Sastrawan '50 Singapura. (VCAN)
Kompas, 26 September 2004
-  Surabaya, 2 7 - 3 p,: S e p t e ni b s r;. j ? 0 0 4 V ^
□ Senin, 27 September 2004, pukul 19.30, Gedung .Calf:purasim3
Sambutan Ketua Panlllo ,
SambutanSokretarlsMajellsPSN •,
Sambutan Gubernur Jawa Timur
Pembacaan Puisi • ' '
MusikalisasI PuIsi
Dra M. Sholm Anwar
Prof Tan Srt D?lo' Ismail Hussein
■ 5 ; • { H. Imam Utomo
" Isbedy Stiawan (Lampuhg)
B'jdi Palopo (Surabaya)
i  DIah Hadaning (Jakarta)
Darman Moenlr (Padang)
Aming Aminoedhin (Mojokerto)
Sanggar Sastra Remala (Bali)
□ Selasa, 28 September 2004, *Pukul 09.00-10.30. GrahaPenaLt III • " ^ ']
• Estetik dan Pembaharuan dalam Cerpen Mussidi dan JfudarnO j'i; J
i  . BInchin oleh Dr Haji Morsldl Haji Muhamad (Bruneiparussalam) ^
,  i - Masalah Kemasyarakatan dalam Cerpon Brunei Darussalarn ||
olah Dr Ampuan Hajl Brahim bin Ampuan HJ Tengah (Brunei) ^
■  '• Reaiita dan Idealismo (Mullikulturalisme daiarn Sastra Nusanlara)-, "k.  oleh Prof Dr Budi Darma (Indonesia) . W ' • ',i S
MODERATOR: Ribut BasukI MA. •• I .K'-' '•
:  Pukul10.4S-12.15 • -*4
" : - Puisi Malaysia Kontemporer Menantang,Tradisi,;,Menantang , i
" Gelombang Maut oleh Ahmad Kamal Abdullah PhD (Malaysia)-. J
-"•• Membaca Sastra dan Dunia Pendidikan oleh DrTaufik;lsmalI J
■ • 'V- (Indonesia) • ? >;
■  Siirah: Sastra Lisan Pesisiran oleh Akhudlat (Indonesia),. .MODERATOR: DrWahyudiSisarito . -* |
- Mistisismo dfllam Sastra; Merindul "Kebi}aksanaan Perempuan .j
Inrlnnncla TnrWinI nioh flrfl AbidSh Elhalioldalam Kesusastreraan Indonesia Tbrkini oleh Dra Abld^h Elhallql 1
(Indonesia) \
■ Novel Kenangan Karya Oka Rusminl, Siialu Pendekatan . ■ -
Hermeneutik Freudian oleh Or Setya Yuv/ana Sudikan MA (Indonesia) ,
- Globalisasi dan Wajah Sastra Nusantara oleh Prof Madya Zainal j
Abldin Borhan (Malaysia) . r . i
MODERATOR: Sabrot D Malioboro ' * 5
•
.  Pukul 15.30-17.00 , ^
- karakterislik Melayu dalam Saslra Nusantara* ' " ^
*■; ' Perspektif Neonostalgia oleh Dr Hashlm Ismail (tyialaysla)
- Sasiera Kaum Muda Sin'gapura Konlemporari: Mehemukart'Jatl p|rl,^
,  ' • oiehMohamedPltchayGanl bin Mohamed Abdul Aziz (Slhgapura)'^!
- Berkongsi dengan Kelir.'^nan oleh Taufik lkram"Jarnll.(i^r\e^^;j
MODERATOR: Sutejo • : ■
Q Rabu, 29 September 2004 '
! ' . Pukul 09.00-10.30, Graha PenaLt III / "
Roell Sanre (Singapura) '
f  - Femlnisme dalam Sastra Jawa: Sebuah Gambaran Dinamika
ri'" Sosial oleh Dra Sri Widalti Pradopo (Indonesia)
.  ; t Prof Suminto A. SayuU (lndonn:.ia)
'Vl;" MODERATOR: Sariban .
Pukul 10.45-12 15
kPEMATERl ^ .u^:
4:K'i'DrDendySugono(Indonesia)/! ; v. ^ .v
lt,^l'- Cerita Rakyat JavvaTirnbr rtalarh Khazanah Sastra Nusantara oleh
Ayu Sutatto MA (Indonesia)' i
1-Sastra Zaman Majapahit dan Zaman'Sunan/Walisebagai Sumber'
1  Inspirasi oleh VIddy A.D. Daety (Indonesia) •
J MpDERATOfl: Henry Nurcuhyo
Pukul 13.30-15.00 • ,
-'' J •
V:..'.;j-Wariila'dalam Sastora.Malaysla, Tinjauan Sikapdan Dunla
KepenyairanWani^datairiPuisio.leji^Pro.fDrSitiZ^Inpnlsmall(Malaysia) ...
.  • Jamal Tuklmin (Singapura) '
'  - Drs 0{amal D. Rahman MA (Indonesia)
MODERATOR; Tengsoe Tjahjono
Pukul 16.30-17.00 ; -
- MItos Puitik dan Watak Kotektif oleh W. Haryanto (Indonesia)
n Evolusi, "Genre" dan Realiias Sastra Koran oleh Ahmadun Yosi
, Herfanda (Indonesia)
;Warna Lokal Puisl.Surabaya,: Kajlan Ookumenter KumpulanSajak
Malsasa oleh M. Amir Tohar (Indonesia) ,
lyiODERATGR: Bagus Putu Parlo / / ^
Q Kamis, 30 September 2004
pukul 08.30-10.00, Pakuwonjra'do Center . : . ..
♦^sata Budaya I; Gresik, Lamongan, Vuban, Masjid Asmpel Surabaya ■['oleh KelompoU l/Panltia PSN.XIH , |
^^Wisata Budaya II: Tangg'u|anglri,Trowulan, MasjidAmpel Surabaya
^'^'oleh Kelomp9k2/Panitia PSN XIII j
Jawa Pos, 26 September 2004
TIMBANCJAN BUKU
r—— T'—••
Sketsa Perjalanan Spiritual Rumi
n  n • sufi besV karya-karya Rumi ti-'
dakhanya mempengaruhi senimarvseniman n^uslim tetapi juga
Yahudi dan Kristen. Puisi-puisinya telah menembus Imtas batas
agama dan budaya. ^
•  Kepenyairan Rumi tidak saja memukau semua orang dalam
rentang masa yang panjang. tap) juga menyentuh ^
nusia secara universal. Dua karya monumentalnya Dmn Syams-/
Tabriz dan Matsnawi. sampai sekarang masih diperbmcangkan
dan dikajl dalam berbagal bahasa dan sud"t Pan^'^'g'
terkadang banyak penafslran yang bertolak belakang dengan syair
Menari Menghampiri Tuhan: Biografi Spiritual t'" :
dak menyajlkan seluruh perjalanan hidup Rumi. Namun.'buku mi ,
lebih menekankan pada romantika hubungan spiritual Rumi de-. ,
ngan Syams dari Tabriz, seorang sufi pengembara. - _
Tidak salah kiranya bila Leslie Wines, penulis buku ini, banyak
menyoroti sisi kehidupan Rumi yang satu ini. Syams a^a ah
sok yang sangat berpengaruh dalam perkembangan spiritual Ru
mi. Syams Inilah yang mengubah arah hidup Rumi untuk menye-
la^n ke relung kehidupan sufi.
Bersahabat dengan seorang darwis (penganut sufi yang senga-
la hidup miskin) semacam Syams memang begitu dirindukan Ru
mi. Sosok Syams di mata Rumi bagaikan 'bibir Tuhan atau wu-
iud dari kesucian Tuhan. u r .v,
Tidak aneh bila kedatangan Syams betul-betui menghunjam b^
. tin Rumi sejak Syams pertama kali datang ke Kenya (sekarang dl,
wllayah Turki). tempattinggal Rumi bersama sa^y-sa^tr'nya.
lu dimutaitah persahabatan mereka berdua untuk menyingkap ra-
hasia-rahasia besar Allah untuk menggapai cinta-Nya. ^  ^
Selak persahabatan Itu, Rumi yang semula adaiah seorang fa-
kih terkemuka dan guru besar keagamaan di kota Kenya, rela n.
menlnggalkan jubah keprofesorannya untuk kemudian
kan diri ke kedalaman dunia spiritual bersama Syams,
taharf'dari Tabriz. n •
Koran Tempo, 26 September 2004
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'Ruroi yang waktM itu mendekati usia 40 tahunrhlTijeii menulls\
g/?^a/ (puisi-puisrcinta) sebagai ungkapah dar| perclhtaan rnlstl^
nya bersama Syams. Suatu saat, kelak Rumi Juga menulib' bukt
beijudul DAvan Syarrhl Tebrlz untuk mebgeniang s'ahabatnya Mi^
Kar^ ini, selaln Matsnawl, diakul sebagai buku panting (intuk^;-^^^
mernctfiami cyararMtjaran SMtiRuml. ;•
Naniun dern.lklan, persahabatan Rumi dWi'Sy^isltjdaic seialu.> f ^
badalan mutus, bahkan adakaianya penuH tikungabVSeb^iah^^! A
masya^akatKonyaJus^ menganggap bencana.dangaP:H^tiadiran
rSyams daiam kehidupan Rumi. Syams dituduh ^ lah menjerumus-
V kan Rumi pada ritual-ritual keagamaari yang kontroversiai. .
]> Seb^ai salah satu cqntoh, Rumi bersania Syaips mengem-if |
bangkan tarian sama', sebuah tarian mistik dengan Qara'befpi^
tar-putar yang diiringi dengan musik untuk meraih pengaiamatt',
spiritual. Tarian sama' kemudian menjadi.bagian dari tradisi tare^
. kat Mauiawiyyah, yang oleh sebagian masyarakat Kphyg diniiai.
^ menylmpang daii ajaran islam. J S
'C: tilebencian masyarakat Konya terhadapSyamspemaKiame^^
di-jadl dan membuat Syams sempat pergi meninffiaik^ Runfii;;i> v
lu Rumi mencarinya hingga Syams mau.kembaliJagikeiKonyk'^''^
- Namun/Aia'uddin, putra kedua Rumi, kian m^ngkha^titj<an hu^!;! ;
bungan antara Syams dengan ayahnya4tu.^';(f!:'^ivff^^^ i
' Akhirnya, sebagaimana ditutUrkan Sultan Waia^^^^ !
Rumi, Aia'uddin clan beberapa santri Rumi fnernbuhul} Syams. Da-. •
lam tragedi itu Rumi merasa sangat terpukui yang nantinya mala- a i
. hirkan kesadaran baru bagi Rumi bahwci kematangan spiritual 'ha-'.;: |
rus mengaiami ujian perpisahan antara diilnya dengan Syams ' c |
yangdia horrrtati. • i
Kendati tidak merangkum seluruh peijaianan spiritual. Runii, .
! buku ini mempunyai daya tarik tersendiri. bagCpencin^ I
vkhususnya maupun peminat sufisme pada Umumii^a;^^^^ ; |
' batiasa yang lancar dan pintar, penuiis niiampu ^  |
.,mensklimensi emosionai yang .mengguga^^^^flwn
f-perasaan;'-^-
'' Pembaca buku ini diajak mengembara daiar^ ke^^^
dart pergoiakan batin Rumi daiam menapaki tariggatangga 'spir .'Ij
rai' yang beriiku-jiku sebagai proses^i^ngukuhan spirituajnyav^'; /]
Dalaj^spasana dunia yang carut-marut seperti. saat ini. kaJiamV! -
kajian ^ g inembahas tentang kehidupan tokqivtokoh spirituai jvi
. senuktam Rumir patut dlgaiakkan. Sebab, seiaina In) kehidupan '
Jita sudaqy^dem'lkian terbelenggu daiam pola rhataiiaiisme. se^ i'
'^gga setiap saat memeriukan siraman splrituaiismer ' .
.  • ahmad fatoni, staf pengajar Universitas Muhamrnadiyah''Malang - -




v - lewat Tradisi Mehulis -  .--fVf..j  1 •; V
JAKARTA (M^a); Kekuatankiri
.atau koinm^ bisa berkembang
pesatberkattradMmenulismelre-
kajyang luar b^sa. Melalui tuli-.
smrtulisanhya^^meri^ mampu
; menceiigkeram d dan bisa
;'menyebarkm;deologi tersebut.
^ itu teningkap dalam dis-
kiia. dalam rangka! peluncuran-
; bukii Kat^trofiMendtinia k^a
/!,sajsteawmTaiifik Ismail yangdia,'
dal^ (d G^^'Cipte n;:Taiiian'
Ism^. MaizuH Jakarta, kema- -
. lin^ "P^yebaninideologikoinu-
nis meman^bisanya melalui ben>
ink. tuHsan. Baik lewat aitikel
maupun bukurbuku yang mere-.
Im t^i.' irngkep Must^a Ka-
nial, ^ggbte DPR petiode 20^
:2009,)[lid P^iai Keadilah Sejah-
terayanginenjadisalahsatupem-
bicua dalam diskusi'itu. Pembi-.
cara lainnya adalah Taufik Ab-
, duliahiVKetua Badan Eksekutif
Mabasiswa UI GUriPrimananda,
1^ KH Yusuf Hasyim. .
itu mengungkapkan bahwa:ajar-Ai|'^enjauhi ajaran itii. .'Triini^
an Marx dan Lenin telah inenipu' /• laiigsung. kduai^ daii PKI,"j ujeu
n^usia. Di Indonesia Pai^K^-t,',' Tai^ I$m^;daie^^
munis Indonesia (PKI) menqobe'^,''dihadiri antiu
kupdebgankekerasandanda]ralir^ Sal^Si^^^l^tie^(i^;Pj^^
pada 1948 serta 1963.^Marx di^^" ;ya, dain.FaisalTMlmigv'^^ii^
Lenin berhasil nienipu kita se^ '5 n Seinentaraitu, sejarawan.Taur
menghasut teijadinya dua pe;^ l^'^fik Abdullah mengungkkpkan
•rang saudma di ant^ kita sgb^i^b^^ Ispiail -
gaibang^ai dankimmasihmeh^;..!^ Ji)ul^tersebut,yangmj^ '
Dalamkesempatan, itu ia rpe^if^l-ngatbergunauntukge^
. ngimdangtokohpers nasional3K; iiejarah'y^g set n
^T^urti yang dulu peifpah me^ ^j^^ehamyHv/BukuTau^
ngasuhnya. "Dia teman baik o- tf'maksudkan tuituk.|nembongkm; i^^
rang tua saya. Meski waktu.itu, boi;ok-boroklania'itetepidengah
ayah dan ibu saya hijau, dati kd->. meng[ingatkank^b^p
:  langan Islam .dan dia (Trimurti) . fyang telah 'ine^ukai
merah,. pasionalis-sosia^ tetapi,^. bangsa (tepat in^gd
mefeka berhubungan baik, ?; v.datikesalahanyah^^ •.
la pun mengungkapkan b^r^li-kahl"; f';
wa setelah Trimurti studi ke luar,''j".-'^Buku'k terfe^
negeti dan melihat bahwa uta^;^ji^ba9h
tokoh yang menganut pah^. ^.Ih^uPenget^uai^^dg^
MandsmedanLerdnismeber^-i r.
dak jauh dari teori,' ie akUrnya'-
Media Indonesia, 9 September 2004
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